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Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt yang telah 

menganugerahkan  hidayah, taufiq, dan inayah  sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 

Bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Salawat serta salam semoga tercurah ke haribaan 

Rasulullah Saw. Amin.  

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri dari 

al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ MAK 

semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, Ilmu 

Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak TaSawuf dan Bahasa Arab berbahasa Indonesia, 

sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) diterbitkan 

dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa  mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian,  generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercabut dari akar budaya bangsa namun tetap 

bisa menjadi aktor di zamannya.  

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut diarahkan untuk tidak 

sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan  pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara.  

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945, dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku  teks  pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus 

berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan  kekurangan maka harus 

diklarifikasi  kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran  PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan  pendidik dalam  melaksanakan  pembelajaran di madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak.   

  Akhirnya, ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau  penerbitan buku ini. Semoga Allah SWT memberikan pahala yang tidak akan  

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin 

Ya Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta,   Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

 

Muhammad  Ali Ramdhani 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/ 1987 tanggal 22 Januari 1988 

 

1. KONSONAN 

No Arab Nama Latin  No Arab Nama Latin 

 ṭa’ ṭ ط alif A  16 ا 1

 ẓa’ ẓ ظ ba’ B  17 ب 2

 ayn ‘a‘ ع ta’ T  18 ت 3

 gain G غ sa’ Ś  19 ث 4

 fa’ F ف jim J  20 ج 5

 qaf Q ق ḥa’ ḥ  21 ح 6

 kaf K ك kha’ kh  22 خ 7

 lam L ل dal D  23 د 8

 mim M م zal Z  24 ذ 9

 nun N ن ra’ R  25 ر 10

 waw W و za’ Z  26 ز 11

 ha’ H ه sin S  27 س 12

 ‘ hamzah ء syin sy  28 ش 13

 ya’ Y ي ṣad ṣ  29 ص 14

  dad D ض 15
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2. VOKAL ARAB 

a. Vokal Tunggal (Monoftong) 

تَبََ a ـَ
َ
 Kataba ك

 Suila سُئِلََ i ـِ

هَبَُ u ـُ
ْ
 Yazhabu يَذ

 

b. Vokal Rangkap (Diftong) 

َ ؘيَْ
َ
يْف

َ
 Kaifa ك

 Haula حَوْلََ وؘَْ

 

c. Vokal Panjang (Mad) 

 ؘا
A ََال

َ
 ق

Qala 

 ؚيَْ
I 

 قِيْلََ
Qila 

  وَؙْ
u 

 يَقُوْلَُ
Yaqulu 

 

3. TA’ MARBUTHAH 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu 

a. Ta’ marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditransliterasikan adalah “ t “.  

b. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan 

dengan “ h ”. 
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KOMPETENSI INTI & KOMPETENSI DASAR 

FIKIH  MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA DAN MA KEJURUAN  

KELAS XI SEMESTER GANJIL 

 

KOMPETENSI 

INTI 1 

(SIKAP SPIRITUAL) 

 

 

KOMPETENSI 

INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI 

INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI 

INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

 

1. Menghayati 

dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung 

jawab, peduli 

(gotong 

royong), kerja 

sama, toleransi, 

(damai), santun, 

responsif, dan 

proaktif sebagai 

bagian dari 

solusi atas 

berbagai 

permasalahan 

dalam 

berinteraksi 

secara efektif 

dengan 

lingkungan 

sosial dan alam 

serta 

menempatkan 

diri sebagai 

cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia  

 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan,  

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengeta-huan 

prosedural pada 

bidang kajian 

yang spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah  

4. Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret 

dan ranah abstrak  

terkait dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

 

 

 

 

4.  5.  5.  
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1.1 Menghayati 

ketentuan Islam 

tentang  

jinaayat 

 

2.1 Mengamalkan 

sikap adil, cinta 

damai dan 

tanggungjawab 

sebagai 

implementasi 

dari 

pengetahuan 

tentang   

jinaayaat 

3.1 Menganalisis 

ketentuan   

tentang 

jinaayaat dan 

hikmahnya 

 

4.1 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

pelaksanaan 

ketentuan 

jinaayaat dan 

hikmahnya 

 

1.2 Menghayati 

ketentuan   

Islam 

tentang 

hukum 

huduud 

 

2.2 Mengamalkan 

sikap kontrol 

diri dan 

tanggungjawa

b sebagai 

implementasi 

dari 

pengetahuan 

tentang 

hukum 

huduud 

3.2   Menganalisis 

ketentuan    

tentang hukum 

huduud dan 

hikmahnya 

 

4.2 Menyajikan 

contoh-contoh 

hasil analisis 

pelanggaran 

yang terkena 

ketentuan 

hukum huduud 

 

1.3 Menghayati 

hikmah 

ketentuan 

Islam 

tentang 

larangan 

bughaat   

 

2.3 Mengamalkan 

sikap taat dan 

nasionalisme 

sebagai 

implementasi 

dari 

pengetahuan 

larangan 

bughaat   

3.3. Menganalisis 

ketentuan  

tentang 

larangan 

bughaat   

 

4.3. Menyajikan 

contoh-contoh 

hasil analisis 

larangan 

bughaat 

 

1.4 Menghayati 

ketentuan 

Islam 

tentang 

peradilan  

 

2.4 Mengamalkan 

sikap adil dan 

patuh pada 

hukum 

sebagai 

implementasi 

dari 

pengetahuan 

tentang 

peradilan 

Islam 

3.4. Menganalisis  

peradilan 

Islam dan 

hikmahnya  

4.4. Mengomunika

sikan 

penerapan 

ketentuan 

peradilan 

Islam 
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KOMPETENSI INTI  & KOMPETENSI DASAR 

FIKIH  MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA DAN MA KEJURUAN  

KELAS XI SEMESTER GENAP 

 

KOMPETENSI  

INTI 1 

(SIKAP PIRITUAL) 

 

KOMPETENSI  

INTI 2 

(SIKAP SOSIAL) 

 

KOMPETENSI  

INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

 

KOMPETENSI  

INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung 

jawab, peduli 

(gotong royong, 

kerja sama, 

toleran, damai), 

santun, responsif, 

dan proaktif 

sebagai bagian 

dari solusi atas 

berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia  

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan,  

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengeta-huan 

prosedural pada 

bidang kajian 

yang spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah  

4. Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret 

dan ranah 

abstrak  terkait 

dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
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1.5 Menghayati 

hikmah dari  

ketentuan 

Islam tentang 

pernikahan 

 

1.5. Mengamalkan 

sikap taat dan 

bertanggungjawa

b sebagai 

implementasi 

dari pemahaman 

ketentuan 

perkawinan 

dalam hukum 

Islam dan  

perundang-

undangan   

3.5 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan 

dalam hukum 

Islam dan  

perundang-

undangan   

4.5 Menyajikan 

hasil analisis 

praktik 

pernikahan 

yang sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan 

ketentuan 

hukum Islam 

yang terjadi di 

masyarakat 

1.6. Menghayati efek 

negatif dari 

perceraian 

sebagai hal 

mubah yang 

dibenci Allah 

1.6. Mengamalkan 

sikap tanggung 

jawab 

denganberpikir 

dan bertindak 

dewasa sebagai 

implementasi 

pemahaman 

tentang 

perceraian dan 

akibat hukum 

yang 

menyertainya 

3.6 Mengevaluasi 

ketentuan  talak 

dan rujuk dan 

akibat hukum 

yang 

menyertainya 

4.6 Menyajikan 

hasil evaluasi 

talak dan rujuk 

yang terjadi di 

masyarakat 

 

1.7. Menghayati 

hikmah dan 

manfaat dari  

ketentuan 

syariat Islam 

tentang 

pembagian 

warisan dan 

wasiat 

 

1.7. Mengamalkan 

sikap peduli, 

jujur dan kerja 

sama sebagai 

implementasi 

dari pemahaman 

tentang 

ketentuan 

pembagian harta 

warisan dan 

wasiat  

 

 

3.7 Menganalisis 

ketentuan 

hukum waris 

dan wasiat 

 

 

4.7 Menyajikan 

hasil analisis 

praktik waris 

dan wasiat 

dalam 

masyarakat 

yang sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan 

ketentuan 

hukum Islam  
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BAB I 

JINAYAH DAN HIKMAHNYA 

 

Gambar 1 

 

beritahukum.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengeta-huan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
 
 
 
 
 

KOMPETESI INTI (KI) 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,  

 

 

 

1.1.   Menghayati ketentuan Islam tentang  jinayat 

2.1.  Mengamalkan sikap adil, cinta damai dan tanggungjawab sebagai 

implementasi dari pengetahuan tentang   jinayat 

3.1.   Menganalisis ketentuan   tentang jinayat dan hikmahnya 

4.1.  Menyajikan hasil analisis tentang pelaksanaan ketentuan jinayat dan 

hikmahnya 

 

KOMPETENSI  DASAR 

(KD) 

 

 

 

 

1.1.1. Menganut ketentuan Islam tentang  jinayat 

1.1.2. Mengklasifikasikan ketentuan Islam tentang  jinayat 

2.1.1. Mengklasifikasikan sikap adil, cinta damai dan tanggungjawab 

sebagai implementasi dari pengetahuan tentang   jinayat 

2.1.2. Membangun sikap adil, cinta damai dan tanggungjawab sebagai 

implementasi dari pengetahuan tentang   jinayat 

3.1.1. Mengorganisir ketentuan   tentang jinayat dan hikmahnya 

3.1.2. Membedakan ketentuan   tentang jinayat dan hikmahnya 

4.1.1. Mempresentasikan hasil analisis tentang pelaksanaan ketentuan             

jinayat dan hikmahnya 

4.1.2. Menyajikan tentang pelaksanaan ketentuan jinayat dan hikmahnya 

 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Jinayah 

(Tindak Pidana) 
 

Qisas 
1. Pengertian 

2. Dasar Hukum 

3. Syarat-syaatnya 

4. Hikmahnya 

 

Diyat  
1. Pengertian 

2. Dasar Hukum 

3. Syarat-syaatnya 

4. Hikmahnya 

 
 

Pembunuhan  
1. Pengertian 

2. Macam-Macamnya 

3. Dasar Hukum 

4. Hiikmahnya 

  
 

Kifarat 
1. Pengertian 

2. Dasar Hukum 

3. Macam-

Macamnya 

4. Hiikmahnya 

 

INDIKATOR  PENCAPAIAN 
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PRAWACANA 

 

Tindak pidana kejahatan dapat terjadi di mana saja,  motif  tindak pidana juga 

berbeda-beda. Tindak pidana dapat terjadi karena adanya niat dan juga kesempatan, 

sebagai akibat interaksi sosial di masyarakat yang memiliki ragam dan kepentingan yang 

berbeda. Banyaknya jiwa manusia yang setiap tahun bahkan setiap hari melayang, hanya 

karena sebab sepele, hal tersebut sungguh menjadi suatu keprihatinan. Oleh karena itu, 

hukum sebab akibat berlaku, siapa yang berbuat, maka ia harus bertanggung jawab, 

begitu pula dalam pidana Islam yang menjelaskan tanggung jawab pelaku pidana 

kejahatan harus menerima akibat hukumnya. Perbuatan tindak pidana/jinayah ini  tentu 

terdapat konsekuensi yang harus ditanggungnya. Oleh karena itu penerapan hukum harus 

dijalankan  sebaik-baiknya, walaupun hukum tersebut belum mampu memberikan efek 

jera, maka apapun keadannya harus melahirkan hukuman yang seadil-adilnya.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Islam hendaknya dapat menjadi 

pedoman, bahwa kejahatan dan berbagai tindak pidana merupakan tindakan yang dilarang 

dan tidak dapat dibenarkan dalam ajaran Islam. Islam  merupakan agama kasih sayang 

bagi seluruh manusia, selalu menebarkan kedamaian, ketentraman, dan keselamatan bagi 

para pemeluknya. Islam melarang praktik pembunuhan dengan cara apapun. Namun 

karena kurangnya pemahaman, kepatuhan, dan atau kesadaran dalam diri manusia, tindak 

pidana  menjadi hal yang biasa dan sering diperoleh informasi beritanya, baik melalui 

media cetak maupun elektronik. 

Dalam ilmu fikih pembahasan mengenai tindak pidana kejahatan beserta sanksi 

hukumannya disebut dengan istilah jarimah atau ‘uqubah. Jarimah dibagi menjadi dua, 

yaitu jinayah dan hudud. Jinayah membahas tentang pelaku tindak kejahatan beserta 

sanksi hukuman yang berkaitan dengan pembunuhan yang meliputi sanksi qisas, diyat, 

dan kifarat. Sedangkan hudud membahas tentang pelaku tindak kejahatan selain 

pembunuhan yaitu masalah penganiayaan beserta sanksi hukumannya yang meliputi zina, 

qadzaf, mencuri, minum khamr, menyamun, merampok, merompak dan bughat 

(pemberontakan). 

Dalam bab ini akan dibahas jinayah dan hikmahnya, yang meliputi pembunuhan, 

ketentuan hukum Islam tentang sanksi qisas, diyat, dan kifarat serta hikmahnya. 
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A. PEMBUNUHAN 

Gambar 2 

 

idntimes.com 

1. Pengertian pembunuhan 

Pembahasan tentang tindak pidana pembunuhan dalam  hukum  Islam  

termasuk dalam lingkup fiqih  Jinayah  yaitu  ilmu  yang mengatur mengenai hal–hal 

yang dilarang oleh (syariat`) atau aturan dalam hukum pidana Islam. Pembunuhan 

secara bahasa adalah menghilangkan nyawa seseorang. Sedangkan secara istilah 

pembunuhan adalah perbuatan manusia yang mengakibatkan hilangnya nyawa 

seseorang baik dengan sengaja atau pun tidak sengaja, baik dengan alat yang 

 

Coba perhatikan berita-berita atau informasi lainnya yang ada disekeling kita!  

1. Tuliskan contoh-contoh kasus yang dapat diambil dari beberapa media cetak 

yang temasuk kategori pelanggaran dalam tindak pidana (jinayah) ! 

 

2. Kemudian setelah contoh-contoh diatas didapatkan, berikan alasan masing-

masing berdasarkan info/berita diatas mengapa pelanggaran tindak pidana 

(jinayah) tersebut dilakukan? 
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mematikan atau pun dengan  alat yang tidak mematikan, artinya melenyapkan nyawa 

seseorang dengan sengaja atau tidak sengaja, dengan menggunakan alat mematikan 

ataupun tidak mematikan. Sejalan dengan pendapat sebagian Ulama bahwa, 

pembunuhan merupakan suatu perbuatan manusia yang menyebabkan hilangnya 

nyawa seseorang, dan itu tidak dibenarkan dalam agama Islam. 

Perbuatan yang dilarang dalam hukum pidana islam disebut dengan istilah 

jarimah. Jarimah ialah suatu  istilah  untuk  perbuatan  yang  dilarang  oleh  Syariat,  

baik  perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta, dan atau yang lainnya. 

2. Macam-macam pembunuhan 

Pembunuhan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu pembunuhan sengaja 

(al-qatlu al-‘amdi), pembunuhan seperti sengaja (Al-qatlu syibhu al-‘amdi) dan 

pembunuhan karena kesalahan. (Al-qatlu al-khata’).  

1) Pembunuhan sengaja (Al-qatlu al-‘amdi), yaitu pembunuhan yang telah 

direncanakan dengan menggunakan alat yang mematikan, baik yang melukai 

atau memberatkan (mutsaqal). Dikatakan pembunuhan sengaja apabila ada 

niat dari pelaku sebelumnya dengan menggunakan alat atau senjata yang 

mematikan. Si pembunuh termasuk orang yang baligh dan yang dibunuh 

(korban) adalah orang yang baik. 

2) Pembunuhan seperti sengaja (Qatlu Syibhu al-‘amdi)  yaitu menghilangkan 

nyawa seseorang tanpa ada niat membunuh dan menggunakan alat yang 

biasanya tidak mematikan atau tidak lazim dipakai membunuh, namun 

menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. 

3) Pembunuhan karena kesalahan (Qatlu al-khata’) yaitu perbuatan seseorang  

tanpa bermaksud melakukan kejahatan namun karena salah sasaran 

menyebabkan kematian seseorang. Seperti seseorang yang berburu rusa 

namun mengenai orang lain hingga berakibat kematian. 

3. Dasar hukum larangan membunuh 

Membunuh adalah salah satu perbuatan yang sangat dilarang dalam Islam, 

karena Islam menghormati dan melindungi hak hidup setiap manusia. Sebagaimana 

firman Allah Swt : 
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َ ه  ِ
َلِوَلِي  نَا

ْ
َجَعَل دْ

َ
ق
َ
َف وْمًا

ُ
ل
ْ
َمَظ تِلَ

ُ
َق َوَمَنْ ِّۗ

ِ
حَق 

ْ
َبِال

َّ
َاِلَ هُ

ّٰ
َالل مَ َحَرَّ تِيْ

َّ
َال فْسَ َالنَّ وا

ُ
قْتُل

َ
َت

َ
ََوَلَ

َ
ل

َ
َف نًا

ٰ
ط

ْ
َسُل

انََمَنْصُوْرًا
َ
هَٗك َاِنَّ تْلِِّۗ

َ
ق
ْ
ىَال ِ

 
َف
ْ
َيُسْرِف

Artinya: Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya), 

kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka 

sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu 

melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat 

pertolongan. (QS. Al-Isra’ [17]: 33) 

 

Karena ada ketegasan mengenai larangan pembunuhan, maka jika ada dua 

pihak yang saling membunuh tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’, maka orang 

yang membunuh maupun yang terbunuh sama-sama akan masuk neraka. Nabi Saw 

bersabda: 

ارَِ مَقْتُولَُفِىَالنَّ
ْ
اتِلَُوَال

َ
ق
ْ
ال
َ
يْهِمَاَف

َ
مُسْلِمَانَِبِسَيْف

ْ
ىَال

َ
تَق

ْ
اَال

َ
  إِذ

 

Artinya: “Jika ada dua orang muslim berhadapan dengan membawa pedang masing-

masing (mau saling membunuh),maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama 

masuk Neraka.” (HR. Al-Bukhari-Muslim) 

4. Hukuman bagi pelaku pembunuhan 

Pelaku atau orang yang melakukan pembunuhan setidaknya telah melangggar 

tiga macam hak, yaitu; hak Allah, hak ahli waris dan hak orang yang terbunuh. Karena 

itu, balasan di dunia diserahkan kepada ahli waris korban (wali), apakah pelaku akan 

di qisas atau dimaafkan. Jika pelaku tindak pidana pembunuhan dimaafkan, maka 

wajib baginya membayar sejumlah diyat kepada ahli waris korban serta melaksanakan 

kifarat sesuai ketentuan sebagai hak Allah Swt. 

Berikut keterangan singkat tentang hukuman bagi pelaku tindak pidana 

pembunuh sesuai dengan kategori pembunuhan yang dilakukan.. 

1) Pembunuhan sengaja (Al qatlu al ‘amdi) 

Hukuman bagi pelaku tindak pidana pembunuhan sengaja adalah qisas, 

yaitu pelaku harus diberikan sanksi (hukuman) yang setimpal dan berat. Dalam 

hal ini maka hakim yang menjadi pelaksana hukuman qisas. Adapun keluarga 

korban tidak diperbolehkan main hakim sendiri. 

 

Namun jika keluarga korban memaafkan pelaku tindak pidana 

pembunuhan, maka hukumannya adalah membayar sejumalah denda yaitu diyat 
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mughalladzah (diat berat) yang diambilkan dari harta pembunuh dan dibayarkan 

secara tunai kepada pihak keluarga korban. Selain membayar sejumlah diyat, 

pelaku juga diwajibkan menunaikan kifarat. 

2) Pembunuhan seperti sengaja (al qatlu syibhu al-‘amdi) 

Pelaku pembunuhan seperti sengaja tidak mendapatkan hukuman qisas, 

namun dihukum dengan membayar sejumlah denda yaitu diyat mughalladzah 

(diat berat), dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada 

keluarga korban, yang setiap tahunnya sepertiga. Selain itu pembunuh juga harus 

menunaikan kifarat. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 

 

واَ
ُ
ذ
َ
خ

َ
َأ اءُوا

َ
َش َوَإِنْ وا،

ُ
تَل

َ
َق اءُوا

َ
َش إِنْ

َ
َف َالمَقْتُولِ، وْلِيَاءِ

َ
َأ ى

َ
َإِل َدُفِعَ دًا ِ

َمُتَعَم  مِنًا
ْ
َمُؤ تَلَ

َ
َق مَنْ

،َ)رواهَالترمذى
ً
ة
َ
ف
ْ
رْبَعُونََخِل

َ
،َوَأ

ً
عَة

َ
ونََجَذ

ُ
ث

َ
ل

َ
ََوَث

ً
ة ونََحِقَّ

ُ
ث

َ
ل

َ
ََوَهِيََث

َ
يَة ِ

َ)الد 

 
Artinya: Barang siapa membunuh dengan sengaja, ia diserahkan kepada keluarga 

terbunuh. Jika mereka (keluarga terbunuh) menghendaki, mereka dapat mengambil 

qisas. Dan jika mereka menghendaki (tidak mengambil Qisas) mereka dapat mengambil 

diyat berupa 30 ekor hiqqah, 30 ekor jadza’ah, dan 40 ekor khilfah. (HR. Al-Tirmidzi) 

 

Hadis Rasulullah Saw tersebut merupakan dalil diwajibkannya diyat 

Mughalladzah  bagi pelaku tindak pembunuhan sengaja yang mendapatkan maaf 

dari keluarga korban dan pelaku tindak pembunuhan seperti sengaja. 

 

3)   Pembunuhan karena kesalahan (Al qatlu al khata’) 

Hukuman bagi pembunuhan karena kesalahan adalah membayar sejumlah 

denda yaitu diyat mukhaffafah (diyat ringan) yang diambilkan dari harta keluarga 

pembunuh dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada 

keluarga korban, setiap tahunnya sepertiga. Rasulullah Saw bersabda: 

َ ََقالََعنَابنَشِهَاب  اض 
َ
َمَخ تَ

ْ
َبِن رُونَ

ْ
َوَعِش

ً
عَة

َ
َجَذ رُونَ

ْ
َوَعِش َ

ً
ة َحِقَّ رُونَ

ْ
َعِش أِ

َ
ط

َ
خ

ْ
َال َدِيَةِ فِي

َ اض 
َ
رُونََبَنِيَمَخ

ْ
ََوَعِش بُون 

َ
تََل

ْ
رُونََبِن

ْ
َوَابْنَُمَاجَهْ(َ)َوَعِش سَائِيُّ

َّ
بُوَدَاوُدَوَالن

َ
َرَوَاهَُأ

 

Artinya: “Diyat khata’ itu dibayar dengan 20 ekor unta berumur 4 tahun, 20 ekor unta 

berumur 5tahun, 20 ekor unta betina berumur 1 tahun, 20 ekor unta betina berumur 2 

tahun, dan 20 ekor unta jantan berumur 2 tahun.” (HR. Al-Nasai dan Ibnu Mâjah) 
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Selain itu pelaku tindak pidana pembunuhan juga harus melaksanakan  

kifarat, sesuai dengan firman Allah Swt: 

 

َ
ْ
ؤ َمُّ بَة 

َ
َرَق تَحْرِيْرُ

َ
َف ا

ً 
ـ
َ
ط

َ
َخ مِنًا

ْ
َمُؤ تَلَ

َ
َق َوَمَنْ اَۚ

ً 
ـ
َ
ط

َ
َخ

َّ
َاِلَ مِنًا

ْ
َمُؤ قْتُلَ َيَّ نْ

َ
َا مِن 

ْ
َلِمُؤ انَ

َ
َك َوَمَا

 
دِيَة َوَّ مِنَة 

وْاََِّۗ
ُ
ق دَّ صَّ نَْيَّ

َ
َا
ٰٓ َّ
َاِلَ ٰٓ هْلِه 

َ
ىَا

ٰٰٓ
َاِل

 
مَة

َّ
سَل  مُّ

Artinya: "Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman 

(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh seorang 

yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya 

yang beriman serta (membayar) tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si 

terbunuh itu)." (QS. A-Nisa’[4] : 92) 

5. Pembunuhan Secara Berkelompok (al-qatlu al-jama‘ah ‘ala wahid) 

Apabila sekelompok orang secara bersama-sama membunuh seseorang, maka 

mereka harus dihukum qisas. Hal ini disandarkan pada pernyataan Umar bin Khattab 

terkait tindak pidana pembunuhan secara berkelompok yang diriwayatkan Imam 

Bukhari berikut: 

 

ةَ
َ
وهَغيْل

ُ
َقتل َبِرَجُل 

َ
مْسَةَأوَْسَبْعَة

َ
َخ

ً
را

َ
ف
َ
تَلََن

َ
َعُمَرََق بَِأنَّ مالأَعنَسَعِيدَابنَِالمسَي 

َ
الََعُمَرُ:َلوَْت

َ
وق

َ)َمسندَالإمامَالشافعيَ(
ً
تَلتُهُمَْعليهَجميعا

َ
ق
َ
هْلَصَنْعاءَل

َ
َعليهَأ

Artinya: "Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Umar ra telah menghukum bunuh lima atau enam 

orang yang telah membunuh seseorang laki-laki secara dzalim (dengan ditipu) di tempat 

sunyi. Kemudian ia berkata: Seandainya semua penduduk San'a secara bersama-sama 

membunuhnya niscaya akan aku bunuh semua." ( Musnad al-Imam al-Syafi'i) .  

 

6. Hikmah larangan  membunuh 

Islam menerapkan hukuman bagi pelaku pembunuhan tidak lain untuk 

memelihara kehormatan dan keselamatan jiwa setiap manusia. Pelaku tindak 

pembunuhan diancam dengan hukuman yang setimpal sesuai perbuatannya. Di 

antara dalil yang menjelaskan tentang hukuman bagi pembunuh adalah firman Allah 

SWT dalam surat an-Nisa ayat 93: 

 

َ عَدَّ
َ
عَنَهَٗوَا

َ
يْهَِوَل

َ
هَُعَل

ّٰ
ضِبََالل

َ
الِدًاَفِيْهَاَوَغ

َ
مَُخ هَٗجَهَنَّ

ُ
ؤ
ۤ
جَزَا

َ
دًاَف ِ

تَعَم  مِنًاَمُّ
ْ
قْتُلَْمُؤ ابًاَعَظِيْمًاوَمَنَْيَّ

َ
هَٗعَذ

َ
ََل
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  Coba perhatikan berita-berita atau informasi lainnya yang ada dilingkungan kita!  

1. Sebutkan 3 contoh kasus yang temasuk dalam kategori  3 jenis  pembunuhan ! 

2. Bagaimanakah cara mengidentifikasi sebuah benda, apakah  benda tersebut 

digolongkan benda yang dapat membunuh seseorang  atau tidak ? 

3. Kemudian setelah contoh-contoh didapatkan, lakukan analisis terhadap  ketiga 

jenis pembunuhan diatas, lalu kaitkan dengan dasar hukum larangan 

melakukan pembunuhan, kemudian telusurilah alasan mengapa mereka 

melakukannya? 

Artinya: "Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 

balasannya ialah neraka Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya, dan 

melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya." (Q.S. anNisa’[4]: 93) 

 

Sabda Rasulullah Saw: 

 

 َ
َ
َق اس  هَِعَنَِابْنَِعَبَّ

َّ
مَقْتُولَِ:َصلىَاللهَعليهَوسلمَالََرَسُولَُالل

ْ
نَْيَعْفُوََوَلِيَال

َ
َأ

َّ
َإِلَ وَد 

َ
عَمْدَُق

ْ
َرواه)ال

َالدارقطني(

 

Artinya: “Pembunuhan sengaja (hukumannya) adalah Qisas, kecuali jika wali korban 

memaafkan.”(HR. Ad-Daruqutni) 

 

Penerapan hukuman yang berat bagi pembunuh dimaksudkan agar tidak 

seorang pun melakukan tindakan kejahatan yang menyebabkan hilangnya nyawa 

orang lain. 
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B. PENGANIAYAAN 

1.  Pengertian penganiayaan 

 

  Dalam pidana Islam istilah penganiayaan bisa juga disebut jarimah (tindak 

pidana) pelukaan. Menurut kamus Al-Munjid diterangkan bahwa pelukaan adalah 

dari kata “ jarah” yang berarti “shaqq ba’d badanih” yaitu menyakiti sebagian 

anggota badan manusia. Oleh karena itu yang dimaksud dengan penganiayaan di 

sini adalah perbuatan tindak pidana berupa melukai, merusak fungsi atau 

menghilangkan anggota tubuh seseorang yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 

menyiksa orang lain dengan sengaja. 

2.  Macam-macam penganiayaan 

Penganiayaan dibagi menjadi dua macam yaitu penganiayaan berat dan 

penganiayaan ringan. 

a.    Penganiayaan berat yaitu perbuatan merusak bagian badan yang menyebabkan 

hilangnya manfaat atau fungsi anggota badan tersebut, seperti memukul tangan 

sampai patah, merusak mata sampai buta dan lain sebagainya. 

b. Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai bagian badan yang tidak sampai 

merusak atau menghilangkan fungsinya melainkan hanya menyebabkan luka 

atau cacat ringan. 

 

Tindakan penganiayaan diatas dikenakan sanksi apabila memenuhi 

beberapa unsur–unsur sebagai berikut: 

1) Perbuatan menimbulkan rasa sakit atau luka pada badan orang lain. 

2) Tidak dengan maksud patut atau dengan kata lain melewati batas yang 

diizinkan. 

3) Perbuatan diiringi dengan niat ingin menyakiti orang lain. 

Dengan terpenuhi ketiga unsur tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan 

pelaku telah melanggar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’at 

dan barang siapa yang melakukan, maka wajib terkena sanksi (hukuman) yang 

sudah ditetapkan, karena pelaku telah memenuhi unsur-unsur tindakan 

penganiayaan 
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3.  Hukuman bagi pelaku tindak pidana penganiayaan 

Perbuatan menganiaya ini tidak dibenarkan dan sangat dilarang dalam 

Islam, sama halnya dengan larangan melakukan pembunuhan terhadap orang lain 

tanpa alasan yang dibenarkan. Allah berfirman dalam surat surat al-Maidah ayat 

45: 

 

َ
ُ ْ
َبِالَ نَ

ُ
ذ
ُ ْ
َوَالَ فِ

ْ
ن
َ ْ
َبِالَ

َ
ف

ْ
ن
َ ْ
َوَالَ عَيْنِ

ْ
َبِال عَيْنَ

ْ
َوَال فْسِ َبِالنَّ فْسَ َالنَّ نَّ

َ
َا

ٰٓ
َفِيْهَا يْهِمْ

َ
َعَل تَبْنَا

َ
َوَك نَّ ِ

َوَالس  نِ
ُ
ذ

َ قََبِه 
صَدَّ

َ
مَنَْت

َ
َف

جُرُوْحََقِصَاص ِّۗ
ْ
َوَال ِّۙ ِ

ن  ِ
كََهُمََُبِالس  ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
ا
َ
هَُف

ّٰ
زَلََالل

ْ
ن
َ
َا
ٰٓ
مَْبِمَا

ُ
مَْيَحْك

َّ
هَِّٗۗوَمَنَْل

َّ
َل
 
ارَة

فَّ
َ
هُوََك

َ
ف

لِمُوْنََ
ّٰ
َالظ

 

Artinya: "Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 

(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 

telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisas -nya (balasan yang sama). 

Barangsiapa melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. 

Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 

itulah orang-orang Zalim." (Q.S. al-Maidah [5]: 45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membaca dan memahami pemaparan diatas, coba kemukakan persamaan 

dan perbedaan antara tindak pidana  pembunuhan dan penganiayaan  

1. Diskusikan dengan membentuk kelompok maksimal 4-5 orang. 

2. Setiap kelompok diberikan kasus penganiayaan yang berbeda-beda untuk 

dianalisis 
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C. QISAS 

1. Pengertian qisas 

Qisas berasal dari kata “Qasasa”  yang artinya memotong atau berasal dari 

kata Iqqtsa yang artinya mengikuti, yakni mengikuti perbuatan si penjahat sebagai 

pembalasan atas perbuatannya. Menurut syara’ qisas ialah hukuman balasan yang 

seimbang bagi pelaku tindak pidana pembunuhan maupun perusakan atau 

penghilangan fungsi anggota tubuh orang lain yang dilakukan dengan sengaja 

(penganiayaan). 

Ruang lingkup hukum qisas dibatasi oleh para fuqaha hanya pada tindak 

pidana atau kejahatan yang berhubungan dengan jiwa (pembunuhan) dan badan 

(penganiayaan), atau biasa diistilahkan dengan al-nafs wa al-jarahah (nyawa dan 

luka). 

2. Macam-macam qisas 

Berdasarkan pengertian di atas, maka Qisas dibedakan menjadi dua yaitu : 

a) Qisas untuk tindak pembunuhan yang merupakan hukuman bagi pembunuh 

sengaja. 

b) Qisas untuk tindak penganiayaan (yang merupakan hukuman bagi pelaku tindak 

pidana melukai, merusak fungsi atau menghilangkan anggota badan). 

3. Hukum Qisas 

Mengenai hukuman qisas ini, baik qisas pembunuhan maupun qisas 

anggota badan, dijelaskan dalam al -Qur’an surat al-Maidah [5]: 45: 

 

فَِوََ
ْ
ن
َ ْ
َبِالَ

َ
ف

ْ
ن
َ ْ
عَيْنَِوَالَ

ْ
عَيْنََبِال

ْ
فْسَِوَال فْسََبِالنَّ َالنَّ نَّ

َ
َا
ٰٓ
يْهِمَْفِيْهَا

َ
تَبْنَاَعَل

َ
َوَك ِّۙ ِ

ن  ِ
َبِالس  نَّ ِ

نَِوَالس 
ُ
ذ
ُ ْ
نََبِالَ

ُ
ذ
ُ ْ
الَ

ىَِٕ
ٰۤ
ول
ُ
ا
َ
َف هُ

ّٰ
َالل زَلَ

ْ
ن
َ
َا

ٰٓ
َبِمَا مْ

ُ
َيَحْك مْ

َّ
َل َِّۗوَمَنْ هٗ

َّ
َل

 
ارَة

فَّ
َ
َك هُوَ

َ
َف َبِه  قَ

صَدَّ
َ
َت مَنْ

َ
َف

َقِصَاص ِّۗ جُرُوْحَ
ْ
َهُمَُوَال كَ

لِمُوْنََ
ّٰ
َالظ

Artinya: "Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 

(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 

telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisasnya (balasan yang sama). 

Barangsiapa melepaskan hak (qisas) nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
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Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 

itulah orang-orang Zalim." (Q.S. Al-Maidah [5]: 45) 

 4.  Syarat-syarat qisas 

Pelaku tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan yang akan dijatuhi 

hukuman qisas jika memenuhi beberapa syarat. Syarat-syarat yang dimaksud 

adalah sebagai berikut:  

a. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya (orang yang benar-benar baik). 

 

َ
َ
أ
َ
ك
َ
َف رْضِ

َ ْ
َالأ َفِي سَاد 

َ
َف وْ

َ
َأ فْس 

َ
َن يْرِ

َ
َبِغ فْسًا

َ
َن تَلَ

َ
َق حْيَاهَاَمَن

َ
َأ َوَمَنْ َجَمِيعًا اسَ َالنَّ تَلَ

َ
َق مَا نَّ

َ نْهُمَبَعْدَ ِ
َم  ثِيرًا

َ
َك َإِنَّ مَّ

ُ
َث نَاتِ ِ

بَي 
ْ
َبِال نَا

ُ
َرُسُل َجَاءَتْهُمْ دْ

َ
ق
َ
َوَل َۚ اسََجَمِيعًا َالنَّ حْيَا

َ
َأ مَا نَّ

َ
أ
َ
ك
َ
َفِيَف لِكَ

َٰ
ذ

ونََ
ُ
مُسْرِف

َ
رْضَِل

َ ْ
 الأ

 
Artinya: "Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 

(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka 

seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan Barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara 

kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka 

Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 

banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam 

berbuat kerusakan dimuka bumi." (QS: Al-Maidah [5]: 37) 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam melalui al-Quran menegaskan 

atas pelarangan membunuh orang lain dan membuat kerusakan di atas muka 

bumi.  

 

b.  Pelaku tindak pidana pembunuhan sudah baligh dan berakal, sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw: 

 

َ  
َرض يَاللهَعنهعَنَْعَلِي  ِ

بِي  َعَنَِ صلىَاللهَعليهَوسلم،َعَنَِالنَّ : ة 
َ
ث

َ
ل
َ
مَُعَنَْث

َ
ل
َ
ق
ْ
َ"َرُفِعََال الَ:

َ
ق

ىَيَعْقِلََ جْنُونَِحَتَّ
َ ْ
ىَيَحْتَلِمَ،َوَعَنَِالْ َحَتَّ ِ

بِي  ،َوَعَنَِالصَّ
َ
يْقِظ

َ
ىَيَسْت ائِمَِحَتَّ َالنَّ

 
Artinya: "Dari sahabat Ali Ra. dari Nabi Saw. bersabda: terangkat hukum (tidak 

kena hukum) dari tiga orang yaitu; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga 

ia dewasa, dan orang gila hingga ia sembuh dari gilanya.” (HR. Ahmad dan Abu 

Dawud) 
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b. Pembunuh bukan bapak (orangtua) dari terbunuh 

Jika seorang ayah (orangtua) membunuh anaknya maka ia tidak 

dikenai hukuman qisas. Tapi sebaliknya, jika seorang anak membunuh orang 

tuanya, maka dikenakan sanksi berupa hukuman qisas berdasarkan hadis 

Rasulullah Saw. 

دِهَِ
َ
َبِوَل َيُقْتَلَُوَالِد 

َ
َ)رواهَأحمدَوالترمذي(َ   لَ

 
Artinya: “Tidak dibunuh seorang bapak (orangtua) yang membunuh anaknya.” 

(HR. Ahmad dan al-Tirmizi). 

 

Umar bin Khattab dalam satu kesempatan juga berkata : 

 

َابْنَهَُعَمْدًاَ تَلََرَجُل 
َ
بِلَِق ِ

ْ
َمِنََالإ

ً
ة
َ
يْهَِمِائ

َ
جَعَلََعَل

َ
ابِ،َف

َّ
ط

َ
خ

ْ
ىَعُمَرََبْنَِال

َ
رُفِعََإِل

َ
لثِينََ ،َف

َ
:َث

يَسَمِعْتَُرَسُولََاللهَِ ِ
 
ن
َ
وْلََأ

َ
اتِلُ،َوَل

َ
ق
ْ
َال

ُ
َيَرِث

َ
الَ:َلَ

َ
،َوَق

ً
ة نِيَّ

َ
رْبَعِينََث

َ
،َوَأ

ً
عَة

َ
لثِينََجَذ

َ
،َوَث

ً
ة َحِقَّ

َ صلىَاللهَعليهَوسلم
َ

تُكََ)رواهَأحمد(يَقُولُ:َ"َلَ
ْ
تَل

َ
ق
َ
دِهَِ"َل

َ
َبِوَل َيُقْتَلَُوَالِد 

 

Artinya: “seorang laki-laki telah membunuh anaknya dengan sengaja, kemudain 

kejadian tersebut disampaikan kepada Umar r.a. Maka Umar memberikan 

hukuman berupa membayar 100 unta, yang terdiri dari 30 ekor unta hiqqah, 30 

ekor unta jadza'ah dan 40 ekor unta saniyyah. Kemudian Umar r.a, berkata bahwa 

orang yang membunuh tidak mendapatkan warisan, sesungguhnya saya pernah 

mendengar Nabi SAW bersabda: Tidak boleh bapak (orangtua) diqisas karena 

sebab ( membunuh ) anaknya.” (HR. Ahmad) 

 

Berdasarkan hadist diatas, dapat dipahami bahwa tidak ada hukuman 

qisas bagi orang tua yang membunuh anaknya, namun bukan berarti orang 

tua mempunyai hak untuk menghilangkan nyawa seorang anak dengan 

alasan apapun. Karena itu seorang hakim berhak menjatuhkan hukuman 

takzir kepada orangtua atas tindak pembunuhan yang dilakukannya, seperti 

mengasingkannya dalam rentang waktu tertentu atau hukuman lain yang 

dapat membuatnya jera.  

d. Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan orang yang membunuh, seperti 

muslim dengan muslim, merdeka dengan merdeka dan hamba dengan 

hamba. Allah berfirman : 
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َوََ عَبْدِ
ْ
َبِال عَبْدُ

ْ
َوَال ِ

حُر 
ْ
َبِال حُرُّ

ْ
ل
َ
َا ىِّۗ

ٰ
تْل

َ
ق
ْ
َال َفِى قِصَاصُ

ْ
َال مُ

ُ
يْك

َ
َعَل تِبَ

ُ
َك مَنُوْا

ٰ
َا ذِيْنَ

َّ
َال هَا يُّ

َ
ا
ٰٓ
ىَيٰ

ٰ
ث
ْ
ن
ُ ْ
الَ

لَِ
ٰ
ََِّۗذ يْهَِبِاِحْسَان 

َ
َاِل ء 

ۤ
دَا

َ
مَعْرُوْفَِوَا

ْ
َۢبِال بَاع  ِ

 
ات
َ
َف يْء 

َ
خِيْهَِش 

َ
هَٗمِنَْا

َ
مَنَْعُفِيََل

َ
َف ىِّۗ

ٰ
ث
ْ
ن
ُ ْ
َبِالَ

 
فِيْف

ْ
خ

َ
كََت

لِيْم َ
َ
َا اب 

َ
هَٗعَذ

َ
ل
َ
لِكََف

ٰ
مَنَِاعْتَدٰىَبَعْدََذ

َ
َِّۗف

 
مَْوَرَحْمَة

ُ
ك ِ
ب  نَْرَّ َمِ 

 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! diwajibkan atas kamu 

(melaksanakan) qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 

perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 

mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik 

(pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. 

Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang 

sangat pedih."  (QS. Al-Baqarah [2]: 178 ) 

 

e. Qisas dilakukan dalam hal yang sama, jiwa dengan jiwa, mata dengan mata, 

dan lain sebagainya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Maidah 

ayat 45 yang telah dibahas kandungan umumnya pada halaman sebelumnya: 

 

َ
ُ ْ
َبِالَ نَ

ُ
ذ
ُ ْ
َوَالَ فِ

ْ
ن
َ ْ
َبِالَ

َ
ف

ْ
ن
َ ْ
َوَالَ عَيْنِ

ْ
َبِال عَيْنَ

ْ
َوَال فْسِ َبِالنَّ فْسَ َالنَّ نَّ

َ
َا
ٰٓ
َفِيْهَا يْهِمْ

َ
َعَل تَبْنَا

َ
نَِوَك

ُ
ذ

َوََ
جُرُوْحََقِصَاص ِّۗ

ْ
َوَال ِّۙ ِ

ن  ِ
َبِالس  نَّ ِ

 الس 

Artinya: "Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (Taurat) 

bahwasannya jiwa (dibalas) jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 

telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukiapun ada Qisasnya." (QS. 

Al-Maidah [5]: 45 ) 

5. Hikmah Qisas 

Islam menerapkan hukuman yang berat bagi pelaku tindak pidana, baik 

tindak pidana pembunuhan maupun penganiayaan semata mata demi menjaga 

kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. Hal ini akan memberikan dampak 

positif, diantaranya adalah: 

a. Dapat dijadikan suatu pelajaran bahwa keadilan harus ditegakkan. Dan salah 

satu bentuk keadilan itu adalah  jiwa dibalas dengan jiwa, anggota badan 

juga dibalas dengan anggota badan. 

b. Memelihara keamanan dan ketertiban. Karena dengan adanya qisas, 

seseorang akan berpikir lebih jauh jika akan melakukan tindak pidana 

pembunuhan ataupun penganiayaan. Di sinilah qisas memiliki peran penting 

dalam menjauhkan manusia dari nafsu membunuh ataupun menganiaya 
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orang lain, yang pada akhirnya akan tercipta lingkungan masyarakat yang 

tertib, damai, aman dan tentram. 

c. Dapat mencegah pertentangan dan permusuhan yang mengundang terjadinya 

pertumpahan darah.  

Dalam konteks ini qisas memiliki andil besar membantu program 

pemerintah dalam usaha memberantas berbagai macam praktik kejahatan, 

sehingga mewujudkan suasana yang tentram dan keamanan masyarakat 

leboh terjamin. Hal ini Allah tegaskan dalam firman-Nya: 

 

قُوْنََ تَّ
َ
مَْت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
بَابَِل

ْ
ل
َ ْ
ولِىَالَ

ُ
ا
َيّٰٰٓ
 
قِصَاصَِحَيٰوة

ْ
مَْفِىَال

ُ
ك
َ
 وَل

 

Artinya: Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-

orang yang berakal, agar kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 179 ) 

D. DIYAT 

1. Pengertian Diyat 

Diyat secara bahasa yaitu denda atau ganti rugi. Secara istilah diyat 

merupakan sejumlah harta yang wajib diberikan kepada korban atau keluarga 

korban (wali) berkaitan dengan tindak pidana pembunuhan atau penganiayaan.  

2. Sebab-sebab ditetapkannya Diyat 

Pelaku tindak pidana pembunuhan atau penganiayaan diwajibkan untuk 

membayar diyat (denda) sesuai ketentuan yang telah ditetapkan jika terjadi 

beberapa hal berikut ini ; 

a. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan oleh keluarga korban (wali). 

Dalam hal ini, jika seseorang terbukti didepan hakim melakukan tindak 

pidana pembunuhan atau penganiayaan maka diwajibkan qisas atasnya, 

namun hukuman qisas ini menjadi gugur dan berubah menjadi kewajiban 

membayar diyat (denda) kepada korban atau keluarga korban (wali) jika 

mendapatkan maaf. 

b. Pembunuhan seperti sengaja. 

c. Pembunuhan karena kesalahan atau pembunuhan tidak sengaja. 
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d. Pembunuh yang melarikan diri, akan tetapi identitasnya sudah diketahui 

secara jelas. Dalam konteks ini, diyat (denda) dibebankan kepada keluarga 

pembunuh. 

e.  Qisas sulit dilaksanakan. Ini terjadi pada tindak pidana penganiayaan (tindak 

pidana yang terkait dengan melukai, merusak fungsi atau menghilangkan 

anggota badan). 

3. Macam-macam Diyat 

Diyat dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Diyat mughalladzah (diat berat), yaitu membayarkan 100 ekor unta yang 

rinciannya terdiri ; 

1)  30 ekor hiqqah ( unta betina berumur 3-4 tahun ) 

2)  30 ekor jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun ) 

3)  40 ekor khilfah ( unta yang sedang hamil ). 

Yang wajib membayarkan diyat mughalladzah (diat berat)  adalah: 

a) Pelaku tindak pidana pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh 

keluarga korban. Dalam hal ini diyat harus diambilkan dari hartanya 

dan dibayarkan secara kontan sebagai pengganti qisas. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

َ عَيْب 
ُ
دًاَقالَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمََعَنَْعَمْرِوَبْنَِش ِ

مِنًاَمُتَعَم 
ْ
تَلََمُؤ

َ
مَنَْق

ى
َ
َإِل َوَهِيََ دُفِعَ ،

َ
يَة ِ

َالد  وا
ُ
ذ
َ
خ

َ
َأ اءُوا

َ
َش َوَإِنْ وا،

ُ
تَل
َ
َق اءُوا

َ
َش إِنْ

َ
َف َالمَقْتُولِ، وْلِيَاءِ

َ
 أ

لَِ
َ
رْبَعُونََخ

َ
،َوَأ

ً
عَة

َ
ونََجَذ

ُ
ث

َ
ل
َ
،َوَث

ً
ة ونََحِقَّ

ُ
ث

َ
ل
َ
َث

ً
ة
َ
 َ)رواهَالترمذي(َف

Artinya: "Barang siapa yang membunuh dengan sengaja, (hukumannya) 

harus menyerahkan diri kepada keluarga korban, jika mereka 

menghendaki dapat mengambil qisas, dan jika mereka tidak 

menghendaki (mengambil qisas), mereka dapat mengambil diyat berupa 

30 hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun), 30 jadza’ah (unta betina 

berumur 4-5 tahun ) dan unta khilfah (unta yang sedang bunting )." (HR. 

Al-Tirmidzi: 1308) 

 

b) Pelaku tindak pidana pembunuhan seperti sengaja. Diyat 

mughalladzah (diyat berat) dibayarkan kepada keluarga korban 

dengan cara diangsur selama tiga tahun, yang setiap tahunnya 

dibayar sepertiga. 
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c) Pelaku tindak pidana pembunuhan di tanah haram (Mekah), atau 

pada asyhurul hurum (Muharram, Rajab, Dzulqa’dah, Dzulhijjah)  

b. Diyat mukhaffafah (diyat ringan) 

Diyat mukhaffafah (diyat ringan) yang dibayarkan kepada keluarga 

korban ini berupa 100 ekor unta, terdiri dari 

1) 20 ekor hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun) 

2) 20 ekor jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun) 

3) 20 ekor binta makhadh (unta betina lebih dari 1 tahun) 

4) 20 ekor binta labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun)  

5) 20 ekor ibna labun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun) 

Yang wajib membayarkan diyat mukhaffafah adalah: 

a)  Pelaku pembunuhan karena kesalahan (tidak sengaja), yaitu pembayaran 

berupa 100 ekor unta yang pembayarannya diangsur selama 3 tahun, dan 

setiap tahunnya sepertiga dari jumlah diyat. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 

هَِبْنَِمََ
َّ
هَِعَنَْعَبْدَِالل

َّ
الََرَسُولَُالل

َ
الَ:َق

َ
َق أَِصلىَاللهَعليهَوسلمسْعُود 

َ
ط

َ
خ

ْ
:ََفِيَدِيَةَِال

َ بُون 
َ
َل تَ

ْ
َبِن رُونَ

ْ
َوَعِش اض 

َ
َمَخ تَ

ْ
َبِن رُونَ

ْ
َوَعِش

ً
عَة

َ
َجَذ رُونَ

ْ
َوَعِش

ً
ة َحِقَّ رُونَ

ْ
عِش

ور َ
ُ
ك
ُ
َذ اض 

َ
رُونََبَنِيَمَخ

ْ
َ)رواهَابنَماجه( وَعِش

Artinya: “dari Sahabat Abdullah bin Mas'ud berkata, bahwa 

Rasulullah Saw.  bersabda Diyat khatha’ diperincikan lima macam, 

yaitu 20 unta hiqqah, 20 unta jadza’ah, 20 unta binta makhath (unta 

betina lebih dari 1 tahun), 20 unta binta labun (unta betina umur lebih 

dari 2 tahun), dan 20 unta bani makhad (unta jantan berumur lebih 

dari 2 tahun)." (HR. Ibnu Majah) 

 

b) Pelaku tindak pidana penganiayaan berupa melukai, merusak fungsi 

atau menghilangkan anggota badan yang seharusnya di qisas namun 

dimaafkan oleh korban atau keluarganya. 

Dalam hal ini, Jika diyat (denda) tidak bisa dibayarkan dengan 

berupa unta, maka wajib dibayarkan dengan sesuatu yang setara atau 

senilai dengan unta. 
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  4.  Diyat karena kejahatan melukai atau memotong anggota badan  

Aturan diyat untuk kejahatan melukai atau memotong anggota badan 

tidak seperti aturan diyat pembunuhan. Berikut penjelasan ringkasnya: 

a. Wajib membayar satu diyat penuh berupa 100 ekor unta, apabila seseorang 

menghilangkan anggota badan tunggal (seperti lidah, hidung, kemaluan  

laki-laki) atau sepasang anggota badan (sepasang mata, sepasang telinga, 

sepasang tangan, sepasang kaki). Dalam sebuah riwayat: 

 

َ بِيَّ َالنَّ نَّ
َ
يْنَِ صلىَاللهَعليهَوسلمأ

َ
ِجْل

،َوَفِيَالر 
َ
يَة ِ

يَدَيْنَِالد 
ْ
ىَفِيَال ض َ

َ
ََق

َ
يَة ِ

 )رواهَأبوَداود(َالد 
 

Artinya: "Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw, memutuskan terhadap (memotong) 

kedua tangan dan kedua kaki satu diyat penuh." (HR. Abu Dawud, dalam kitab 

mursal Abu Dawud) 
 

Diriwayatkan pula dalam hadis yang lain 

 

َوَفَِ
 
ة
َ
امِل

َ
َك

ُ
يَة ِ

وعِيََجَدْعُهَُالد 
ُ
اَأ

َ
فَِإِذ

ْ
ن
َ ْ
َ)رواهَالدارقطني(َيَالأ

 

Artinya: "Memotong hidung apabila terpotong semua, wajib diyat penuh." (HR. 

Abu al-Hasan al-Daruqutni) 

 

Kedua hadis tersebut menegaskan bahwa pelaku tindak pidana 

pemotongan anggota tubuh tunggal yang sempurna ataupun berpasangan 

wajib membayar diyat penuh setelah korban atau keluarga korban 

memaafkannya. Jika korban ataupun keluarga korban tak memaafkannya, 

maka ia diqisas. 

b. Wajib membayar setengah diyat berupa 50 ekor unta, jika seseorang 

memotong salah satu anggota badan yang berpasangan semisal satu tangan, 

satu kaki, satu mata, satu telinga dan lain sebagainya. Terkait dengan hal ini 

Rasulullah bersabda : 

 

مْسُونََ
َ
ِجْلَِخ

مْسُونَ،ََوَفِيَالر 
َ
يَدَِخ

ْ
مْسُونَ،َوَفِيَال

َ
عَيْنَِخ

ْ
مْسُونَ،َوَفِيَال

َ
نَِخ

ُ
ذ
ُ ْ
)رواهَ وَفِيَالأ

َالدارقطني(

 
Artinya: “Dalam merusak satu telinga, satu mata, satu tangan dan satu kaki 

maka wajib membayar 50 ekor unta.” (HR. Abu al-Hasan al-Daruqutni) 
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c. Wajib membayar sepertiga diyat apabila melukai anggota badan sampai 

organ dalam, semisal melukai kepala sampai otak. 

d. Wajib membayar 15 ekor unta jika seseorang melukai orang lain hingga 

menyebabkan kulit yang ada di atas tulang terkelupas. 

e. Wajib membayar 10 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain 

hingga mengakibatkan jari-jari tangannya atau kakinya putus (setiap jari 10 

ekor unta). 

f. Wajib membayar 5 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain hingga 

menyebabkan giginya patah atau lepas (setiap gigi 5 ekor unta). 

Adapun teknis pembayaran diyat, jika diyat tidak bisa dibayarkan 

dengan unta, maka ia bisa digantikan dengan uang seharga unta tersebut. 

Ketentuan-ketentuan yang belum ada aturan hukumnya diserahkan sepenuhnya 

kepada kebijakan hakim. 

5. Hikmah diyat 

Hikmah terbesar ditetapkannya diyat adalah mencegah pertumpahan darah 

serta sebagai obat hati dari rasa dendam keluarga korban terhadap pelaku tindak 

pidana pembunuhan ataupun penganiayaan. Yang mana dalam hal ini keluarga 

korban sebenarnya mempunyai dua pilihan. Pertama; meminta qisas, kedua; 

memaafkan pelaku tindak pembunuhan atau penganiayaan dengan kompensasi 

membayar diyat. Dan saat pilihan kedua dipilih keluarga korban, maka secara 

tidak langsung keluarga korban telah mengikhlaskan apa yang telah terjadi, hati 

mereka menjadi bersih dari amarah ataupun rasa dendam yang akan dilampiaskan 

kepada pelaku tindak pembunuhan ataupun penganiayaan. 

Walaupun demikian, secara manusiawi rasa sakit hati ataupun dendam 

tidak bisa dihilangkan begitu saja dengan diterimanya diyat, tetapi karena 

keluarga korban telah berniat dari awal untuk memaafkan pelaku tindak pidana 

maka dorongan batin itu lambat laun akan menetralisir suasana hingga akhirnya 

keluarga korban benar-benar bisa memaafkan pelaku tindak pidana setelah mereka 

menerima diyat. 

Sampai titik ini, semakin bisa dirasakan bahwa diyat merupakan media 

yang sesuai dengan ajaran Islam yang efektif untuk pencegah pertumpahan darah 
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dan penghilang rasa sakit hati atau dendam keluarga korban terhadap pelaku 

tindak pidana pembunuhan ataupun penganiayaan. 

E. KIFARAT 

1. Pengertian kifarat 

Dalam al-Qamus al-Fiqhiy karya Sa’diy Abu Jayb disebutkan makna kifarat 

sebagai berikut, “Sesuatu yang dapat menutupi dari perbuatan dosa seperti bersedekah, 

berpuasa dan lain-lain”. Dalam bahasa Arab, kifarat berarti yang menutupi, 

menghapuskan atau yang membersihkan. Jadi menurut istilah, kifarat adalah denda 

yang harus dibayar karena telah melanggar suatu ketentuan syara’ dengan tujuan 

menghapuskan, membersihkan atau menutupi dosa tersebut. Dengan kata lain kifarat 

merupakan tanda taubat kepada Allah SWT dan sebagai penebus dosa. 

2. Macam-macam Kifarat 

 Ada beberapa pelanggaran yang mengharuskan seseorang terkena ketentuan 

(membayar) kifarat, diantaranya ; 

a.  Kifarat Pembunuhan 

Agama Islam sangat melindungi jiwa seseorang. Darah tidak boleh 

ditumpahkan tanpa sebab-sebab yang dilegalkan oleh syariat. Karenanya, seorang 

yang membunuh orang lain selain dihadapkan pada salah satu dari dua pilihan 

yaitu; diqisas atau membayar diyat, ia juga diwajibkan membayar kifarat. 

Kifarat bagi pelaku tindak pidana pembunuhan adalah memerdekakan 

budak muslim. Jika ia tak mampu melakukannya maka pilihan selanjutnya adalah 

berpuasa 2 bulan berturut-turut. Hal ini sebagaimana diterangkan Allah dalam 

surat an-Nisa’ ayat 92: 

 

َ
ٰٓ َّ
َاِلَ ٰٓ هْلِه 

َ
ىَا

ٰٰٓ
َاِل

 
مَة

َّ
سَل َمُّ

 
دِيَة َوَّ مِنَة 

ْ
ؤ َمُّ بَة 

َ
تَحْرِيْرَُرَق

َ
اَف

ً 
ـ
َ
ط

َ
مِنًاَخ

ْ
تَلََمُؤ

َ
انََ........َۚوَمَنَْق

َ
اِنَْك

َ
وْاََِّۗف

ُ
ق دَّ صَّ نَْيَّ

َ
ا

ََِّۗ مِنَة 
ْ
ؤ َمُّ بَة 

َ
تَحْرِيْرَُرَق

َ
َف مِن 

ْ
مَْوَهُوََمُؤ

ُ
ك
َّ
َل  
َعَدُو  وْم 

َ
مَْوََ مِنَْق

ُ
َبَيْنَك ۢ وْم 

َ
انََمِنَْق

َ
َوَاِنَْك

 
دِيَة

َ
َف اق 

َ
يْث  بَيْنَهُمَْمِ 

َ
َ
َت هْرَيْنَِمُتَتَابِعَيْنِِۖ

َ
صِيَامَُش

َ
مَْيَجِدَْف

َّ
مَنَْل

َ
ََۚف مِنَة 

ْ
ؤ َمُّ بَة 

َ
حْرِيْرَُرَق

َ
َوَت هْلِه 

َ
ىَا

ٰٰٓ
َاِل

 
مَة

َّ
سَل هَِِّۗمُّ

ّٰ
نََالل ِ

َم 
ً
َوْبَة

 
Artinya: "….dan  barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah 

(hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) 

tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 
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(keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang 

memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) 

memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) 

yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 

pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 

memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba 

sahaya), maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai 

tobat kepada Allah."  (QS.An-Nisa’ [4]: 92) 

 

b. Kifarat dzihar 

Dzihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya, "kau bagiku 

seperti punggung ibuku" (kamu untukku haram dinikahi). Pada masa jahiliyyah 

dzihar dianggap sebagai talak. Akan tetapi setelah syariat Islam turun, ketetapan  

hukum dzihar yang berlaku di kalangan masyarakat jahiliyyah  dibatalkan. 

Syariat Islam menegaskan bahwa dzihar bukanlah talak, dan pelaku dzihar wajib 

menunaikan Kifarat dzihar sebelum ia melakukan hubungan biologis dengan 

istrinya. 

Kifarat seorang suami yang mendzihar istrinya adalah memerdekakan 

hamba sahaya. Jika ia tak mampu melakukannya, maka ia beralih pada pilihan 

kedua yaitu berpuasa 2 bulan berturut-turut. Dan jika ia masih juga tak mampu 

melakukannya, maka ia mengambil pilihan terakhir yaitu memberikan makan 60 

fakir miskin. 

c.    Kifarat melakukan hubungan biologis di siang hari pada bulan Ramadhan 

Kifarat yang ditetapkan untuk pasangan suami istri yang melakukan 

hubungan biologis pada siang hari di bulan Ramadhan sama dengan Kifarat 

dzihar ditambah qadha sebanyak jumlah hari yang ditinggalkan karena 

pelanggaran melakukan hubungan biologis di siang hari bulan Ramadhan. 

d.  Kifarat karena melanggar sumpah 

Kifarat bagi seorang yang bersumpah atas nama Allah kemudian ia 

melanggarnya adalah memberi makan 10 fakir miskin, atau memberi pakaian 

kepada mereka, atau memerdekakan budak. Jika ketiga hal tersebut tak mampu ia 

lakukan, maka diwajibkan baginya puasa 3 hari berturut-turut.  

e.  Kifarat Ila’ 

Kifarat Ila’ adalah sumpah suami untuk tidak melakukan hubungan 

biologis dengan istrinya dalam masa tertentu. Semisal perkataan suami kepada 

istrinya, "demi Allah aku tidak akan menggaulimu". Konsekuensi yang muncul 
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karena ila’ adalah suami membayar Kifarat ila’ yang jenisnya sama dengan 

Kifarat yamı̂n (kifarat melanggar sumpah). 

f.   Kifarat karena membunuh binantang buruan pada saat berihram. 

Kifarat jenis ini adalah mengganti dengan binatang ternak yang seimbang, 

atau memberi makan orang miskin, atau berpuasa. 

  

3. Hikmah kifarat 

Dengan adanya kifarat dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

1. Manusia benar-benar menyesali perbuatan yang keliru, telah berbuat dosa kepada 

Allah dan merugikan sesama manusia. 

2. Menuntun manusia agar segera bertaubat kepada Allah atas tindak maksiat yang ia 

lakukan. 

3. Menstabilkan mental manusia, hingga ia merasakan ketenangan diri karena 

tuntunan agama (membayar kifarat) telah ia tunaikan. 

 

 

 

 

 

A.  Setelah siswa mempelajari materi di atas, buatlah pertanyaan yang relevan . 

 

1. ……………………..............…………………… 

2. …………..............……………………………… 

3. ..............………………………………………… 

4. ……………………..............…………………… 

5. ……………………..............…………………… 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
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B. Mendiskusikan materi diatas dengan membuat beberapa kelompok, dan diskusi 

dimulai dengan pertanyaan berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketentuan diskusi :  

1. Menguasai materi yang akan didiskusikan  

2. Dalam setiap kelompok salah satu menjadi pemandu atau moderator 

3. Mencatat hal-hal penting dalam diskusi, agar dapat didokumentasikan  

4. Saling menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi dengan teman-teman 

kelompok. 

 

 

PROBLEM SOLVING 

 

Setelah mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan diatas, masing-masing 

kelompok mengaitkan ketentuan hukum pidana Islam jika diterapkan terhadap  

beberapa kasus yang terjadi di  Indonesia. Dapatkah hukuman qisas, diyat dan 

kifarat diberlakukan kepada pelaku tindak pidana sebagai solusi kejahatan di 

Indonesia? Apa solusi yang tepat untuk pelaku tindak kejahatan di Indonesia? 

Dalam pemecahan masalah pada bab ini, maka siswa diharuskan 

mempunyai solusi.  

Solusi yang ditawarkan melalui diskusi ditulis dalam satu lembar kemudian 

dikumpulkan kepada guru.  

  

Dari pendalaman materi tentang qisas, diyat dan kifarat, siswa harus 

membuat catatan kecil, kemudian membuat Forum Group Discussion (FGD) 

yang terdiri dari 4-5 orang, lalu menganalisis materi qisas, diyat dan kifarat 

tersebut.  

Langkah selanjutnya, siswa diminta untuk mengkontekstualisasikan 

dengan hukuman-hukuman pelanggaran tindak pidana yang terjadi di Indonesia, 

dan mempresentasikan didepan kelas. 
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TUGAS MANDIRI 
 

1. Tugas Terstruktur 

Carilah minimal 10 ayat  yang terkait dengan ”jarimatul hudud”!  

dengan menggunakan kata kunci had/hudud dalam al-Quran atau 

menggunakan kamus al-Quran Fathurahman,  

Setelah ayat-ayat diatas diketemukan, siswa mencari terjemahan 

ayat dengan merujuk kepada terjemah al-Qur’an yang dikeluarkan 

Kementerian Agama RI  lalu  mencari penjelasan ayat menggunakan kitab-

kitab tafsir seperti tafsir  al-Qurtubi, Ibnu Katsir, tafsir ayat al-Ahkam Ali 

Ashobuny, tafsir al-Quran dari Kementerian Agama atau tafsir al-Misbah 

karangan Prof Dr. Qurasy Syihab.  

 

2. Tugas Tidak Terstruktur 

Kumpulkanlah rubrik  atau artikel yang berasal media cetak atau media 

lainnya yang membahas tentang masalah-masalah pidana kekinian beserta 

solusi hukum terkait dengan masalah-masalah tersebut!  
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WAWASAN FIKIH JINAYAT 

 

 

Hukum Islam sendiri, termasuk di dalamnya fikih jinayah, tumbuh dalam 

kehidupan masyarakat Muslim yang berbeda-beda, dengan aliran hukum yang juga 

sangat beragam. Walaupun kemudian, hanya empat mazhab besar yang tumbuh 

hingga sekarang dan digunakan di belahan dunia Muslim. Dalam penerapannya 

tersebut, para ahli hukum fikih menerima keragaman interpretasi dan menyadari 

adanya kekurangan dalam setiap pendapat yang mereka keluarkan, sembari tetap 

mencari titik temu (konsensus) sejarah ijma’. 

Seiring dengan perjalanan waktu, dengan masuknya pemerintahan kolonial 

di negara-negara Muslim seperti Indonesia, terjadi pembatasan-pembatasan 

penerapan syariat Islam di pengadilan, yang secara spesifik hanya terfokus pada 

hukum keluarga Islam (aḥwāl al-shakhṣiyyah). Sementara itu, hukum pidana dan 

hukum sipil digantikan dengan hukum kolonial, baik yang berasal dari negara-

negara bercorak common law seperti Inggris ataupun Eropa Kontinental seperti 

Belanda dan Perancis. Masa masa ini menjadi titik awal perpindahan hukum Islam 

kepada model Eropa, sebagaimana pertama kali secara simbolik diterapkan oleh 

pemerintahan Turki Utsmani pada tahun 1924. 

Kenyataan bahwa negara-negara muslim berada pada sistem nations-state, 

yang nota bene merupakan model yang diadopsi dari barat, tidak bisa ditolak. 

Model ini meniscayakan adanya sentralisasi dan birokratisasi tatanan administrasi 

dan hukum sebuah negara, yang dijalankan oleh staf administasi, dengan otoritas 

yang mengikat untuk semua teritorial wilayahnya, berdasarkan pada batas-batas 

wilayah yang tegas dan adanya keabsahan untuk menggunakan “kekuatan”. Sistem 

demikian meniscayakan pula pengelolaan negara secara profesional dan akuntabel, 

dengan menegaskan prinsip-prinsip kehidupan bernegara dan berbangsa, tanpa 

mengindahkan latar belakang orang-orang yang berada di bawah kekuasaannya.  
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Jinayat memiliki pembahasan mengenai tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan 

serta sangsi hukumnya seperti qisas, diyat, dan kifarat. 

a. Pembunuhan adalah menghilangkan nyawa seseorang, baik dengan sengaja, 

seperti sengaja ataupun karena kesalahan (tidak sengaja) dengan menggunakan 

alat yang lazim dipakai membunuh (mematikan) ataupun tidak. 

b. Macam-macam pembunuhan ada 3, yaitu: 

1. Pembunuhan sengaja (al-qatlu al-‘amdi) 

2. Pembunuhan seperti sengaja (al-qatlu syibhu al-‘amdi) 

3. Pembunuhan karena kesalahan (al-qatlu al-khata’) 

c. Salah satu ayat dalam al-Quran yang menjelaskan tentang larangan membunuh 

adalah Q.S. al-Isra’: 33. 

1. Terkait dengan pembunuhan berkelompok, mereka yang membunuh seseorang 

secara berkelompok, maka semuanya harus diqisas. 

2. Hikmah terbesar dari pengharaman praktik pembunuhan adalah memelihara 

kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. 

 

 

RANGKUMAN 

 

Dalam hal ini pula kemudian ketegasan pembedaan agama dan negara, 

menurut sejumlah pandangan, menjadi penting, yaitu bagaimana negara tidak 

kemudian berpihak pada agama tertentu dan kemudian mendiskriminasikan 

kelompok agama-agama minoritas yang ada di wilayahnya. Di sisi lain, penerapan 

Syariat Islam oleh negara harus pula mendapatkan persetujuan dari setiap orang  

yang ada di wilayahnya, sehingga penerapan Syariat tersebut betul-betul  

berangkat dari keinginan dan kehendak dari setiap orang, bukan merupakan 

pemaksaan dari negara. 

 



 

 

 
FIKIH MA PEMINATAN  IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI     29 

 

 

 

d. Penganiayaan terbagi atas 2 macam, yaitu: 

1. Penganiayaan berat yaitu perbuatan merusak anggota tubuh atau 

menghilangkannyan sehingga menyebabkan hilangnya manfaat atau fungsi 

anggota badan tersebut, seperti; memukul tangan sampai patah, atau merusak 

mata sampai buta dan sejenisnya. 

2. Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai anggota tubuh orang lain yang 

menyebabkan luka ringan atau cacat ringan. 

e. Qisas adalah hukuman balasan yang setimpal atau sama bagi pelaku tindak pidana 

pembunuhan maupun penganiayaan yang dilakukan secara sengaja. 

f. Syarat-syarat dilaksanakannya qisas adalah; 

1. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya. 

2. Pembunuh sudah aqil baligh. 

3. Pembunuh bukan bapak (orangtua) dari terbunuh. 

4. Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan yang membunuh. 

5. Qisas dilakukan dalam hal yang sama. Jiwa dengan jiwa, mata dengan mata 

dan sebagainya. 

g. Diyat adalah sejumlah harta yang wajib diberikan kepada keluarga (wali) pihak 

terbunuh atau teraniaya. Adapun Sebab-sebab ditetapkannya diyat 

1. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh (keluarga 

korban). 

2. Pembunuhan seperti sengaja. 

3. Pembunuhan karena kesalahan. 

4. Pelaku tindak pidana pembunuhan yang melarikan diri tetapi identitasnya 

sudah diketahui secara jelas, maka diyat (denda) dibebankan kepada keluarga 

pelaku tindak pidana pembunuhan. 

5. Diyat (denda) terbagi menjadi dua macam yaitu diyat mughalladzah (berat) 

dan diyat mukhaffafah (ringan). 

a. Diyat mugalladzah ( diyat berat) dengan membayar 100 ekor unta yang 

rinciannya sebagai berikut : 

 30 ekor hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun). 
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 30 ekor jadza'ah (unta betina berumur 4-5 tahun). 

 40 ekor khilfah  (unta yang hamil). 

b. Diyat mukhaffafah (diyat ringan) dengan membayar 100 ekor unta yang 

rinciannya sebagai berikut : 

 20 binta makhadh (unta betina lebih dari 1 tahun). 

 20 binta labun (unta betina berumur lebih dari 2 tahun). 

 20 hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun). 

 20 jadz’ah (unta betina berumur 4-5 tahun). 

 20 ibna labun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun). 

6. Kifarat mempunyai makna denda yang wajib dibayarkan seseorang yang telah 

melanggar larangan Allah tertentu. Kifarat merupakan tanda bahwa ia bertaubat 

kepada Allah. 

7. Kifarat pembunuhan adalah memerdekakan budak yang muslim. Jika hal tersebut 

tidak mampu dilakukan, maka pilihan selanjutnya adalah puasa 2 bulan berturut-

turut. 

8. Selain kifarat karena tindak pidana pembunuhan sengaja, ada beberapa macam 

kifarat yaitu kifarat dzihar, kifarat melanggar sumpah, kifarat karena berhubungan 

suami istri disiang hari bulan Ramadhan, kifarat ‘ila, kifarat karena membunuh 

binatang buruan ditanah haram ketika ihram. 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Kemukakan pendapatmu, bagaimana jika seorang pelaku tindak pidana 

pembunuhan dijatuhi hukuman penjara seumur hidup atau bahkan sampai 

dihukum mati? 

2. Dalam kasus pembunuhan berencana, pelaku dapat dituntut dengan hukuman 

mati. Kemukakan pendapatmu apakah hukuman tersebut sesuai dengan fikih 

jinayat? 

UJI KOMPETENSI 
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3. Jika seorang pelaku tindak pidana pembunuhan adalah orang fakir, dan ia telah 

dimaafkan keluarga terbunuh, apakah masih wajib baginya membayar diyat 

mughalladzah ? Berikan alasanmu! 

4. Bolehkah seorang yang melakukan tindak pidana pembunuhan karena kesalahan 

membayar diyat mugalladzah karena ia merasa sangat bersalah dengan apa yang ia 

lakukan? 

5. Jika seorang pelaku tindak pidana pembunuhan tidak mampu menunaikan kifarat 

yang berupa memerdekakan budak muslim atau berpuasa dua bulan berturut-turut, 

apakah yang seharusnya ia lakukan? Kemukakan pendapatmu! 
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BAB II 

HUDUD DAN HIKMAHNYA 

Gambar 3 

 

www.kompasiana.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 

 

KOMPETENSI INTI (KI) 
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1.1.1 Mengklasifikasikan ketentuan Islam tentang hukum hudud  

1.1.2 Merembuk ketentuan hukum Islam tentang hukum hudud 

2.1.1 Berahlak mulia sebagai bentuk sikap tanggung jawab dan 

implementasi dari pengetahuan tentang hukum hudud 

3.1.1  Menyeleksi ketentuan hukum Islam tentang hudud  

3.1.2  Membandingkan ketentuan hukum Islam tentang hudud 

4.1.1  Membedakan contoh-contoh hasil  pelanggaran yang terkena 

ketentuan hukum hudud 

4.1.2  Mempresentasikan contoh-contoh hasil analisis pelanggaran yang 

terkena ketentuan hukum hudud 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

 

 

 

1.1. Menghayati ketentuan Islam tentang hukum hudud 

2.1. Mengamalkan sikap kontrol diri dan tanggungjawab sebagai 

implementasi dari pengetahuan tentang hukum hudud  

3.1. Menganalisis ketentuan tentang hukum hudud dan hikmahnya 

4.1. Menyajikan contoh-contoh hasil analisis pelanggaran yang terkena 

ketentuan hukum hudud 

 

STANDAR KOMPETENSI 
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   PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAWACANA 

Dewasa ini fenomena praktik kemaksiatan dan kemungkaran di lingkungan 

masyarakat terjadi secara terang-terangan. Sebagian kemaksiatan tersebut dilakukan 

dalam bentuk perbuatan zina yang dilakukan suka sama suka, sebagian dipertontonkan 

dalam bentuk pesta miras, bahkan konsumsi obat-obatan terlarang di kalangan anak 

remaja menjadi hal yang sering diberitakan dimedia cetak maupun elektronik, berbagai 

kasus pencurian, pelaku begal dan perampokan merebak dimana-mana, serta berbagai 

kasus kejahatan lain yang belum terungkap dan membutuhkan solusi tepat. Berbagai 

problematika pelanggaran hukum ini dalam ranah fikih masuk dalam pembahasan 

“hudud”. 

 

HUDUD 

ZINA 

 

1. Pengertian 

2. Status Hukumnya 

3. Alasan Penetapan 

hukumnya 

4. Macam-

macamnya 

MINUMAN KERAS 

 

1. Pengertian  khamer 

2. Hukum Minuman 

Keras 

3. Had Minuman 

Keras 

4. Hikmahnya 

QAZ|AF 

 

1. Pengertian  

2. Hukumnya 

3. Syarat berlakunya 

4. Gugunya qadzaf 

 

MENCURI 

 

1. Pengertian 

2. Pembuktian 

prakteknya 

3. Hadnya 

4. Kadarnya 

5. Hikmahnya 

MERAMPOK, 

MENYAMUN & 

MEROMPAK 
 

1. Pengertiannya 

2. Hukumnya 

3. Hadnya 

4. Hikmahnya 
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Kata hudud adalah bentuk jama’ dari kata had yang berarti pembatas. Had dapat 

berarti umum dan khusus. Pengertian had secara umum adalah hukum-hukum syara’ yang 

disyari’atkan Allah Swt bagi hamba-Nya yang berupa ketetapan hukum halal atau haram. 

Hukum-hukum tersebut dinamakan hudud karena membedakan antara jenis perbuatan 

yang boleh dikerjakan atau yang tidak boleh dikerjakan, antara yang halal dan yang 

haram. Sedangkan pengertian secara khusus hudud adalah hukuman-hukuman tertentu 

yang ditetapkan oleh syara’ sebagai sanksi hukum terhadap perbuatan kejahatan selain 

pembunuhan dan penganiayaan, seperti hukuman berzina, qadzaf, mencuri, minum-

minuman khamr, merampok dan bughat. 

Hukuman terhadap kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan ini disebut 

hudud dimana jenis dan jumlahnya ditetapkan dalam nash al-Qur’an atau Hadis. 

Sedangkan hukuman yang tidak ditetapkan dalam dalil nash melainkan diserahkan pada 

keputusan pengadilan (kebijaksanaan hakim) disebut takzir. Takzir ini berlaku atas 

kejahatan, baik yang menyangkut hak Allah Swt. maupun hak individu manusia. 

Hukuman dalam bentuk had berbeda dengan hukuman dalam bentuk qisas, 

walaupun sebagian ada yang jenisnya sama, karena had merupakan hak Allah Swt. 

sedangkan qisas adalah hak hamba. Had tidak bisa gugur karena dimaafkan oleh pihak 

yang dirugikan sedangkan qisas dapat gugur jika pihak yang dirugikan memaafkan. 

Kejahatan yang diancam dengan hukuman had adalah; zina, qadzaf (menuduh zina), 

minum khamr, mencuri, merampok, dan bughat  (memberontak) 

 

 

 

 

 

 

 

A. HUDUD   

Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti pencegahan (al-man'u) atau 

pembatas antara dua hal. 

 

 

 

Coba perhatikan berita-berita atau informasi  yang berada disekeliling kita! 

 

1. Sebutkan contoh-contoh kasus yang temasuk dalam kategori pelanggaran  pidana 

hudud ! 

2. Kemudian setelah contoh-contoh diatas didapatkan, berikan alasan masing-masing 

berdasarkan info/berita diatas mengapa pelanggaran hudud tersebut dilakukan? 
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َالحدَفىَالأصلَالش يءَالحاجزَبينَالشيئينَ

Artinya: “Had makna asalnya adalah, sesuatu yang membatasi dua hal.” 

 

Adapun secara bahasa, arti had adalah pencegahan. Berbagai hukuman perbuatan 

maksiat dinamakan had karena umumnya hukuman-hukuman tersebut dapat 

mencegah pelaku maksiat untuk kembali kepada kemaksiatan yang pernah ia lakukan.  

Sedangkan menurut istilah, hudud adalah hukuman-hukuman pencegahan 

tertentu yang telah ditetapkan Allah Swt sebagai sanksi (hukuman) untuk mencegah 

manusia dari  melakukan  tindak kejahatan selain pembunuhan dan penganiayaan. 

Tujuan inti dari hudud adalah tercapainya  kemaslahatan bagi umat manusia berupa 

terjaganya agama, terjaganya jiwa manusia, terjaganya keturunan, terjaganya akal dan 

terjaganya harta kekayaan. 

Dalam istilah fikih, berbagai tindak kejahatan yang diancam dengan hukuman 

had diistilahkan dengan tindak pidana hudud. Berikut ini ada beberapa perbuatan yang 

termasuk dalam kategori tindak pidana hudud yang akan dibahas, yaitu ; 

1. Zina 

2. Qadzaf (menuduh zina) 

3. Meminum khamr 

4. Mencuri 

5. Merampok 

 

Hukuman dalam bentuk had berbeda dengan hukuman dalam bentuk qisas. 

Karena had merupakan hak Allah Swt., sedangkan qisas adalah hak manusia sebagai 

hamba Allah Swt. Had tidak dapat gugur karena dimaafkan oleh pihak yang 

dirugikan. Sedangkan qisas dapat gugur jika pihak yang dirugikan memaafkan. 

 

B.  ZINA 

1.  Pengertian Zina 

 Zina merupakan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat 

hubungan pernikahan atau perkawinan yang sah 

َالزَِ
َ
َيَْإََِوََاَهَُن

َ
ََجَُل

َ
َالذ
َ
َبََِرَِك

َ
َرَْف َرََحَْمَََج  َََهَِنَِيَْعََلََِم 

َ
َخ ََنََمََِال 

ُّ
َمَََُةَِهََبَْالش

ْ
َهَِتََش

َ
َاعًَبَْىَط
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Zina adalah masuknya kelamin laki-laki ke dalam farji terlarang  karena zatnya 

tanpa ada  syubhat  dan disenangi menurut tabi'atnya. 

 

Dari  klausul  "'ke  dalam  farji"  dalam  definisi  diatas  dipahami  bahwa 

melakukan persetubuhan namun bukan ke  dalam  farji (kemaluan perempuan)  

tidaklah  dinamakan zina,  tetapi dinamakan liwat (sodomi), dan jika  

memasukkannya  ke  dalam dubur  (anal). Sedangkan dari  klausul  "tanpa  syubhat",  

dipahami  bahwa  tidak pula termasuk zina seperti bila melakukan hubungan intim 

dengan wanita lain yang disangka isterinya sendiri, dan  juga termasuk  syubhat jika 

melakukan hubungan intim  dengan  wanita  yang dinikahi   melalui   nikah   mut'ah 

atau  pernikahan   lain   yang   mengandung kesalahan   prosedur,   seperti   nikah   

tanpa   wali,   atau   nikah   tanpa   saksi. Terhadap  kasus  pelanggaran seperti ini 

meskipun tidak masuk dalam kategori zina, namun  tetap  dikenakan hukuman yaitu 

berupa  takzir dan bukan had zina.    

Lalu timbul pertanyaan  bagaimanakah  jika   persetubuhan   itu dilakukan  dengan  

cara  yang  aman  seperti  dengan  menggunakan  alat kontrasepsi? Apakah masih 

dikatakan zina?  Ini  semua  tetap  diharamkan  bila  dilakukan terhadap wanita lain 

(bukan istri), termasuk hubungan bebas antar remaja. Walaupun ´illat hukum berupa 

tercampurnya nasab (ikhtilat al-nasab) dalam hal ini mungkin dapat dihindari,  tapi 

perbuatan   tersebut   tetap   merupakan  perbuatan yang diharamkan. 

 

َالوَََرَُبَِتََعَْيََوََ
ْ
َزََِءَُط

َ
َنا َوَََ

َ
ََوَْل

َ
ََاكََنََهََُنََكا

َ
ََنََيَْبَََل َئَِحا

َّ
َالذ
َ
َوَََرَِك

َ
َهَََامََادََمَََجَِرَْالف

َ
َالحََذ ََلَُائَِا

َ
َفًَيَْفَِخ

َ
َلَ َعَُنََمََْيََا

َالحَِ َوَََس 
َّ
َالل
َ
َذ
َ
 “ ة

 

Artinya: "Termasuk   tindak   perzinahan,   walaupun   dilakukan   dengan memakai 

penghalang tipis (seperti alat kontrasepsi).” 

 

2. Status hukum zina 

Para ulama sepakat bahwa zina hukumnya haram dan termasuk salah satu 

bentuk dosa besar. Allah Swt. berfirman: 

َ
ً

ءََسَبِيْل
ۤ
َِّۗوَسَا

ً
ة

َ
احِش

َ
انََف

َ
هَٗك َاِنَّ ىٰٓ

ٰ
ن ِ
قْرَبُواَالز 

َ
َت

َ
َوَلَ

Artinya:  "Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan 

suatu jalan yang buruk."  (QS. Al-Isra [17]:32) 
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HR. Bukhari Muslim tentang keharaman zina yang diriwayatkan Abdullah bin Mas’ud 

berikut : 

 

ََعَنَْ َاللهِ تَُرَسُولَ
ْ
ل
َ
َسَأ الَ:

َ
َاللهِ،َق الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمعَبْدِ

َ
َاللهِ؟َق َعِنْدَ مُ

َ
عْظ

َ
بَِأ

ْ
ن
َّ
َالذ يُّ

َ
أ

كََ»
َ
ق
َ
ل
َ
اَوَهُوََخ هَِنِدًّ

َّ
جْعَلََلِل

َ
نَْت

َ
الَ:َ«َأ

َ
؟َق يٌّ

َ
َأ مَّ

ُ
تُ:َث

ْ
ل
ُ
الَ:َق

َ
،َق عَظِيم 

َ
لِكََل

َ
َذ هُ:َإِنَّ

َ
تَُل

ْ
ل
ُ
الَ:َق

َ
نَْ»ق

َ
َأ مَّ

ُ
ث

قْتُلََ
َ
عَمََمَعَكَََت

ْ
نَْيَط

َ
َأ
َ
ة
َ
اف

َ
دَكََمَخ

َ
الَ:َ«َوَل

َ
؟َق يٌّ

َ
َأ مَّ

ُ
تُ:َث

ْ
ل
ُ
الَ:َق

َ
َجَارِكََ»ق

َ
ة
َ
زَانِيََحَلِيل

ُ
نَْت

َ
َأ مَّ

ُ
َ«ث

 
Artinya: "… dari Abdullah, ia bertanya kepada Rasulullah Saw: “Ya Rasulullah dosa apakah 

yang paling besar?” Nabi menjawab: “engkau menyediakan sekutu bagi Allah Swt., padahal 

dia menciptakan kamu.” Saya bertanya lagi: ”Kemudian (dosa) apalagi?” Nabi menjawab: 

”engkau membunuh anakmu karena khawatir jatuh miskin” Saya bertanya lagi: “Kemudian 

apalagi?” Beliau menjawab: “engkau berzina dengan istri tetanggamu.” (HR.Bukhari dan 

Muslim) 

 

3. Dasar penetapan hukum zina 

Penerapan had bagi pelaku tindak pidana zina  baik laki-laki maupun 

perempuan,  dapat dilaksanakan jika tertuduh telah melalui proses pembuktian menurut 

aturan hukum Islam dan diyakini benar-benar telah melakukan perzinaan.  

Rasulullah  Saw.  sangat berhati-hati dalam melaksanakan had zina ini. Karena 

itu, Beliau tidak akan melaksanakan had zina sebelum yakin bahwa tertuduh benar-

benar berbuat zina. Artinya proses utuk penetapan hukuman had, tidaklah sederhana.  

Berikut ini adalah dasar-dasar yang dapat digunakan untuk menetapkan bahwa 

seseorang telah benar-benar berbuat zina: 

a. Adanya empat orang saksi laki-laki yang adil. Yang kesaksian mereka harus sama 

dalam hal tempat, waktu, pelaku dan cara melakukannya. Firman Allah Swt: 

 

َ
َ
هِدُوْاَف

َ
اِنَْش

َ
َف مَْۚ

ُ
نْك ِ

َم 
ً
رْبَعَة

َ
َا يْهِنَّ

َ
هِدُوْاَعَل

ْ
ش

َ
اسْت

َ
مَْف

ُ
ك ىِٕ

ۤ
سَا

 
َمِنَْنِ

َ
ة

َ
احِش

َ
ف
ْ
تِيْنََال

ْ
تِيَْيَأ

ّٰ
َوَال وْهُنَّ

ُ
مْسِك

َ
ا

بُيُوْتَِحَتَّٰ
ْ
َفِىَال

ً
َسَبِيْل هُنَّ

َ
هَُل

ّٰ
وَْيَجْعَلََالل

َ
مَوْتَُا

ْ
َال ىهُنَّ

ّٰ
َىَيَتَوَف

 

Artinya: "Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara perempuan-

perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat orang saksi di antara kamu 

(yang menyaksikannya). Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah 

mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 

Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” (QS. Al-Nisa’ [4]:15) 
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b. Pengakuan pelaku zina, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Jabir bin Abdillah 

r.a. berikut ini: 

 

َ: ِ
صَارِي 

ْ
ن
َ
هَِالأ

َّ
هَِ»عَنَْجَابِرَِبْنَِعَبْدَِالل

َّ
ىَرَسُولََالل

َ
ت
َ
مْ،َأ

َ
سْل

َ
َمِنَْأ

ً
َرَجُل نَّ

َ
 صلىَاللهَعليهَوسلمأ

هَِ
َّ
مَرََبِهَِرَسُولَُالل

َ
أ
َ
،َف هَادَات 

َ
رْبَعََش

َ
فْسِهَِأ

َ
ىَن

َ
هِدََعَل

َ
ش

َ
ى،َف

َ
دَْزَن

َ
هَُق نَّ

َ
هَُأ

َ
ث حَدَّ

َ
صلىَاللهَعليهَف

رُجِمَ،َ وسلم
َ
حْصِنََف

ُ
دَْأ

َ
انََق

َ
َ«وَك

Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah al-Anshari ra. Bahwa seorang laki-laki dari Bani 

Aslam datang kepada Rasulullah Saw dan menceritakan bahwa ia telah berzina. 

Pengakuan ini diucapkan empat kali. Kemudian Rasulullah Saw menyuruh supaya orang 

tersebut dirajam dan orang tersebut adalah muhsan.” (HR. al-Bukhari) 

 

Sebagian Ulama berpendapat bahwa kehamilan perempuan tanpa suami 

dapat dijadikan dasar penetapan perbuatan zina. Akan tetapi Jumhur Ulama’ 

berpendapat sebaliknya. Kehamilan saja tanpa pengakuan atau kesaksian empat 

orang yang adil tidak dapat dijadikan dasar penetapan zina. 

Adapun had zina itu sendiri dapat dijatuhkan terhadap pelakunya, jika 

telah terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Pelaku zina sudah baligh dan berakal 

2. Perbuatan zina dilakukan tanpa paksaan 

3. Pelaku zina mengetahui bahwa konsekuensi dari perbuatan zina adalah had 

4. Telah diyakini secara syara’ bahwa pelaku tindak zina benar-benar melakukan 

perbuatan keji tersebut. 

4. Macam-macam zina dan had-nya 

Zina terbagi atas 2 yaitu, zina muhsan dan zina ghairu muhsan 

a. Zina muhsan yaitu perbuatan zina yang dilakukan oleh seorang yang sudah 

menikah. Maksud  ungkapan “seorang yang sudah menikah” mencakup suami, 

istri, janda, atau duda. Had (hukuman) yang diberlakukan kepada pezina mukhsan 

adalah rajam. 

Teknis penerapan hukuman rajam yaitu, pelaku zina muhsan dilempari 

batu yang berukuran sedang hingga benar-benar mati. Batu yang digunakan tidak 

boleh terlalu kecil sehingga memperlama proses kematian dan hukuman. 

Sebagaimana juga tidak dibolehkan merajam dengan batu besar hingga 
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menyebabkan kematian seketika yang dengan itu tujuan “memberikan pelajaran” 

kepada pezina mukhsan tidak tercapai. 

b. Zina ghairu muhsan yaitu zina yang dilakukan oleh seseorang yang belum pernah 

menikah. Para Ahli Fikih sepakat bahwa had (hukuman) bagi pezina gairu muhsan 

baik laki-laki ataupun perempuan adalah cambukan sebanyak 100 kali. 

 

Adapun hukuman pengasingan (taghrib/nafyun), para Ahli fikih berselisih 

pendapat. 

1) Imam Syafi'i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa had bagi pezina gairu 

Muhsan adalah cambuk sebanyak 100 kali dan pengasingan selama 1 tahun. 

2) Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa had bagi pezina ghairu muhsan hanya 

cambuk sebanyak 100 kali. Pengasingan menurut Abu Hanifah hanyalah 

hukuman tambahan yang kebijakan sepenuhnya dipasrahkan kepada hakim. 

Jika hakim memutuskan hukuman tambahan tersebut kepada pezina gairu 

muhsan, maka pengasingan masuk dalam kategori takzir bukan had. 

3) Imam Malik dan Imam Auza’i berpendapat bahwa had bagi pezina laki-laki 

merdeka ghairu muhsan adalah cambukan sebanyak 100 kali dan pengasingan 

selama 1 tahun. Adapun pezina perempuan merdeka gairu Muhsan hadnya 

hanya cambukan 100 kali. Ia tidak diasingkan karena wanita adalah aurat dan 

kemungkinan ia dilecehkan di luar wilayahnya. 

4) Dalil yang menegaskan bahwa pezina ghairu muhsan dikenai had berupa 

cambuk 100 kali dan pengasingan adalah; 

Firman Allah dalam surat an-Nur ayat 2 yaitu ; 

 

َفِيَْ
 
ة
َ
ف
ْ
مَْبِهِمَاَرَأ

ُ
ك
ْ
ذ
ُ
خ

ْ
أ
َ
َت

َ
لَ َِۖوَّ دَة 

ْ
َجَل

َ
ة
َ
نْهُمَاَمِائ َمِ  َوَاحِد  لَّ

ُ
اجْلِدُوْاَك

َ
انِيَْف َوَالزَّ

ُ
انِيَة لزَّ

َ
 ا

َ
ْ
هَِوَال

ّٰ
مِنُوْنََبِالل

ْ
ؤ
ُ
نْتُمَْت

ُ
هَِاِنَْك

ّٰ
مِنِيْنََدِيْنَِالل

ْ
مُؤ

ْ
نََال ِ

َم 
 
ة
َ
ف ىِٕ

ۤ
ا
َ
ابَهُمَاَط

َ
هَدَْعَذ

ْ
يَش

ْ
َوَل خِرِۚ

ٰ ْ
َيَوْمَِالَ

 

Artinya: "Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 

keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah 

kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 

sebagian orang-orang yang beriman." (QS. An-Nur [24]: 2) 

 

   Rasulullah Saw bersabda 
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ا
َ
َبْنَِخ َزَيْدِ َعَنْ بِيَّ َالنَّ َسَمِعْتَُ" الَ:

َ
،َق ِ

ي  َالجُهََِ ىَ صلىَاللهَعليهَوسلملِد 
َ
َزَن َفِيمَنْ مُرُ

ْ
يَأ

مَْيُحْصَنَْ
َ
َ" وَل رِيبََعَام 

ْ
غ
َ
َوَت ة 

َ
دََمِائ

ْ
َ)رواهَالبخاري( :َجَل

 

Artinya: “Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaini, dia berkata : “Saya mendengar Nabi 

menyuruh agar orang yang berzina dan ia bukan muhshan, didera 100 kali dan 

diasingkan selama satu tahun.” (HR. Al-Bukhari) 

 

5. Hikmah Diharamkannya Zina 

Zina merupakan sumber berbagai tindak kemaksiatan. Di antara hikmah 

terpenting diharamkannya zina adalah: 

a. Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik. Karena anak hasil 

perzinaan pada umumnya kurang terpelihara dan terjaga. 

b. Menjaga harga diri dan kehormatan manusia. 

c. Menjaga ketertiban dan keteraturan rumah tangga. 

d. Memunculkan rasa kasih sayang terhadap anak yang dilahirkan dari 

pernikahan sah. 

 

C. QADZAF  

1. Pengertian qadzaf 

Qadzaf secara bahasa artinya adalah melempar dengan menggunakan batu atau 

yang sejenis. Istilah ini kemudian digunakan untuk menunjukkan arti melempar 

dengan sesuatu yang tidak menyenangkan, karena adanya sisi kesamaan antara batu 

dengan sesuatu yang tidak menyenangkan, yaitu adanya dampak dan  pengaruh dari 

pelemparan dengan kedua hal  tersebut. Pelemparan dengan menggunakan kedua hal 

itu sama-sama menimbulkan rasa sakit. Jadi qadzaf  dapat menyakiti orang lain melalui 

perkataan. 

Adapun menurut istilah dalam hukum Islam, qadzaf adalah penisbatan yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain kepada perbuatan zina. Dengan istilah 

lain yang lebih spesifik, qadzaf adalah penisbatan yang dilakukan oleh seorang  yang 

mukallaf terhadap orang lain yang merdeka, orang baik-baik dan muslim, baligh, 

berakal dan mampu (melakukan persetubuhan) kepada perbuatan zina.  

2. Hukum qadzaf 

Qadzaf merupakan salah satu dosa besar yang diharamkan oleh syariat Islam. Di 

antara dalil-dalil yang menegaskan keharaman qadzaf adalah: 
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Firman Allah Swt dalam an-Nur ayat 23: 

 

َ َعَظِيََْاِنَّ اب 
َ
هُمَْعَذ

َ
َوَل

ِۖ
خِرَةِ

ٰ ْ
يَاَوَالَ

ْ
ن عِنُوْاَفِىَالدُّ

ُ
مِنٰتَِل

ْ
مُؤ

ْ
تَِال

ٰ
فِل

ٰ
غ
ْ
تَِال

ٰ
حْصَن

ُ ْ
ذِيْنََيَرْمُوْنََالْ

َّ
َِّۙال َم 

 

Artinya: "Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang lengah 

dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka 

akan mendapat azab yang besar." (QS.An-Nur [24]: 23) 

 

Sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a.: 

َ ِ
بِي  هَُعَنْهُ،َعَنَِالنَّ

َّ
يََالل َرَض ِ

َ
بِيَهُرَيْرَة

َ
الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْأ

َ
اتَِاجْتَنَِ»ق

َ
بْعََالمُوبِق ،َ«بُواَالسَّ

َ الَ:
َ
َق ؟ َهُنَّ َوَمَا هِ

َّ
َالل َرَسُولَ َيَا وا:

ُ
ال
َ
َ»ق

َّ
َإِلَ هُ

َّ
َالل مَ َحَرَّ تِي

َّ
َال فْسِ َالنَّ تْلُ

َ
َوَق حْرُ، ِ

َوَالس  هِ،
َّ
َبِالل رْكُ ِ

 
الش

َ
َ
َوَق حْفِ، َالزَّ َيَوْمَ ي ِ

 
وَل َوَالتَّ َاليَتِيمِ، َمَالِ لُ

ْ
ك
َ
َوَأ بَا، ِ

َالر  لُ
ْ
ك
َ
َوَأ ، ِ

مِنَاتَِبِالحَق 
ْ
َالمُؤ حْصَنَاتِ

ُ
َالْ

ُ
ف

ْ
ذ

تَِ
َ
افِل

َ
َ)رواهَالبخاريَوَمسلم(َ«الغ

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. Nabi bersabda : “Jauhilah olehmu tujuh (perkara) yang 

membinasakan”, Nabi ditanya : “Apa saja perkara itu, ya Rasulullah?” Rasul menjawab : 

“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan jalan 

yang sah menurut syara’, memakan harta anak yatim, berpaling dari medan perang, dan 

menuduh zina wanita baik-baik yang tak pernah ingat berbuat keji, lagi beriman." (H.R. Al-

Bukhari dan Muslim) 

 

3. Had Qadzaf 

Had (hukuman) bagi pelaku qadzaf adalah cambuk sebanyak 80 kali bagi yang 

merdeka, dan cambuk 40 kali bagi budak, karena hukuman budak setengah hukuman 

orang yang merdeka. 

Allah Swt berfirman dalam surat an-Nur ayat 4:  

 

َ
َ

لَ َوَّ
ً
دَة

ْ
َجَل مٰنِيْنَ

َ
َث اجْلِدُوْهُمْ

َ
َف ءَ

ۤ
هَدَا

ُ
َش رْبَعَةِ

َ
َبِا وْا

ُ
ت
ْ
َيَأ مْ

َ
َل مَّ

ُ
تَِث

ٰ
حْصَن

ُ ْ
َالْ َيَرْمُوْنَ ذِيْنَ

َّ
ََوَال

ً
هَادَة

َ
هُمَْش

َ
َل وْا

ُ
قْبَل

َ
ت

َوََ
ۚ
بَدًا

َ
ََِّۙا فٰسِقُوْنَ

ْ
كََهُمَُال ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
َا

Artinya: "Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali, dan 

janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang 

yang fasik," (QS. An-Nur [24]: 4) 

 



44   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

4. Syarat-syarat berlakunya had qadzaf 

Adapun syarat-syarat tejadinya had bagi orang yang melakukan qadzaf adaah  

sebagai berikut: 

a. Tertuduh berzina adalah muhsan. Pengertian muhsan dalam qadzaf berbeda 

dengan Muhsan dalam masalah zina. Dalam qadzaf, muhsan adalah orang baik 

yang benar-benar tidak berzina. Adapun muhsan dalam pembahasan zina adalah 

seorang yang sudah pernah menikah. 

b. Penuduh baligh dan berakal 

c. Tuduhan berzina benar-benar sesuai aturan syara’, di mana saksi dalam kasus 

qadzaf adalah dua orang laki-laki adil yang menyatakan bahwa penuduh telah 

menuduh orang baik-baik berbuat zina atau pengakuan dari penuduh sendiri 

bahwa dirinya telah menuduh orang baik-baik berbuat zina. 

5. Gugurnya had qadzaf 

Seorang yang menuduh orang baik-baik berzina bisa terlepas dari had qadzaf jika 

salah satu dari tiga hal di bawah ini terjadi: 

a. Penuduh dapat menghadirkan empat orang saksi laki-laki adil bahwa tertuduh 

benar-benar telah berzina. 

b. Li'an (sumpah seorang suami atas nama Allah Swt. sebanyak 4 kali), jika suami 

menuduh istri berzina sedang dirinya tak mampu menghadirkan 4 saksi adil. 

c. Tertuduh memaafkan. 

6. Hikmah diharamkannya qadzaf 

Timbulnya efek negatif yang dimunculkan qadzaf adalah tercemarnya nama 

baik tertuduh, serta jatuhnya harga diri dan kehormatannya di mata masyarakat. 

Karenanya, Islam mengharamkan qadzaf dan menetapkan had yang berat bagi 

pelakunya. Adapun beberapa hikmah terpenting penetapan had qadzaf adalah: 

a. Menjaga kehormatan diri seseorang di mata masyarakat 

b. Agar seseorang tidak begitu mudah melakukan kebohongan dengan cara  

menuduh orang lain berbuat zina 

c. Agar si penuduh merasa jera dan sadar dari perbuatannya yang tidak terpuji 

d. Menjaga keharmonisan pergaulan antar sesama anggota masyarakat 

e. Mewujudkan keadilan dikalangan masyarakat berdasarkan hukum yang benar 
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D. MEMINUM MINUMAN KERAS 

Sebelum membahas tentang minuman keras dalam bab ini terlebih dahulu akan 

dibahas tentang status khamr.  

1. Pengertian Khamr 

Secara definisi bahasa khamr mempunyai arti penutup akal. Sedangkan 

menurut istilah khamr adalah segala jenis minuman atau selainnya yang memabukkan 

dan menghilangkan fungsi akal. 

Berpijak dari definisi diatas, cakupan khamr tidak hanya terkait dengan 

minuman, akan tetapi segala sesuatu yang dikonsumsi baik makanan atau minuman 

yang memabukkan dan membuat manusia tidak sadar, seperti ganja, heroin, sabu sabu 

dan yang sejenisnya. 

 

Rasulullah Saw. bersabda: 

 

الََرَسُولَُاللهَِ
َ
الَ:َق

َ
لَُّ:َ»صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَِابْنَِعُمَرَ،َق

ُ
،َوَك مْر 

َ
َخ َمُسْكِر  لُّ

ُ
،َك َحَرَام   مُسْكِر 

 )رواهَمسلم(َ

Artinya :  “ dari Ibnu 'Umar ia berkata tiap-tiap yang memabukkan disebut khamr, dan tiap-

tiap khamr hukumnya haram.”(HR. Muslim) 

 

2. Hukum Minuman Keras 

Meminum minuman khamr (minuman keras) termasuk salah satu dosa besar 

diharamkan oleh semua agama. Dalam ketentuan hukum Islam sendiri disebutkan 

bahwa barangsiapa yang meminum minuman khamr atau minuman yang 

memabukkan dihukum (had) empat puluh kali. Dan boleh melebihkan hukuman 

tersebut hingga sebanyak delapan puluh kali dera dengan jalan dikenakan takzir. 

Diantara dalil yang menegaskan keharaman minuman keras adalah firman 

Allah dalam QS. al-Maidah ayat 90-91: 

 

َ
ٰ
يْط

َّ
نَْعَمَلَِالش َمِ  مَُرِجْس 

َ
زْلَ

َ ْ
صَابَُوَالَ

ْ
ن
َ ْ
مَيْسِرَُوَالَ

ْ
مْرَُوَال

َ
خ

ْ
مَاَال اَاِنَّ

ٰٓ
مَنُوْ

ٰ
ذِيْنََا

َّ
هَاَال يُّ

َ
ا
ٰٓ
مَْيٰ

ُ
ك
َّ
عَل

َ
اجْتَنِبُوْهَُل

َ
نَِف

َ ءَ
ۤ
ضَا

ْ
بَغ

ْ
َوَال

َ
عَدَاوَة

ْ
مَُال

ُ
َبَيْنَك وْقِعَ نَْيُّ

َ
نَُا

ٰ
يْط

َّ
مَاَيُرِيْدَُالش فْلِحُوْنَ*َاِنَّ

ُ
مَْعَنَْت

ُ
ك مَيْسِرَِوَيَصُدَّ

ْ
َوَال مْرِ

َ
خ

ْ
فِىَال

نْتَهُوْنََ تُمَْمُّ
ْ
ن
َ
هَلَْا

َ
وةَِف

ٰ
ل هَِوَعَنَِالصَّ

ّٰ
رَِالل

ْ
َذِك
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji 

dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat 

Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau berhenti? (QS. Al-Maidah [5]: 90-

91) 

 

Sabda Rasulullah Saw.: 

 

هَِ
َّ
الََرَسُولَُالل

َ
الَ:َق

َ
هِ،َق

َّ
هَُحَرَامَ :َ»صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْجَابِرَِبْنَِعَبْدَِالل

ُ
لِيل

َ
ق
َ
ثِيرُهُ،َف

َ
رََك

َ
سْك

َ
َ«مَاَأ

Artinya: "Dari Jabir bin Abdullah, Rasullah bersabda: “sesuatu yang banyaknya 

memabukan, maka sedikitnyapun haram”(HR. Abu Dawud) 

 

3. Had meminum khamr  

Sebagaimana ulama telah sepakat akan haramnya khamr, mereka juga sepakat 

bahwa orang yang meminumnya wajib dikenai hukuman (had), baik ia mengkonsumsi 

sedikit atau banyak. Landasan syar’i terkait hal ini adalah sabda Rasulullah Saw.: 

 

َ، سَِبْنَِمَالِك 
َ
ن
َ
َ»عَنَْأ بِيَّ َالنَّ نَّ

َ
يْنَِ صلىَاللهَعليهَوسلمأ

َ
دَهَُبِجَرِيدَت

َ
جَل

َ
مْرَ،َف

َ
خ

ْ
رِبََال

َ
دَْش

َ
َق تِيََبِرَجُل 

ُ
أ

رْبَعِينََ
َ
حْوََأ

َ
َ«ن

Artinya: "Dari Anas bin Malik ra, dihadapkan kepada Nabi Saw seorang yang telah minum 

khamr, kemudian beliau menjilidnya dengan dua tangkai pelepah kurma kira-kira 40 kali." 

(Muttafaq Alaih) 

 

Para Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah pukulan bagi peminum 

khamr. Berikut ringkasan perbedaan pendapat mereka: 

a. Jumhur Ulama (mayoritas Ulama) diantaranya Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 

dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa jumlah pukulan dalam had 

minuman keras 80 kali. 

1) Alasan mereka, bahwa para sahabat di zaman Umar bin Khatthab pernah 

bermusyawarah untuk menetapkan seringan-ringannya hukuman had. 

Kemudian mereka bersepakat bahwa jumlah minimal had adalah pukulan 

sebanyak 80 kali. Dari kesepakatan inilah, selanjutnya Umar menetapkan 

bahwa had bagi peminum khamr adalah cambuk sebanyak 80 kali. 
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2) Imam Syafi’i, Abu Daud dan Ulama Dzahiriyyah berpendapat bahwa jumlah 

had minum khamr adalah 40 kali cambuk, tetapi imam/hakim boleh 

menambahkannya sampai 80 kali. Tambahan 40 kali merupakan takzir yang 

merupakan hak imam/hakim. 

 Alat pukul yang digunakan untuk menghukum peminum khamar bisa 

berupa sepotong kayu, sandal, sepatu, tongkat, tangan, atau alat pukul lainnya. 

4. Hikmah diharamkannya minuman keras (khamr) 

Diantara hikmah terpenting diharamkannya minum khamr adalah: 

1. Masyarakat terhindar dari kejahatan seseorang yang diakibatkan pengaruh minum 

khamr. Peminum khamr yang sudah sampai level “pecandu” tidak akan mampu 

menghindar dari tindak kejahatan/kemaksiatan.  

Karena khamr merupakan induk segala macam bentuk kejahatan. Maka, ketika 

khamr diharamkan dan kebiasaan meminumnya bisa dihilangkan, secara otomatis 

berbagai tindak kejahatan akan sirna, atau paling minimal menurun drastis. 

2. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari berbagai penyakit yang disebabkan 

oleh pengaruh minum khamr seperti busung lapar, hilang ingatan, atau berbagai 

penyakit berbahaya lainnya. 

3. Masyarakat terhindar dari siksa kebencian dan permusuhan yang diakibatkan oleh 

pengaruh khamr. Sebagaimana maklum adanya, khamr selain mengakibatkan 

berbagai macam penyakit juga menjadikan mental pecandunya tidak stabil. 

Pecandu khamr akan mudah tersinggung dan salah paham hingga dirinya akan 

selalu diselimuti kebencian dan permusuhan. 

4. Menjaga hati agar tetap bersih, jernih, dan dekat kepada Allah ta’ala. Karena 

khamr akan mengganggu kestabilan jasmani dan rohani. Hati pecandu khamr hari 

demi hari akan semakin jauh dari Allah. Hatinya menjadi gelap, keras hingga ia 

tak sungkan-sungkan melakukan pelanggar terhadap aturan syar’i. 

E. MENCURI 

1. Pengertian mencuri 

Secara bahasa mencuri adalah mengambil harta atau selainnya secara 

sembunyi-sembunyi. Dari arti bahasa ini muncul ungkapan “fulan istaraqa assam'a 

wa an-nazara” (Si Fulan mencuri pendengaran atau penglihatan). 
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Sedangkan menurut istilah syara’ mencuri adalah mengambil harta orang 

lain dari penyimpanannya yang semestinya, secara diam-diam dan sembunyi-

sembunyi.  Atau pengertian lain  " mukallaf yang mengambil harta orang lain secara 

sembunyi-sembunyi, jika harta tersebut mencapai satu nisab, terambil dari tempat 

penyimpanannya, dan orang yang mengambil tidak mempunyai andil kepemilikan 

terhadap harta tersebut.” 

Berpijak dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik pencurian 

yang pelakunya diancam dengan hukuman had memiliki beberapa syarat berikut ini: 

a. Pelaku pencurian adalah mukallaf 

b. Barang yang dicuri milik orang lain 

c. Pencurian dilakukan dengan cara diam-diam atau sembunyi-sembunyi 

d. Barang yang dicuri disimpan di tempat penyimpanan 

e. Pencuri tidak memiliki andil kepemilikan terhadap barang yang dicuri. Jika 

pencuri memiliki andil kepemilikan seperti orangtua yang mencuri harta 

anaknya maka orangtua tersebut tidak dikenai hukuman had, walaupun ia 

mengambil barang anaknya yang melebihi nisab pencurian. 

f.     Barang yang dicuri mencapai jumlah satu nisab. 

  praktik pencurian yang tidak memenuhi syarat-syarat di atas pelakunya 

tidak dikenai had. Namun demikian, hakim berhak menjatuhkan hukuman takzir 

kepadanya. 

2. Pembuktian praktik pencurian 

Disamping syarat-syarat di atas, had mencuri tidak dapat dijatuhkan sebelum 

tertuduh praktik pencurian benar-benar diyakini-secara syara’ telah melakukan 

pencurian yang mengharuskannya dikenai had. Tertuduh harus dapat dibuktikan 

melalui salah satu dari tiga kemungkinan berikut: 

1. Kesaksian dari dua orang saksi yang adil dan merdeka 

2. Pengakuan dari pelaku pencurian itu sendiri 

3. Sumpah dari penuduh 

Jika terdakwa pelaku pencurian menolak tuduhan tanpa disertai sumpah, 

maka hak sumpah berpindah kepada penuduh. Dalam situasi semisal ini, jika 

penuduh berani bersumpah, maka tuduhannya diterima dan secara hukum tertuduh 

terbukti melakukan pencurian  

 



 

 

 
FIKIH MA PEMINATAN  IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI     49 

 

3. Had mencuri 

Jika praktik pencurian telah memenuhi syarat-syarat sebagaimana dijelaskan 

di atas, maka pelakunya wajib dikenakan had mencuri, yaitu potong tangan. Allah 

Swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat 38: 

 

َ
ُ
ة
َ
ارِق ارِقَُوَالسَّ َحَكِيْم ََوَالسَّ هَُعَزِيْز 

ّٰ
َِّۗوَالل هِ

ّٰ
نََالل ِ

َم 
ً

الَ
َ
ك
َ
سَبَاَن

َ
َبِمَاَك

ۢ
ءً
ۤ
يْدِيَهُمَاَجَزَا

َ
اَا

ٰٓ
عُوْ

َ
ط

ْ
اق

َ
َف

Artinya: "Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan 

dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.(QS. Al-Maidah {[5] : 38) 

 

Ayat di atas menjelaskan had pencurian secara umum. Adapun teknis 

pelaksanaan had pencurian yang lebih detail dijelaskan dalam hadis Rasulullah 

berikut: 

هَِعَََ
َّ
َرَسُولََالل نَّ

َ
َأ
َ
بِيَهُرَيْرَة

َ
َ صلىَاللهَعليهَوسلمنَْأ مَّ

ُ
عُواَيَدَهَُ,َث

َ
ط

ْ
اق

َ
ارِقِ:َإِنَْسَرَقََف الََفِيَالسَّ

َ
ق

هَُ
َ
عُواَرِجْل

َ
ط

ْ
اق

َ
َإِنَْسَرَقََف مَّ

ُ
عُواَيَدَهَُ,َث

َ
ط

ْ
اق

َ
َإِنَْسَرَقََف مَّ

ُ
هُ،َث

َ
عُواَرِجْل

َ
ط

ْ
اق

َ
َإِنَْسَرَقََف

 

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah bersabda mengenai pencuri: 

"jika ia mencuri (kali pertama) potonglah satu tangannya, kemudian jika ia mencuri (kali 

kedua) potonglah salah satu kakinya, jika ia mencuri (kali ketiga) potonglah tangannya 

(yang lain), kemudian jika ia mencuri (kali keempat) potonglah kakinya (yang lain)." 

(HR. al-Baihaqi dalam Ma'rifatus al-Sunnan wa Asar) 

 

Bersandar pada hadis tersebut sebagian ulama diantaranya imam Malik 

dan imam Syafi’i berpendapat bahwa had mencuri mengikuti urutan sebagaimana 

berikut: 

a. Potong tangan kanan jika pencurian baru dilakukan pertama kali 

b. Potong kaki kiri jika pencurian dilakukan untuk kali kedua 

c. Potong tangan kiri jika pencurian dilakukan untuk kali ketiga 

d. Potong kaki kanan jika pencurian dilakukan untuk kali keempat 

e. Jika pencurian dilakukan untuk kelima kalinya maka hukuman bagi pencuri 

adalah takzir dan ia dipenjarakan hingga bertaubat. 

Sebagian ulama lain diantaranya Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad 

berpendapat bahwa hukuman potong tangan dan kaki hanya berlaku sampai 

pencurian kedua, yakni potong tangan kanan untuk pencurian pertama dan 
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potong kaki kiri untuk pencurian kedua, sedangkan untuk pencurian ketiga dan 

seterusnya hukumannya adalah takzir. 

 

4. Nisab (kadar) barang yang dicuri 

Para Ulama berbeda pendapat terkait nisab (kadar minimal) barang yang dicuri. 

• Menurut madzhab Hanafi, nisab barang curian adalah 10 dirham 

• Menurut Jumhur Ulama, nisab barang curian adalah ¼ dinar emas, atau tiga 

dirham perak. 

Dalil yang dijadikan sandaran jumhur ulama terkait penetapan had nisab ¼ 

dinar emas atau tiga dirham perak adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dalam kitab shahihnya dan Imam Ahmad dalam kitab musnadnya, dimana 

Rasulullah Saw. Bersabda : 

 

انََرَسُولَُاللهَِ
َ
تْ:َك

َ
ال
َ
،َق

َ
ة

َ
صَاعِدًا صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْعَائِش

َ
َف ارِقََفِيَرُبْعَِدِينَار 

عَُالسَّ
َ
َيَقْط

 

Artinya: “Dari Aisah, bahwa Rasulullah Saw. Menjatuhkan had potong tangan pada 

pencuri seperempat dinar atau lebih.” (H.R Muslim) 

 

Dan dalam riwayat Imam al-Bukhari dengan lafadz : 

 

عَُاليَدَُفِيَرُبُعَِدِينَارَ 
َ
قْط

ُ
َ)رواهَالبخاري( ت

 

Artinya: "Tangan dipotong (pada pencurian) ¼ dinar.” (HR. Al-Bukhari) 

 

Adapun tentang harga dinar atau dirham selalu berubah-ubah. Satu dinar 

emas diperkirakan seharga 10-12 dirham. Jika dihargakan dengan emas, satu dinar 

setara dengan 13,36 gram emas. Jadi diperkirakan nisab barang curian adalah 3,34 

gram emas (1/4 dinar). 

5. Pencuri yang Dimaafkan 

Ulama sepakat bahwa pemilik barang yang dicuri dapat memaafkan 

pencurinya, sehingga pencuri bebas dari had sebelum perkaranya sampai ke 

pengadilan. Karena had pencuri merupakan hak hamba (hak pemilik barang yang 

dicuri). 
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Jika perkaranya sudah sampai ke pengadilan, maka had pencuri pindah dari 

hak hamba ke hak Allah. Dalam situasi semisal ini, had tersebut tidak dapat gugur 

walaupun pemilik barang yang dicuri memaafkan pencuri. Dalil yang menjelaskan 

tentang masalah tersebut adalah, hadis riwayat Abu Dawud dan Nasa’i berikut: 

 

هَِ
َّ
َرَسُولََالل نَّ

َ
و،َأ هَِبْنَِعَمْر 

َّ
مْ،َ صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْعَبْدَِالل

ُ
حُدُودََفِيمَاَبَيْنَك

ْ
وْاَال

َ
عَاف

َ
الَ:َت

َ
ق

دَْوَجَبََ
َ
ق
َ
َف  

نِيَمِنَْحَد 
َ
غ
َ
مَاَبَل

َ
 )رواهَالنسائي(َف

Artinya: "Diriwayatkan dari Abudullah bin Amer Ra: “Sesungguhnya Rasulullah Saw 

bersabda : “Maafkanlah had selama masih berada ditanganmu, adapun had yang sudah 

sampai kepadaku, maka wajib dilaksanakan.” (HR. Al-Nasa’i) 

 

6. Hikmah had bagi pencuri 

Adapun hikmah dari had mencuri antara lain sebagai berikut: 

a. Seseorang tidak akan dengan mudah mengambil barang orang lain karena hal 

tersebut akan memunculkan efek ganda. Ia akan menerima sanksi moral yaitu 

malu, sekaligus mendapatkan sanksi yang merupakan hak adam yaitu had. 

b. Seseorang akan memahami betapa hukum Islam benar-benar melindungi hak 

milik seseorang. Karunia Allah terkait harta manusia bukan hanya dari sisi 

jumlahnya, lebih dari itu, saat harta tersebut telah dimiliki secara sah melalui 

jalur halal, maka ia akan mendapatkan jaminan perlindungan. 

c. Menghindarkan manusia dari sikap malas. Mencuri selain merupakan cara 

singkat memiliki sesuatu secara tidak sah, juga merupakan perbuatan tidak 

terpuji yang akan memunculkan sifat malas. Sifat ini jelas bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam. 

d. Membuat jera pencuri hingga dirinya terdorong untuk mencari rezeki yang 

halal. 

F. MERAMPOK, MENYAMUN dan MEROMPAK 

1. Pengertian merampok, menyamun dan merompak 

Merampok, menyamun dan merompak adalah istilah yang digunakan untuk 

pengertian “mengambil harta orang lain dengan menggunakan cara kekerasan atau 

mengancam pemilik harta dengan senjata dan terkadang disertai dengan ancama 

bahkan pembunuhan”.   
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Wahbah Zuhaily mendefinisikan "setiap tindakan dan aksi yang dilakukan 

dengan maksud dan tuiuan untuk mengambil harta dalam bentuk yang biasanya 

korbannya tidak mungkin untuk meminta bantuan dan pertolongan. Perbedaannya 

hanya ada pada tempat kejadiannya; 

• menyamun dan merampok di darat 

• sedangkan merompak di laut 

Dalam kajian fikih, praktik merampok, menyamun, atau merompak masuk 

dalam pembahasan hirabah atau qat'ut tarıq (penghadangan di jalan). 

2. Elemen-elemen merampok, menyamun, dan merompak 

Elemen-elemen yang mendukung hal itu dikatakan  perampok, penyamun, dan 

perompak adalah, melakukan penyerangan dan penghadangan terhadap orang yang 

lewat di jalan untuk mengambil dan merampas hartanya dengan cara-cara kekerasan 

dan paksaan dalam bentuk yang menyebabkan korban terhalang jalannya dan tidak 

bisa  

meneruskan perjalanannya, baik apakah itu dilakukan oleh sekelompok orang 

atau hanya oleh satu orang saja, apakah penyerangan dan penghadangan itu 

dilakukan dengan menggunakan senjata tajam atau yang lainnya berupa tongkat batu, 

balok kayu, dan sebagainya.  

Apakah penyerangan dan penghadangan itu dilakukan oleh seluruh sindikat 

kelompok perampok atau hanya dilakukan sebagiannya sedangkan sebagian yang 

lain bertugas membantu dan mengambil harta yang ada. Karena suatu aksi kejahatan 

perampokan hanya bisa terjadi dan berhasil dengan melakukan keseluruhan perkara-

perkara tersebut, sama seperti dalam aksi pencurian, juga karena memang yang 

biasanya dilakukan oleh kelompok-kelompok  

 

e. Hukum merampok, menyamun dan merompak  

Seperti diketahui merampok, menyamun  dan merompak merupakan kejahatan 

yang bersifat mengancam harta dan jiwa. Kala seseorang merampas harta orang lain, 

dosanya bisa lebih besar dari dosa seorang pencuri, karena dalam praktik perampasan 

harta terdapat unsur kekerasan. 

Jika perampas harta sampai membunuh korbannya, maka dosanya menjadi 

lebih besar lagi, karena ia telah melakukan perbuatan dosa besar yang jelas-jelas 

diharamkan agama. Maka wajar adanya, jika perampok, penyamun, dan perompak 
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mendapatkan hukuman ganda. Ia dikenai had, dan diancam hukuman akhirat yang 

berupa azab dahsyat. Allah Swt. berfirman: 

َعَظِيْم َ اب 
َ
خِرَةَِعَذ

ٰ ْ
هُمَْفِىَالَ

َ
َوَل

 

Artinya: "……. dan di akhirat mereka (para penyamun) mendapat azab yang besar." (QS. 

Al-Maidah [5]: 33) 

 

3. Had merampok, menyamun, dan merompak 

Had merampok, menyamun, dan merompak secara tegas dinyatakan dalam al-

Qur’an, surat al-Maidah ayat 33: 

 

ذِيْنََيُحَارِبُوْنََال
َّ
اَال

ُ
ؤ
ۤ
مَاَجَزٰ وَْاِنَّ

َ
اَا

ٰٓ
بُوْ

َّ
وَْيُصَل

َ
اَا

ٰٓ
وْ
ُ
ل تَّ

َ
ق نَْيُّ

َ
سَادًاَا

َ
رْضَِف

َ ْ
هَٗوَيَسْعَوْنََفِىَالَ

َ
هََوَرَسُوْل

ّٰ
ل

هُمَْ
َ
َل لِكَ

ٰ
َذ رْضِِّۗ

َ ْ
َالَ َمِنَ وْا

َ
َيُنْف وْ

َ
َا ف 

َ
َخِل نْ َمِ  هُمْ

ُ
رْجُل

َ
َوَا يْدِيْهِمْ

َ
َا عَ

َّ
ط

َ
ق
ُ
َفِىَ ت هُمْ

َ
َوَل يَا

ْ
ن َالدُّ َفِى خِزْي 

َعَظِيَْ اب 
َ
خِرَةَِعَذ

ٰ ْ
َم َالَ

 

Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 

dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, 

atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik (secara silang) atau 

dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu sebagai suatu 

penghinaan untuk mereka di dunia dan di akhirat mereka mendapat azab yang 

besar…” (QS. Al-Maidah [5]:33) 

 

Dari ayat di atas para ulama sepakat bahwa had merampok, menyamun, 

dan merompak berupa : potong tangan dan kaki secara menyilang, disalib, 

dibunuh dan diasingkan dari tempat kediamannya. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai had yang disebutkan 

dalam ayat tersebut, apakah ia bersifat tauzi'i dimana satu hukuman disesuaikan  

dengan perbuatan yang dilakukan seseorang, atau had tersebut bersifat takhyiri 

sehingga seorang hakim bisa memilih salah satu dari beberapa pilihan hukuman 

yang ada. 

Jumhur ulama sepakat bahwa hukuman yang dimaksudkan dalam surat al-

Maidah ayat 33 bersifat tauzi'i. Karenanya, had dijatuhkan sesuai dengan kadar 

kejahatan yang dilakukan seseorang.  Berikut simpulan akhir pendapat mayoritas 

ulama terkait had yang ditetapkan untuk perampok, penyamun, dan perompak: 
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a) Jika seseorang tidak merampas harta orang lain dan tidak juga membunuhnya 

semisal kala ia hanya ingin menakut-nakuti, atau kala ia akan melancarkan 

aksi jahatnya ia tertangkap lebih dulu, dalam keadaan seperti ini, ia dijatuhi 

hukuman had dengan dipenjarakan atau diasingkan ke luar wilayahnya. 

b) Jika seseorang merampas harta orang lain dan tidak membunuhnya maka 

hadnya adalah dihukum potong tangan dan kaki secara menyilang. 

c) Jika seseorang tidak sempat merampas harta orang lain akan tetapi ia 

membunuhnya, maka hadnya adalah dihukum mati. 

d) Jika seseorang merampas harta orang lain dan membunuhnya maka hadnya 

adalah dihukum mati kemudian disalib. 

Perlu dijelaskan bahwa hukuman mati terhadap perampok, penyamun, dan 

perompak yang membunuh korbannya berdasarkan had bukan qishash, sehingga 

tidak dapat gugur walaupun dimaafkan oleh keluarga korban.  

 

4. Perampok, penyamun, dan perompak yang taubat 

Taubatnya seseorang yang merampok, menyamun, dan merompak setelah 

tertangkap tidak dapat mengubah sedikitpun ketentuan hukum yang ada padanya. 

Namun jika mereka bertaubat sebelum tertangkap, semisal menyerahkan diri dan 

menyatakan taubat dengan kesadaran sendiri, maka gugurlah had. Hal ini didasarkan 

pada firman Allah Swt : 

 

َ حِيْم  َرَّ فُوْر 
َ
هََغ

ّٰ
َالل نَّ

َ
اَا

ٰٓ
مُوْ

َ
اعْل

َ
َف

ۚ
يْهِمْ

َ
قْدِرُوْاَعَل

َ
نَْت

َ
بْلَِا

َ
ابُوْاَمِنَْق

َ
ذِيْنََت

َّ
َال

َّ
َاِلَ

Artinya: "Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS.Al-Maidah [5] : 34) 

 

Diisyaratkan dalam ayat tersebut bahwa Allah Swt. akan mengampuni mereka 

(perampok, penyamun, perompak) yang bertaubat sebelum tertangkap. Ayat ini 

menunjukkan bahwa had yang merupakan hak Allah dapat gugur, jika yang 

bersangkutan bertaubat sebelum tertangkap. 

 

5. Hikmah pengharaman merampok, menyamun dan merompak 

Prinsipnya, hikmah pengharaman merampok, menyamun, dan merompak sama 

dengan hikmah pengharaman mencuri. 
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 Setelah peserta didik mempelajari materi diatas, mintalah kepada siswa untuk 

membuat daftar komentar atau pertanyaan yang relevan. 

1. …………………………………………………………... 

2. …………………………………………………………... 

3. …………………………………………………………... 

4. …………………………………………………………... 

5. …………………………………………………………... 

 

Mendiskusikan materi diatas dengan membuat kelompok dan diskusi dimulai dengan 

pertanyaan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hudud adalah bentuk jamak dari kata had yang berarti pembatas antara dua hal. 

Pembahasan mengenai hudud dibagi menjadi enam macam yaitu masalah zina, qadzaf 

(menuduh orang lain berbuat zina), minum khamr (minuman keras), mencuri, hirabah 

(merampok, menyamun, dan merompak) serta bughat.  

RANGKUMAN MATERI 

 

Aktivitas Peserta Didik 

 

 

Dari pendalaman  materi tentang Hudud, pesera didik harus memetakan dan 

mengklasifikasikan materi diatas  kemudian membuat Forum Group Discation (FGD) 

maksimal 5 orang. Menganalisis  materi zina, minum minuman keras, qadzaf, mencuri, 

menyamun dan merampok, kemudian  mengkontekstualisasikan dengan hukuman 

pelanggaran-pelanggaran  pidana yang terjadi di Indonesia. Hasil dari FGD dan 

bagaimana solusinya, dibuat secara tertulis !  

RANGKUMAN 
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2. Zina adalah perbuatan keji yang dilarang Allah Swt karena perbuatan zina akan 

menurunkan derajat kehidupan manusia. Adapun pembagian zina terbagi atas ; 

a. Zina muhsan yaitu praktik zina yang dilakukan oleh orang yang sudah pernah 

menikah. Hukumannya, dirajam hingga mati.   

b. Zina ghairu muhsan, yaitu praktik zina yang dilakukan oleh seseorang yang 

belum menikah. Hukumannya didera 100 kali ditambah dengan hukuman 

pengasingan selama satu tahun (menurut pendapat sebagian Ulama). 

3. Qadzaf adalah menuduh seseorang melakukan praktik zina, dan penuduh yang tidak 

dapat membuktikan tuduhan serta menghadirkan saksi. Dalam hal ini maka 

hukumannya didera 80 kali. 

4. Khamr adalah segala jenis minuman atau lainnya yang dapat memabukkan atau 

menghilangkan kesadaran serta berdampak negatif pada kesehatan baik jasmani 

maupun rohani. 

5. Mencuri adalah perbuatan seorang mukallaf (baligh dan berakal) mengambil harta 

orang lain secara sembunyi-sembunyi, mencapai jumlah satu nisab dari tempat 

penyimpanan, dan orang-orang yang mengambil tersebut tidak mempunyai andil 

pemilikan terhadap barang yang diambil. Hukuman bagi pelakunya adalah potong 

tangan dan kaki secara silang. 

6. Hirabah (merampok, menyamun dan merompak) adalah mengambil harta orang lain 

disertai dengan tindakan kekerasan/ancaman senjata dan kadang-kadang bahkan 

disertai dengan pembunuhan. 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Bagaimana menurutmu jika terjadi kasus perzinaan sedangkan salah satu pelakunya 

adalah non muslim? Apakah ia tetap dikenai hukuman had? 

2. Apakah orang-orang yang mengkonsumsi ganja bisa disejajarkan dengan peminum 

khamr? Jelaskan! 

UJI KOMPETENSI 
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3. Jika seorang pencuri terbunuh karena pertikaian dengan pemilik rumah yang akan 

dicurinya, apakah pemilik rumah yang berusaha mempertahankan hartanya tersebut 

dikenai hukuman had? 

4. Apakah hukuman penjara bagi para koruptor  sudah sebanding dan tepat bagi 

mereka? Jelaskan pendapatmu mengenai hal ini! 

5. Bagaimanakah sikap penegak hukum jika menghadapi tindak kriminal seperti 

penyamun, perampokan atau juga perompakan? Apakah hukuman had  bagi mereka 

sudah dapat mengurangi tindakan  pidana tersebut! coba eksplorasi pelaksanaan 

hudud di negara-negara Muslim seperti Arab Saudi. 
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BAB III 

BUGHAT (PEMBERONTAKAN) 

Gambar 4 
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1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 

 

KOMPETENSI INTI 
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1.3. Menghayati hikmah ketentuan Islam tentang larangan bughat   

1.4. Mengamalkan sikap taat dan nasionalisme sebagai   implementasi dari 

pengetahuan larangan bugat    

4.3    Menyajikan contoh-contoh hasil analisis larangan bugat 

5.1.  Menganalisis ketentuan  tentang larangan bughat   

 

KOMPETENSI DASAR 

 

 

 

 

 

1.3.1  Meyakini terdapat ketentuan Islam yang  melarang tindakan bugat   

1.3.2  Menyebarkan ketentuan Islam akan larangan tindakan bugat 

2.3.1 Menjadi teladan dalam bersikap dan bernasionalisme sebagai 

implementasi dari pengetahuan larangan bugat  

2.3.2  Membela NKRI sebagai bentuk nasionalisme dari pengetahuan larangan 

bugat 

4.3.1  Menyusun bahan presentasi contoh-contoh hasil analisis larangan bugat 

4.3.2  Mempresentasikan contoh-contoh hasil analisis larangan bugat 

5.1.1  Membandingkan ketentuan  tentang larangan bughat   

5.1.2  Menguji ketentuan  tentang larangan bughat   

 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAWACANA 

Maraknya semangat keberislaman di dunia tidak terlepas kepada Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir Indonesia mengalami fenomena keberagamaan yang 

menguat. Fenomena ekonomi Islam, berkembang pula kepada produk-produk yang 

bersimbolkan agama seperi, hijab syar'i, wisata halal, hijrah dikalangan anak-anak muda 

dan berbagai keberagamaan lainnya. Satu sisi fenomena ini mengembirakan tetapi disis 

lain juga menyedihkan. Penguatan simbol-simbol Islam seharusnya diiringi dengan nilai-

nilai ahlak yang luhur, trutama dalam hal kehidupan bertetangga, berbagsa dan bernegara. 

Bagaimana Islam itu diamalkan di negara yang multi agama, Bahasa, suku, pulau dan 

berbagai macam kebudyaan yang berbeda.  

Keberagaman yang ditampilkan dengan smbol-simbol tersebut merambah pula 

dalam bernegara. Susbtansi keberagamaan seperti itu dalam bernegara adalah positif, 

akan tetapi banyaknya kalangan milenial yang kurang memahami substansi agama yang 

baik dan benar, seakan bernegara di Indonesia tidak sesuai dengan Islam. Ada beberap 

alasan seperti sitemnya yang tidak berlandaskan al-Quran atau negaranya tidak syariah, 

bahkan terdapat pula kelompok-kelompok yang mengatakan negara Indonesia adalah 

negara thagut, hal ini meimbulkan riak-iak yang mengancam kemanana negara,  

 

 

Pengertian 

Bughat 
 

Status 

Hukum  

Bughat 

 

 

Tindakan 

hukum 

terhadap 

Bughat 

BUGHAT 

 

Hukum  

Memrangi 

Bughat 

 

Hikmah  

hukuman 

bagi  Bughat  
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bahkan terdapat indikasi melawan negara dalam hal ini membrontak (bughat) terhadap 

pemerintahan yang sah berdasarkan konstitusi.  

 Oleh karena itu dalam bab ini akan dibahas tentang bagaimana pandangan fikih 

terhadap pelaku bughat (pemberontak). Lalu apa dampak negatif dari adanya bughat, 

serta hikmah dibalik pemberian hukuman pelaku bughat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. BUGHAT 

1. Pengertian bughat 

Secara terminologi  kata “bughat/   بغَُاة ” adalah bentuk jamak dari    الَبَاغِي 

yang merupakan  isim fail (kata benda yang menunjukkan pelaku),  berasal dari   kata 

یبْغِي  )  ,(fi’il madi بغَى )  fi’il mudari’) dan  ( – بغُْیَة –بَغْیاً   mashdar). Kata   بغَى  

mempunyai banyak makna, antara lain  (طَلَب mencari, menuntut),   لظَّالِما  orang yang 

berbuat zalim), (  الَْمُعْتدَِي orang yang melampaui batas), atau  ( الَظَّالِمُ الْمُسْتعَْلِي  orang 

yang berbuat zalim dan menyombongkan diri).  

Al-Zamakhsyari mendefinisikan kata al-baghyu yang merupakan bentuk 

mashdar dari kata al-bughat dengan melampaui batas, perbuatan zalim, dan menolak 

perdamaian. Ibnu Katsir mendefinisikan al-Baghyu dengan menolak kebenaran dan 

merendahkan atau menganggap remeh kepada manusia lainnya, permusuhan terhadap 

manusia.  

 

 

 

Coba perhatikan berita-berita atau informasi lainnya yang ada disekeliling kita!  

1. Sebutkan contoh-contoh kasus yang temasuk kategori tindakan bughat 

(pemberontakan) !, contoh dapat dicari dalam sejarah Indonesia sampai 

sekarang 

 

2. Kemudian setelah contoh-contoh diatas didapatkan, berikan alasan masing-

masing berdasarkan info/berita diatas mengapa tindakan bughat tersebut 

dilakukan? 
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Sedangkan al-Zuhaily mengatakan pemberontakan adalah sikap seseorang 

yang keluar dari kepatuhan kepada pemimpin yang sah (pemerintah) dengan 

melakukan perlawanan dan revolusi bersenjata, atau pembangkangan terhadap 

pemimpin dengan menggunakan kekerasan. 

Adapun “bughat” dalam pengertian syara’ adalah orang-orang yang 

menentang atau  memberontak pemimpin Islam yang terpilih secara sah. Tindakan 

yang dilakukan bughat  bisa berupa memisahkan diri dari pemerintahan yang sah, 

membangkang perintah pemimpin, atau menolak berbagai kewajiban yang 

dibebankan  kepada  mereka. Al-Qurthubi mendefinisikan bughat sebagai keluarnya 

sekelompok orang untuk menentang dan menyerang  imam  yang  adil, yang diperangi 

setelah sebelumnya diserukan untuk kembali (ruju’) kepada ketaatan. 

Seorang baru bisa dikategorikan sebagai bughat  dan dikenai had bughat jika 

beberapa kriteria ini melekat pada diri mereka: 

a. Memiliki kekuatan, baik berupa pengikut maupun senjata.  

b. Memiliki takwil (alasan) atas tindakan mereka keluar dari kepemimpinan imam 

atau tindakan mereka menolak kewajiban. 

c. Memiliki pengikut yang setia kepada mereka. 

d. Memiliki imam yang ditaati. 

2. Tahap-tahap menghadapi kaum bughat 

Para bughat  harus diusahakan sedemikian rupa agar sadar atas kesalahan yang 

mereka lakukan, hingga akhirnya mau kembali taat kepada Imam dan melaksanakan 

kewajiban mereka sebagai warga negara. 

Proses penyadaran kepada mereka harus dimulai dengan cara yang paling 

halus. Jika cara tersebut tidak berhasil maka boleh digunakan cara yang lebih tegas. 

Jika cara tersebut masih juga belum berhasil, maka digunakan cara yang paling tegas. 

Berikut ini adalah tahap-tahap pemberian tindakan hukum terhadap pelaku bughat  

sesuai ketentuan fikih Islam: 

a. Mengirim utusan kepada mereka agar diketahui sebab–sebab pemberontakan yang 

mereka lakukan. Apabila sebab-sebab itu karena ketidaktahuan mereka atau 

keraguan mereka, maka mereka harus diyakinkan hingga ketidaktahuan atau 

keraguan itu hilang. 
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b. Apabila tindakan pertama tidak berhasil, maka tindakan selanjutnya adalah 

menasihati dan mengajak mereka agar mau mentaati Imam yang sah. 

c. Jika usaha kedua tidak berhasil, maka usaha selanjutnya adalah memberi 

ultimatum atau ancaman bahwa mereka akan diperangi. Jika setelah munculnya 

ultimatum itu mereka meminta waktu, maka harus diteliti terlebih dahulu apakah 

waktu yang diminta tersebut akan digunakan untuk memikirkan kembali pendapat 

mereka, atau sekedar untuk mengulur waktu. Jika ada indikasi jelas bahwa mereka 

meminta penguluran waktu untuk merenungkan pendapat-pendapat mereka, maka 

mereka diberi kesempatan, akan tetapi sebaliknya, jika didapati indikasi bahwa 

mereka meminta penguluran waktu hanya untuk mengulur-ulur waktu maka 

mereka tak diberi kesempatan untuk itu. 

d. Jika mereka tetap tidak mau taat, maka tindakan terakhir adalah diperangi sampai 

mereka sadar dan taat kembali. 

3. Status hukum pelaku bughat 

Kalangan bughat tidak dihukumi kafir. Namun hukuman bagi pelaku 

bughat  secara jelas telah disebutkan yaitu diperangi, Sebagaimana al-Quran 

menegaskan dalam surat al-Hujurat [49]: 9 

 

رَٰ
ْ
خ
ُ ْ
ىَالَ

َ
َعَل تَْاِحْدٰىهُمَا

َ
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ۢ
اِنْ

َ
َف

ۚ
َبَيْنَهُمَا صْلِحُوْا

َ
ا
َ
َف وْا

ُ
تَتَل

ْ
َاق مِنِيْنَ

ْ
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ْ
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ٰ
ت
َ
ف ىِٕ

ۤ
ا
َ
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َ
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ْ
ق
َ
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ْ
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ا
َ
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ا
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َف اِنْ
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َ
َا ى

ٰٰٓ
َاِل ءَ فِيْۤ

َ
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َ
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ّٰ
َالل وْاَِّۗاِنَّ

ُ
سِط
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ْ
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Artinya: "Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka 

damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap 

(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga 

golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada 

perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. 

Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”(Q.S. al-Hujarat [49]: 4) 

 

Pelaku bughat yang yang taubat, maka taubatnya diterima dan ia tidak boleh 

dibunuh. Oleh sebab itu, para bughat  yang tertawan tidak boleh diperlakukan secara 

sadis, lebih-lebih dibunuh. Mereka cukup ditahan saja hingga sadar. 
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Adapun harta mereka yang terampas tidak boleh disamakan dengan ganimah. 

Karena setelah mereka sadar, harta tersebut kembali menjadi harta mereka. Bahkan 

jika didapati kalangan bughat  yang terluka saat perang, mereka tidak boleh serta 

merta dibunuh. Terkait hal ini terdapat Hadis Nabi Muhammad Saw; 

 

َ»عنَْابْنَِعُمَرََ بِيَّ َالنَّ نَّ
َ
ىََ- صلىَاللهَعليهَوسلمَ-أ
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ْ
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ُ
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َ
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ُ
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َ
تِي؟َق مَّ

ُ
بَعَُمُدْبِرُهُمَْوََ- صلىَاللهَعليهَوسلمَ-مِنَْأ

ْ
َيُت

َ
َ،َلَ

َ
لَ

سِيرُهُمَْ
َ
َيُقْتَلَُأ

َ
ىَجَرِيحِهِمَْوَلَ

َ
َ(5886)رواهَالبخاري:َ «يُجْهَزَُعَل

 
Artinya: " dari Ibnu 'Umar bahwasannya Nabi berkata kepada Ibnu Mas'ud: Wahai anak Ibu 

hamba (Allah), bagaimana hukum orang yang mendurhaka dari umatku? Aku berkata: Allah 

dn Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda: Mereka yang lari tidak diikuti, yang 

terluka tidak segera dibunuh, dan yang tertawan tidak dibunuh. (HR. Imam Bukhâri: 6885) 

 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa kala terjadi perang Jamal, Ali menyuruh 

agar diserukan : “yang telah mengundurkan diri jangan dikejar, yang luka-luka jangan 

segera dimatikan, yang tertangkap jangan dibunuh, dan barang siapa yang meletakkan 

senjatanya harus diamankan”. 

4. Hukum memerangi bughah dan batasannya. 

Para ulama membagi perang terhadap kaum bughāt dalam 2 kategori hukum:  

a. Bughah wajib diperangi.  

b. Bughah mubah (boleh) diperangi.  

Mereka yang hukumnya wajib diperangi adalah yang melakukan salah satu dari 

tindakan berikut:  

1) Menyerang wanita dalam kawasan ahlu al adli, yaitu suatu perkampungan 

di mana masyarakat sipil biasa hidup. 

2) Mengambil bagian dari baitul mal kaum muslimin secara tidak sah. 

3) Tidak mau menyerahkan hak yang telah diwajibkan atas mereka. 

Baik menyangkut hak Allah seperti zakat, maupun hak makhluk seperti 

pajak, hutang, dll. 
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4) Secara jelas melakukan pembangkangan untuk menjatuhkan Imam/ 

pemimpin yang telah sah dibai'at dan wajib ditaati. Sebagaimana 

disebutkan dalam hadis: 

 

َعُنُقِهَِ َفِي يْسَ
َ
َوَل َمَاتَ َوَمَنْ هُ،

َ
َل
َ
ة َحُجَّ

َ
َلَ قِيَامَةِ

ْ
َال َيَوْمَ َاللهَ قِيَ

َ
َل ، اعَة 

َ
َط َمِنْ َيَدًا عَ

َ
ل
َ
َخ مَنْ

َ
ً
ة َجَاهِلِيَّ

ً
،َمَاتََمِيتَة

 
َ)رواهَمسلم ( «بَيْعَة

Artinya : “Barang siapa yang menarik dirinya dari ketaatan kepada imam, maka 

pada hari kiamat dia tidak akan memiliki hujjah dihadapan Allah. Dan barang 

siapa mati sementara ia tidak ikut serta dalam bai’at, maka kematiannya seperti 

mati jahiliyah.” (H.R. Imam Muslim) 

 

Masih diperselisihkan oleh para Fuqahā adalah orang-orang yang 

mengadakan pemisahan diri dari jama'ah muslimin dan tidak mau menyerahkan 

zakat, kecuali kepada sesama golongan mereka (kaum bughāh). Imam Syafi’i 

dalam qaul qadiīmnya berpendapat mereka wajib diperangi atas dasar pendapat 

bahwa zakat wajib diserahkan kepada baitul mal muslimin. Namun dalam qaul 

jadid Imam Syafi’i berpendapat mereka mubah diperangi atas dasar pendapat 

bahwa penyerahan zakat ke baitul mal adalah sunat dan tidak wajib. 

5. Hikmah adanya hukuman bagi pelaku bughat  

Adapun hikmah dari adanya hukuman bagi pelaku bughat   antara lain 

sebagai berikut: 

a. Seseorang atau sekelompok organisasi tidak akan  mudah memusuhi/ 

membangkang dengan memberontak terhadap negara yang sudah terbentuk secara 

sah.  Mereka akan menerima sanksi diperangi oleh negara yang sah dan juga tidak 

dapat menikmati kehidupan yang bebas dan damai di negara tempat mereka 

tinggal. 

b. Seseorang atau sekelompok organisasi  akan memahami betapa hukum Islam 

benar-benar melindungi kedaulatan negara yang sah secara hukum. Karena 

kehadiran  negara yang damai dan adil  dapat mengantarkan umat manusia 

kedalam kehidupan yang aman, damai, dan tentram. 
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c. Menghindarkan manusia/sekelompok organisasi dari berbuat kesemena-mena 

yang tidak melewati jalur konstitusi yang diakui oleh negara. Oleh karena itu 

pemberontakan sangat berbahaya bagi keutuhan suatu bangsa dan negara yang 

sah. 

d. Memberikan efek jera terhadap pelaku bughat  agar  tidak memberontak dan dapat 

kembali  taubat serta mengakui negara yang sah secara konstitusional dan hukum 

Islam. 

e. Memberikan pemahaman bahwa jika terdapat perbedaan pendapat terkait dengan 

jalannya pemerintahan, maka harus disalurkan dengan cara-cara yang benar. 
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Coba perhatikan berita-berita atau informasi lainnya yang berada di negara 

kita!  

1. Setelah membaca 2 pemberontakan dalam sejarah Islam diatas, apakah di 

Indonesia ada peristiwa yang serupa atau mendekati peristiwa bugat 

(pemberontakan) pada zaman Nabi sampai sahabat ? 

2. Identifikasilah kasus-kasus tersebut jika ada, dan paparkan apa saja yang 

menjadi alasan sehingga kasus-kasus itu terjadi ! 

3. Demonstrasi melawan kebijakan pemerintah atau yang lainnya di era 

demokrasi semakin sering terjadi. Menurut anda apakah demonstrasi 

tersebut terkait dengan bugat? Jelaskan disertai argumen ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan terhadap perbuatan pidana bughat melihat pada tingkat 

bagaimana dampak perbuatan tersebut. Apakah perbuatan pelaku bughat sudah 

mengarah pada tahap peperangan atau hanya sebatas ancaman saja. Oleh karena itu, 

kedua motif perbuatan pidana tersebut (antara peperangan dan ancaman) menjadi 

keharusan bagi pemerintah yang sah untuk membedakannya. Sekiranya perbuatan 

tersebut belum mengarah kepada peperangan, yakni sebatas ancaman saja maka 

konsekuensi yang ditempuh cukup diberikan peringatan saja oleh penguasa. 

Namun jika mereka tidak mau menghentikan perbuatannya, maka perbuatan 

mereka dapat dianggap sebagai jarimah biasa, dalam arti bahwa perbuatan tersebut 

bukan kejahatan politik. Dalam hal ini penguasa dapat menjatuhkan sanksi takzir 

kepada mereka. 

Dalam konteks bughat, sanksi takzir yang dijatuhkan kepada pelaku bughat 

ini bersifat represif, dalam arti bertujuan untuk membuat pelaku jera. Diharapkan 

agar pelaku tidak mengulangi perbuatan tersebut di kemudian hari. Dengan 

diberlakukannya sanksi takzir ini juga mempunyai maksud kuratif dan edukatif, 

yakni takzir harus mampu membawa perbaikan perilaku pelaku dan mengubah pola 

hidup pelaku ke arah yang lebih baik dikemudian hari.  

Oleh karena itu menurut al-Mawardi sanksi takzir tersebut tidak boleh dalam 

bentuk pembunuhan dan penerapan hudud kepada mereka. Al-Mawardi 

menambahkan, sekiranya para pelaku bughat melakukan tindak kejahatan pidana 

pada situasi ancaman, seperti pencurian, zina, minum minuman keras, maka status 

pidana yang ditempuh  sebatas pada jarimah biasa dan bukan pidana politik. Dalam 

arti para pelaku perbuatan tersebut dihukum dengan hukuman hudud sesuai dengan 

jarimah yang dilakukannya.  

Begitu pula apabila pelaku bughat melakukan pembunuhan kepada seseorang 

di luar peperangan dijatuhi hukuman qisas, merampas harta milik orang lain, maka 

wajib atasnya melakukan ganti rugi. Kendati perbuatan pelaku bughat baru sebatas 

ancaman, maka tanggung jawab pidana yang dimaksud tetap berlaku meskipun tidak 

dipandang atas dasar pemberontakan, misalnya, ketika Ibn Muljam yang telah 

membunuh ‘Ali bin Abi Thalib, dia dijatuhi hukuman individu sebagai 

pertanggungjawaban atas tindakannya.. 

WAWASAN TENTANG BUGAT 
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Contoh-contoh perbuatan bughat  pada zaman Nabi Muhammad Saw dan para sahabat 

antara lain ; 

1. Ketika Rasulullah Saw. berada  di Madinah, orang-orang Yahudi Bani Quraidhah 

melakukan pengingkaran terhadap perjanjian perdamaian yang dibuat bersama 

Rasulullah. Lalu mereka melakukan pembangkangan, penyerangan dan 

pembunuhan terhadap umat Islam. Bahkan mereka merencanakan untuk 

membunuh Rasulullah Saw. Hingga akhirnya Bani Quraidah ini diperangi. 

2. Pada masa pemerintah Ali bin Abi Thalib ra. kelompok Muawiyyah bin Abu 

Sufyan termasuk kelompok yang melakukan bughat terhadap pemerintah yang 

sah. Pada akhirnya Khalifah Ali bin Abi Thalib ra memerangi mereka, dan 

terjadilah perang yang dahsyat yaitu perang Siffin.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tindak pidana bughat (Pemberontakan) adalah sekelompok orang yang 

menentang dan memisahkan diri dari pemimpin yang sah, serta menolak berbagai 

kewajiban yang dibebankan kepada mereka. 

 

AKTIVITAS SISWA 

 

 

1. Carilah minimal dua kisah teladan dari sejarah dinasti Umayyah atau 

Abbasiyah terkait terkait penangan kasus bughat! 

2. Buatlah kliping dari berita-berita tentang beberapa kasus bughat di 

Indonesia serta upaya penanganannya! 

Tugas  Mandiri 

RANGKUMAN 
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2. Tahap-tahap menghadapi kaum bughat adalah ; mengirimkan utusan untuk 

mengetahui mengapa mereka memberontak, menasehati agar tetap taat kepada 

pemimpin yang sah, memberikan somasi atau peringatan bahwa tindakannya 

terlarang disertai dengan pemberian waktu, tindakan terakhir diperbolehkan bagi 

pemerintah yang sah untuk melumpuhkan pemberontak dengan memerangi 

sampai mereka taat kembali dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah 

diatur dalam hukum Islam. 

3. Jika pelaku bughat bertaubat,  maka taubatnya diterima dan ia tidak boleh 

dibunuh. Oleh sebab itu, para kaum bughat tertangkap tidak boleh diperlakukan 

secara sadis, lebih-lebih dibunuh. Mereka cukup ditahan saja hingga sadar dan 

mau taat kembali kepada pemerintah yang sah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Bagaimana menurut anda jika terjadi kasus pemberontakan (bughat) di 

NKRI, apakah hukuman yang diterapkan harus sesuai dengan ketentuan 

syari‘at? Jelaskan disertai alasannya ! 

2. Apakah sekelompok orang yang sering melakukan demonstrasi hingga 

besar-besaran bisa diindikasikan sebagai tindakan bughat? Jelaskan! 

3. Jelaskan perbedaan-perbedaan antara aktivitas yang dapat diindikasikan 

sebagai  bughat (pemberontakan) dan yang bukan bughat ! 

4. Ada beberapa kelompok kecil di NKRI ini yang berusaha memisahkan diri 

dari Indonesia, bagaimana pandangan anda terhadap mereka?, apa alasan 

mereka ?  jelaskan disertai alasan! 

5. Apakah kelompok-kelompok yang mencoba mengguncang kedaulatan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat dikategorikan sebagai bughat? 

UJI KOMPETENSI 
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BAB IV 

PERADILAN ISLAM DAN HIKMAHNYA 

Gambar 5 

 

Panemiko.blogspot.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
KOMPETENSI INTI 

 

Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAWACANA 

 

PERADILAN 

TERGUGAT 

dan SUMPAH 

 

• Pengertian 

• Syarat-

syaratnya 

• Pelanggaran 

Sumpah 

 

 

 

HAKIM 

 

• Pengertian  

• Syarat-syarat  

• Macam-macam 

Hakim 

• Tatacara 

menentukan 

hukuman 

• Hakim Wanita 

 

SAKSI 

 

• Pengertian  

• Syaraat-syarat 

menjadi saksi 

• Saksi yang 

ditolak 

 

PENGGUGAT dan 

ALAT BUKTI 

 

• Pengertian  

• Tujuan 

Sumpah 

• Terdakwa 

 

 

 

1.4 Menghayati ketentuan Islam tentang peradilan  

2.4 Mengamalkan sikap adil dan patuh pada hukum sebagai implementasi dari  

 pengetahuan tentang peradilan Islam  

6.1 Menganalisis  peradilan Islam dan hikmahnya   

4.4 Mengomunikasikan penerapan ketentuan peradilan Islam 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

 

1.4.1  Meyakini terdapat ketentuan Islam tentang peradilan  

1.4.2  Menyebarluaskan  nilai-nilai Islam tentang Peradilan  

2.4.1 Berahlak mulia  sebagai implementasi dari pengetahuan tentang peradilan 

Islam 

2.4.1 Menjadi teladan sebagai implementasi dari pengetahuan tentang peradilan 

Islam 

6.1.1  Mengorganisir  peradilan Islam 

6.1.2  Menemukan makna yang tersirat dalam peradilan Islam 

4.4.1  Menyajikan ketentuan peradilan Islam 

4.4.1  Mempresentasikan ketentuan peradilan Islam di Indonesia 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
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Berbicara masalah peradilan tidak akan lepas dari nilai-nilai keadilan yang 

merupakan salah satu karakteristik istimewa dalam hukum Islam. Peradilan adalah salah 

satu lembaga yang diharapkan dapat memutuskan suatu perkara di dunia bagi mereka 

yang mencari keadilan. Banyaknya permasalahan atau sengketa diantara manusia, maka 

perlu adanya upaya menyelesaikan permasalahan tersebut yang seadil-adilnya. Karena 

dengan keadilan dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, Sang Maha Adil.  

Peradilan di dunia tidaklah menunjukan keadilan yang sebenar-benarnya adil,  

karena tentu dengan putusan peradilan di dunia masih ada pihak-pihak yang merasa 

belum mendapatkan keadilan. Walapun demikian Peradilan di dunia adalah bagian dari 

upaya peradilan yang sebaik-baiknya dalam memutus perkara. Peradilan dalam Islam 

dewasa ini diwujudkan oleh negara–negara yang masing-masing mendirikan badan 

peradilan sendiri. Untuk di Indonesia, membahas peradilan termasuk dalam ruang lingkup 

peradilan di Indonesia. Namun dalam pembahasan bab ini tidak secara spesifik membahas 

peradilan Islam di Indonesia adalah  Peradilan Agama.  

Pembahasan dalam bab ini, menyangkut masalah peradilan dalam Islam menurut 

terminologi fikih yang ruang lingkupnya  mencangkup secara luas. Karena itu dalam bab 

ini akan diberikan gambaran secara mendasar bagi siswa-siswi tentang peradilan dalam 

Islam yang terdiri dari pengertian peradilan, fungsi lembaga peradilan, hikmah peradilan, 

serta beberapa hal yang menyangkut pembahasan tentang hakim, saksi, bukti, tergugat, 

penggugat, dan sumpah. 

A.  PERADILAN  ISLAM 

1. Pengertian Peradilan  

Peradilan dalam pembahasan fikih diistilahkan dengan qadha’ ( قضاء ). 

Istilah tersebut diambil dari kata  یقضي -قضى  yang memiliki arti memutuskan, 

menyempurnakan, menetapkan. Adapun secara makna terminologi, peradilan 

adalah adalah suatu lembaga pemerintah atau negara yang ditugaskan untuk 

menyelesaikan atau menetapkan keputusan perkara dengan adil berdasarkan 

hukum yang berlaku. Tempat untuk mengadili perkara disebut pengadilan. Orang 

yang bertugas mengadili perkara disebut Qadi atau hakim. 
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Dengan demikian, hukum yang dijadikan dasar peradilan Islam adalah 

hukum Islam. 

2. Fungsi Peradilan   

Sebagai lembaga negara yang mendapatkan tugas untuk memutuskan setiap 

perkara dengan adil, maka peradilan harus memainkan fungsinya dengan baik. 

Diantara fungsi terpenting peradilan adalah: 

a) Menciptakan ketertiban dan ketentraman masyarakat. 

b) Mewujudkan keadilan yang menyeluruh bagi seluruh lapisan masyarakat. 

c) Melindungi jiwa, harta, dan kehormatan masyarakat. 

d) Mengaplikasikan nilai-nilai amar makruf nahi munkar, dengan 

menyampaikan hak kepada siapapun yang berhak menerimanya dan 

menghalangi orang-orang zalim dari tindak aniaya yang akan mereka lakukan. 

3. Hikmah Peradilan  

Sesuai dengan fungsi dan tujuan peradilan sebagaimana dijelaskan di atas, 

maka dengan adanya lembaga peradilan akan diperoleh hikmah yang sangat besar 

bagi kehidupan umat, yaitu: 

a) Terwujudnya masyarakat yang aman, tertib dan bersih, karena setiap orang 

terlindungi haknya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal 

ini sejalan dengan sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh sahabat 

Jabir bin Abdillah dimana beliau Saw. menjelaskan bahwa satu masyarakat 

tidak dinilai bersih, jika hak orang-orang yang lemah diambil orang-orang 

yang kuat. 

b) Terciptanya aparatur pemerintahan yang bersih dan berwibawa, karena 

masyarakat telah menjelma menjadi masyarakat bersih dan tertib. 

c) Terwujudnya keadilan bagi seluruh rakyat. Artinya setiap hak orang dihargai 

dan dilindungi.  Allah Swt berfirman : 

 

انََ
َ
هََك

ّٰ
َالل َاِنَّ َِّۗ مَْبِه 

ُ
ك
ُ
اَيَعِظ هََنِعِمَّ

ّٰ
َالل َاِنَّ عَدْلَِِّۗ

ْ
مُوْاَبِال

ُ
حْك

َ
نَْت

َ
اسَِا مْتُمَْبَيْنََالنَّ

َ
اَحَك

َ
َ وَاِذ

ۢ
سَمِيْعًا

 بَصِيْرًا
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Artinya: ….. dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.l 

(QS.An Nisa [4]: 58) 

 

d) Terciptanya ketentraman, kedamaian, dan keamanan dalam masyarakat. 

e) Dapat mewujudkan suasana yang mendorong untuk meningkatkan ketaqwaan 

kepada Allah  bagi semua pihak.  Allah Swt. berfirman : 

 

وْنََ
ُ
عْمَل

َ
َبِمَاَت

بِيْر ۢ
َ
هََخ

ّٰ
َالل هََِّۗاِنَّ

ّٰ
قُواَالل َوَاتَّ قْوٰىِۖ رَبَُلِلتَّ

ْ
ق
َ
َهُوََا

ِّۗ
وْا

ُ
َاِعْدِل

 

Artinya: "….. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, ” (QS.Al-Maidah [5]: 8) 

 

B. Hakim 

1. Pengertian hakim 

 

Hakim adalah orang yang diangkat pemerintah untuk menyelesaikan 

persengketaan dan memutuskan hukum suatu perkara dengan adil. Dengan kata 

lain, hakim adalah orang yang bertugas untuk mengadili. Ia mempunyai kedudukan 

yang terhormat selama ia berlaku adil. 

Terkait dengan kedudukan hakim, Rasulullah Saw.  menjelaskan dalam salah 

satu sabda beliau yang diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi: 

 

الََرَسُولَُاللهَِ
َ
الَ:َق

َ
يََاللهَُعَنْهُمَاَق َ,َرَض ِ اس  يَصلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْابْنَِعَبَّ اض ِ

َ
ق
ْ
سََال

َ
اَجَل

َ
:َ"َإِذ

اَجَارََعَرَجََ
َ
إِذ

َ
مَْيَجُرَْف

َ
انِهَِوَيُرْشِدَانِهَِ,َمَاَل

َ
ق ِ
 
دَانِهَِوَيُوَف ِ

انَِيُسَد 
َ
ك
َ
يْهَِمَل

َ
َعَل

َ
انِهَِهَبَط

َ
اهَُفِيَمَك

َ
رَك

َ
 " اَوَت

 

Artinya: “Apabila hakim duduk di tempatnya (sesuai dengan kedudukan hakim adil) maka 

dua malaikat membenarkan, menolong dan menunjukkannya selama tidak menyeleweng. 

Apabila menyeleweng maka kedua malaikat akan meninggalkannya. (H.R. Al-Baihaqi) 

 

2. Syarat-syarat hakim 

Karena mulianya tugas seorang hakim dan beratnya tanggung jawab yang  
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dipikulkan di atas pundaknya demi terwujudnya keadilan, maka seorang 

hakim harus memenuhi beberapa kriteria berikut:  

a) Beragama Islam. Karena permasalahan yang terkait dengan hukum Islam 

tidak bisa dipasrahkan kepada hakim non Muslim. 

b)  Aqil baligh sehingga bisa membedakan antara yang hak dan yang batil 

c) Sehat jasmani dan rohani. 

d) Merdeka (bukan hamba sahaya). Karena hamba sahaya tidak mempunyai 

kekuasaan pada dirinya sendiri apalagi terhadap orang lain. 

e) Berlaku adil sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kebenaran 

f) Laki-laki. 

g) Memahami hukum dalam Al-Qur’an dan Hadis. 

h) Memahami ijma’ ulama serta perbedaan perbedaan tradisi umat. 

i) Memahami bahasa Arab dengan baik, karena berbagai perangkat yang 

dibutuhkan untuk memutuskan hukum mayoritas berbahasa Arab. 

j) Mampu berijtihad dan menguasai metode ijtihad, karena tak diperbolehkan 

baginya taqlid. 

k) Seorang hakim harus dapat mendengarkan dengan baik, karena seorang yang 

tuli tidak bisa mendengarkan perkataan atau pengaduan dua belah pihak yang 

bersengketa. 

l) Seorang hakim harus dapat melihat. Karena orang yang buta tidak bisa 

mendeteksi siapa yang mendakwa dan siapa yang terdakwa. 

m) Seorang hakim harus mengenal baca tulis. 

n) Seorang hakim harus memiliki ingatan yang kuat dan dapat berbicara dengan 

jelas, karena orang yang bisu tidak mungkin menerangkan keputusan, dan 

seandainyapun ia menggunakan isyarat, tidak semua orang bisa memahami 

isyaratnya. 

3.  Macam-macam Hakim dan Konsekuensinya 

Profesi hakim merupakan profesi yang sangat mulia. Kemuliaannya karena 

tanggung jawabnya yang begitu berat untuk senantiasa berlaku adil dalam 

memutuskan segala macam permasalahan. Ia tidak boleh memiliki tendensi apapun 

kepada salah satu pendakwa atau terdakwa. Jika ia melakukan tindak kezaliman 

ketika menetapkan perkara maka ancaman hukuman neraka telah menantinya. 



78   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

Namun sebagai seorang hakim juga ia berusaha dengan sebaik-baiknya dan seadil-

adinya jikapun ia salah ia tetap mendapatkan satu pahala dan jika benar tentu 

mendapatkan dua pahala. 

Kesimpulannya, kompensasi yang akan didapatkan oleh seorang hakim yang 

adil adalah surga Allah dan martabat yang mulia. Sebaliknya, hakim yang zalim 

akan mendapatkan balasan yang buruk dimana ia akan distatuskan sebagai 

penghuni neraka.  

Hal ini sebagaimana Rasulullah Saw. sampaikan dalam sabda beliau yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah berikut: 

 

َ هِ
َّ
َ ىَاللهَعليهَوسلمصلعَنَْرَسُولَِالل الَ:

َ
ةِ،»،َق جَنَّ

ْ
َفِيَال ارِ،َوَوَاحِد  نَانَِفِيَالنَّ

ْ
،َاث

 
ة
َ
ث

َ
ل

َ
َث
ُ
قُضَاة

ْ
 ال

ارَِ هُوََفِيَالنَّ
َ
َف ىَجَهْل 

َ
اسَِعَل ىَلِلنَّ ض َ

َ
َق ةِ،َوَرَجُل  جَنَّ

ْ
هُوََفِيَال

َ
ىَبِهَِف ض َ

َ
ق
َ
َف حَقَّ

ْ
َعَلِمََال َرَجُل 

 

Artinya: “Hakim ada tiga macam. Satu di surga dan dua di neraka. Hakim yang 

mengetahui kebenaran dan menetapkan hukum berdasarkan kebenaran itu maka ia 

masuk surga, hakim yang mengetahui kebanaran dan menetapkan hukum bertentangan 

dengan kebenaran ia masuk neraka, dan hakim yang menetapkan hukum dengan 

kebodohannya, maka ia masuk neraka.” (HR. Ibnu Majah) 

 

4. Tata cara menentukan hukuman 

Orang yang mendakwa diberikan kesempatan secukupnya untuk 

menyampaikan tuduhannya sampai selesai. Sementara itu terdakwa (tertuduh) 

diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan tuduhannya dengan sebaik-baiknya 

sehingga apabila tuduhan sudah selesai, terdakwa bisa menilai benar tidaknya 

tuduhan tersebut. 

Sebelum dakwaan atau tuduhan selesai disampaikan, hakim tidak boleh 

bertanya kepada pendakwa, sebab dikhwatirkan akan memberikan pengaruh positif 

atau negatif kepada terdakwa. Setelah pendakwa selesai menyampaikan tuduhannya, 

hakim harus mengecek tuduhan-tuduhan tersebut dengan beberapa pertanyaan yang 

dianggap penting. Selanjutnya, tuduhan tersebut harus dilengkapi dengan bukti-bukti 

yang benar. 

Jika terdakwa menolak dakwaan yang ditujukan kepadanya, maka ia harus 

bersumpah bahwa dakwaan tersebut salah. Rasulullah sampaikan hal ini dalam salah 

satu sabda beliau : 
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هَِ
َّ
الََرَسُولَُالل

َ
يْهَِصلىَاللهَعليهَوسلمق

َ
عَىَعَل مُدَّ

ْ
ىَال

َ
يَمِينَُعَل

ْ
عِيَ,َوَال مُدَّ

ْ
ىَال

َ
َعَل

ُ
نَة ِ

بَي 
ْ
 :ََال

 

Artinya: Rasulullah bersabda: “Pendakwa harus menunjukkan bukti-bukti dan terdakwa 

harus bersumpah" (HR. Al-Daru Qutni dan Al-Baihaqi) 

 

Jika pendakwa menunjukkan bukti-bukti yang benar, maka hakim harus 

memutuskan sesuai dengan tuduhan, meskipun terdakwa menolak dakwaan tersebut. 

Sebaliknya, jika terdakwa mampu mementahkan bukti-bukti pendakwa dan 

menegaskan bahwa bukti-bukti itu salah, maka hakim harus menerima sumpah 

terdakwa dan membenarkannya. 

Kemudian yang perlu diperhatikan juga, bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 

vonis hukuman dalam beberapa keadaan berikut: 

a) Saat marah 

b) Saat lapar 

c) Saat kondisi fisiknya tidak stabil karena banyak terjaga (begadang) 

d) Saat sedih 

e) Saat sangat gembira 

f) Saat sakit 

g) Saat sangat ngantuk 

h) Saat sedang menolak keburukan yang tertimpakan padanya 

i) Saat merasakan kondisi sangat panas atau sangat dingin 

Kesembilan keadaan ketika memutuskan perkara dalam diri hakim inilah yang 

dapat menyebabkan ijtihad hakim tidak maksimal. Karenanya, hakim dilarang 

memutuskan perkara dalam keadaan-keadaan tersebut. Ia dituntut untuk senantiasa 

menggulirkan berbagai keputusan seadil-adilnya dan seobyektif mungkin. 

5. Kedudukan Hakim Wanita  

Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali tidak membolehkan pengangkatan hakim 

wanita. Sedangkan Imam Hanafi membolehkan pengangkatan hakim wanita untuk 

menyelesaikan segala urusan kecuali urusan had dan qisas. Bahkan Ibnu Jarir ath-

Thabari membolehkan pengangkatan hakim wanita untuk segala urusan seperti 

halnya hakim pria. Menurut beliau, ketika wanita dibolehkan memberikan fatwa 

dalam segala macam hal, maka ia juga mendapatkan keleluasaan untuk menjadi 
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hakim dan memutuskan perkara apapun. Oleh karena itu  hakim yang ada di 

Indonesia diperbolehkan bagi wanita. 

C. SAKSI 

1. Pengertian saksi 

Saksi adalah orang yang diperlukan pengadilan untuk memberikan keterangan 

yang berkaitan dengan suatu perkara, demi tegaknya hukum dan tercapainya keadilan 

dalam pengadilan. 

Tidak dibolehkan bagi saksi memberikan keterangan palsu. Ia harus jujur 

dalam memberikan kesaksiannya. Karena itu, seorang saksi harus terpelihara dari 

pengaruh atau tekanan, baik yang datang dari luar maupun dari dalam sidang 

peradilan. 

Pada dasarnya saksi dihadirkan agar proses penetapan hukum dapat berjalan 

maksimal. Saksi diharapkan dapat memberikan kesaksian yang sebenarnya, sehingga 

para hakim dapat mengadili terdakwa sesuai dengan bukti-bukti yang ada, termasuk 

keterangan dari para saksi.  Sampai dengan penjelasan ini, dapat dipahami bahwa 

saksi juga merupakan salah satu alat bukti disamping bukti-bukti yang lain. 

2. Syarat-syarat menjadi saksi 

a. Islam. 

b. Sudah dewasa atau balig sehingga dapat membedakan antara yang hak dan yang 

batil. 

c. Berakal sehat. 

d. Merdeka (bukan seorang hamba sahaya). 

e. Adil. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Talaq [65]: 2, 

 

ََِّۗ هِ
ّٰ
َلِل

َ
هَادَة

َّ
قِيْمُواَالش

َ
مَْوَا

ُ
نْك ِ

َم  وَيَْعَدْل 
َ
هِدُوْاَذ

ْ
ش

َ
ا َوَّ

 

Artinya: "… dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. (QS Al-Talaq [65]: 2) 

 

Untuk dapat dikatakan sebagai orang yang adil, maka bagi saksi harus memiliki 

kriteria-kriteria sebagai berikut: 

1) Menjauhkan diri dari perbuatan dosa besar 
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2) Menjauhkan diri dari perbuatan dosa kecil 

3) Menjauhkan diri dari perbuatan bid’ah 

4) Dapat mengendalikan diri dan jujur saat marah 

5) Berakhlak mulia 

 

Mengajukan kesaksian secara suka rela tanpa diminta oleh orang yang terlibat 

dalam suatu perkara termasuk akhlak terpuji dalam Islam. Kesaksian yang demikian 

ini merupakan kesaksian murni yang belum dipengaruhi oleh persoalan lain. 

Rasulullah bersabda : 

 

هَادَتِهَِ
َ
تِيَبِش

ْ
ذِيَيَأ

َّ
َال هَدَاءِ

ُّ
َالش يْرِ

َ
مَْبِخ

ُ
بِرُك

ْ
خ

ُ
َأ

َ
لَ
َ
َأ الَ:

َ
مََق

َّ
َوَسَل يْهِ

َ
َعَل ىَاللهُ

َّ
َصَل بِيَّ َالنَّ نَّ

َ
نَْأ

َ
َأ بْلَ

َ
َق

هَا
َ
ل
َ
َيُسْأ

Artinya: Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw, bersabda: "Maukah kalian aku beritahu 

tentang sebaik-baik saksi? ia adalah orang yang menyampaikan kesaksiannya sebelum 

diminta" (HR. Muslim) 

3. Saksi yang ditolak 

Kriteria saksi yang ditolak kesaksiannya adalah: 

a. Saksi yang tidak adil. 

b. Saksi seorang musuh kepada musuhnya. 

c. Saksi seorang ayah kepada anaknya. 

d. Saksi seorang anak kepada ayahnya. 

e. Saksi orang yang menumpang di rumah terdakwa 

D. PENGGUGAT DAN BUKTI  

1. Pengertian Penggugat 

Materi yang dipersoalkan oleh kedua belah pihak yang terlibat perkara, dalam 

proses peradilan disebut gugatan. Sedangkan penggugat adalah orang yang 

mengajukan gugatan karena merasa dirugikan oleh pihak tergugat (orang yang 

digugat).  

Penggugat dalam mengajukan gugatannya harus dapat membuktikan 

kebenaran gugatannya dengan menyertakan bukti-bukti yang akurat, saksi-saksi 

yang adil atau dengan melakukan sumpah.  
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Ucapan sumpah dapat diucapkan dengan kalimat semisal: “Apabila gugatan 

saya ini tidak benar, maka Allah akan melaknat saya”. Ketiga hal tersebut 

(penyertaan bukti-bukti yang akurat, saksi-saksi yang adil, dan sumpah) merupakan 

syarat diajukannya sebuah gugatan. 

2. Pengertian Bukti (Bayyinah) 

Barang bukti adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh penggugat untuk 

memperkuat kebenaran dakwaannya. Bukti-bukti tersebut dapat berupa surat-surat 

resmi, dokumen, dan barang-barang lain yang dapat memperjelas masalah terhadap 

terdakwa.Terkait dengan hal ini Rasulullah Saw. bersabda: 

 

 

َ ِ
بِي  ىَالنَّ

َ
تَصَمَاَإِل

ْ
يْنَِاخ

َ
َرَجُل نَّ

َ
َ,َأ تِجَتََْ صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَْجَابِر 

ُ
َمِنْهُمَاَن َوَاحِد  لُّ

ُ
الََك

َ
ق
َ
َ,َف ة 

َ
اق

َ
فِيَن

َ,َ
ً
نَة ِ

امََبَي 
َ
ق
َ
َعِنْدِيَوَأ

ُ
ة
َ
اق هَِ»هَذِهَِالنَّ

َّ
ىَبِهَاَرَسُولَُالل

ض َ
َ
ق
َ
ذِيَهِيََفِيَيَدِهَِ صلىَاللهَعليهَوسلمف

َّ
 «لِل

 

Artinya: “dari Jabir bahwasannya ada dua orang yang bersengketa tentang seekor unta 

betina masing-masing orang diantara keduanya mengatakan: “ Peranakan unta ini 

milikku” dan ia mengajukan bukti. Maka Rasulullah Saw memutuskan bahwa unta ini 

miliknya.(HR. al-Daruqutni) 

3. Terdakwa yang tidak hadir dalam persidangan 

Terdakwa yang tidak hadir dalam persidangan harus terlebih dahulu dicari 

tahu sebab ketidak hadirannya. Menurut Imam Abu Hanifah mendakwa orang yang 

tidak ada atau tidak hadir dalam persidangan diperbolehkan. Allah Swt, berfirman: 

 

هَِِّۗ
ّٰ
كََعَنَْسَبِيْلَِالل

َّ
يُضِل

َ
هَوٰىَف

ْ
بِعَِال

َّ
ت
َ
َت

َ
َوَلَ ِ

حَق 
ْ
اسَِبِال مَْبَيْنََالنَّ

ُ
احْك

َ
َف

Artinya: "…… maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan 

Allah. (QS. Sād [38]: 26) 

 

Nabi Muhammad Saw pernah memberi keputusan atas pengaduan istri Abu 

Sufyan,  ketika itu Abu sufyan tidak hadir dalam persidangan. Rasulullah bersabda 

kepada istri Abu Sufyan: 

 



 

 

 
FIKIH MA PEMINATAN  IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI     83 

 

يََّ
َ
هَلَْعَل

َ
،َف حِيح 

َ
َش بَاَسُفْيَانََرَجُل 

َ
َأ تَِوَبَنُوكَِمَاََإِنَّ

ْ
ن
َ
ذِيَأ

ُ
الَ:َخ

َ
ا؟َق َمِنَْمَالِهَِسِرًّ

َ
ذ
ُ
نَْآخ

َ
َأ جُنَاح 

مَعْرُوفَِ
ْ
فِيكَِبِال

ْ
َيَك

 
Artinya: " Sesungguhnya Abu Sufyan adalah lelaki yang sangat bakhil, maka tidakkah 

berdosa seandainya saya mengambil hartanya secara sembunyi-sembunyi wahai 

Rasulullah, maka Rasulullah Saw.  menjawab: Ambillah yang mencukupimu" (HR. Al-

Bukhari dan Muslim) 

E. TERGUGAT DAN SUMPAH 

1.  Pengertian tergugat 

Orang yang terkena gugatan dari penggugat disebut tergugat. Tergugat bisa 

membela diri dengan membantah kebenaran gugatan melalui dua cara: 

a. Menunjukkan bukti-bukti 

b. Bersumpah  

Rasulullah Saw. bersabda : 

يْهَِ
َ
عَىَعَل مُدَّ

ْ
ىَال

َ
يَمِينَُعَل

ْ
عِيَ,َوَال مُدَّ

ْ
ىَال

َ
َعَل

ُ
نَة ِ

بَي 
ْ
 ال

 

Artinya: "Pendakwa harus menunjukkan bukti-bukti dan terdakwa harus bersumpah". 

(HR Al-Baihaqi) 

 

Dalam peradilan ada beberapa pengistilahan yang perlu dipahami: 

a. Materi gugatan disebut hak 

b. Penggugat disebut mudda'i 

c. Tergugat disebut mudda'i ‘alaih 

d. Keputusan mengenai hak penggugat disebut mahkum bih 

e. Orang yang dikenai putusan untuk diambil haknya disebut mahkum bih 

(istilah ini bisa jatuh pada tergugat sebagaimana juga bisa jatuh pada 

penggugat)  

 

2. Tujuan sumpah 

Tujuan sumpah dalam perspektif Islam ada dua, yaitu: 

a. Menyatakan tekad untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh 

dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. 
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b. Membuktikan dengan sungguh-sungguh bahwa yang bersangkutan di 

pihak yang benar 

Tujuan sumpah yang kedua inilah yang dilakukan di pengadilan. Sumpah 

tergugat adalah sumpah yang dilakukan pihak tergugat dalam rangka 

mempertahankan diri dari tuduhan penggugat. Selain sumpah, tergugat juga harus 

menunjukkan bukti-bukti tertulis dan bahan-bahan yang meyakinkan hakim bahwa 

dirinya memang benar-benar tidak bersalah. 

3. Syarat-syarat orang yang bersumpah 

Orang yang bersumpah harus memenuhi tiga syarat berikut: 

a. Mukallaf 

b. Kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun 

c. Disengaja bukan karena terlanjur dan lain-lain 

d. Lafaz-lafaz Sumpah 

Ada tiga lafaz yang bisa digunakan untuk bersumpah, yaitu :  ،والله، تالله

 arti ketiga lafaz tersebut adalah “Demi Allah”. Rasulullah Saw pernah ,بالله

bersumpah dengan menggunakan lafaz  ِوَاللَّه , sebagaimana dijelaskan dalam 

riwayat berikut: 

َ هِ
َّ
َالل َرَسُولَ نَّ

َ
َوسلمأ َعليه َالله َ صلى

َّ
َوَالل ا،

ً
رَيْش

ُ
َق زُوَنَّ

ْ
غ
َ َ
َلأ هِ

َّ
َوَالل ا،

ً
رَيْش

ُ
َق زُوَنَّ

ْ
غ
َ َ
َلأ هِ

َّ
َوَالل الَ:

َ
هَِق

ا
ً
رَيْش

ُ
َق زُوَنَّ

ْ
غ
َ َ
  لأ

Artinya: “ Demi Allah, sesungguhnya aku akan memerangi kaum Quraisy. Kalimat ini 

beliau ulangi tiga kali. (HR. Abu Daud) 

4. Pelanggaran Sumpah 

Konsekuensi yang harus dilakukan oleh seseorang yang melanggar sumpah 

adalah membayar kifarat yamin (denda pelanggaran sumpah) dengan memilih salah 

satu dari ketiga ketentuan berikut: 

a) Memberikan makanan pokok pada sepuluh orang miskin, dimana 

masingmasing dari mereka mendapatkan ¾ liter. 

b) Memberikan pakaian yang pantas pada sepuluh orang miskin. 

c) Memerdekakan hamba sahaya. 
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Jika pelanggar sumpah masih juga tidak mampu membayar kifarat dengan 

melakukan salah satu dari tiga hal di atas, maka ia diperintahkan untuk berpuasa 

tiga hari. Sebagaimana hal ini Allah jelaskan dalam Firman-Nya  

 

حْرِيْرَُرََ
َ
َت وْ

َ
وَْكِسْوَتُهُمَْا

َ
مَْا

ُ
هْلِيْك

َ
عِمُوْنََا

ْ
ط

ُ
وْسَطَِمَاَت

َ
َمَسٰكِيْنََمِنَْا رَةِ

َ
عَامَُعَش

ْ
َاِط

ٰٓ
هٗ
ُ
ارَت

فَّ
َ
ك
َ
مَنَْف

َ
َِّۗف بَة 

َ
ق

ََِّۗ ام 
يَّ
َ
َا ةِ

َ
ث
ٰ
ل
َ
َث صِيَامُ

َ
َف َيَجِدْ مْ

َّ
َ ل

َ
َا ا

ٰٓ
وْ
ُ
ظ

َ
فْتُمَِّْۗوَاحْف

َ
َحَل ا

َ
َاِذ مْ

ُ
يْمَانِك

َ
َا
ُ
ارَة

فَّ
َ
َك لِكَ

ٰ
هَُذ

ّٰ
َالل نُ ِ

َيُبَي  لِكَ
ٰ
ذ
َ
َك مَِّْۗ

ُ
ك
َ
يْمَان

رُوْنََ
ُ
ك

ْ
ش

َ
مَْت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
َل يٰتِه 

ٰ
مَْا

ُ
ك
َ
َل

Artinya: "……… maka kifarattnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan 

sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 

atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa 

tidak mampu melakukannya, maka (kifarattnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kifaratt 

sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 

menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (QS. Al-

Maidah [5] : 89) 

 

 

 

Gambar 6 

 

Depoktren.com 

 

Amati gambar persidangan pengadilan agama di atas! 

1. Berikan analisa orang-orang diatas, siapakah mereka dan apa yang mereka lakukan 

dalam persidangan perceraian ! 

AKTIVITAS SISWA 
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2. Dalam kasus  perceraian diatas bagamaimanakah proses mengajukan persidangan di 

pengadilan? siapakah posisi tergugat dan penggugat dari gambar diatas (dalam 

menganalisa boleh membuka bab tentang perceraian), bagaimanakah proses 

menghadirkan saksi-saksi ketika persidangan di pengadilan? 

3. Buatlah kelompok maksimal 6-8 orang, kemudian diskusikan proses peradilan di 

atas, dengan dipandu oleh guru pelajaran lalu siswa mensimulasikan proses 

peradilan ! 

5. Hikmah 

1. Peradilan ini diharapkan akan tercipta keadilan baik, baik keadilan yang diperoleh 

oleh penggugat maupun tergugat.  

2. Adanya Peradilan maka akan terciptanya keadilan dalam masyarakat karena 

masyarakat memperoleh hak-haknya melalui jalur yang sah dalam kehidupan 

bernegara. 

3. Terciptanya keadilan dan perdamaian dalam masyarakat, karena masyarakat 

memperoleh kepastian hukum dan diantara masyarakat saling menghargai hak-hak 

orang lain. Tidak ada orang yang berbuat semena-mena karena semuanya telah 

diatur oleh aturan undang-undang. 

4. Dengan adanya peradilan diharapkan terwujudnya aparatur penyelenggara 

peradilan  yang adil,  jujur, bersih dan berwibawa. Sehingga masyarakat percaya 

terhadap proses berjalannya peradilan yang selama ini ada. 

5. Dapat terwujud suasana yang mendorong bagi semua pihak yang berpekara serta 

untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt 
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WAWASAN LAIN  

  
 

SEKILAS SEJARAH PERADILAN AGAMA DI INDONESIA 

 

Peradilan Agama di Indonesia telah ada sejak jaman kerajaan-kerajaan Islam 

seperti kerajaan Islam Samudera Pasai di Aceh, kerajaan Islam Mataram di Jawa Tengah, 

kerajaan Islam di Banjarmasin, Makassar dan kerajaan lainnya. Wewenang Peradilan 

agama pada saat itu meliputi perkara perdata bahkan pidana Di zaman pemerintahan Hindia 

Belanda, Peradilan agama berkembang di daerah-daerah dalam keadaan tidak sama. baik 

namanya, wewenangnya, maupun strukturnya Ada beberapa sebutan nama peradilan agama 

pada waktu itu seperti: 

 

Peradilan Paderi,Godsdientige Rechtspark. Godsdietnst Beatme, 

Mohammedansche Godsdienst Beatme.Kerapatan Qadi, Hof Voor Islamietische Zaaken, 

Kerapatan Qadi besar. Mahkamah Islam Tinggidan sebagainya" 

 

Pada tahun 1882, Peradilan agama yang lahir dengan namapristerraad (majelis 

atau pengadilan pendeta) sebetulnya tidak sesuai karena yang dimaksudkan adalah 

Pengadilan Agama bagi orang Islam, didirikan di setiap tempat di mana terdapat 

Pengadilan Negeri ataualndraad. wewenangnya tidak ditentukan secara jelas dalam 

staatblad 1882 No. 152 yang menjadi dasar eksistensinya Oleh karena itu, pengadilan 

itu sendiri yang menentukan perkara-perkara yang dipandangnya termasuk ke dalam 

lingkungan kekuasaannya yakni perkara-perkara yang berhubungan dengan pernikahan, 

segala jenis perceraian, mahar, nafkah sah atau tidaknya anak perwalian, kewarisan, 

hihah, sadaqah, baitul mal danwakaf Dengan demikian, secara jelas dapat dikatakatan 

bahwa yang menjadi inti wewenang Peradilan Agama pada waktu itu adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan hokum perkawinan dan kewarisan Islam Penentuan 

lingkungan wewenang yang dilakukan sendiri oleh Pengadilan Agama adalah  

kelanjutan dari praktek peradilan dalam masyarakat bumi putera yang beragama Islam, 

sejak zaman  pemerintahan VOC dan kerajaan-kerajaan Islam sebelumnya 

Pembentukan peradilan agama dengan Siaatshlad 1882 No 152 itu sesungguhnya 

adalah pengakuan resmi dan pengukuhan sesuatu yang telah ada, tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat pada saat itu. 

Legitimasi keberadaan Peradilan Agama pada waktu itu didasarkan pada Pasal 

75 ayat (2) Regerings Reglemen (RR) yang berbunyi: 

"Dalam hal terjadi perkara perdata antara sesama orang Indonesia asli atau 

dengan orang yang dipersamakan mereka maka mereka tunduk pada putusan hakim 

agama atau kepada masyarakat mereka menurut Undangundang agama atau ketentuan-

ketentuan agama mereka. Atas dasar Pasal tersebut, maka bagi orang Islam pada waktu 

itu berlaku hukum Islam sepenuhnya, sehingga Prof Mr L W. C Van Den Berg 

berpendapat bahwa dalam masyarakat Islam di Indonesia, hukum adatnya adalah 

hukum Islam, teorinya ini kemudian dikenal dengan teori recepiio in Complexu.  
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Teori receptio in complexu dari Van Den Berg ini mendapat kecaman dari Prof 

Snouck Hurgronje dengan mengemukakan teorinya yaitu Teori Receptio. 

Menurut teori ini, hukum yang berlaku di Indonesia adalah hukum adat asli 

Hukum Islam telah berpengaruh di dalam hukum adat, hukum Islam baru mempunyai 

kekuatan kalau dikehendaki dan diterima oleh hukum adat Jadi yang lahir keluar adalah 

hukum adat bukan hukum Islam Teori Snouck ini tidak sesuai dengan kenyataan pada 

waktu itu Teorinya tidak lain hanya untuk memperkuat penjajahan pemerintahan 

kolonialnya pada waktu itu Namun pendapat Prof Snouck telah mempengaruhi jalan 

pikiran ahli hukum dan pemerintahan Hindia Belanda ketika itu, sehingga Pasal 134 

ayat (2) indisehe Staatsregeling yang diundangkan dengan Staatsblaad 1929 No 212 

sebagai Pasal 75 ayat (2) Regeling Reglemen bunyinya sebagai berikut "Dalam hal 

timbul perkara hukum di antara orang muslim dan hukum adat, mereka meminta 

penyelesaian maka penyelesaian perkara tersebut diselenggarakan oleh hakim agama 

terkecuali jika ordonansi menetapkan sesuatu yang lain. 

 

Sukri, M. (2016). Sejarah Peradilan Agama di Indonesia (Pendekatan Yuridis). Jurnal 

Ilmiah Al-Syir'ah, 10(2). 

 

 

 

 

TUGAS TERSTRUKTUR 

1. Carilah beberapa dalil baik dalam al-Qur’an, hadis ataupun pendapat ulama yang 

menjelaskan tentang substansi nilai-nilai peradilan Islam! 

 

TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR 

2. Kumpulkanlah rubrik majalah, koran, ataupun berita online (dengan 

mencantumkan sumbernya) yang membahas tentang kasus-kasus peradilan dan 

solusi efektif untuk beberapa kasus tersebut. 

 

Penugasan Belajar Mandiri 
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1. Peradilan adalah suatu lembaga pemerintahan negara yang ditugaskan untuk 

menyelesaikan / menetapkan keputusan atas setiap perkara dengan adil berdasarkan 

hukum yang berlaku. Pembahasan peradilan meliputi hakim, saksi, penggugat dan 

tergugat, barang bukti dan sumpah. 

2. Hakim adalah orang yang diangkat oleh pemerintah untuk menyelesaikan 

persengketaan dan memutuskan hukum suatu perkara dengan adil. Macam-macam 

hakim ada tiga, satu masuk surga dan dua masuk neraka. 

3. Saksi adalah orang yang diperlukan oleh pengadilan untuk memberikan keterangan 

yang berkaitan dengan suatu perkara demi tegaknya hukum dan tercapainya 

keadilan dalam pangadilan. 

4. Penggugat adalah orang yang mengajukan gugatan karena merasa dirugikan oleh 

pihak tergugat (orang yang digugat). 

5. Bukti atau bayyinah adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh penggugat untuk 

memperkuat kebenaran dakwaannya. 

6. Tergugat adalah orang yang terkena gugatan dari penggugat. 

7. Tujuan sumpah ada dua yaitu menyatakan tekat untuk melaksanakan tugas dengan 

sungguh-sungguh dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut, membuktikan 

dengan sungguh-sungguh bahwa yang bersangkutan berada dipihak yang benar. 

8. Tujuan sumpah yang kedua inilah yang dilakukan di pengadilan. Sumpah tergugat 

adalah sumpah yang dilakukan oleh tergugat dalam rangka mempertahankan diri 

dari tuduhan penggugat disamping harus menunjukkan bukti-bukti tertulis dan 

bahan-bahan yang meyakinkan. 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Bagaimana menurutmu jika sistem peradilan Islam diterapkan secara 

mutlak di Indonesia? 

2. Jika hakim ataupun praktisi hukum lainnya melanggar aturan hukum, 

hukuman apakah yang paling tepat diberikan kepada mereka? 

3. Apakah hukuman yang diputuskan dalam persidangan kasus korupsi 

akhir-akhir ini sudah mencerminkan aplikasi nilai-nilai keadilan? 

Jelaskan pendapatmu! 

4. Jelaskan pendapatmu tentang kesaksian anak yang belum baligh dalam 

persidangan! 

5. Jika penggugat mempunyai bukti bahwa tergugat melanggar aturan, 

akan tetapi tergugat berani bersumpah atas nama Allah bahwa dia tidak 

melakukan hal yang dituduhkan padanya, manakah diantaranya 

keduanya yang dimenangkan? 

 

UJI KOMPETENSI 
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BAB V 

PERNIKAHAN DALAM ISLAM 

Gambar 7 

 

Lampost.co 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual)   

  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial)  

 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia  

  

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)  

 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengeta-huan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI INTI 
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1.5. Menghayati hikmah dari  ketentuan Islam tentang pernikahan 

2.1. Mengamalkan sikap taat dan bertanggungjawab sebagai implementasi 

dari pemahaman ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan  

perundang-undangan    

3.5. Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan  

perundang-undangan    

4.5. Menyajikan hasil analisis praktik pernikahan yang sesuai dan tidak 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang terjadi di masyarakat 

 

 

KOMPETENSI DASAR 
 

 

 

 

1.5.1. Meyakini terdapat hikmah dari  ketentuan Islam tentang pernikahan 

1.5.2. Menyebarkan hikmah daripada ketentuan Islam tentang perikahan 

2.1.1. Berahlak mulia sebagai implementasi dari pemahaman ketentuan 

perkawinan dalam hukum Islam dan  perundang-undangan  

2.1.2. Menjadi teladan  sebagai implementasi dari pemahaman ketentuan 

perkawinan dalam hukum Islam dan  perundang-undangan 

3.5.1. Mengorganisir ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan  perundang- 

undangan 

3.5.2. Membandingkan ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan  

perundang-undangan 

4.5.1. Menyeleksi praktik pernikahan yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam yang terjadi di masyarakat 

4.5.2. Mencerahkan praktik pernikahan yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam yang terjadi di masyarakat 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
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      PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. NIKAH 

 

 

 

PRAWACANA 

Sebagai agama fitrah, Islam mengatur tata hubungan antar sesama umatnya. 

Termasuk hubungan manusia dengan sesamanya yang terikat dalam tali ikatan 

perkawinan. Pernikahan adalah salah satu karunia agung dari Allah Swt. Allah berfirman 

dalam surat an-Nahl ayat 72 : 

َ مْ
ُ
ك
َ
رَزَق َوَّ

ً
دَة

َ
َوَحَف َبَنِيْنَ مْ

ُ
زْوَاجِك

َ
َا نْ ِ

َم  مْ
ُ
ك
َ
َل جَعَلَ َوَّ زْوَاجًا

َ
َا مْ

ُ
فُسِك

ْ
ن
َ
َا نْ ِ

َم  مْ
ُ
ك
َ
َل َجَعَلَ هُ

ّٰ
َوَالل بٰتِِّۗ ِ

ي 
َّ
َالط نَ ِ

م 

َ
ِّۙ
فُرُوْنَ

ْ
هَِهُمَْيَك

ّٰ
مِنُوْنََوَبِنِعْمَتَِالل

ْ
بَاطِلَِيُؤ

ْ
بِال

َ
ف
َ
 ا

 

Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. 

Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah? (Q.S. An-Nahl [16]: 

72) 

Islam menganjurkan kepada manusia untuk menikah, karena pernikahan 

mempunyai pengaruh yang baik bagi yang melaksanakannya, masyarakat, maupun 

seluruh umat manusia. Pernikahan merupakan media terbaik untuk menyalurkan hasrat 

biologis dengan jalan yang baik dan sah serta sesuai dengan tuntunan syara’. Selain itu  

membuat jiwa menjadi lebih tenang, dan terpelihara dari melihat yang haram. 

 

 

WALI DAN SAKSI   

 

1. Pengertian  

2. Macam Tingkatan 

3. Wali 

4. Saksi  Nikah 

 

PERNIKAHAN 

 

PERNIKAHAN 

 

1. Pengertian  

2. Hukum Pernikahan 

3. Khitbah/ Meminang 

4. Memahami Mahram  

5. Prinsip Kafaah  

6. Syarat dan Rukun 

Nikah 

7. Hikmahnya 

 

 

IJAB QABUL 

 

1. Ijab Qabul 

2. Mahar 

3. Pernikahan terlarang  

4. Hak dan Kewajiban 

Suami Istri 
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Pernikahan mewadahi naluri kebapakan dan keibuan pada waktu bersamaan. 

Karena dalam perjalanan rumahtangga, keduanya akan saling melengkapi dalam hal 

apapun. Para ulama sering membahasakan hubungan suami istri dalam mahligai rumah 

tangga dengan istilah “at-takâmul baina at-tarfain” (hubungan saling melengkapi antara 

kedua belah pihak). 

Manusia adalah makluk pilihan Allah dan mempunyai peradaban yang sangat 

tinggi. Agar kelangsungan hidupnya berkembang dengan baik, maka manusia harus 

menurunkan generasi dengan jalan pernikahan. 

Pada bab ini, akan dibahas beberapa hal penting yang terkait dengan pernikahan 

dalam Islam. Mulai dari hukum nikah, syarat dan rukunnya, jenis-jenis nikah yang 

terlarang, mahar, walimah, serta hak dan kewajiban suami istri. 

 

A. PERNIKAHAN 

1. Pengertian Nikah 

Kata Nikah (    َنكِاح  ) atau pernikahan sudah menjadi kosa kata dalam 

bahasa Indonesia, sebagai padanan kata perkawinan (  زوَاج). Pernikahan adalah 

suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang bukan mahramnya sehingga melahirkan hak dan kewajiban 

diantara keduanya, dengan menggunakan lafaz ijab kabul. 

Dalam pengertian yang luas, pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin 

yang dilaksanakan menurut syariat Islam antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan, untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga guna mendapatkan 

keturunan. 

Adapun pernikahan/perkawinan dalam UU Perkawinan no. 1 Tahun 1974 

ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 2, bahwa perkawinan menurut hukun Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. 
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Tujuan pernikahan menurut Pasal 3 KHI bahwa perkawinan bertujuan 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. Dalam pasal  4 Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Seiring dengan kemajuan zaman, maka  pernikahan harus tertib 

administrasi, hal ini dilakukan untuk menjamin hak dan kewajiban suami istri 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara maka dalam Pasal 5 menjelaskan: 

(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 

perkawinan harus dicatat. (2) Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), 

dilakukan oleh Pegawai Pencatat  nikah sebagaimana yang diatur dalam Undang-

undang No.22 Tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun 1954. 

2.  Hukum Pernikahan 

Pernikahan merupakan perkara yang diperintahkan dalam al-Quran dan 

Hadis, demi terwujudnya kebahagiaan dunia akhirat. Allah berfirman dalam surat 

an-Nisa’ ayat 3: 

َ
َ
ث

ٰ
ل
ُ
نٰىَوَث

ْ
َمَث ءِ

ۤ
سَا ِ

 
نََالن ِ

مَْم 
ُ
ك
َ
ابََل

َ
كِحُوْاَمَاَط

ْ
ان
َ
يَتٰمٰىَف

ْ
وْاَفِىَال

ُ
قْسِط

ُ
َت

َّ
لَ
َ
ََ وَاِنَْخِفْتُمَْا َۚ  وَرُبٰعَ

َ
ِّۗ
وْا

ُ
عُوْل

َ
َت

َّ
لَ
َ
ىَا

ٰٰٓ
دْن

َ
لِكََا

ٰ
ذ مََِّْۗ

ُ
ك
ُ
يْمَان

َ
تَْا

َ
ك
َ
وَْمَاَمَل

َ
َا
ً
وَاحِدَة

َ
وْاَف

ُ
عْدِل

َ
َت

َّ
لَ
َ
اِنَْخِفْتُمَْا

َ
َف

Artinya:  " Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. ” (QS. An Nisa [4]: 

3) 

Rasulullah Saw. bersabda : 

َ ِ
بِي  َالنَّ صْحَابِ

َ
َأ َمِنْ رًا

َ
ف
َ
َن نَّ

َ
َأ ، س 

َ
ن
َ
َأ َوسلمعَنْ َعليه َالله سَاءَ،َ صلى ِ

 
َالن جُ زَوَّ

َ
ت
َ
َأ

َ
َلَ َبَعْضُهُمْ: الَ

َ
ق

َ
َ

ل
َ
َف صُومُ

َ
َأ َبَعْضُهُمْ: الَ

َ
َوَق ، َفِرَاش  ى

َ
َعَل امُ

َ
ن
َ
َأ

َ
َلَ َبَعْضُهُمْ: الَ

َ
َوَق حْمَ،

َّ
َالل لُ

ُ
َآك

َ
َلَ َبَعْضُهُمْ: الَ

َ
وَق

َ
َ
بَل
َ
طِرُ،َف

ْ
ف
ُ
هَِأ

َّ
لِكََرَسُولََالل

َ
َذ

َ
الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمغ

َ
َق مَّ

ُ
يْهِ،َث

َ
نَىَعَل

ْ
ث
َ
هََوَأ

َّ
حَمِدََالل

َ
مَاَبَالَُ»،َف
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َرَغِبََ مَنْ
َ
َف سَاءَ، ِ

 
َالن جُ زَوَّ

َ
ت
َ
َوَأ طِرُ

ْ
ف
ُ
َوَأ صُومُ

َ
َوَأ امُ،

َ
ن
َ
َوَأ ي ِ

 
صَل

ُ
َأ ي ِ

كِن 
َ
َل ا،

َ
ذ
َ
َوَك ا

َ
ذ
َ
َك ونَ

ُ
َيَقُول وَام 

ْ
ق
َ
عَنََْأ

يْسََ
َ
ل
َ
تِيَف يَسُنَّ ِ

 مِن 

Artinya:“Dari Anas bin Malik ra. Bahwa sebagian para sahabat berkata: saya tidak akan 

menikah, sebagian berkata: saya tidak akan makan daging, sebagian lagi berkata: saya 

tidak akan tidur dan sebagian lagi berkata: saya berpuasa tetapi tidak berbuka. Maka 

sampailah berita tersebut kepada Nabi Saw, maka beliau memuji dan menyanjung Allah 

Swt. beliau bersabda : “mengapa para sahabat bertingkah dan berkata seperti ittu? Akan 

tetapi aku shalat, aku tidur, aku berpuasa, aku makan, dan aku mengawini perampuan, 

barang siapa yang tidak suka perbuatanku, maka bukanlah dia dari golonganku (HR. al-

Bukhari Muslim)  

Jumhur Ulama menetapkan hukum menikah menjadi lima yaitu : 

a. Mubah 

 Hukum asal pernikahan adalah mubah. Hukum ini berlaku bagi 

seseorang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan nikah atau 

mengharamkannya. 

b. Sunnah 

  Hukum ini berlaku bagi seseorang yang memiliki bekal untuk hidup 

berkeluarga, mampu secara jasmani dan rohani untuk menyongsong 

kehidupan berumah tangga dan dirinya tidak khawatir terjerumus dalam 

praktik perzinaan. 

Rasulullah Saw.  bersabda:  

إَِ
َ
وْمَِف يْهَِبِالصَّ

َ
عَل

َ
مَْيَسْتَطِعَْف

َ
جْ،َوَمَنَْل زَوَّ

َ
يَت
ْ
ل
َ
َف

َ
مَُالبَاءَة

ُ
اعََمِنْك

َ
بَابَِمَنَِاسْتَط

َّ
رََالش

َ
هَُيَاَمَعْش نَّ

هَُوِجَاءَ 
َ
 ل

Artinya:“Hai kaum pemuda, apabila diantara kamu kuasa untuk kawin, maka 

kawinlah, Sebab kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan kemaluan, dan 

barangsiapa tidak kuasa hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu jadi penjaga 

baginya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

c. Wajib 

Hukum ini berlaku bagi siapapun yang telah mencapai kedewasaan 

jasmani dan ruhani, memiliki bekal untuk menafkahi istri, dan khawatir 

dirinya akan terjerumus dalam pebuatan keji zina jika hasrat kuatnya untuk 

menikah tak diwujudkan. 



98   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

d. Makruh 

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang belum mempunyai bekal untuk 

menafkahi keluarganya, walaupun dirinya telah siap secara fisik untuk 

menyongsong kehidupan berumah tangga, dan ia tidak khawatir terjerumus 

dalam praktik perzinaan hingga datang waktu yang paling tepat untuknya. 

Untuk seseorang yang mana nikah menjadi makruh untuknya, 

disarankan memperbanyak puasa guna meredam gejolak sahwatnya. Kala 

dirinya telah memiliki bekal untuk menafkahi keluarga, ia diperintahkan untuk 

bersegera menikah. 

e. Haram  

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang menikah dengan tujuan 

menyakiti, mempermainkannya serta memeras hartanya. 

B. MEMINANG ATAU KHITBAH 

Khitbah artinya pinangan, yaitu permintaan seorang laki-laki kepada seorang 

perempuan untuk dijadikan istri dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di 

masyarakat. Terkait dengan permasalahan khitbah Allah Swt. berfirman: 

مََِّْۗ
ُ
فُسِك

ْ
ن
َ
َا
ٰٓ
تُمَْفِيْ

ْ
نَن

ْ
ك
َ
وَْا

َ
ءَِا

ۤ
سَا ِ

 
بَةَِالن

ْ
َمِنَْخِط ضْتُمَْبِه  مَْفِيْمَاَعَرَّ

ُ
يْك

َ
َجُنَاحََعَل

َ
 وَلَ

Artinya: "Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan sindiran 

atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. (QS. Al-Baqarah [2]: 235). 

 

1. Cara mengajukan pinangan 

a. Pinangan kepada gadis atau janda yang sudah habis masa iddahnya dinyatakan 

secara terang-terangan. 

b. Pinangan kepada janda yang masih berada dalam masa iddah thalaq bain atau 

ditinggal mati suami tidak boleh dinyatakan secara terang-terangan. 

c. Pinangan kepada mereka hanya boleh dilakukan secara sindiran. Hal ini 

sebagaimana Allah terangkan dalam surat al-Baqarah ayat 235 di atas. 

2. Perempuan yang boleh dipinang  

Perempuan-perempuan yang boleh dipinang ada tiga, yaitu : 
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a. Perempuan yang bukan berstatus sebagai istri orang. 

b. Perempuan yang tidak dalam masa iddah. 

c. Perempuan yang belum dipinang orang lain. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

وَْ
َ
هَُأ

َ
بْل
َ
اطِبَُق

َ
رُكََالخ

ْ
ىَيَت خِيهِ،َحَتَّ

َ
بَةَِأ

ْ
ىَخِط

َ
جُلَُعَل بََالرَّ

ُ
ط

ْ
َيَخ

َ
اطِبََُوَلَ

َ
هَُالخ

َ
نََل

َ
ذ
ْ
 يَأ

Artinya: “Janganlah salah seorang diantara kamu meminang atas pinangan 

saudaranya, kecuali peminang sebelumnya meninggalkan pinangan itu atau 

memberikan ijin kepadanya" (HR. Al-Bukhari dan al-Nasa'i) 

Tiga kelompok wanita di atas boleh dipinang, baik secara terang-terangan 

atau sindiran. 

3.  Melihat calon istri atau suami 

Melihat perempuan yang akan dinikahi disunnahkan oleh agama. Karena 

meminang calon istri merupakan pendahuluan pernikahan. Sedangkan melihatnya 

adalah gambaran awal untuk mengetahui penampilan dan kecantikannya, sehingga 

pada akhirnya akan terwujud keluarga yang bahagia. 

Beberapa pendapat tentang batas kebolehan melihat seorang perempuan 

yang akan dipinang, diantaranya: 

a. Jumhur ulama berpendapat boleh melihat wajah dan kedua telapak tangan, 

karena dengan demikian akan dapat diketahui kehalusan tubuh dan 

kecantikannya. 

b. Abu Dawud berpendapat boleh melihat seluruh tubuh. 

c. Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muka dan telapak 

tangan. 

Terdapat sebuah riwayat bahwa Mughirah bin Syu’ban telah 

meminang seorang perempuan, kemudian Rasulullah bertanya kepadanya, 

apakah engkau telah melihatnya? Mughirah berkata “Belum”.  Rasulullah 

bersabda: 

َ بِيُّ هَُالنَّ
َ
الََل

َ
ق
َ
مَا صلىَاللهَعليهَوسلمف

ُ
دَمََبَيْنَك

ْ
نَْيُؤ

َ
حْرَىَأ

َ
هَُأ إِنَّ

َ
يْهَا،َف

َ
رَْإِل

ُ
ظ

ْ
ان
َ
هَبَْف

ْ
 اذ
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Artinya: “maka Nabi Saw, berkata: pergilah dan perhatiakanlah perempuan itu, 

karena hal itu akan lebih membawa kepada kedamaian dan kemesrasaan kamu 

berdua” (H.R. Ibnu Majah) 

B. MEMAHAMI  MAHRAM  

Gambar 8 

 

Alfian Muhammad 

Mahram adalah orang, baik laki-laki maupun perempuan yang haram 

dinikahi. Adapun sebab-sebab yang menjadikan seorang perempuan menjadi 

haram dinikahi oleh seseorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Sebab haram dinikah untuk selamanya 

Perempuan-perempuan yang haram dinikahi untuk selamanya terbagi 

menjadi empat yaitu: 

a. Wanita-wanita yang haram dinikahi karena hubungan nasab yaitu  

1) Ibu, nenek secara mutlak dan semua jalur ke atasnya 

2) Anak perempuan beserta semua jalur ke bawah 

3) Saudara perempuan  

4) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke atasnya 

5) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke atasnya 

6) Anak perempuan dari saudara laki-laki secara mutlak 

7) Anak perempuan dari saudara laki-laki, anak perempuannya anak 

perempuan  beserta jalur ke bawahnya. 
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Sebagaimana Firman Allah Swt.: 

تَِ
ْ
خ
ُ ْ
تَُالَ

ٰ
خَِوَبَن

َ ْ
تَُالَ

ٰ
مَْوَبَن

ُ
تُك

ٰ
ل
ٰ
مَْوَخ

ُ
تُك مَْوَعَمّٰ

ُ
ك
ُ
وٰت

َ
خ

َ
مَْوَا

ُ
تُك

ٰ
مَْوَبَن

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
مَْا

ُ
يْك

َ
ِمَتَْعَل

 َحُر 

Artinya: " Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 

yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang perempuan… " (Q.S. An-Nisā' [4]: 23) 

 

 

b. Wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian nikah, mereka adalah: 

1) Isteri ayah dan Istri kakek beserta jalur ke atasnya, karena Allah Swt. 

berfirman: 

َ
ِّۗ
مَقْتًا َوَّ

ً
ة

َ
احِش

َ
انََف

َ
هَٗك َاِنَّ َِّۗ

َ
ف

َ
دَْسَل

َ
َمَاَق

َّ
ءَِاِلَ

ۤ
سَا ِ

 
نََالن ِ

مَْم 
ُ
ك
ُ
ؤ
ۤ
بَا
ٰ
حََا

َ
ك
َ
نْكِحُوْاَمَاَن

َ
َت

َ
ءَََ وَلَ

ۤ
وَسَا

َ
ً

 سَبِيْل

Artinya:  " Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 

dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-

buruk jalan (yang ditempuh)." (QS. An-Nisā' [4]: 22)  

2) Ibu istri (ibu mertua) dan nenek  istri(ibunya ibu mertua) 

Anak perempuan istri (anak perempuan tiri), jika seseorang telah 

menggauli ibunya, anak perempuan istri (cucu perempuan dari anak 

perempuan tiri), anak perempuan anak laki-laki istri (cucu perempuan 

dari anak laki-laki tiri), karena Allah Swt berfirman : 

تَِ
ّٰ
َال مُ

ُ
بُك ىِٕ

ۤ
َوَرَبَا مْ

ُ
ك ىِٕ

ۤ
َنِسَا هٰتُ مَّ

ُ
َوَا ضَاعَةِ َالرَّ نَ ِ

َم  مْ
ُ
ك
ُ
وٰت

َ
خ

َ
َوَا مْ

ُ
رْضَعْنَك

َ
َا

ٰٓ
تِيْ

ّٰ
َال مُ

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
َفِيَْوَا يْ

َجُنَاحََعََ
َ

ل
َ
َف تُمَْبِهِنَّ

ْ
ل
َ
وْاَدَخ

ُ
وْن

ُ
ك
َ
مَْت

َّ
اِنَْل

َ
َف

تُمَْبِهِنَِّۖ
ْ
ل
َ
تِيَْدَخ

ّٰ
مَُال

ُ
ك ىِٕ

ۤ
سَا

 
نَْنِ ِ

مَْم 
ُ
مََِْۖحُجُوْرِك

ُ
يْك

َ
 ل

Artinya: (diharamkan atas kalian menikahi) ibu-ibu istri kalian (ibu mertua), 

anak-anak perempuan istri kalian yang ada dalam pemeliharan kalian dari 

istri yang telah kalian gauli, tetapi jika kalian belum campur dengan istri 

kalian itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kalian 

mengawininya” (QS.An-Nisā' [4]: 23). 

3) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena se-susuan (radha’ah). 

a. Ibu yang menyusui 

b. Saudara se-susuan 
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4) Wanita yang haram dinikahi lagi karena sebab li'an 

Li'an adalah sumpah atas persaksian seorang suami yang 

menyaksikan istrinya berzina namun tidak memiliki saksi yang lain selain 

dirinya. Adapun lafadz sumpah li’an sebagaimana berikut, "Aku bersaksi 

kepada Allah, atas kebenaran dakwaanku bahwa istriku telah berzina." 

Persaksian ini diulangi hingga 4 kali, kemudian setelahnya ia 

berkata, "Laknat Allah akan menimpaku seandainya aku berdusta dalam 

dakwaanku ini." Bisa disimpulkan bahwa suami yang mendakwa istrinya 

berzina, dikenai salah satu dari 2 konsekuensi. Pertama; didera 80 kali 

bila ia tidak bisa menghadirkan saksi. Kedua; li’an, yang dengan 

persaksian tersebut ia terbebas dari hukuman dera. 

Walaupun dengan li’an seorang suami terbebas dari hukuman dera, 

akan tetapi efek yang diakibatkan dari li’an tersebut, ia harus berpisah 

dengan istrinya selama-lamanya. Hal ini disandarkan pada Hadis 

Rasulullah Saw.: 

بَدًا
َ
َيَجْتَمِعَانَِأ

َ
َلَ مَّ

ُ
قََبَيْنَهُمَاَث رَّ

َ
نَْيُف

َ
عِنَيْنَِأ

َ
مُتَل

ْ
َفِيَال

Artinya: “Suami Isteri yang telah melakukan li’an (saling melaknat), yang  

keduanya hendak cerai maka tidak boleh berkumpul kembali (dalam ikatan 

pernikahan) selamalamanya” (HR. Abu Dawud) 

2. Sebab haram dinikahi sementara 

Ada beberapa sebab yang menjadikan seorang wanita tidak boleh dinikahi 

sementara waktu. Apabila sebab tersebut hilang, maka wanita tersebut boleh 

dinikahi kembali. Sebab-sebab tersebut adalah : 

a. Pertalian nikah 

Perempuan yang masih dalam ikatan perkawinan, haram dinikahi laki-laki lain. 

Termasuk perempuan yang masih ada dalam massa iddah, baik iddah talak 

maupun iddah wafat. 

b. Talak ba’in kubra (talak tiga)     

Bagi seorang laki-laki yang mencerai istrinya dengan talak tiga, haram baginya 

menikah dengan mantan istrinya itu, selama ia belum dinikahi laki-laki lain, 

kemudian diceraikan kembali dan melalui masa iddah. 
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Dengan kata lain, ia bisa menikahi kembali istrinya tersebut dengan 

beberapa syarat berikut: 

1) Istrinya telah menikah dengan laki-laki lain (suami baru). 

2) Istrnya telah melakukan hubungan intim dengan suami barunya. 

3) Istrinya dicerai suami barunya secara wajar, bukan karena ada rekayasa. 

4) Telah habis masa iddah talak dari suami baru. 

Allah Swt berfirman: 

يْهَِ
َ
َعَل َجُنَاحَ

َ
ل

َ
َف هَا

َ
ق
َّ
ل
َ
َط اِنْ

َ
َف َِّۗ يْرَهٗ

َ
َغ َزَوْجًا نْكِحَ

َ
َت ى َحَتّٰ َبَعْدُ

ۢ
َمِنْ هٗ

َ
َل حِلُّ

َ
َت

َ
ل

َ
َف هَا

َ
ق
َّ
ل
َ
َط اِنْ

َ
نَْف

َ
َا
ٰٓ
مَا

كََحُدُوْدَُ
ْ
وَتِل هََِِّۗ

ّٰ
قِيْمَاَحُدُوْدََالل نَْيُّ

َ
َا
ٰٓ
ا نَّ
َ
َاِنَْظ

ٰٓ
رَاجَعَا

َ
ت مُوْنَََيَّ

َ
عْل َيَّ وْم 

َ
نُهَاَلِق ِ

هَِيُبَي 
ّٰ
 الل

Artinya: “Selanjutnya jika suami mencerainya (untuk ketiga kalinya), perempuan 

tidak boleh dinikahi lagi olehnya sehingga ia menikah lagi dengan suami lain. Jika 

suami yang baru telah mencerainya, tidak apa-apa mereka (mantan suami istri) 

menikah lagi jika keduanya optimis melaksanakan hak masing-masing sebagaimana 

ditetapkan oleh Allah Swt” (QS. al-Baqarah [2]: 230) 

 

c. Memadu dua orang perempuan bersaudara 

Diharamkan bagi seorang laki-laki yang masih berada dalam ikatan  

pernikahan dengan seorang perempuan menikahi beberapa wanita berikut: 

1) Saudara perempuan istrinya, baik kandung seayah maupun seibu 

2) Saudara perempuan ibu istrinya (bibi istri) baik kandung seayah ataupun 

kandung seibu dengan ibu istrinya. 

3) Saudara perempuan bapak istrinya (bibi istrinya) baik kandung seayah 

atupun seibu dengan bapak istrinya. 

4) Anak perempuan saudara permpuan istrinya (keponakan istrinya) baik 

kandung seayah maupun seibu 

5) Anak perempuan saudara laki-laki istrinya baik kandung seayah maupun 

seibu 

6) Semua perempuan yang bertalian susuan dengan istrinya. 

Allah Swt berfirman: 

تَِ
ْ
خ
ُ ْ
َالَ تُ

ٰ
َوَبَن خِ

َ ْ
َالَ تُ

ٰ
َوَبَن مْ

ُ
تُك

ٰ
ل
ٰ
َوَخ مْ

ُ
تُك َوَعَمّٰ مْ

ُ
ك
ُ
وٰت

َ
خ

َ
َوَا مْ

ُ
تُك

ٰ
َوَبَن مْ

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
َا مْ

ُ
يْك

َ
َعَل ِمَتْ

َحُر 

تَِ
ّٰ
َال مُ

ُ
بُك ىِٕ

ۤ
َوَرَبَا مْ

ُ
ك ىِٕ

ۤ
َنِسَا هٰتُ مَّ

ُ
َوَا ضَاعَةِ َالرَّ نَ ِ

َم  مْ
ُ
ك
ُ
وٰت

َ
خ

َ
َوَا مْ

ُ
رْضَعْنَك

َ
َا

ٰٓ
تِيْ

ّٰ
َال مُ

ُ
هٰتُك مَّ

ُ
َفَِوَا يَْيْ
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َ
ّٰ
َالل ََِّۗاِنَّ

َ
ف

َ
دَْسَل

َ
َمَاَق

َّ
تَيْنَِاِلَ

ْ
خ
ُ ْ
جْمَعُوْاَبَيْنََالَ

َ
نَْت

َ
تِيَْوَا

ّٰ
مَُال

ُ
ك ىِٕ

ۤ
سَا

 
نَْنِ ِ

مَْم 
ُ
فُوْرًاَحُجُوْرِك

َ
انََغ

َ
هََك

حِيْمًاَ  رَّ

 

Artinya: " dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang" (QS. An-Nisa [4] : 23) 

 

Pengharaman menikah dengan beberapa wanita di atas juga berlaku 

bagi seorang laki-laki yang mentalaq raj’i istrinya. Artinya, selama istri 

yang tertalaq raj’i masih dalam masa ‘iddah, maka suaminya tidak boleh 

menikah dengan wanita-wanita di atas. 

d. Berpoligami lebih dari empat 

Seorang laki-laki yang telah beristri empat, haram baginya menikahi 

wanita yang kelima. Karena syara’ telah menetapkan bahwa seorang laki-laki 

hanya boleh menikahi maksimal empat orang wanita. 

e. Perbedaan agama 

Haram nikah karena perbedaan agama, ada dua macam : 

1) Perempuan musyrik, dimana ia haram dinikahi laki-laki muslim 

2) Perempuan muslimah, dimana ia haram dinikahi laki-laki non muslim, 

yaitu orang musyrik atau penganut agama selain islam. 

 

Sebagaimana firman Allah Swt, dalam QS. Al-Baqarah [2]: 221 

َوََ مَْۚ
ُ
عْجَبَتْك

َ
َا وْ

َ
ل َوَّ ة 

َ
رِك

ْ
ش َمُّ نْ ِ

َم  يْر 
َ
َخ

 
مِنَة

ْ
ؤ َمُّ

 
مَة

َ َ
َوَلَ َِّۗ مِنَّ

ْ
َيُؤ ى َحَتّٰ تِ

ٰ
رِك

ْ
مُش

ْ
َال نْكِحُوا

َ
َت

َ
َوَلَ

َ
لَ

مََِّْۗ
ُ
عْجَبَك

َ
وَْا

َ
ل َوَّ رِك 

ْ
ش نَْمُّ َمِ  يْر 

َ
َخ مِن 

ْ
ؤ َمُّ عَبْد 

َ
وَل مِنُوْاََِّۗ

ْ
ىَيُؤ رِكِيْنََحَتّٰ

ْ
مُش

ْ
نْكِحُواَال

ُ
 ت

Artinya: "Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan 

orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada 

laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu." (Qs. Al-Baqarah [2]: 221) 

 



 

 

 
FIKIH MA PEMINATAN  IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI     105 

 

D. PRINSIP KAFÁAH DALAM PERNIKAHAN 

1. Pengertian kafaah 

 Kafáah atau  kufu  artinya  kesamaan, kecocokan dan  kesetaraan. Dalam  konteks 

pernikahan berarti adanya kesamaan  atau  kesetaraan antara calon suami dan calon 

istri dari segi (keturunan), status sosial (jabatan, pangkat) agama (akhlak) dan harta 

kekayaan. 

2. Hukum Kafaah 

Kafa’ah adalah hak perempuan dari walinya. Jika seseorang perempuan rela 

menikah dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu, tetapi walinya tidak rela maka 

walinya berhak mengajukan gugatan fasakh (batal). Demikian pula sebaliknya, apabila 

gadis shalihah dinikahkan oleh walinya dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannya, 

ia berhak mengajukan gugatan fasakh. Kafaah adalah hak bagi seseorang. Karena itu 

jika yang berhak rela tanpa adanya kafaah, pernikahan dapat diteruskan. 

Beberapa pendapat tentang hal-hal yang dapat diperhitungkan dalam kafaah, yaitu: 

a. Sebagian ulama mengutamakan bahwa kafaah itu diukur dengan nasab 

(keturunan), kemerdekaan, ketataan, agama, pangkat pekerjaan/profesi dan 

kekayaan. 

b. Pendapat lain mengatakan bahwa kafaah itu diukur dengan ketataan 

menjalankan agama. Laki-laki yang tidak patuh menjalankan agama tidak 

sekufu dengan perempuan yang patuh menjalankan agamanya. Laki-laki yang 

akhlaknya buruk tidak sekufu dengan perempuan yang akhlaknya mulia 

begitupun sebaliknya. 

1) Kufu ditinjau dari segi agama. Firman Allah Swt : 

َوََ مَْۚ
ُ
عْجَبَتْك

َ
َا وْ

َ
ل َوَّ ة 

َ
رِك

ْ
ش َمُّ نْ ِ

َم  يْر 
َ
َخ

 
مِنَة

ْ
ؤ َمُّ

 
مَة

َ َ
َوَلَ َِّۗ مِنَّ

ْ
َيُؤ ى َحَتّٰ تِ

ٰ
رِك

ْ
مُش

ْ
َال نْكِحُوا

َ
َت

َ
َوَلَ

َ
لَ

مََِّْۗ
ُ
عْجَبَك

َ
وَْا

َ
ل َوَّ رِك 

ْ
ش نَْمُّ َمِ  يْر 

َ
َخ مِن 

ْ
ؤ َمُّ عَبْد 

َ
وَل مِنُوْاََِّۗ

ْ
ىَيُؤ رِكِيْنََحَتّٰ

ْ
مُش

ْ
نْكِحُواَال

ُ
 ت

 

Artinya: "Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan 

orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka 
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beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-

laki musyrik meskipun dia menarik hatimu." (Qs. Al-Baqarah [2]: 221) 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang tinjauan sekufu dari segi agama. 

Yang menjadi standar disini adalah keimanan. Ketika seorang yang beriman 

menikah dengan orang yang tidak beriman, maka pernikahan keduanya tidak 

dianggap sekufu. 

2) Kufu’ dilihat dari segi iffah 

Maksud dari ‘iffah adalah terpelihara dari segala sesuatu yang 

diharamkan dalam pergaulan. Maka, tidak dianggap sekufu ketika orang 

yang baik dan menjaga diri dengan baik  menikah dengan seseorang yang 

melacurkan dirinya, walaupun mereka berdua seagama. 

Allah Swt berfirman : 

َوَحُر َِ
رِك ۚ

ْ
وَْمُش

َ
َا َزَان 

َّ
َاِلَ

ٰٓ
َيَنْكِحُهَا

َ
َلَ

ُ
انِيَة الزَّ َِۖوَّ

ً
ة
َ
رِك

ْ
وَْمُش

َ
َا
ً
َزَانِيَة

َّ
َيَنْكِحَُاِلَ

َ
انِيَْلَ لزَّ

َ
ىَا

َ
لِكََعَل

ٰ
مََذ

مِنِيْنََ
ْ
مُؤ

ْ
َال

Artinya: "Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, 

atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah 

kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian 

itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. (QS. An-Nur [24] : 3) 

 

E. SYARAT DAN RUKUN NIKAH 

1. Pengertian 

Rukun  nikah  adalah  unsur  pokok  yang  harus dipenuhi, hingga 

pernikahan menjadi sah. 

2. Rukun dan syarat nikah 

Adapun rukun dan syarat nikah, berikut penjelasan singkatnya: 

a. Calon suami, syaratnya : 

1) Beragama Islam 

2) Benar-benar seorang laki-laki 

3) Menikah bukan karena dasar paksaan 
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4) Tidak beristri empat. Jika seorang laki-laki mencerai salah satu dari 

keempat istrinya, selama istri yang tercerai masih dalam masa iddah, 

maka ia masih dianggap istrinya. Dalam keadaan seperti ini, laki-laki 

tersebut tidak boleh menikah dengan wanita lain hingga masa iddah 

berakhir. 

5) Mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang haram ia nikahi 

6) Calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu dengan istrinya, 

seperti menikahi saudara perempuan kandung istrinya (ini berlaku 

bagi seorang laki-laki yang akan melakukan poligami) 

7) Tidak sedang berihram haji atau umrah 

b. Calon istri, syaratnya : 

1) Beragama Islam 

2) Benar-benar seorang perempuan 

3) Mendapat izin menikah dari walinya 

4) Bukan sebagai istri orang lain 

5) Bukan sebagai mu’taddah (wanita yang sedang dalam masa iddah) 

6) Tidak memiliki hubungan mahram dengan calon suaminya 

7) Bukan sebagai wanita yang pernah di li’an calon suaminya (dilaknat 

suaminya karena tertuduh zina) 

8) Atas kemauan sendiri 

9) Tidak sedang ihram haji atau umrah 

c. Wali, syaratnya : 

1) Laki-laki 

2) Beragama Islam 

3) Baligh (dewasa) 

4) Berakal 

5) Merdeka (bukan berstatus sebagai hamba sahaya) 

6) Adil 

7) Tidak sedang ihram haji atau umrah 
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d. Dua orang saksi, syaratnya : 

1) Dua orang laki-laki 

2) Beragama Islam 

3) Dewasa/baligh, berakal, merdeka dan adil 

4) Melihat dan mendengar 

5) Memahami bahasa yang digunkan dalam akad 

6) Tidak sedang mengerjakan ihram haji atau umrah 

7) Hadir dalam ijab qabul 

e. Ijab qabul, syaratnya : 

1) Menggunakan kata yang bermakna menikah ( نكاح ) atau menikahkan 

 baik bahasa Arab, bahasa Indonesia, atau bahasa daerah ,(التزویج)

sang pengantin. 

2) Lafaz  ijab qabul diucapkan pelaku akad nikah (pengantin laki-laki 

dan wali pengantin perempuan). 

3) Antara ijab dan qabul harus bersambung tidak boleh diselingi 

perkataan atau perbuatan lain. 

4) Pelaksanaan ijab dan qabul harus berada pada satu majelis (tempat) 

dan tidak dikaitkan dengan suatu persyaratan apapun. 

5) Tidak dibatasi dengan waktu tertentu. 

F. WALI, SAKSI DAN IJAB QABUL 

Wali dan saksi dalam pernikahan merupakan dua hal yang sangat 

menentukan sah atau  tidaknya  pernikahan. Keduanya harus memenuhi syarat-

syarat tertentu. 

Rasulullah Saw bersabda : 

َ َاللهِ َرَسُولَ نَّ
َ
َأ ،

َ
ة

َ
َعَائِش َوسلمعَنْ َعليه َالله هَاَ صلى ِ

َوَلِي  نِ
ْ
َإِذ يْرِ

َ
َبِغ حَتْ

َ
ك
َ
َن ة 

َ
َامْرَأ مَا يُّ

َ
َأ الَ:

َ
ق

َمِنَْ َاسْتَحَلَّ َبِمَا مَهْرُ
ْ
َال هَا

َ
ل
َ
َف َبِهَا لَ

َ
َدَخ إِنْ

َ
َف ، َبَاطِل  احُهَا

َ
نِك

َ
َف ، َبَاطِل  احُهَا

َ
نِك

َ
َف ، َبَاطِل  احُهَا

َ
نِك

َ
َف

َ
َ
رْجِهَا،َف

َ
هُ.ف

َ
َل َوَلِيَّ

َ
َمَنَْلَ انَُوَلِيُّ

َ
ط

ْ
ل السُّ

َ
تَجَرُواَف

ْ
َإِنَْاش
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Arinya: “Dari ‘Aisah ra. ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda, siapapun perempuan 

yang menikah dengan tidak seijin walinya maka batal pernikahannya, maka batal 

pernikahannya, maka batal ernikahannya, dan jika ia telah disetubuhi, maka bagi 

perempuan itu berhak menerima mas kawin lantaran ia telah menghalalkan 

kemaluannya, dan jika terdapat pertengkaran antara wali-wali, maka sultanlah yang 

menjadi wali bagi yang tidak mempunyai wali.” (HR. Imam yang empat) 

1. Wali Nikah 

a. Pengertian Wali 

Seluruh Madzab sepakat bahwa wali dalam pernikahan adalah wali 

perempuan yang melakukan akad nikah dengan pengantin laki-laki yang 

menjadi pilihan wanita tersebut. 

 

b. Kedudukan Wali 

Sabda Rasulullah Saw : 

هَِ
َّ
الََرَسُولَُالل

َ
فْسَهَا،َ:َ»صلىَاللهَعليهَوسلمق

َ
َن
ُ
ة
َ
مَرْأ

ْ
جَُِال زَو 

ُ
َت

َ
،َوَلَ

َ
ة
َ
مَرْأ

ْ
َال

ُ
ة
َ
مَرْأ

ْ
جَُِال زَو 

ُ
َت

َ
لَ

فْسَهَا
َ
جَُِن زَو 

ُ
تِيَت

َّ
َهِيََال

َ
انِيَة َالزَّ إِنَّ

َ
َ«ف

 Artinya:“Janganlah seorang perempuan menikahkan perempuan lain, dan 

jangan pula ia menikahkan dirinya sendiri. Karena perempuan zina ia yang 

menikahkan untuk dirinya." (HR. Ibnu Majah) 

Senada dengan riwayat di atas, dalam  hadis lain Rasulullah Saw. 

bersabda: 

 

. اهِدَيَْعَدْل 
َ
َوَش َمُرْشِد   

احََإِلََبِوَلِي 
َ
الَ:َلََنِك

َ
َق اس  َعَنَِابْنَِعَبَّ

Artinya : “Tidaklah sah pernikahan kecuali dengan wali yang dewasa dan dua 

orang saksi adil”. (HR. Al-Syafi'i dalam Musnadnya) 

c. Syarat-syarat wali : 

1) Merdeka (mempunyai kekuasaan) 

2) Berakal 

3) Baligh 

4) Islam 
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Bapak atau kakek calon pengantin wanita yang dibolehkan 

menikahkannya  tanpa  diharuskan  meminta  izin  terlebih  dahulu 

padanya haruslah memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Tidak ada permusuhan antara wali mujbir dengan anak gadis tersebut 

2) Sekufu’ antara perempuan dengan laki-laki calon suaminya 

3) Calon suami itu mampu membayar mas kawin 

4) Calon suami tidak cacat yang membahayakan pergaulan dengan calon 

pengantin wanita seperti buta dan yang semisalnya 

d.  Macam tingkatan wali 

Wali nikah terbagi menjadi dua macam yaitu wali nasab dan wali 

hakim. Wali nasab adalah wali dari pihak kerabat. Sedangkan wali hakim 

adalah pejabat yang diberi hak oleh penguasa untuk menjadi wali nikah 

dalam keadaan tertentu dan dengan sebab tertentu. 

Berikut urutan wali nasab, dari yang paling kuat memiliki hak 

perwalian hingga yang paling lemah. 

1) Ayah 

2) Kakek dari pihak bapak terus ke atas 

3) Saudara laki-laki kandung 

4) Saudara laki-laki sebapak 

5) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung 

6) Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak 

7) Paman (saudara bapak) sekandung 

8) Paman (saudara bapak) sebapak 

9) Anak laki-laki dari paman sekandung 

10) Anak laki-laki dari paman sebapak 

11) Hakim 

e.  Macam-macam Wali 

1) Wali Mujbir 

Wali mujbir adalah wali yang berhak menikahkan anak 

perempuannya yang sudah baligh, berakal, dengan tidak wajib meminta 
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izin terlebih dahulu kepadanya. Hanya bapak dan kakek yang dapat 

menjadi wali mujbir. 

2) Wali Hakim 

Yang dimaksud dengan wali hakim adalah kepala negara yang 

beragama Islam. Dalam konteks keindonesiaan tanggung jawab ini 

dikuasakan kepada Menteri Agama yang selanjutnya dikuasakan kepada 

para pegawai pencatat nikah. Dengan kata lain, yang bertindak sebagai 

wali hakim di Indonesia adalah para pegawai pencatat nikah. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

هَُ
َ
َل َوَلِيَّ

َ
َمَنَْلَ انََوَلِيُّ

َ
ط

ْ
ل َالسُّ إِنَّ

َ
َف

Artinya: “Seorang sulthan (hakim/penguasa) adalah wali bagi yang tidak 

mempunyai wali (H.R. Imam empat) 

 

Sebab-sebab perempuan berwali hakim yaitu 

a. Tidak ada wali nasab 

b. Yang lebih dekat tidak mencukupi syarat sebagai wali dan wali yang 

lebih jauh tidak ada 

c. Wali yang lebih dekat ghaib (tidak berada di tempat/berada jauh di 

luar wilayahnya) sejauh perjalanan safar yang membolehkan 

seseorang mengqashar shalatnya 

d. Wali yang lebih dekat sedang melakukan ihram / ibadah haji atau 

umrah 

e. Wali yang lebih dekat masuk penjara dan tidak dapat dijumpai 

f. Wali yang lebih dekat tidak mau menikahkan 

g. Wali yang lebih dekat secara sembunyi-sembunyi tidak mau 

menikahkan  

h. Wali yang lebih dekat hilang, tidak diketahui tempatnya dan tidak 

diketahui pula hidup dan matinya  

 

 

 



112   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

3) Wali adhal 

Wali adhal adalah wali yang tidak mau menikahkan 

anaknya/cucunya, karena calon suami yang akan menikahi anak/cucunya 

tersebut tidak sesuai dengan kehendaknya. Padahal calon suami dan 

anaknya/cucunya sekufu. 

Dalam keadaan semisal ini secara otomatis perwalian pindah kepada 

wali hakim. Karena menghalangi-halangi nikah dalam kondisi tersebut 

merupakan praktik adhal yang jelas merugikan calon pasangan suami 

istri, dan yang dapat menghilangkan kedzaliman adalah hakim. 

Rasulullah bersabda: 

هَُ
َ
َل َوَلِيَّ

َ
َمَنَْلَ انََوَلِيُّ

َ
ط

ْ
ل َالسُّ إِنَّ

َ
َف

Artinya: Sulthon (hakim) adalah wali bagi seseorang yang tidak mempunyai 

wali (HR. Imam yang Empat) 

Apabila adhalnya sampai tiga kali, maka perwaliannya pindah pada 

wali ab’ad bukan wali hakim. Kalau adhal-nya karena sebab yang logis 

menurut hukum Islam, maka apa yang dilakukan wali dibolehkan. 

Semisal dalam beberapa keadaan berikut: 

a. Calon pengantin wanita (anaknya/cucunya) akan menikah dengan 

laki-laki yang tidak sekufu 

b. Mahar calon pengantin wanita di bawah mahar mitsli 

c. Calon pengantian wanita dipinang oleh laki-laki lain yang lebih 

pantas untuknya 

2. Saksi nikah 

a. Kedudukan saksi 

   Kedudukan saksi dalam pernikahan yaitu : 

1) Untuk menghilangkan fitnah atau kecuriagaan orang lain terkait 

hubungan pasangan suami istri. 

2) Untuk lebih menguatkan janji suci pasangan suami istri. Karena 

seorang saksi benar-benar menyaksikan akad nikah pasangan suami 

istri dan janji mereka untuk saling menopang kehidupan rumah tangga 

atas dasar maslahat bersama. 
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Seperti halnya wali, saksi juga salah satu rukun dalam 

pernikahan. Tidak sah suatu pernikahan yang dilaksanakan tanpa saksi. 

b. Jumlah dan syarat saksi 

Saksi dalam pernikahan disyaratkan dua orang laki-laki. Selanjutnya 

ada dua pendapat tentang saksi laki-laki dan perempuan. Pendapat pertama 

mengatakan bahwa pernikahan yang disaksikan seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan sah. Sedangkan pendapat kedua mengatakan tidak sah. 

Pendapat pertama yang menegaskan bahwa pernikahan yang disaksikan 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan sah bersandar pada firman Allah 

Swt : 

رْضَوْنََ
َ
َت نْ َمِمَّ تٰنِ

َ
امْرَا َوَّ رَجُل 

َ
َف يْنِ

َ
َرَجُل ا

َ
وْن

ُ
َيَك مْ

َّ
َل اِنْ

َ
َف

ۚ
مْ

ُ
جَالِك َرِ  َمِنْ هِيْدَيْنِ

َ
َش هِدُوْا

ْ
ش

َ
مِنَََوَاسْت

اءَِ
ۤ
هَدَ

ُّ
 الش

Artinya: "Angkatlah dua orang saksi laki-laki diantara kamu jika tidak ada 

angkatlah satu orang laki-laki dan dua orang perempuan yang kamu setujui." (QS. 

Al Baqarah [2]: 282) 

Pendapat pertama ini diusung oleh kalangan Ulama pengikut madzhab 

Hanafiyyah. 

c. Syarat-syarat saksi dalam pernikahan 

1) Laki-laki 

2) Beragam Islam 

3) Baligh 

4) Mendengar dan memahami perkataan dua orang yang melakukan akad 

5) Bisa berbicara, melihat, berakal 

6) Adil 

Sabda Rasulullah Saw.: 

َ اهِدَيَْعَدْل 
َ
َوَش َمُرْشِد   

احََإِلََبِوَلِي 
َ
َلََنِك

Artinya: “Sahnya suatu pernikahan hanya dengan wali dan dua orang saksi yang 

adil”. (HR. Ahmad ) 
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G. IJAB QABUL 

Ijab yaitu ucapan wali (dari pihak perempuan) atau wakilnya sebagai 

penyerahan kepada pihak pengantin laki-laki. Sedangkan qabul yaitu ucapan 

pengantin laki-laki atau wakilnya sebagai tanda penerimaan. 

Adapun syarat-syarat ijab qabul adalah sebagai berikut : 

1. Orang yang berakal sudah tamyiz 

2. Ijab qabul diucapkan dalam satu majelis 

3. Tidak ada pertentangan antara keduanya 

4. Yang berakad adalah mendengar atau memahami bahwa keduanya 

melakukan akad 

5. Lafaz ijab qabul diucapkan dengan kata nikah atau tazwij atau yang seperti 

dengan kata-kata itu 

6. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu misalnya setahun, sebulan dan 

sebagainya. 

H. MAHAR 

1. Pengertian dan hukum mahar 

Mahar atau mas kawin adalah pemberian wajib dari suami kepada istri 

karena sebab pernikahan.. 

 

Firman Allah Swt. : 

ََِّۗ
ً
ة
َ
َنِحْل تِهِنَّ

ٰ
ءََصَدُق

ۤ
سَا ِ

 
واَالن

ُ
ت
ٰ
َوَا

Artinya:  " Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian yang penuh kerelaan."  (QS. An Nisa [4]: 4) 

 

2. Ukuran Mahar 

Salah satu kewajiban suami kepada istri adalah memberikan mahar. 

Mahar merupakan simbol penghargaan seorang laki-laki kepada calon istrinya. 

Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa mahar bisa berupa benda (materi) atau 

kemanfaatan (non materi). Rasulullah Saw. menganjurkan kesederhanaan dalam 

memberikan mahar. Beliau bersabda: 
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«َ
ً
ة
َ
ون

ُ
يْسَرُهَُمَؤ

َ
َأ
ً
ة
َ
احَِبَرَك

َ
ك ِ
مََالن 

َ
عْظ

َ
َأ َ«إِنَّ

Artinya: “Sesungguhnya nikah yang paling diberkahi adalah yang paling sederhana 

maharnya.” (HR. Ahmad ) 

 

Dalam riwayat lain beliau juga bersabda: 

«َ م 
َ
ات
َ
وَْبِخ

َ
جَْوَل زَوَّ

َ
َت َ«مِنَْحَدِيد 

  

Artinya:“Nikahlah engkau walau maharnya berupa cincin dari besi” ( H.R. Ahmad ) 

 

Bahkan dalam salah satu kesempatan Rasulullah pernah menikahkan 

seorang laki-laki dengan hafalan al-Qur’an yang ia miliki, setelah sebelumnya 

ia tak mampu menghadirkan benda apapun untuk dijadikan mahar. Rasulullah 

sampaikan pada lakik-laki tersebut: 

هَاَبِمَاَمَعَكََمِنََالقُرْآنَِ
َ
جْنَاك  زَوَّ

 

Artinya: ”Aku telah menikahkanmu dengan hafalan al-Qur’anmu.” (H.R. Bukhari 

Muslim) 

 

3. Macam-macam mahar 

Jenis mahar ada dua, yaitu: 

a. Mahar Musamma yaitu mahar yang jenis dan jumlahnya disebutkan saat 

akad nikah berlangsung. 

b. Mahar Mitsil yaitu mahar yang jenis atau kadarnya diukur sepadan dengan 

mahar yang pernah diterima oleh anggota keluarga atau tetangga terdekat 

kala mereka melangsungkan akad nikah dengan melihat status sosial, umur, 

kecantikan, gadis atau janda. 

4. Cara membayar mahar 

Pembayaran mahar dapat dilaksanakan secara kontan (   َالاح ) atau 

dihutang. Apabila kontan maka dapat dibayarkan sebelum dan sesudah nikah. 

Apabila pembayaran dihutang, maka teknis pembayaran mahar sebagaimana 

berikut: 
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Wajib dibayar seluruhnya, apabila suami sudah melakukan hubungan 

dengan istrinya, atau salah satu dari pasangan suami istri meninggal dunia 

walaupun keduanya belum pernah melakukan hubungan suami istri sekali pun. 

Wajib dibayar separoh, apabila mahar telah disebut pada waktu akad dan 

suami telah mencerai istri sebelum ia dicampuri. Apabila mahar tidak disebut 

dalam akad nikah, maka suami hanya wajib memberikan mut’ah. Hal ini 

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah berikut: 

رَضْتُمَْ
َ
َمَاَف

ُ
نِصْف

َ
َف

ً
رِيْضَة

َ
َف هُنَّ

َ
رَضْتُمَْل

َ
دَْف

َ
َوَق وْهُنَّ مَسُّ

َ
نَْت

َ
بْلَِا

َ
َمِنَْق قْتُمُوْهُنَّ

َّ
ل
َ
َوَاِنَْط

Artinya: "Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), 

padahal kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang 

telah kamu tentukan," (QS.Al-Baqarah [2] : 237) 

I.  TALIK TALAK (Perjanjian Perkawinana) 

1. Pengertian Talik Talak 

 Kata taklik talak terdiri dari dua kata, yakni taklik dan talak. Kata taklik 

dari kata arab “ Allaqa yu‘alliqu ta‘lîqan “, yang  berarti menggantungkan. 

Sementara kata talak dari kata arab tallaqa yutalliqu tatlîqan, yang berarti 

mentalak, menceraikan atau kata jadi ’perpisahan’. Maka dari sisi bahasa, taklik 

talak berarti talak yang digantungkan. Artinya, terjadinya talak (perceraian) atau 

perpisahan antara suami dan isteri digantungkan terhadap sesuatu. 

Sedangkan talik talak disini, seperti apa yang  dipraktikan di Indonesia, 

taklik talak adalah terjadinya talak (perceraian) atau perpisahan antara suami dan 

isteri yang digantungkan kepada sesuatu, dan sesuatu ini dibuat dan disepakati 

pada waktu melakukan akad nikah. Maka pelanggaran terhadap apa yang 

disepakati inilah yang menjadi dasar terjadinya perceraian (talak) atau perpisahan. 

Berdasarkan substansi inilah menjadi dasar untuk mengatakan bahwa 

taklik talak pada prinsipnya sama dengan perjanjian perkawinan yang dapat 

menjadi dasar dan alasan terjadinya perceraian atau perpisahann antara suami dan 

isteri. Misalnya dalam buku nikah Indonesia, sighat ta‘lik, berisi perjanjian 

perkawinan. Bahkan di awal shigat ini juga diawali dengan ayat al-Qur’an yang 

memerintahkan untuk menepati janji, yakni QS. Al Isra : 34, yang menjelaskan 

bahwa kita harus memenuhi janji, karena sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya. 
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Pada Bab VII, pasal 45 Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI) 

disebutkan bahwa bentuk taklik talak dapat juga disebut sebagai perjanjian 

pernikahan lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

 

a. Shigat talik talak (kata-kata yang diucapkan) 

Dalam buku  nikah disebutkan sighat ta‘lik yang diucapkan sesudah 

akad nikah sebagai berikut: 

Bismillahirrahmaanirrahiim, Sesudah akad nikah, saya ....... bin .... 

berjanji dengan sesungguh hati, bahwa saya akan menepati kewajiban saya 

sebagai seorang suami, dan akan saya pergauli istri saya bernama ... binti .... 

dengan baik (mu‘âsyarah bil-ma’rûf) menurut ajaran syari’at Islam. 

Selanjutnya saya mengucapkan sighat ta’lik atas istri saya itu sebagai berikut: 

Sewaktu-waktu saya: 

1) meninggalkan isri saya tersebut dua tahun berturut-turut. 

2) Atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya, 

3) Atau saya menyakiti badan/jasmani istri saya itu,  

4) Atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya itu enam bulan 

lamanya, kemudian istri saya tidak ridla dan mengadukan halnya kepada 

Pengadilan Agama atau petugas yang diberi hak mengurus pengaduan itu, 

dan pengaduan dibenarkan serta diterima oleh pengadilan atau petugas 

tersebut, dan istri saya itu membayar uang sebesar Rp………….. sebagai 

i’wadl (pengganti) kepada saya, maka jatuhlah talak saya satu kepadanya. 

Dari gambaran taklik talak diatas padadsaranya terdapat  ada 10 

unsur-unsur pokok sighat taklik talak yakni: 

1) Suami meninggalkan isteri, atau; 

2) Suami tidak memberi nafkah kepada isteri, atau; 

3) Suami menyakiti isteri, atau; 

4) Suami membiarkan tidak (memperdulikan) isteri; 

5) Isteri tidak rela; 

6) Isteri mengadu ke pengadilan; 

7) Pengaduan isteri diterima oleh pengadilan; 

8) Isteri membayar uang iwadh; 

9) Jatuhnya talak satu suami kepada isteri; 
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10) Uang iwadh oleh suami diterimakan kepada pengadilan untuk selanjutnya 

diserahkan kepada pihak ketiga untuk kepentingan ibadah sosial. 

 Dari unsur-unsur di atas terlihat bahwa alasan taklik talak pada dasarnya 

hanya ada empat, yakni: 

1) Suami meninggalkan isteri, atau; 

2) Suami tidak memberi nafkah kepada isteri, atau; 

3) Suami menyakiti isteri, atau; 

4) Suami membiarkan tidak (memperdulikan) isteri; 

 

J. MACAM-MACAM PERNIKAHAN TERLARANG 

1. Nikah Mut’ah 

Nikah mut’ah ialah nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan  

bersenang-senang untuk sementara waktu. Nikah mut’ah pernah diperbolehkan 

oleh Nabi Muhammad Saw. akan tetapi pada perkembangan selanjutnya beliau 

melarangnya untuk selamanya. Berikut dalil yang menjelaskan tentang haramnya 

nikah mut’ah. 

Diantaranya Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Salmah bin al-Akwa’ 

ia berkata, 

الَََ
َ
بِيهَِق

َ
وَعِ،َعَنَْأ

ْ
ك
َ ْ
َبْنَِالأ

َ
مَة

َ
هَِ»عَنَْإِيَاسَِبْنَِسَل

َّ
نَاَرَسُولَُالل

َ
صََل عَامََ صلىَاللهَعليهَوسلمرَخَّ

اَعَنْهَا
َ
َنَهَان مَّ

ُ
ا،َث

ً
ث

َ
ل
َ
مُتْعَةَِث

ْ
َفِيَال اس 

َ
وْط

َ
َ«أ

 
Artinya: "Dari Iyas bin Salamah bin Al Akwa Ra ia berkata“Pernah Rasulullah Saw. 

membolehkan perkawinan mut’ah pada hari peperangan Authas selama tiga hari. 

Kemudian sesudah itu ia dilarang." ( HR. Ibnu Hibban ) 

 

2. Nikah syigar (tanpa mahar) 

Yang dimaksud dengan nikah syighar adalah seorang perempuan yang 

dinikahkan walinya dengan laki-laki lain tanpa mahar, dengan perjanjian bahwa 

laki-laki itu akan menikahkan wali perempuan tersebut dengan wanita yang 

berada di bawah perwaliannya. 

Rasulullah secara tegas telah melarang jenis pernikahan ini. Dalam salah 

satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, beliau bersabda: 
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َ بِيَّ َالنَّ نَّ
َ
الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمأ

َ
مَِ»ق

َ
ِسْل

ْ
ارََفِيَالإ

َ
َشِغ

َ
َ«لَ

Artinya: Bahwa Nabi Saw, bersabda: "Tidak ada (tidak sah) nikah syighar dalam 

Islam." (HR. Muslim) 

3. Nikah tahlil 

Gambaran nikah tahlil adalah seorang suami yang mentalak istrinya yang 

sudah ia jima', agar bisa dinikahi lagi oleh suami pertamanya yang pernah 

menjatuhkan thalaq tiga (thalaq bain) kepadanya. 

Nikah tahlil merupakan bentuk kerjasama negatif antara muhallil (suami 

pertama) dan muhallal (suami kedua). Nikah tahlil ini masuk dalam kategori 

nikah muaqqat (nikah dalam waktu tertentu) yang terlarang sebagaimana nikah 

mut’ah. Dikatakan demikan karena suami kedua telah bersepakat dengan suami 

pertama untuk menikahi wanita yang talah ia talak tiga, kemudian suami kedua 

melakukan hubungan intim secara formalitas dengan wanita tersebut untuk 

kemudian ia talak, agar bisa kembali dinikahi suami pertamanya. 

Tentang pengharaman nikah tahlil Rasulullah Saw telah menegaskan 

dalam banyak sabda beliau. Di antaranya hadis yang diriwayatkan sahabat Ibnu 

Mas’ud r.a., ia berkata: 

َ بِيَّ َالنَّ نَّ
َ
الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمأ

َ
هَُ»ق

َ
لََل

َّ
حَل

ُ ْ
لَ،َوَالْ ِ

 
حَل

ُ ْ
هَُالْ

َّ
عَنََالل

َ
َ«.ل

 

Artinya: " Rasulullah telah mengutuki orang laki-laki yang menghalalkan dan yang 

dihalalkan" ( H.R. Abu Dawud ) 

4. Nikah beda Agama 

 Allah Swt berfirman : 

َوََ مَْۚ
ُ
عْجَبَتْك

َ
َا وْ

َ
ل َوَّ ة 

َ
رِك

ْ
ش َمُّ نْ ِ

َم  يْر 
َ
َخ

 
مِنَة

ْ
ؤ َمُّ

 
مَة

َ َ
َوَلَ َِّۗ مِنَّ

ْ
َيُؤ ى َحَتّٰ تِ

ٰ
رِك

ْ
مُش

ْ
َال نْكِحُوا

َ
َت

َ
نْكِحُواَوَلَ

ُ
َت

َ
لَ

مِنُوْاََِّۗ
ْ
ىَيُؤ رِكِيْنََحَتّٰ

ْ
مُش

ْ
َال

Artinya: "Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan 

musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) 

musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman". (QS. AL-

Baqarah [2] : 221) 
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K. HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI 

1. Kewajiban bersama suami istri 

a. Mewujudkan pergaulan yang serasi, rukun, damai, dan saling pengertian; 

b. Menyanyangi semua anak tanpa diskriminasi 

c. Memelihara, menjaga, mengajar dan mendidik anak 

d. Kewajiban suami 

e. Kewajiban memberi nafkah 

2. Kerwajiban bergaul dengan istri secara baik ( Q.S. an-Nisa [4]: 19) 

a. Kewajiban memimpin keluarga (Q.S. an-Nisa’ [4] : 34) 

b. Kewajiban mendidik keluarga (Q.S. at-Taḥrim [66]: 6) 

3. Kewajiban Isteri 

a. Kewajiban mentaati suami 

b. Kewajiban menjaga kehormatan (Q.S. an-Nisā’ [4] : 34) 

c. Kewajiban mengatur rumah tangga 

d. Kewajiban mendidik anak (Q.S. al-Baqarah [2] : 228) 

L. HIKMAH PERNIKAHAN 

1. Hikmah bagi Individu dan Keluarga 

a. Terwujudnya kehidupan yang tenang dan tentram karena terjalinnya cinta dan 

kasih sayang diantara sesama lihat (QS. Al-Rum [30]: 21) 

b. Dengan adanya pernikahan maka tujuan daripada Syariat tentang nikah tercapai 

yaitu menjaga keturunan 

c. Pernikahan tidak saja hanya menjalankan hak dan kewajiban bagi suami istri yang 

dipenuhi akan tetapi rasa saling mengerti diantara keduanyapun harus dipahami. 

2. Hikmah bagi Masyarakat  

a. Terjaminnya ketenangan dan ketentraman anggota masyarakat, karena dengan 

pernikahan perbuatan-perbuatan maksiat yang biasa dilakukan masyarakat yang 

belum menikah akan terkurangi. 

b. Dapat memperkuat tali persaudaraan dan menumbuhkan rasa cinta dan kasih serta 

tolong-menolong diantara masyarakat 
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1. Perhatikan ketentuan pernikahan dalam buku ini atau kitab-kitab 

klasik tentang pernikahan yang meliputi (  khitbah, rukun dan syarat 

nikah, wali, saksi, ijab qabul dan macam-macam pernikahan terlarang) 

kemudian bandingkan dengan ketentuan perkawinan yang terdapat 

dalam UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan UU perkawinan no.16 

tahun 2019 yang baru baru ini diresmikan. 

 

2. Diskusikan dengan membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari  

4 -5 orang, kemudian laporkan hasil diskusi didepan kelas! 

 

3. Cermati perkawinan yang ada di masyarakat,kemudian carilah aturan 

manakah yang banyak diikuti oleh masyarakat disekitarmu, diskusikan 

alasan-alasannya 

 

4. Praktikkan proses-proses pernikahan, kemudian pisahkan mana yang 

termasuk bagaian dari hukum Islam dan bagaian dari adat masing-

masing daerah (poses pernikahan wajib di dampingi oleh guru fikih) 

 

 

 

 

 

AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

 

DIDIK 
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WAWASAN LAIN  

  
 

Usia Perkawinan di Dunia Islam 

1. Turki dan Cyplus 

 

Melihat pembatasan perkawinan baik di Turki maupun Cyplus, berdasarkan 

kepada mazhab yang dianut suatu negara Ottoman Law of Familly Right 191753 adalah 

mazhab Hanâfi, menetapkan usia bâligh bagi laki-laki adalah 18 tahun, sedangkan anak 

perempuan tujuh belas tahun. Pendapat Hanâfi dalam hal usia bâligh adalah batas 

maksimal, sedangkan batas minimalnya adalah dua belas tahun untuk anak laki-laki, dan 

sembilan tahun untuk anak perempuan. Alasannya, usia tersebut bagi anak laki-laki dapat 

mimpi mengeluarkan sperma, menghamili atau mengeluarkan mani (diluar mimpi), 

sedang pada anak perempuan dapat mimpi keluar sperma, hamil atau haidh. 

Batas usia perkawinan di Turki tertulis dalam The Turkis Civil Code 1954, 

sebuah pembaruan hukum dari ketentuan sebelumnya, yakni Otoman Law of Family 

Right 1917, pasal 4, dan dalam The Turkish Family Law of Cyprus tahun 1951 pasal 6 

diatur tentang usia pernikahan. Bagi laki-laki, batas usia perkawinan minimal 18 tahun, 

dan bagi perempuan 17 tahun. Sedangkan dalam pasal 5 dan 6 dijelaskan bahwa seorang 

laki-laki dan perempuan dalam keadaan sangat memaksa, pengadilan memberikan ijin 

perkawinan kepada laki-laki 15 tahun dan perempuan berusia 14 tahun.56 Pemberian ijin 

perkawinan ini setelah mendengar penjelasan dari orangtua kedua mempelai. Saat ini, usia 

yang berlaku bagi laki-laki dan perempuan untuk menikah adalah 17 tahun bagi laki-laki, 

dan 16 tahun bagi perempuan. Bahkan dalam beberapa kasus, pengadilan telah mendengar 

penjelasan dari orangtua (pengasuh/wali), memberikan ijin perkawinan pada laki-laki 

yang berusia 15 tahun dan 14 tahun bagi perempuan. 

Dalam Islam, fukaha (konvensional) hanya membatasi calon mempelai pria 

dengan ditandai mimpi basah (ihtilam), atau sudah dapat mengeluarkan spirma. 

Sedangkan bagi wanita ketika mereka sudah dapat menstruasi (haidh). Jika baligh 

diartikan seperti ini, dan batasan minimal dapat menikah adalah ketika mereka baligh, itu 

artinya seseorang dapat menikah bahkan pada usia 10 tahun sekalipun, karena saat ini, 

rata-rata anak laki-laki dapat mengeluarkan sperma atau mimpi basah (ihtilâm) dan anak 

perempuan mendapatkan menstruasi pertamanya pada usia 9-13 tahun, padahal anak yang 

sudah bâligh belum tentu dewasa. 

 

 

2. Mesir dan Sudan 

Batasan usia perkawinan di kedua negara tersebut mengacu kepada mazhab fikih 

Hanâfi dan Syâfi’i. pemberlakuan usia perkawinan di Mesir sebagaimana dalam Egiptian 

Family Laws No. 56 of 1923, bagi laki-laki adalah 18 tahun, sedangkan bagi perempuan 

adalah 16 tahun. Perkawinan dibawah usia perkawinan yang telah ditetapkan tidak diakui 

dalam daftar. Oleh karena itu, tidak ada pengecualian usia perkawinan di Mesir. 
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Pada dasarnya batasan usia perkawinan di Indoneia tidak konsisten. Di satu sisi,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkawinan di bawah usia setandar perkawinan yang telah ditentukan, meskipun sah 

secara agama, tidak diakui oleh pengadilan. Dalam hal ini, pengadilan tidak menjamin hak-hak 

wanita sebagai istri akibat usia perkawinan di bawah usia normal. 

Sementara di Sudan, tidak ada batasan usia perkawinan secara normal yang ditentukan 

oleh pengadilan. Di Sudan, kriteria perkawinan ditentukan oleh dewasa dan tidaknya seseorang. 

Kebebasan menikah mutlak milik wanita yang memberikan ijin kepada orangtuanya. Maksudnya, 

orangtuapun harus mendapatkan ijin dari anaknya ketika mau menikahkan. Keunikan lain, 

perkawinan terjadi karena takut terjadi dekadensi moral terhadap wanita. Akan tetapi standard 

usia perkawinan diberlakukan adalah 10 tahun. Adalah wajar dalam pandangan Thahir Mahmud, 

bahwa proses reformasi hukum di Sudan disebut unik. Keunikannya karena sudah menganut dua 

mazhab: Hanâfi dan Syâfi’i sebelum terjadinya proses legislasi hukum.62 Pasal yang berkenaan 

dengan batasan perkawinan dijelaskan dalam Law on Marriage Guardianship of Sudan 1960, 

pasal 7 dan 8. 

 

3. Indonesia 

 

Batas perkawinan di Indonesia berbeda dengan negara lain meskipun batas usia tersebut 

masih standard dengan negaranegara lain. Perbedaannya adalah karena batas usia perkawinan di 

Indonesia, satu sisi menetapkan batasan normal, sementara sisi lain, terdapat batas usia melebihi 

batas usia yang telah ditetapkan undang-undang. Batas usia standard adalah 19 tahun bagi laki-

laki dan 16 tahun bagi perempuan. 

Sementara dalam pasal lain ditetapkan pula bahwa perkawinan dapat terlaksana ketika 

perkawinan kedua mempelai adalah 21 tahun. Ketentuan batas usia perkawinan menurut UU 

Nomor 1 tentang Perkawinan 1974, dijelaskan pada pasal 7 berikut ini:  

Pasal 7 

(1) Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 (enam belas) tahun. 

(2) Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada 

Pengadilan atau Pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua orangtua pihak pria maupun pihak 

wanita. 

(3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua orang tersebut dalam 

pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi 

tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud dalam asal 6 ayat (6). 

 

pasal 6 ayat (2) menegaskan bahwa untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang 

belum mencapai umur 21 harus mendapatkan ijin kedua orangtua, di sisi lain pada pasal 7 ayat (1) 

menyebutkan perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun, dan 

pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Bedanya, jika kurang dari 21 tahun, yang 

diperlukan ijin orangtua, dan jika kurang dari 19 tahun, perlu ijin pengadilan. Secara lengkap 

pasal 6 yang membahas tentang batasan usia perkawinan 21 tahun dan perlu ijin dari pihak 

orangtua atau wali, sebagai berikut: Pasal 6:  
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Perbedaan batasan perkawinan yang berlaku di Indonesia dalam kacamata ijtihad, adalah 

hal yang wajar karena bersifat ijtihâdy. Hal senada juga secara metodologis, langkah penentuan 

usia kawin didasarkan kepada metode maslahah mursalah. Namun demikian, karena sifatnya 

yang ijtihâdy, yang kebenarannya relatif, ketentuan tersebut tidak bersifat kaku. Artinya, apabila 

pada suatu dan hal lain perkawinan dari mereka yang usianya di bawah 21 tahun atau sekurang-

kurangnya 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita, undang-undang tetap memberi jalan 

keluar. Pasal 7 ayat (2) menegaskan: “dalam hal penyimpangan dalam hal (1) pasal ini dapat 

minta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orangtua mereka 

laki-laki maupun perempuan. 

Dalam kata lain, filosofi dalam pembahasan ini semata-mata untuk mencapai sebuah 

rumah tangga yang saîkinah, mawaddah wa rahmah. Maka, pembatasan usia perkawinan sangat 

penting sebagai modal awal dalam proses pembentuka rumah tangga. Filosofi tersebut, dapat 

dilihat dalam penjelasan umum tentang undang-undang Ripublik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 

bahwa undang-undang ini mengatur prinsip: 

“Calon suami istri itu harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 

perkawinan, agar dapat diwujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian dan mendapat yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan 

antara calon suami istri yang masih di bawah umur”. Selain itu, perkawinan memiliki hubungan 

dengan masalah kependudukan. Ternyata batas umur yang lebih rendah, bagi seorang wanita 

untuk kawin, mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan batas 

umur yang lebih tinggi. Berhubungan dengan itu, maka undang-undang ini menentukan batas 

umur untuk kawin baik bagi pria maupun bagi wanita, ialah 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi 

wanita. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) ditegaskan kembali tentang batasan usia 

pernikahan dalam pasal 15 ayat 1 dan 2, sebagaimana berikut: 

1. Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh dilakukan 

calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7 Undang-

Undang Nomor 1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun 

dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.  

2. Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin 

sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) UU No. 1 tahun 1974 

 

Batasan usia pernikahan di Indonesia masih dianggap relevan dan masih eksis dijadikan 

pedoman sampai saat ini, yaitu perempuan minimal 16 tahun dan laki-laki 19 tahun. Bahkan 

Majelis Mahkamah Konstitusi menolak gugatan soal menaikkan batas usia minimal bagi 

perempuan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.82 Putusan MK itu 

menimbulkan kritik masyarakat. Penolakan MK dianggap mengabaikan UU Nomor 35 tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak yang menetapkan batas usia anak 18 tahun.  
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1. Carilah beberapa teks syar’i baik dari al-Qur’an ataupun hadis yang 

menegaskan urgensi pernikahan (minimal 5 teks syar’i). 

2. Kumpulkanlah beberapa rubrik tanya jawab agama tentang tema pernikahan 

(minimal 15 rubrik)! 

3. Bandingkan hasil analisis perkawinan dalam buku ini dengan UU 

Perkawinan No.1 Tahun 1974, kumpulkan hasil catata-catatnya apa saja yang 

and temukan! 

 

Penugasan Belajar Mandiri 
 

 

 

Penolakan tersebut seperti membenarkan perkawinan anak. Padahal, secara medis, sosial, 

dan ekonomi, perkawinan anak telah dibuktikan berbagai penelitian lebih menimbulkan mudarat 

daripada manfaat. 

Kontroversi dalam menyikapi sebuah Undang-Undang adalah suatu hal yang sangat 

wajar, khususnya di Indonesia yang beragam suku dan budaya serta keyakinan atau aliran yang 

beragam pula sehingga timbul beberapa pemahaman yang berbeda-beda, hanya saja dari sudut 

mana meninjaunya. Namun demikian, undang-undang telah bijak menyikapi perkara-perkara 

khususnya tentang batasan umur minimal perkawinan. 

Dalam Alquran dan al-Sunnah, tidak ditemukan penyebutan secara eksplisit mengenai 

batasan masa remaja ini. Akan tetapi bila dikaitkan dengan hukum, Rasulullah pernah 

mengatakan bahwa seseorang yang telah dibebani kewajiban menjalankan syari’at setelah ia 

sampai usia bâligh yang ditandai dengan ihtilam ( )إحتلامyakni bermimpi jima’ dan disertai 

mengeluarkan mani pada laki-laki dan haidh pada perempuan.84 Isyarat Hadis dari Rasulullah 

tersebut berdekatan dengan pendapat para ahli psikologi berkenaan dengan awal datangnya masa 

remaja. Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Hak Anak maupun UndangUndang 

No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak,85 memberikan batasan anak adalah seseorang 

yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Dalam ketentuan Konvensi PBB tentang hak anak maupun Undang-Undang Nomor 2 

tahun 2002 tentang perlindungan anak “Hak anak adalah bagian integral dari hak Asasi Manusia 

yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipengaruhi oleh orng tua, keluarga, masyarakat, pemerintah 

dan Negara.” 
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1. Pernikahan adalah ikatan lahir batin yang dilaksanakan menurut Syari’at Islam antara 

laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam satu rumah tangga guna 

mendapatkan keturunan. Hukum asal pernikahan adalah sunnah. 

2. Khitbah (pinangan) adalah permintaan seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk 

dijadikan istri dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di masyarakat. Adapun 

perempuan yang boleh dikhitbah adalah; 

a. Perempuan yang belum berstatus sebagai istri orang lain. 

b. Perempuan yang tidak dalam masa ‘iddah. 

c. Perempuan yang belum dipinang orang lain. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa melihat wajah dan kedua telapak tangan 

dibolehkan saat khitbah karena dengan hal tersebut dapat diketahui kehalusan tubuh dan 

kecantikannya. 

3. Sebagian wanita ada yang haram dinikahi untuk selama-lamanya karena sebab-sebab 

tertentu, dan sebagian lain ada yang haram dinikahi untuk sementara waktu 

karena adanya sebab-sebab tertentu juga. 

4. Kafa'ah atau kufu’ adalah kesamaan atau kesetaraan antara calon suami dan calon istri 

dari segi keturunan, status sosial, agama, dan harta kekayaan. 

5. Wali dalam pernikahan adalah wali perempuan yang melakukan akad nikah dengan 

pengantin laki-laki yang menjadi pilihan wanita tersebut. 

6. Ijab yaitu ucapan wali (dari pihak perempuan) atau wakilnya sebagai penyerahan kepada 

pihak pengantin laki-laki. Sedangkan qabul adalah ucapan pengantin laki-laki atau 

wakilnya sebagai tanda terima. 

7. Mahar atau maskawin adalah pemberian wajib dari suami kepada istri karena sebab 

pernikahan. Mahar bisa berupa uang, benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar al-

Qur’an. 

8. Diantara macam-macam nikah terlarang adalah; 

- Nikah mut’ah. 

- Nikah syighar (kawin tukar). 

- Nikah tahlil. 

- Nikah beda agama. 
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1. Seorang wanita hamil karena melakukan hubungan di luar nikah dengan 

pasangannya, kemudian untuk menutupi aib keluarga mereka 

dinikahkan. Apakah pernikahan yang mereka lakukan sah? Jelaskan 

pendapatmu! 

2. Bolehkah jika seorang wanita mengajukan beberapa syarat tertentu 

kepada seorang laki-laki yang hendak menikahinya? 

3. Pada beberapa kasus, terkadang mahar ditentukan wali perempuan 

dengan kadar tertentu. Apakah hal yang semisal ini diperbolehkan dalam 

Islam? 

4. Dalam konteks Fikih (antara maslahat dan mafsadat) apakah nikah sirri 

yang tidak tercatat di KUA dibolehkan? 

5. Jelaskan hukum pernikahan seorang wanita yang melakukan kawin lari! 

 

UJI KOMPETENSI 
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BAB VI 

PERCERAIAN 

 

 Gambar 9 

 

Infokomputer.grid.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual)   

  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2.  Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial)  

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia  

  

3.  Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)  

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

KOMPETENSI INTI 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERCERAIAN  

RUJUK 

 

Pengertian 

Hukum Rujuk 

Aakibat Rujuk 

 

FASAKH 

 

Pengertian 

Sebab-sebab fasakh 

 

IDDAH 

 

Pengertian 

Macam-macam 

iddah 

Kewajiban suami 

istri di Masa Iddah 

 

HADANAH 

 

Pengertian 

Syarat-syarat 

 

 
1.  

1.1. Menghayati efek negatif dari perceraian sebagai hal mubah yang dibenci Allah 

2.1 Mengamalkan sikap tanggung jawab dengan berpikir dan bertindak dewasa sebagai  

implementasi pemahaman tentang perceraian dan akibat hukum yang menyertainya  

1.5   Menyajikan hasil evaluasi talak dan rujuk yang terjadi di masyarakat 

3.5   Mengevaluasi ketentuan  talak dan rujuk dan akibat hukum yang menyertainya 

 

KOMPETENSI DASAR  

 

 

 

1.1.1 Meyakini terdapat efek negatif dari perceraian sebagai hal mubah yang dibenci Allah 

1.1.2 Bersikap santun terhadap efek negatif dari perceraian sebagai hal mubah yang 

dibenci Allah 

1.1.1 Proaktif  berpikir dan bertindak dewasa sebagai implementasi pemahaman tentang 

perceraian dan akibat hukum yang menyertainya 

1.1.2 Menjadi teladan dalam bertindak sebagai implementasi pemahaman tentang 

perceraian dan akibat hukum yang menyertainya 

1.5.1  Menyusun laporan hasil pengamatan talak dan rujuk yang terjadi di masyarakat 

1.5.2   Mempresentasikan peristiwa talak dan rujuk yang terjadi di masyarakat 

3.5.1   Meninjau ketentuan  talak/rujuk dan akibat hukum yang menyertainya 

3.5.2   Menilai ketentuan talak/rujuk dan akibat hukum yang menyeertainnya 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
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PRAWACANA 

Data-data perceraian diseluruh Indonesia, semakin tahun semakin meningkat. 

Berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung pada periode 

2014-2016 perceraian di Indonesia trennya memang meningkat. Dari 344.237 perceraian 

pada 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di 2016. Rata-rata angka perceraian naik 3 

persen per tahunnya.  

Banyak faktor yang menyebabkan rumah tangga di masyarakat mengalami 

perceraian. Faktor-faktor perceraian tersebut antara lain: akibat nafkah yang tidak 

mencukupi dalam rumah tangga,  akibat mereka menikah di usia dini, tidak dikaruniainya 

keturunan, perbedaan keyakinan bahkan percerain dalam rumah tangga aakhir-akhir tahun 

ini dianggapnya biasa-biasa saja dan wajar keberadaannya.  

Walaupun pada faktor yang terakhir dianggap wajar dalam fenomena masyarakat, 

namun Pemerintah mempunyai tanggung jawab besar untuk meredam tingginya angka 

perceraian di Indonesia. Karena, hingga saat ini, ratusan ribu kasus perceraian masih 

terjadi dalam setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun 2016 lalu, setidaknya ada sekitar 

350 ribu kasus perceraian di Indonesia. 

Untuk memahami kondisi di dalam masyarakat, maka dalam bab ini akan dibahas 

tentang perceraian dan dampaknya dalam hukum Islam di Indonesia. Lalu bagaimana 

pemerintah dan masyarakatnya dalam mencermati dan menganalis serta memberikan 

solusi atas persoalan-persoalan tersebut. 

A.  PERCERAIAN  

1. Pengertian  

Perceraian dalam bahasa fikih dikenal dengan Istilah  talak diambil dari 

kata ( اطلاق / itlaq), secara bahasa artinya melepaskan, atau meninggalkan. 

Sedangkan dalam pengertian  secara istilah,  Talak adalah melepaskan ikatan 

perkawinan, atau rusaknya hubungan perkawinan dengan menggunakana kata-

kata. 

Sedangkan pengertian perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pasal 117 menyebutkan bahwa perceraian adalah ikrar suami dihadapkan sidang 

pengadilan agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan.  
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Berdasarkan uraian tersebut dapatlah diperoleh pemahaman bahwa 

perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami istri yang sah dengan 

menggunakan lafaz talak atau semisalnya. 

Perceraian dalam Islam memang dibolehkan, namun bukan berarti 

perceraian itu digunakan sesukanya pasangan suami istri. Justru dengan pasangan 

suami istri yang bercerai, terdapat dampak yang diakibatkan. Misalnya bagaimana 

kelanjutan anak keturunan dan bagaimana hubungan dengan keluarga yang 

diceraikan? Maka dalam Islam walaupun perceraian itu boleh namun perceraian 

itu menjadi solusi yang terakhir dalam penyelesaian persoalan.  

2. Dasar Hukum Perceraian  

Islam mengatur  tata cara untuk menyelesaikan persoalan dalam rumah 

tangga. Aturan penyelesaian tersebut adalah sebuah solusi dalam menghadapi 

pemasalahan kehidupan rumah tangga. Penyelesaian melalui jalur perceraian itu 

dilakukan karena tidak memungkinkan lagi untuk melanjutkan kehidupan rumah 

tangga, dan solusi terbaiknya adalah cerai atau  talak. Berikut ini QS. An-Nisa : 

[4] : 130 

َ
ّٰ
نَِالل

ْ
اَيُغ

َ
ق رَّ

َ
تَف هَُوَاسِعًاَحَكِيْمًاوَاِنَْيَّ

ّٰ
انََالل

َ
َوَك ِّۗ نَْسَعَتِه  َمِ 

ًّ
ل

ُ
َهَُك

Artinya: "Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada 

masing-masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), Mahabijaksana." 

(Q.S An-Nisa, [4]: 130). 

يَُّ
َ
ا
ٰٓ
َيٰ

ُ
ك َرَبَّ هَ

ّٰ
َالل قُوا َوَاتَّ

َۚ
ة عِدَّ

ْ
َال حْصُوا

َ
َوَا تِهِنَّ َلِعِدَّ قُوْهُنَّ ِ

 
ل
َ
ط

َ
َف ءَ

ۤ
سَا ِ

 
َالن قْتُمُ

َّ
ل
َ
َط ا

َ
َاِذ بِيُّ َالنَّ َهَا

َ
َلَ

ۚ
مْ

كََحُدُوْدَُ
ْ
َوَتِل

ِّۗ
نَة  ِ
بَي  َمُّ ة 

َ
احِش

َ
تِيْنََبِف

ْ
أ نَْيَّ

َ
َا
ٰٓ َّ
رُجْنََاِلَ

ْ
َيَخ

َ
َوَلَ َبُيُوْتِهِنَّ

ۢ
َمِنْ رِجُوْهُنَّ

ْ
خ

ُ
ََت تَعَدَّ هَِِّۗوَمَنَْيَّ

ّٰ
الل

مْرًا
َ
لِكََا

ٰ
َبَعْدََذ

ُ
هََيُحْدِث

ّٰ
َالل عَلَّ

َ
دْرِيَْل

َ
َت

َ
فْسَهََِّٗۗلَ

َ
مََن

َ
ل
َ
دَْظ

َ
ق
َ
هَِف

ّٰ
َحُدُوْدََالل

Artinya : "Wahai Nabi, Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan 

hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 

keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa 

melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap 

dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 

ketentuan yang baru. " (Q.S At-talaq [65]: 1) 
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َ ِ
بِي  الَ:َ صلىَاللهَعليهَوسلمعَنَِابْنَِعُمَرَ،َعَنَِالنَّ

َ
قَُ»ق

َ
ل
َّ
ىَالط

َ
عَال

َ
هَِت

َّ
ىَالل

َ
لَِإِل

َ
حَل

ْ
ضَُال

َ
بْغ

َ
َ«أ

 

Artinya: Dari Ibn Umar r.a dari Nabi Saw. bersabda: Perkara halal yang dibenci Allah 

adalah ṭalāk” (HR. Abu Dawud). 

Talak ialah melepaskan tali ikatan nikah dari pihak suami dengan 

menggunakan lafaz tertentu.  Dalam Islam  talak merupakan perbuatan yang 

halal tapi sangat dibenci oleh Allah  

Berdasar hadis di atas hukum  talak adalah makruh. Akan tetapi hukum 

tersebut dapat berubah dalam kondisi-kondisi tertentu. Berikut penjelasan 

ringkasnya: 

a. Hukum  talak menjadi wajib, bila suami istri sering bertengkar dan tidak 

dapat didamaikan yang mengakibatkan rusaknya kehidupan rumah tangga. 

b. Hukum  talak menjadi haram, jika dengan terjadinya talak antara suami 

istri akan mendatangkan madharat yang lebih besar bagi kedua belah pihak 

(suami istri). 

3.  Rukun dan syarat talak 

Rukun  talak ada tiga yaitu suami, istri, dan lafadz  (ucapan) talak. Adapun 

syarat-syarat dari setiap ketiganya sebagaimana berikut: 

a) Suami yang menjatuhkan  talak 

1) Ada ikatan pernikahan yang sah dengan istri 

2) Baligh 

3) Berakal 

4) Tidak dipaksa 

b) Istri (di talak), mempunyai ikatan pernikahan yang sah dengan suami. 

c) Ucapan talak, jelas dan dimaksudkan untuk talak 

 4. Macam-macam  talak 

a. Ditinjau dari proses menjatuhkannya. 

1)  Talak ditinjau dari segi ucapan  

 Sarih (tegas), yaitu mengungkapkan lafaz talak yang tidak mungkin 

dipahami makna lain kecuali talak. Seperti ungkapan seorang suami 

kepada istri yang ia  talak,“engkau tertalak”. 
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 Sindiran, yaitu mengungkapkan satu lafaz yang memiliki kemungkinan 

makna  talak. Seperti ungkapan seorang suami kepada istri yang ia  

talak, "Pulanglah engkau ke rumah orangtuamu".  Talak dengan 

sindiran harus disertai niat mentalak. 

2)  Talak dengan tulisan 

3)  Talak dengan isyarat. Jenis  Talak ini hanya berlaku bagi orang yang tidak 

dapat berbicara atau menulis. 

b. Ditinjau dari segi jumlahnya 

1) Talak satu, yaitu  talak satu yang pertama kali dijatuhkan suami kepada 

istriya. 

2) Talak dua,  yaitu  talak yang dijatuhkan suami kepada istrinya untuk yang 

kedua kalinya. 

3) Talak tiga ialah  talak yang dijatuhkan suami kepada istrinya untuk yang 

ketiga kalinya. 

Pada  talak satu dan dua, suami boleh rujuk kepada istri sebelum 

masa iddah berakhir atau dengan akad baru bila masa iddah telah habis. 

Akan tetapi pada  talak tiga, suami tidak boleh rujuk dengan istrinya kecuali 

jika ia telah menikah dengan laki-laki lain, pernah melakukan hubungan 

biologis dengannya,  

kemudian ia dicerai dalam kondisi normal dalam hal ini ada yang namanya 

muhallil. Bukan karena adanya konspirasi antara suami baru yang 

mencerainya dengan suami sebelumnya yang menjatuhkan  talak tiga 

padanya  sebagaimana hal ini terjadi pada nikah tahlil yang diharamkan 

syariat. 

c. Ditinjau dari segi keadaan istri 

1) Talak sunni, yaitu  talak yang dijatuhkan kepada istri yang pernah dicampuri 

ketika istri: 

   Dalam keadaan suci dan saat itu ia belum dicampuri 
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   Ketika hamil dan jelas kehamilannya 

2) Talak bid’ah yaitu  talak yang dijatuhkan kepada istri ketika istri: 

   Dalam keadaan haid 

   Dalam keadaan suci yang pada waktu itu ia sudah dicampuri suami. 

Talak ini hukumnya haram 

d. Ditinjau dari segi boleh atau tidaknya rujuk 

1) Talak raj’i yaitu  talak yang dijatuhkan suami kepada istri dimana istri boleh 

dirujuk kembali sebelum masa iddah berakhir. 

Allah Swt. berfirman: 

ََِّۗ َبِاِحْسَان 
سْرِيْح ۢ

َ
وَْت

َ
َا َبِمَعْرُوْف 

اِمْسَاك ۢ
َ
ف تٰنََِِۖ قَُمَرَّ

َ
ل
َّ
لط

َ
 ا

Artinya: “ Talak yang dapat dirujuk adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara baik-baik, dan mencerainya dengan cara yang baik-baik pula...” 

(QS. Al Baqarah [2]: 229) 

 

2) Talak bain, yaitu  talak yang menghalangi suami untuk rujuk kembali 

kepada istrinya.  Talak bain ini terbagi menjadi dua: 

   Talak bain kubra, yaitu  Talak tiga, sebagaimana Allah sampaikan dalam 

firman-Nya: 

يْهَِ
َ
َجُنَاحََعَل

َ
ل

َ
هَاَف

َ
ق
َّ
ل
َ
اِنَْط

َ
يْرَهََِّٗۗف

َ
نْكِحََزَوْجًاَغ

َ
ىَت َبَعْدَُحَتّٰ

ۢ
هَٗمِنْ

َ
َل حِلُّ

َ
َت

َ
ل

َ
هَاَف

َ
ق
َّ
ل
َ
اِنَْط

َ
َف

ٰٓ
مَا

نَْ
َ
َا
ٰٓ
ا نَّ
َ
َاِنَْظ

ٰٓ
رَاجَعَا

َ
ت نَْيَّ

َ
هَََِِّۗا

ّٰ
قِيْمَاَحُدُوْدََالل  يُّ

Artinya: “Dan jika suami menceraikannya sesudah  Talak yang kedua, maka 

perempuan itu boleh dinikahinya lagi hingga ia kawin dengan laki-laki. Jika 

suami yang lain menceraikannya maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 

suami) pertama dan istri untuk kawin kembali jika keduanya berkeyakinan 

akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah (QS. Al-Baqarah [2]: 230) 

 

  Talak bain sugra 

Talak yang menyebabkan istri tidak boleh dirujuk, akan tetapi ia 

boleh dinikahi kembali dengan akad dan mas kawin baru, dan tidak 

harus dinikahi terlebih dahulu oleh laki-laki lain, seperti  talak dua yang 

telah habis masa iddahnya. 
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B.  KHULUK 

1. Pengertian Khuluk 

Khuluk adalah permintaan perceraian yang timbul atas kemauan istri dengan 

mengembalikan mahar kepada suaminya. Khuluk disebut juga dengan  talak tebus. 

Terkait dengan khuluk, Allah berfirman dalam surat al-Baqarah [2]: 229: 

ََِّۗ َبِاِحْسَان 
سْرِيْح ۢ

َ
وَْت

َ
َا َبِمَعْرُوْف 

اِمْسَاك ۢ
َ
ف تٰنََِِۖ قَُمَرَّ

َ
ل
َّ
لط

َ
َا

Artinya: “...Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, maka tidak dosa bagi keduanya mengadakan bayaran yang 

diberikan oleh pihak istri untuk menebus dirinya.”(QS. Al Baqarah [2]: 229) 

2.  Rukun Khuluk : 

a. Suami yang baligh, berakal dan dengan kemauannya 

b. Istri yang masih terikat pernikahan dengan suami. Maksudnya istri tersebut 

belum di talak suami yang menyebabkannya tidak boleh dirujuk. 

c. Ucapan yang menunjukkan khuluk 

d. Bayaran yaitu suatu yang boleh dijadikan mahar 

3. Besarnya tebusan khulu':   

Tebusan khulu’ dapat berupa pengembalian mahar sebagian atau seluruhnya 

dan dapat juga harta tertentu yang sudah disepakati suami istri. Dalam salah satu 

hadis yang diriwayatkan Ibnu Abbas R.a, dijelaskan bahwa istri Tsabit bin Qais 

mengadu kepada Rasulullah Saw. Berkaitan dengan keinginan berpisah dari 

suaminya. Maka Rasulullah Saw.  bertanya kepadanya apakah dia rela 

mengembalikan kebun yang dulu dijadikan mahar untuknya kepada Tsabit? dan 

kala istri Tsabit menyatakan setuju, maka Rasulullah pun bersabda kepada Tsabit: 

 

هَِ
َّ
الََرَسُولَُالل

َ
َ:َ»صلىَاللهَعليهَوسلمق

ً
ة
َ
لِيق

ْ
ط

َ
قْهَاَت ِ

 
ل
َ
َوَط

َ
ة
َ
حَدِيق

ْ
بَلَِال

ْ
َ«اق

 

  Artinya: “ Terimalah kebunnya, dan  talaklah ia satu kali  talak.” (HR. An-Nasai) 

 

Adapun terkait besar kecilnya tebusan khulu’, para ulama berselisih pendapat: 
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Pertama, pendapat jumhur ulama: Tidak ada batasan jumlah dalam tebusan 

khulu’. Dalil yang mereka jadikan sandaran terkait masalah ini adalah firman 

Allah dalam surat al-Baqarrah ayat 229 –sebagaimana tersebut di atas-. 

Kedua, pendapat sebagian ulama: Tebusan khulu’ tidak boleh melebihi 

mas kawin yang pernah diberikan suami. 

4.   Dampak yang ditimbulkan khulu’ 

Ketika terjadi khulu’, maka suami tidak bisa merujuk istrinya, walaupun 

khulu’ tersebut baru masuk kategori  talak satu ataupun dua dan istri masih dalam 

masa iddahnya. Seorang suami yang ingin kembali kepada istrinya setelah 

terjadinya khulu’ harus mengadakan akad nikah baru dengannya. 

C. FASAKH 

Secara bahasa fasakh berarti rusak atau putus. Adapun dalam pembahasan fikih 

fasakh adalah pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan alasan 

tertentu atau diajukan salah satu pihak dari suami istri yang bersangkutan. Adapun 

sebab-sebab fasakh adalah ; 

1. Tidak terpenuhinya syarat-syarat akad nikah, misalnya seseorang yang menikahi 

seorang perempuana yang ternyata adalah saudara perempuannya. 

2. Munculnya masalah yang dapat merusak pernikahan dan menghalangi tercapainya 

tujuan pernikahan, sebagaimana beberapa hal berikut: 

a. Murtadnya salah satu dari pasangan suami istri 

b. Hilangnya suami dalam tempo waktu yang cukup lama 

c. Dipenjarakannya suami, dihukum mati beberapa hal lainnya. 

D. IDDAH 

Iddah ialah masa menunggu atau batas waktu untuk tidak menikah bagi 

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya. 

1. Macam-macam iddah : 

a) Iddah Istri yang dicerai dan ia masih haid (rutin), lamanya tiga kali suci. 

b) Iddah Istri yang dicerai dan ia sudah tidak haid (menopouse), lamanya 

tiga bulan 

c) Iddah Istri yang ditinggal mati suaminya adalah empat bulan sepuluh 

hari bila ia tidak hamil. 



138   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

d) Iddah Istri yang dicerai dalam keadaan hamil lamanya sampai 

melahirkan. 

e)    Iddah Istri yang ditinggal wafat suaminya dalam keadaan hamil masa 

iddahnya menurut sebagian ulama adalah iddah hamil yaitu sampai 

melahirkan. 

f)    Untuk istri yang dicerai namun belum pernah bercampur dengan suami, 

maka tidak mempunya masa iddah 

2.  Kewajiban Suami Istri Selama Masa Iddah 

a) Kewajiban Suami 

Suami yang mencerai istrinya tetap berkewajiban memberi belanja 

dan tempat tinggal hingga masa iddahnya berakhir. Berikut penjelasan 

singkatnya: 

1) Perempuan yang dicerai dengan talak raj'i berhak mendapatkan 

belanja dan tempat tinggal. 

َ
 
يْهَاَرَجْعَة

َ
انََلِزَوْجِهَاَعَل

َ
َلِمَنَْك

ُ
ة
َ
ق
َ
ف نَىَوَالنَّ

ْ
ك مَاَالسُّ  إِنَّ

Artinya: “Sesungguhnya tempat tinggal dan nafkah bagi orang yang bisa 

merujuk istrinya atau bagi istri yang bisa diruju’ (HR. Ahmad dan Nasai). 

 

2) Perempuan yang di talak bain dan ia dalam keadaan hamil berhak 

memperoleh nafkah dan tempat tinggal. Allah berfirman: 

 

َ
هُنَّۚ

َ
ىَيَضَعْنََحَمْل َحَتّٰ يْهِنَّ

َ
فِقُوْاَعَل

ْ
ن
َ
ا
َ
َف تَِحَمْل 

ٰ
ول
ُ
َا نَّ

ُ
َوَاِنَْك

Artinya: “Jika istri-istri yang telah dicerai sedang hamil berilah mereka 

uang belanja sampai mereka melahirkan” (QS. At-Tallāq[65] : 6). 

3) Perempuan yang ditalaq bain dan tidak hamil berhak memperoleh 

tempat tinggal saja dan tidak berhak memperoleh belanja. Allah 

berfiman: 

مَْ
ُ
جْدِك نَْوُّ ِ

نْتُمَْم 
َ
َسَك

ُ
َمِنَْحَيْث سْكِنُوْهُنَّ

َ
َا

يْهِنَِّّۗ
َ
قُوْاَعَل ِ

َلِتُضَي  وْهُنَّ رُّ
ۤ
ضَا

ُ
َت

َ
َوَلَ

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka”. (QS. At-Tallāq [65] : 6). 
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4) Perempuan yang ditinggal wafat suami baik dalam kondisi hamil atau 

tidak, ia tidak berhak memperoleh uang belanja atau tempat tinggal 

karena ia mendapat warisan dari harta peninggalan suaminya. 

b) Kewajiban istri selama masa iddah 

Wanita yang dicerai suaminya wajib menetap di rumah suaminya selama 

iddahnya belum berakhir. Allah Swt berfirman : 

ََ
ِّۗ
نَة  ِ
بَي  َمُّ ة 

َ
احِش

َ
تِيْنََبِف

ْ
أ نَْيَّ

َ
َا
ٰٓ َّ
رُجْنََاِلَ

ْ
َيَخ

َ
َوَلَ َبُيُوْتِهِنَّ

ۢ
َمِنْ رِجُوْهُنَّ

ْ
خ

ُ
َت

َ
َلَ ۚۚ 

Artinya: “Jangan kamu keluarkan mereka istri-istri yang telah dicerai dari rumah 

mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang terang.” (QS. At-Talāq [65]: 1) 

c) Tujuan masa iddah : 

1) Menghilangkan keraguan tentang kosongnya rahim mantan istri.  

2) Untuk menjaga perasaan keluarga mantan suami yang sedang berkabung (ini 

terkait dengan iddah wanita kala ditinggal mati suaminya). 

3) Memberikan kesempatan kepada suami istri untuk berpikir kembali, apakah 

akan tetap berpisah atau rujuk (kembali) 

E. HADANAH 

Sebagai akibat dari perceraian dalam rumah tangga, maka efeknya adalah bagi 

mereka yang mempunyai keturunan. Jika anak keturunan masih dibawah umur, maka 

ada kewajiban dan hak yang dilakukan oleh pihak kedua orangtuanya, lalu siapakah 

yang paling berhak mendidiknya dan seterusnya, sehingga konsep hadanah hadir 

dalam pembahasan ini. Hadanah adalah memelihara anak dan mendidiknya dengan 

baik. 

1. Syarat-syarat Hadanah : 

a. Berakal. 

b. Beragama. 

c. Medeka. 

d. Baligh. 

e. Mampu mendidik. 

f. Amanah. 

2. Tahap-tahap Hadanah 
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Jika suami istri bercerai maka pemeliharaan anak mengikuti aturan 

sebagaimana berikut: 

a. Jika anak masih kecil dan belum baligh, maka ibu lebih berhak memeliharanya. 

b. Jika anak sudah baligh, maka keputusan diserahkan  kepada anak tersebut 

diikuti pertimbangan hakim, apakah ia akan memilih ibunya atau bapaknya. 

F. RUJUK 

Rujuk adalah kembalinya suami kepada istrinya yang telah dicerai, bila istrinya 

masih dalam masa iddah. 

Allah Swt. berfirman : 

َ َبِمَعْرُوْف  وْهُنَّ
ُ
مْسِك

َ
ا
َ
َف هُنَّ

َ
جَل

َ
نََا

ْ
غ
َ
بَل
َ
ءََف

ۤ
سَا ِ

 
قْتُمَُالن

َّ
ل
َ
اَط

َ
 وَاِذ

Artinya: “Apabila kamu menceraikan istri-istrimu lalu mereka menghendaki akhir 

iddahnya maka rujuklah mereka dengan cara yang baik pula.” (QS. Al-Baqarah [2]: 231) 

1. Hukum Rujuk 

Hukum asal rujuk adalah boleh, kemudian dapat berkembang sesudai 

dengan keadaan yang mengiringi proses rujuk tersebut. Berikut hukum rujuk: 

a. Haram, apabila rujuk mengakibatkan kerugian atau kemadharatan di pihak 

istri. 

b. Makruh, apabila bercerai lebih bermanfaat daripada rujuk. 

c. Sunnah, apabila rujuk lebih bermanfaat dibanding meneruskan perceraian 

 

2. Rukun dan syarat rujuk : 

a) Untuk istri, apabila: 

1. Sudah pernah dicampuri 

2. Talak yang dijatuhkan adalah talak raj’i 

3. Masih dalam masa iddah 

b) Untuk suami apabila: 

1. Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Tidak dipaksa 
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3. Sigat/ucapan rujuk dari suami 

Sigat rujuk yang diucapkan suami kepada istrinya bisa bernada tegas, dan 

juga bisa bernada sindiran. Untuk sighat rujuk dengan nada sindiran dibutuhkan 

niat, hingga benar-benar bisa diketahui bahwa sang suami telah benar-benar 

meminta kembali istrinya. 

4. Saksi dalam Masalah Rujuk 

Kesaksian dalam rujuk sama dengan syarat saksi dalam  talak, yaitu dua 

orang laki-laki yang adil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hikmah  

a. Perceraian sebagai renungan bagi pemuda dan pemudi yang akan menikah 

untuk mencari pasangan dengan baik, bagi yang sudah menikah namun harus 

melewati tahap ini, diharapkan dengan cerai akan menemukan pasangan yang 

lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Rujuk akan mewujudkan ajaran kedamaian dalam Islam dan menghindari 

putusnya hubungan kekerabatan. 

c. Rujuk akan menyelamatkan pendidikan anak-anak. 

d. Rujuk akan menghindarkan diri dari gangguan psikologis bagi suami dan 

istri. 

e. Rujuk akan menghindarkan diri dari praktik dosa. 

 

Pahami materi perceraian diatas, kemudian lakukan beberapa kegiatan:   

 

1. Carilah minimal 4 ayat al-Qur’an tentang materi diatas, dan beberapa 

pendapat ulama fikih tentang perceraian, fasakh, iddah, hadanah dan rujuk!  

(Pendapat ulama dapat dicari dalam tafsir Ahkam dan tafir al-Misbah dan 

kitab-kitab fikih lainnya) 

 

2. Buatlah kelompok untuk melakukan dialog ringan atau wawancara singkat 

dengan beberapa tokoh agama dan masyarakat (ustadz, penyuluh KUA 

setempat) berkaitan dengan perceraian  dimasyarakat ! 
 

3. Buatlah laporan dari hasil diskusi-diskusi diatas, kemudian presentasikan 

didepan teman-teman dikelas.  

AKTIVITAS SISWA 
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Mengapa hak menjatuhkan talak hanya diberikan kepada oleh laki-laki? 

 

Talak menjadi hak bagi laki-laki bukan di tangan perempuan meskipun dia adalah 

pasangan dalam akad untuk menjaga perkawinan, serta untuk menilai berbagai bahaya 

pengakhiran perkawinan dengan cara yang cepat dan tidak terkontrol. Hal itu karena laki-laki 

yang membayar mahar dan yang memberikan nafkah kepada istri dan rumah biasanya lebih 

memperhatikan konsekuensi berbagai perkara, dan lebih jauh dari sikap kesembronoan dalam 

tindakan yang bisa memberikan keburukan yang besar baginya. Oleh karena itu, dia lebih 

berhak untuk menjatuhkan talak karena dua perkara: 

Pertama, sesungguhnya perempuan biasanya lebih terpengaruh dengan perasaan 

dibandingkan laki-laki. Jika dia memiliki hak untuk mentalak, maka bisa jadi dia jatuhkan talak 

dengan sebab yang sederhana yang tidak perlu membuat hancurkan kehidupan perkawinan. 

Kedua, talak diikuti dengan berbagai perkara keuangan yang terdiri dari pembayaran 

mahar yang ditangguhkan, nafkah iddah, dan mut'ah. Beban keuangan ini dapat membuat laki-

laki berhati-hati dalam menjatuhkan talak. Demi maslahat dan kebaikan, talak diletakkan di 

tangan orang yang lebih kuat dalam menjaga perkawinan.  

Sedangkan perempuan tidak dirugikan secara materi dengan talak, maka terkadang ada 

yang tidak bersikap hati-hati untuk menjatuhkannya  karena mudahnya  terpengaruh emosi. 

Kemudian, seorang perempuan menerima perkawinan yang berlandaskan talak berada di tangan 

laki-laki, dan dia bisa saja memberikan syarat talak berada di tangannya jika si laki-laki merasa 

rela semenjak permulaan akad. Dia juga berhak untuk membuat rugi si suami dengan cara 

menghentikan perkawinan melalui mengeluarkan sedikit hartanya dengan cara khulu' atau 

dengan cara fasakh terhadap perkawinan yang dilakukan oleh qadhi akibat adanya penyakit 

yang membuat si istri menjauh, atau akibat buruknya perlakuan dan keburukan, atau akibat 

kepergian si suami atau tertawannya si suami, atau akibat tidak adanya nafkah.  

Seruan untuk menjadikan talak berada di tangan qadhi (hakim), tidak memiliki faidah 

karena hal ini bertentangan dengan ketetapan syariat. Karena laki-laki memiliki keyakinan 

secara agama bahwa ini adalah haknya. Jika talak diiatuhkan, terjadi pengharaman tanpa 

menunggu keputusan qadhi (hakim). 

Hal itu juga bukan merupakan maslahat si perempuan itu sendiri karena talak bisa saja 

terjadi akibat berbagai sebab yang bersifat rahasia yang tidak baik jika disebarkan. Jika talak 

berada di tangan qadhi, maka terbongkar rahasia kehidupan suami-istri dengan tersebarnya 

hukum, dan direkamnya berbagai sebabnya dalam catatan pengadilan. Bisa jadi sulit untuk 

menetapkan sebab karena ketidaksukaan yang bersifat alami, dan berbedanya akhlak antara 

suami-istri. (Fiqh al-Islam wa Adillatuhu)  

 

WAWASAN LAIN 
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1. Talak adalah melepaskan tali ikatan pernikahan yang dilakukan oleh pihak suami 

dengan menggunakan lafaz tertentu. 

2. Khulu’ adalah perceraian yang timbul atas kemauan istri dengan mengembalikan 

mahar kepada suaminya. Khulu’ disebut juga dengan  talak tebus. 

3. Fasakh adalah pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan alasan 

tertentu yang diajukan salah satu dari pihak suami atau istri serta tidak 

terpenuhinya salah satu rukun dan syarat pernikahan 

4. Masa iddah adalah masa menunggu atau batas waktu untuk tidak menikah dulu 

bagi seorang perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya. 

5. Hadanah adalah memelihara anak atau mendidikanya dengan baik jika terjadi 

perceraian antara suami istri yang ketentuan pengurusan anak mengikuti aturan 

berikut ;  

a. Jika anak masih kecil dan belum baligh, maka ibu lebih berhak 

memeliharanya. 

b. Jika anak sudah baligh, maka keputusan diserahkan  kepada anak tersebut 

diikuti pertimbangan hakim, apakah ia akan memilih ibunya atau bapaknya. 

 

 

1. Kumpulkanlah beberapa rubrik tanya jawab agama tentang tema 

perceraian (minimal 15 rubrik) 

 

2. Carilah anak-anak korban perceraian disekitar anda, kemudian lakukan 

wawancara/bincang-bincang dan catatlah apa dampak positif dan 

negatif dari keadaan tersebut. Buatlahlah berupa laporan dan serahkan 

kepada guru pelajaran fikih ! 

 

PENUGASAN BELAJAR MANDIRI 
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6. Ruju’ adalah kembalinya suami kepada istrinya yang telah dicerai, bila istrinya 

masih dalam masa iddah. 
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BAB VII 

HUKUM WARIS DAN WASIAT 
 

Gambar 10 

 

fikihislam.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual)   

  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 

2.  Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial)  

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia  

  

3.  Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)  

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  

 

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 
 

KOMPETENSI INTI 
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PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

 

 

1.7 Menghayati hikmah dan manfaat dari  ketentuan syariat Islam tentang 

pembagian warisan dan wasiat  

2.3  Mengamalkan sikap peduli, jujur dan kerja sama sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang ketentuan pembagian harta warisan dan wasiat  

3.7 Menganalisis ketentuan hukum waris dan wasiat 

4.7 Menyajikan hasil analisis praktik waris dan wasiat dalam masyarakat yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

 

KOMPETENSI DASAR 

 

 

 

 

 

1.7.1 Meyakini hikmah dan manfaat dari  ketentuan syariat Islam tentang 

pembagian warisan dan wasiat 

1.7.2 Proaktf dalam mempelajari ketentuan syariat Islam tentang pembagian 

warisan dan wasiat.  

1.3.1 Menjadi teladan dalam bersikap sebagai implementasi dari pemahaman 

tentang ketentuan pembagian harta warisan dan wasiat 

1.3.2 Berakhlak mulia dalam bertindak sebagai implementasi dari pemahaman 

tentang ketentuan pembagian harta warisan dan wasiat 

1.7.1 Mampu menyususun ketentuan hukum waris dan wasiat 

1.7.2 Mempresentasikan ketentuan-ketentuan hukum waris dan wasiat 

4.7.1  Menghitung hasil  praktik waris dan wasiat dalam masyarakat yang sesuai 

dan tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

4.7.2  Membuat laporan hitungan warisan dan praktek wasiat yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam  

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
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              PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAWACANA 

Islam menganjurkan kepada kalangan umat Islam untuk mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan, baik yang berhubungan dengan perkara-perkara duniawi maupun 

ukhrawi. Ilmu yang tidak kalah pentingnya dalam menyelesaikan perselisian diantara 

keluarga adalah pembagian harta benda dari orang yang telah meninggal. Dalam Islam 

sendiri al-Quran memberikan tuntunan dan tuntutan dalam pembagian harta tersebut. 

Ilmu pembagian tersebut dalam ilmu fikih dikenal dengan  ilmu faraid (disiplin ilmu yang 

membahas berbagai hal terkait pembagian harta waris). 

Tujuan utama mempelajari ilmu faraid, adalah agar setiap orang muslim 

mengetahui siapa saja yang berhak mendapatkan warisan dan yang tidak, hingga tidak 

akan terjadi pengambilan hak saudaranya yang lain secara semena-mena.  

Karena saat seseorang telah meninggal dunia, maka harta yang ia miliki 

sebelumnya telah terlepas dari kepemilikannya, berpindah menjadi hak milik ahli 

warisnya. Pada posisi ini, orang mukmin dituntut dan diperintahkan membagi harta 

peninggalan seorang yang telah meninggal sesuai dengan ketentuan syara’. 

 

ILMU 

MAWARIS/ILMU 

FARAID 

 

 

1. Pengertian 

2. Dasar Hukum 

Ilmu Mawaris 

3. Hukum 

Mmpelajari 

ilmu mawaris 

 

 

 

Tatacara Pembagian 

Warisan 

 

1. Kewajiban  yang 

dilakukan  

sebelum 

pembagian 

warisan  

2. Cara pembagian 

Warisan  

 

 

Permasalahan Ahli 

waris 

 

1. Sebab-sebab 

menerima waris 

2. Klasifikasi ahli 

waris 

3. Furudu l-

Muqaddarah 

4. Zawil  furudh 

5. Ashabah 

6. Hijab 

 

 

 

Wasiat 

 

1. Pengertian 

2. Hukum 

3. Rukun & 

Syarat 

4. Pelaksanaan 

nya 
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Kesadaran melaksanakan aturan pembagian harta waris sesuai ketentuan ilmu 

faraid juga merupakan bukti ketaatan seorang muslim kepada Allah Swt. Karena itu 

dalam bab ini, akan dibahas beberapa hal terkait permasalahan warisan, diantaranya; 

sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan, penghalang seseorang mendapatkan 

warisan, siapa sajakah yang berhak mendapatkan warisan, berapa ukuran harta warisan 

yang berhak didapatkan ahli waris dalam berbagai macam keadaannya, serta hal-hal lain 

yang dirasa pelu diangkat dalam masalah warisan. 

A.  ILMU  MAWARIS 

1. Pengertian Ilmu Mawaris 

Dari segi bahasa, kata mawaris ( مواریث ) rupakan bentuk jamak dari kata 

 yang artinya harta yang diwariskan. Adapun makna istilahnya adalah ( میراث)

ilmu tentang pembagian harta peninggalan setelah seseorang meninggal dunia. 

Ilmu mawaris disebut juga ilmu faraid ( علم الفرائض ) Kata faraid sendiri 

ditinjau dari segi bahasa merupakan bentuk jamak dari kata faridah  ( فریضة )  

yang bermakna ketentuan, bagian, atau ukuran. Ringkasnya bisa dikatakan bahwa 

ilmu faraid adalah disiplin ilmu yang membahas tentang ketentuan-ketentuan atau 

bagian-bagian yang telah ditentukan untuk masing-masing ahli waris. 

Ilmu mawaris akan selalu terkait dengan beberapa unsur yang sering 

diistilahkan dengan rukun waris. Dalam berbagai referensi yang membahas 

tentang mawaris dipaparkan bahwa rukun waris ada 3 yaitu; 

a. Waris ( وارث  ) yaitu orang yang mendapatkan harta warisan. Seorang 

berhak mendapatkan warisan karena salah satu dari tiga sebab yaitu; 

hubungan nasab atau hubungan darah, hubungan pernikahan, dan hubungan 

wala’ (memerdekakan budak). 

b. Muwarris (  مورث  )   yaitu orang yang telah meninggal dan mewariskan 

harta kepada ahli warisnya. Baik meninggal secara hakiki dalam arti ia telah 

menghembuskan nafas terakhirnya.  
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Atau meninggal secara taqdiri (perkiraan) semisal seorang yang telah lama 

menghilang (al-mafqud) dan tidak diketahui kabar beritanya dan tempat ia 

berdomisili hingga pada akhirnya hakim memutuskan bahwa orang tersebut 

dihukumi sama dengan orang yang meninggal. 

c.  Maurus (  موروث  ) yaitu harta warisan yang siap dibagikan kepada ahli 

waris setelah diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah (tajhiz al-

janâzah), pelunasan hutang mayit, dan pelaksanaan wasiat mayit.  

2. Hukum Membagi Harta Warisan 

Seorang muslim dituntut menjalankan syariat Islam sesuai dengan apa 

yang telah digariskan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Setiap muslim haruslah 

mentaati semua perintah ataupun larangan Allah Swt, sebagai bukti konsistensinya 

memegang aturan-aturan syariat. 

Demikian halnya saat syariat Islam mengatur hal-hal yang terkait dengan 

pembagian harta waris. Seorang muslim harus meresponnya dengan baik dan 

mematuhi aturan tersebut. Karena aturan warisan tersebut merupakan ketentuan 

Allah yang pasti akan mendatangkan maslahat bagi semua hamba-hamba-Nya. 

Bahkan Allah memperingatkan dengan keras siapapun yang melanggar aturan-

aturan yang telah ditetapkan-Nya (termasuk aturan warisan). 

Allah berfirman dalam surat an-Nisa [4]: 14 

َ هِيْن  َمُّ اب 
َ
هَٗعَذ

َ
َوَل

ِۖ
الِدًاَفِيْهَا

َ
ارًاَخ

َ
هَُن

ْ
َحُدُوْدَهَٗيُدْخِل هَٗوَيَتَعَدَّ

َ
هََوَرَسُوْل

ّٰ
عْصَِالل َوَمَنَْيَّ

Artinya: "Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 

ketentuan-ketentuan-Nya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka sedang ia 

kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan." (Q.S. an-Nisa [4]: 14) 

 

  Rasulullah Saw. juga bersabda: 

الََرَسُولَُاللهَِ
َ
ىَكِتَابَِاللهَِ:َ» صلىَاللهَعليهَوسلمق

َ
رَائِضَِعَل

َ
ف
ْ
هْلَِال

َ
مَالََبَيْنََأ

ْ
سِمُواَال

ْ
َاق

Artinya:"Bagilah harta warisan diantara ahli waris sesuai dengan (aturan) kitab Allah." 

(H.R. Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah). 
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3. Hal-hal yang harus dilakukan sebelum harta warisan dibagikan 

Beberapa hal yang harus ditunaikan terlebih dahulu oleh ahli waris 

sebelum harta warisan dibagikan adalah: 

a) Zakat. Kalau harta yang ditinggalkan sudah saatnya dikeluarkan zakatnya, 

maka zakat harta tersebut harus dibayarkan terlebih dahulu. 

b) Biaya yang dikeluarkan untuk pengurusan jenazah, mulai dari membeli 

kain kafan, upah menggali kuburan, dan lain sebagainya. 

c) Hutang. Jika mayat memiliki hutang, maka hutangnya harus dibayar 

terlebih dahulu dengan harta warisan yang ditinggalkan. 

d) Wasiat. Jika mayat meninggalkan wasiat, agar sebagian harta 

peninggalannya diberikan kepada orang lain. Maka wasiat inipun harus 

dilaksanakan.Apabila keempat hak tersebut (zakat, biaya penguburan, 

hutang mayat, dan wasiat mayat) sudah diselesaikan, maka harta warisan 

selebihnya baru dapat dibagi-bagikan kepada ahli waris yang berhak 

menerimanya. 

4. Hukum Mempelajari Ilmu Mawaris 

Para ulama berpendapat bahwa mempelajari dan mengajarkan ilmu 

mawaris adalah fardhu kifayah. Artinya, jika telah ada sebagian kalangan yang 

mempelajari ilmu tersebut, maka kewajiban yang lain telah gugur. Akan tetapi 

jika dalam satu daerah/wilayah tak ada seorang pun yang mau mendalami ilmu 

waris, maka semua penduduk wilayah tersebut menanggung dosa. 

Urgensi ilmu mawarits dapat dicermati dalam sebuah hadis dimana 

Rasulullah Saw. menggandengkan perintah belajar al-Qur’an dan mengajarkan 

al-Qur’an dengan perintah belajar dan mengajarkan ilmu mawaris/faraid. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

ا
َ
:َق الََابْنَُمَسْعُود 

َ
هَِق

َّ
اسَ،َ:َ»صلىَاللهَعليهَوسلملََلِيَرَسُولَُالل مُوهَُالنَّ ِ

 
مََوَعَل

ْ
عِل

ْ
مُواَال

َّ
عَل

َ
ت

َ، َمَقْبُوض 
 
َامْرُؤ ي ِ

 
إِن
َ
َف اسَ، َالنَّ مُوهُ ِ

 
َوَعَل قُرْآنَ،

ْ
َال مُوا

َّ
عَل

َ
َت اسَ، َالنَّ مُوهُا ِ

 
َوَعَل رَائِضَ،

َ
ف
ْ
َال مُوا

َّ
عَل

َ
ت

َ
َ
فِت

ْ
َال هَرُ

ْ
ظ

َ
َوَت َسَيَنْقُصُ، مُ

ْ
عِل

ْ
َيَفْصِلَُوَال حَدًا

َ
َأ َيَجِدَانِ

َ
َلَ رِيضَة 

َ
َف َفِي نَانِ

ْ
َاث

َ
تَلِف

ْ
َيَخ ى َحَتَّ نُ،

 «بَيْنَهُمَا
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Artinya: “Ibnu Mas'ud berkata: telah menyampaikan kepada saya, Rasulullah Saw: 

Pelajarilah ilmu dan ajarkanlah kepada manusia, pelajarilah ilmu faraid dan 

ajarkanlah kepada orang lain, pelajarilah al Qur’an dan ajarkanlah kepada orang lain.  

Karena aku adalah orang yang bakal terenggut (mati) sedang ilmu akan dihilangkan. 

Fitnah-fitnah akan nampak, sehingga dua orang yang bertengkar tentang pembagian 

warisan tidak mendapatkan seorangpun yang dapat memberikan fatwa kepada mereka” 

(HR. al-Darimi)”. 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mempelajari ilmu mawaris 

tidak bisa dianggap sebelah mata. Namun walaupun hukum awalnya fardhu kifayah, 

akan tetapi dalam kondisi tertentu, saat tak ada seorangpun yang mempelajarinya 

maka hukum mempelajari ilmu mawaris berubah menjadi fardhu ain. 

5.  Tujuan ilmu mawaris 

 Tujuan ilmu mawaris dapat dirangkum dalam beberapa poin di bawah ini 

a) Memberikan pembelajaran bagi kaum muslimin agar bertanggung jawab 

dalam melaksanakan syariat Islam yang terkait dengan pembagian harta 

waris. 

b) Memberikan solusi terbaik terhadap berbagai permasalahan seputar 

pembagian harta waris yang sesuai dengan aturan Allah Swt. 

c) Menyelamatkan harta benda si mayit hingga tidak diambil orang-orang 

zalim yang tidak berhak menerimanya. 

6.  Sumber hukum ilmu mawaris 

Sumber hukum ilmu mawaris adalah al-Qur’an dan al-Hadis. Berikut 

beberapa teks al-Qur’an yang menjelaskan tentang ketentuan pembagian harta 

waris. Firman Allah Swt dalam surat an-Nisa ayat 7: 

َ
َ ْ
وَالِدٰنَِوَالَ

ْ
رَكََال

َ
اَت مَّ َمِ  صِيْب 

َ
ءَِن

ۤ
سَا ِ

 
َوَلِلن

ِۖ
رَبُوْنَ

ْ
ق
َ ْ
وَالِدٰنَِوَالَ

ْ
رَكََال

َ
اَت مَّ ِ

َم  صِيْب 
َ
ِجَالَِن

َلِلر  لَّ
َ
اَق رَبُوْنََمِمَّ

ْ
ق

فْرُوْضًا صِيْبًاَمَّ
َ
ن رَََِّۗ

ُ
ث
َ
وَْك

َ
َمِنْهَُا

Artinya: "Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.(QS. an-

Nisa’[4] : 7) 
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Firman Allah dalam surat an-Nisa [4]:11-12 : 

َ
َ
تَيْنَِف

َ
ن
ْ
وْقََاث

َ
ءًَف

ۤ
َنِسَا نَّ

ُ
اِنَْك

َ
َف يَيْنَِۚ

َ
ث
ْ
ن
ُ ْ
َالَ ِ

 
لَُحَظ

ْ
رَِمِث

َ
ك
َّ
مَْلِلذ

ُ
دِك

َ
وْلَ

َ
َا
ٰٓ
هَُفِيْ

ّٰ
مَُالل

ُ
اَمَاَيُوْصِيْك

َ
ث
ُ
ل
ُ
َث هُنَّ

َ
ل

دُسَُمِمََّ نْهُمَاَالسُّ ِ
َم  َوَاحِد  ِ

ل 
ُ
بَوَيْهَِلِك

َ
َوَلَِ َِّۗ

ُ
صْف ِ

هَاَالن 
َ
ل
َ
َف

ً
تَْوَاحِدَة

َ
ان
َ
َوَاِنَْك رَكََۚ

َ
هَٗت

َ
انََل

َ
رَكََاِنَْك

َ
اَت

َ َۚ
ُ
ث

ُ
ل
ُّ
هَِالث ِ

م 
ُ
لِ

َ
بَوٰهَُف

َ
َا
ٰٓ
هٗ
َ
وَرِث َوَّ د 

َ
هَٗوَل

َّ
نَْل

ُ
مَْيَك

َّ
اِنَْل

َ
ََۚف د 

َ
َبَعْدَِ وَل

ۢ
دُسَُمِنْ هَِالسُّ ِ

م 
ُ
لِ

َ
َف

 
وَة

ْ
َاِخ

ٰٓ
هٗ
َ
انََل

َ
اِنَْك

َ
ف

َ
َ
َت

َ
َلَ

ۚ
مْ

ُ
ك
ُ
ؤ
ۤ
بْنَا

َ
مَْوَا

ُ
ك
ُ
ؤ
ۤ
بَا
ٰ
َا َِّۗ وَْدَيْن 

َ
َا
ٰٓ
َبِهَا يْ وْص ِ َيُّ ة  هََِِّۗوَصِيَّ

ّٰ
نََالل ِ

َم 
ً
رِيْضَة

َ
َف فْعًاَِّۗ

َ
مَْن

ُ
ك
َ
رَبَُل

ْ
ق
َ
هُمَْا يُّ

َ
دْرُوْنََا

اِنَْ
َ
ََۚف د 

َ
َوَل هُنَّ

َّ
نَْل

ُ
مَْيَك

َّ
مَْاِنَْل

ُ
زْوَاجُك

َ
رَكََا

َ
َمَاَت

ُ
مَْنِصْف

ُ
ك
َ
انََعَلِيْمًاَحَكِيْمًاَ۞َوَل

َ
هََك

ّٰ
َالل ََاِنَّ هُنَّ

َ
انََل

َ
ك

نََمَِ
ْ
رَك

َ
َت ا َمِمَّ بُعُ َالرُّ مُ

ُ
ك
َ
ل
َ
َف د 

َ
مَْوَل

َّ
َل َاِنْ تُمْ

ْ
رَك

َ
َت ا َمِمَّ بُعُ َالرُّ هُنَّ

َ
َوَل َِّۗ َدَيْن  وْ

َ
َا
ٰٓ
َبِهَا وْصِيْنَ َيُّ ة  َوَصِيَّ َبَعْدِ

ۢ
نْ

وْصُوْنََبَِ
ُ
َت ة  َبَعْدَِوَصِيَّ

ۢ
نْ ِ

تُمَْم 
ْ
رَك

َ
اَت مُنَُمِمَّ

ُّ
َالث هُنَّ

َ
ل
َ
َف د 

َ
مَْوَل

ُ
ك
َ
انََل

َ
اِنَْك

َ
َف َۚ د 

َ
مَْوَل

ُ
ك
َّ
نَْل

ُ
ََِّۗيَك وَْدَيْن 

َ
َا
ٰٓ
هَا

َ
َ
َوَاِنَْك

ٰٓ
وْ
ُ
ان
َ
اِنَْك

َ
َف

ۚ
دُسُ نْهُمَاَالسُّ ِ

َم  َوَاحِد  ِ
ل 
ُ
لِك

َ
َف ت 

ْ
خ

ُ
وَْا

َ
َا خ 

َ
َا
ٰٓ
هٗ
َ
ل َوَّ

 
ة
َ
وَِامْرَا

َ
َا
ً
ة
َ
ل
ٰ
ل
َ
َك

ُ
وْرَث َيُّ رََانََرَجُل 

َ
ث
ْ
ك
َ
اَا

َوَصَِ َۚ  
ر 
ۤ
يْرََمُضَا

َ
َغ ِّۙ وَْدَيْن 

َ
َا
ٰٓ
ىَبِهَا وْص ٰ َيُّ ة  َبَعْدَِوَصِيَّ

ۢ
ثَِمِنْ

ُ
ل
ُّ
ءَُفِىَالث

ۤ
ا
َ
رَك

ُ
هُمَْش

َ
لِكََف

ٰ
هََِِّۗمِنَْذ

ّٰ
نََالل ِ

َم 
ً
ة يَّ

َ
َحَلِيْم ِّۗ هَُعَلِيْم 

ّٰ
َوَالل

Artinya: "Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anakanakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; 

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 

dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 

memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapanya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, 

maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagianpembagian tersebut di atas) sesudah 

dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orangtuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh istriistrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu 

itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 

sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para 

istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu.  

Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah 

dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 

atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua 

jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
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dibuat olehnya atau atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-

benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun." (QS. An-Nisa’ 

[4]: 11-12) 

 

Adapun beberapa teks Hadis yang terkait dengan pembahasan warisan 

adalah sabda Rasulullah Saw.:  

 

هَِ
َّ
الََرَسُولَُالل

َ
َ:َ»صلىَاللهَعليهَوسلمق

ُ
هَُنِصْف إِنَّ

َ
مُوهَا،َف ِ

 
رَائِضََوَعَل

َ
ف
ْ
مُواَال

َّ
عَل

َ
َت
َ
بَاَهُرَيْرَة

َ
َيَاَأ

تِي مَّ
ُ
زَعَُمِنَْأ

ْ
َيُن يْء 

َ
لَُش  وَّ

َ
ى،َوَهُوََأ س َ

ْ
مَِوَهُوََيُن

ْ
عِل

ْ
َ«ال

 

Artinya: "Wahai Abu Hurairah! Belajarlan ilmu faraid (warisan) dan ajarkanlah ilmu 

tersebut. Karena sesungguhnya ia merupakan setengah dari ilmu, dan ia akan 

dilupakan, dan ia merupakan ilmu yang pertama kali dicabut dari umatku.” (H.R. Ibnu 

Majah)  

7.  Kedudukan Ilmu Mawaris 

Ilmu mawaris mempunyai kedudukan yang sangat agung dalam Islam. Ia 

menjadi solusi efektif berbagai permasalahan umat terkait pembagian harta waris. 

Jika ilmu mawaris diterapkan secara baik, maka semua ahli waris akan 

mendapatkan haknya secara proporsional. Mereka tak akan didzalimi ataupun 

mendzalimi, karena dilaksanakan sesuai dengan aturan Allah Swt. 

Selain apa yang terpaparkan di atas, keutamaan ilmu mawaris juga dapat 

dipahami dari ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan persoalan waris. Allah 

menerangkan tatacara pembagian harta waris secara gamblang dan terperinci 

dalam beberapa ayat-Nya. Ini merupakan indikator yang menegaskan bahwa 

persoalan warisan merupakan persoalan yang sangat penting. 

Pada beberapa Hadis yang telah disebutkan sebelumnya, Rasulullah juga 

mengingatkan umatnya untuk tidak melupakan ilmu mawaris, karena ia 

merupakan bagian penting dalam agama. 

B. SEBAB-SEBAB SESEORANG MENDAPATKAN WARISAN 

Dalam kajian fikih Islam hal-hal yang menyebabkan seseorang mendapatkan 

warisan ada 4 yaitu: 
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1.  Sebab Nasab (hubungan keluarga) 

Nasab yang dimaksud disini adalah nasab hakiki. Artinya hubungan darah 

atau hubungan kerabat, baik dari garis atas atau leluhur si mayit (ushulul mayyit), 

garis keturunan (furu’al mayyit), maupun hubungan kekerabatan garis menyimpang 

(al-hawasyi), baik laki-laki maupun perempuan. Misalnya seorang anak akan 

memperoleh harta warisan dari bapaknya dan sebaliknya, atau seseorang akan 

memperoleh harta warisan dari saudaranya, dan lain-lain. Sebagaimana firman 

Allah Swt. : 

ءَِ
ۤ
سَا ِ

 
َوَلِلن

ِۖ
رَبُوْنَ

ْ
ق
َ ْ
وَالِدٰنَِوَالَ

ْ
رَكََال

َ
َت ا مَّ ِ

َم  صِيْب 
َ
ِجَالَِن

اََلِلر  رَبُوْنََمِمَّ
ْ
ق
َ ْ
وَالِدٰنَِوَالَ

ْ
رَكََال

َ
َت ا مَّ َمِ  صِيْب 

َ
ن

فْرُوْضًا صِيْبًاَمَّ
َ
ن رَََِّۗ

ُ
ث
َ
وَْك

َ
َمِنْهَُا لَّ

َ
َق

 
Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibubapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telah 

ditetapkan.” (QS. An-Nisa [4]: 7) 

2.  Sebab pernikahan yang sah 

Yang dimaksud dengan pernikahan yang sah adalah berkumpulnya suami 

istri dalam ikatan pernikahan yang sah. Dari keduanya inilah muncul istilah-istilah 

baru dalam ilmu mawaris, seperti: zawil furud, ashobah, dan zawil arham serta 

istilah furudh muqaddlarah. Allah Swt. berfirman: 

ََۚ د 
َ
َوَل هُنَّ

َّ
نَْل

ُ
مَْيَك

َّ
مَْاِنَْل

ُ
زْوَاجُك

َ
رَكََا

َ
َمَاَت

ُ
مَْنِصْف

ُ
ك
َ
َوَل

Artinya: “Dan bagimu ( suami-suami ) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-

istri kamu, jika mereka tidak mempunyai anak” (QS. An-Nisa' [4] : 12) 

3.  Sebab wala’ ( الولاء ) atau sebab jalan memerdekakan budak 

Seseorang yang memerdekakan hamba sahaya, berhak mendapatkan 

warisan dari hamba sahaya tersebut kala ia meninggal dunia. Di antara teks Hadis 

yang menjelaskan hal ini adalah : 

َلِلنََّ
ُ
ة

َ
رَتَْعَائِش

َ
ك
َ
ذ
َ
َف ِ

َ صلىَاللهَعليهَوسلمبِي  مَ:
َّ
َوَسَل يْهِ

َ
َعَل ىَاللهُ

َّ
َصَل بِيُّ هَاَالنَّ

َ
َل الَ

َ
ق
َ
رِيهَاَ»،َف

َ
ت
ْ
اش

عْتَقََ
َ
ءَُلِمَنَْأ

َ
مَاَالوَلَ إِنَّ

َ
َ«ف
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Artinya: Aisah Ra, berkata kepada Nabi Saw, kemudian Nabi bersabda kepadanya: 

belilah budak (wala), sesungguhnya wala' itu untuk orang yang memerdekakan." (HR. al-

Bukhari) 

َيُوهَبَُ»
َ

َيُبَاعَُوَلَ
َ

سَبِ،َلَ
َّ
حْمَةَِالن

ُ
ل
َ
َك

 
حْمَة

ُ
ءَُل

َ
وَلَ

ْ
َ«ال

 

Artinya: "Wala’ itu sebagai keluarga seperti keluarga karena nasab. Maka tidak boleh 

dijual dan tidak boleh dihibahkan". (HR. Al-Syafi'i dan al-Darimi) 

Kedua Hadis di atas menjelaskan bahwa wala’ atau memerdekakan budak bisa 

menjadi sebab seseorang mendapatkan warisan. 

4. Sebab Kesamaan agama  

Ketika seorang muslim meninggal sedangkan ia tidak memiliki ahli waris, 

baik ahli waris karena sebab nasab, nikah, ataupun wala’ (memerdekakan budak) 

maka harta warisannya diserahkan kepada baitul mal untuk kemaslahatan umat 

Islam. Hal tersebut disandarkan pada sabda Rasulullah Saw.: 

هُ،
َ
َل
َ
َوَارِث

َ
َمَنَْلَ

ُ
اَوَارِث

َ
ن
َ
 أ

Artinya: "Aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris.” (HR. 

Ahmad , Al-Baihaqi, Ibnu Majah dan Abu Dawud) 

 Maksud hadis di atas, Rasulullah Saw menjadi perantara penerima harta 

waris dari siapapun yang meninggal sedangkan ia tidak mempunyai ahli waris, 

kemudian Rasulullah gunakan harta waris tersebut untuk maslahat kalangan 

muslimin. 

C. HAL-HAL YANG MENYEBABKAN SESEORANG TIDAK MENDAPATKAN 

HARTA WARIS 

Dalam kajian ilmu faraid, hal-hal yang menyebabkan seseorang tidak 

mendapatkan harta warisan masuk dalam pembahasan mawani’ul irs (penghalang 

penghalang warisan). Penghalang yang dimaksud disini adalah hal-hal tertentu yang 

menyebabkan seseorang tidak mendapatkan warisan, padahal pada awal mulanya ia 

merupakan orang-orang yang semestinya mendapatkan harta waris. 

Orang yang terhalang mendapatkan warisan disebut dengan mamnu’ al-irs 

atau mahjub bil wasfi (terhalang karena adanya sifat tertentu). Mereka adalah; 

pembunuh, budak, murtad, dan orang yang berbeda agama dengan orang yang 
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meninggalkan harta warisnya. Berikut penjelasan singkat keempat sebab-sebab 

seseorang yang termasuk dalam kategori mamnu’ al-irs tersebut : 

1. Pembunuh ( القاتل ) 

Orang yang membunuh salah satu anggota keluarganya maka ia tidak 

berhak mendapatkan harta warisan dari yang terbunuh. Dalam salah satu qaidah 

fiqhiyah dijelaskan: 

بْلََأوَانِهَِعُوَ
َ
َق
ً
يْئا

َ
لََش عَجَّ

َ
َ)الأشباهَوَالنظائر(َ  قِبََبِحِرْمَانِهَِمَنَْت

Artinya: "Barangsiapa yang tegesa-gesa untuk mendapatkan sesuatu, maka ia tidak 

diperbolehkan menerima sesuatu tersebut sebagai bentuk hukuman untuknya.” 

 

Seorang pembunuh tidak akan mewarisi harta yang terbunuh. Rasulullah Saw. 

bersabda: 

الََرَسُولَُاللهَِ
َ
يْءَ :َ»صلىَاللهَعليهَوسلمق

َ
مِيرَاثَِش 

ْ
اتِلَِمِنََال

َ
ق
ْ
يْسََلِل

َ
 «ل

Artinya: Rasulullah Saw. bersabda “ Bagi pembunuh tidak berhak mendapatkan 

warisan sedikitpun”.(HR. an-Nasa’i dan al-Daruqutni) 

Dalam masalah tidak berhaknya pembunuh mendapatkan harta warisan 

orang yang terbunuh, sebagiain ulama memisahkan sifat pembunuhan yang 

terjadi. Jika pembunuhan yang dilakukan masuk dalam kategori sengaja, maka 

pembunuh tidak mendapatkan harta warisan sepeser pun dari korban. Adapun jika 

pembunuhannya bersifat tersalah maka pelakunya tetap mendapatkan harta waris. 

Pendapat ini dianut oleh imam Malik bin Anas dan pengikutnya. 

2.  Budak ( العبد ) 

Seseorang yang berstatus sebagai budak tidak berhak mendapatkan harta 

warisan dari orangtuanya. Demikian juga sebaliknya, orangtuanya tidak berhak 

mendapatkan warisan dari anaknya yang berstatus budak karena ketika 

seseorang menjadi budak, maka ia berada dibawah penguasaan orang lain.  

Terkait dengan hal ini Allah Swt berfirman: 

َ يْء 
َ

ىَش 
ٰ
َيَقْدِرَُعَل

َّ
اَلَ

ً
وْك

ُ
مْل َعَبْدًاَمَّ

ً
ل
َ
هَُمَث

ّٰ
َضَرَبََالل
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Artinya: "Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 

kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu". (QS. An-Nahl [16]: 

75) 

3. Orang Murtad 

Murtad  artinya keluar dari agama Islam. Orang murtad tidak berhak 

mendapat warisan dari keluarganya yang beragama Islam. Demikian juga 

sebaliknya. Rasulullah Saw. bersabda: 

افِرَُالمُسْلِمََ
َ
َالك

َ
افِرََوَلَ

َ
َالمُسْلِمَُالك

ُ
َيَرِث

َ
َلَ

Artinya: “Orang Islam tidak bisa mewarisi harta orang kafir, dan orang kafir 

tidak bisa mewarisi harta dari orang Islam". (Muttafaq 'Alaih) 

 

4. Perbedaan Agama )اختلاف الدين) 

Seorang muslim tidak dapat mewarisi harta warisan orang non muslim 

(kafir) meskipun masih kerabat keluarganya. Demikian juga sebaliknya. Dalil 

yang terkait hal ini adalah hadis yang telah dipelajari sebelumnya bahwa seorang 

muslim tidak akan menerima warisan orang non muslim, sebagaimana juga orang 

non muslim tidak akan menerima warisan orang muslim. 

D.  AHLI WARIS YANG TIDAK BISA GUGUR HAKNYA 

Dalam pembagian harta warisan terkadang ada ahli waris yang terhalang 

mendapatkan harta warisan karena sebab tertentu, dan sebagian lain ada juga yang 

tidak mendapatkan harta warisan karena terhalang oleh ahli waris yang lain. Berikut 

beberapa ahli waris yang haknya untuk mendapatkan warisan tidak terhalangi 

walaupun semua ahli waris ada. Mereka adalah: 

1. Anak laki-laki (  (ابن  

2. Anak perempuan  (بنت ) 

3. Bapak ( أب ) 

4. Ibu ( أم ) 

5. Suami ( زوج )  

6. Istri ( زوجة )  
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E. PERMASALAHAN AHLI WARIS 

1. Klasifikasi Ahli Waris 

Ahli waris adalah orang-orang yang berhak menerima harta warisan baik 

laki-laki maupun perempuan. Selain beberapa ahli waris yang haknya untuk 

mendapatkan warisan tidak terhalang, diantara mereka ada yang disebut dengan 

beberapa pengistilahan berikut : Zawil furud yaitu ahli waris yang mendapatkan 

bagian tertentu dari harta warisan sebagaimana ditentukan dalam al Qur’an 

a.  Ashabah yaitu ahli waris yang mendapatkan sisa harta warisan 

b. Mahjub yaitu ahli waris yang terhalang mendapatkan harta warisan karena 

adanya ahli waris yang lain 

Ahli waris ditinjau dari sebab-sebab mereka menjadi ahli waris dapat 

diklasifikasikan sebagaimana berikut: 

1)  Ahli Waris Sababiyah 

Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena hubungan 

perkawinan dengan orang yang meninggal yaitu suami atau istri 

2)  Ahli Waris Nasabiyah 

Yaitu orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena hubungan 

nasab atau pertalian darah dengan orang yang meninggal. Ahli waris nasabiyah 

ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: 

a) Ushulul mayyit, yang terdiri dari bapak, ibu, kakek, nenek, dan seterusnya 

ke atas (garis keturunan ke atas) 

b) Furu’ul mayyit, yaitu anak, cucu, dan seterusnya sampai ke bawah (garis 

keturunan ke bawah) 

c) Al Hawasyi, yaitu saudara paman, bibi, serta anak-anak mereka (garis 

keturunan ke samping) 

Adapun ditinjau dari segi jenis kelaminnya, ahli waris dibagi menjadi ahli 

waris laki-laki dan ahli waris perempuan. 

Yang termasuk ahli waris laki-laki ada lima belas orang, yaitu: 
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1. Suami ( زوج ) 

2. Anak laki-laki ( ابن ) 

3. Cucu laki-laki ( ابن الإبن ) 

4. Bapak  ( اب ) 

5. Kakek dari bapak ( اب الأب ) sampai ke atas ( جد الجد جد الأب ) 

6. Saudara laki-laki kandung ( أخ الشقیق ) 

7. Saudara laki-laki seayah ( أخ الأب ) 

8. Saudara laki-laki seibu ( أخ الأم ) 

9. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung ( ابن الأخ الشقیق ) 

10. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah (  ابن الأخ للأب ) 

11. Paman sekandung dengan bapak ( عم الشقیق ) 

12. Paman seayah dengan bapak ( عم للأب ) 

13. Anak laki-laki paman sekandung dengan bapak ( ابن العم الشقیق ) 

14. Anak laki-laki paman seayah dengan bapak ( ابن العم للأب ) 

15. orang yang memerdekakan ( المعتق ) 

Jika semua ahli waris laki-laki di atas ada semua, maka yang mendapat 

warisan adalah suami, anak laki-laki, dan bapak, sedangkan yang lain terhalang 

 .محجوب

 Adapun ahli waris perempuan ada 10 yaitu : 

1. Istri (  (  زوجة

2. Anak perempuan ( بنت )  

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki ( بنت الإبن ) 

4. Ibu ( الأم )  

5. Nenek dari ibu (  أم الأم /  جدة ) 

6. Nenek dari bapak ( أم الأب ) 
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7. Seudara perempuan kandung ( أخت الشقیقة ) 

8. Saudara perempuan seayah ( أخت الأب ) 

9. Saudara perempuan seibu ( أخت لأم ) 

10. Orang perempuan yang memerdekakan ( معتقة ) 

 

Jika ahli waris perempuan ini semua ada, maka yang mendapat bagian 

harta warisan adalah : istri, anak perempuan, ibu, cucu perempuan dari anak laki-

laki dan saudara perempuan kandung. 

Selanjutnya, jika seluruh ahli waris ada baik laki-laki maupun perempuan 

yang mendapat bagian adalah suami/istri, Bapak/ibu dan anak ( laki-laki dan 

perempuan ). 

2. Furudul Muqaddarah 

Yang dimaksud dengan furudhul muqaddarah adalah bagian-bagian tertentu 

yang telah ditetapkan al-Qur’an bagi beberapa ahli waris tertentu. Bagian-bagian 

tertentu tersebut ada 6 yaitu: 

a. 1/2 ( النصف ) 

b. 1/4 ( الربع  ) 

c. 1/8 ( الثمن ) 

d. 1/3 ( الثلث ) 

e. 2/3 ( الثلثان ) 

b. 6/1(   السدس ) 

3.  Żawil furud 

Żawil Furud adalah beberapa ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu 

sebagaimana tersebut di atas. Mereka diistilahkan juga dengan ashabul furudh. 

Adapun rincian bagian-bagian tertentu tersebut sebagaimana dipaparkan dalam al-

Qur’an adalah: 

a) Ahli waris yang mendapat bagian ½, ada lima ahli waris, yaitu: 
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1. Anak perempuan (tunggal), dan jika tidak ada anak laki-laki. 

 Berdasarkan firman Allah : 

ََِّۗ
ُ
صْف ِ

هَاَالن 
َ
ل
َ
َف
ً
تَْوَاحِدَة

َ
ان
َ
َوَاِنَْك

Artinya: "Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 1/2 

harta.” (QS. An-Nisa [4]: 11) 

2. Cucu perempuan tunggal dari anak laki-laki selama tidak ada : 

a. anak laki-laki 

b. cucu laki-laki dari anak laki-laki 

3. Saudara perempuan kandung tunggal, jika tidak ada : 

a. Anak laki-laki atau anak perempuan 

b.  Cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 

c. Bapak 

d. Kakek (bapak dari bapak) 

e. Saudara laki-laki sekandung. Firman Allah Swt : 

 

َ
َ
كََل

َ
اَهَل

 
َاِنَِامْرُؤ

ۚ
رَكَ

َ
َمَاَت

ُ
هَاَنِصْف

َ
ل
َ
َف ت 

ْ
خ

ُ
َا
ٰٓ
هٗ
َ
ل َوَّ د 

َ
هَٗوَل

َ
  يْسََل

Artinya: "Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya”. (Q.S. An-Nisa’[4] :176 ) 

 

4.  Saudara perempuan seayah tunggal, dan jika tidak ada : 

a. Anak laki-laki atau anak perempuan 

b. Cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 

c. Bapak 

d. Kakek (bapak dari bapak) 

e. Saudara perempuan sekandung 

f. saudara laki-laki sebapak 

5. Suami, jika tidak ada : 

a. anak laki-laki atau perempuan 

b. cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki. 

ََۚ د 
َ
َوَل هُنَّ

َّ
نَْل

ُ
مَْيَك

َّ
مَْاِنَْل

ُ
زْوَاجُك

َ
رَكََا

َ
َمَاَت

ُ
مَْنِصْف

ُ
ك
َ
َوَل
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Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak”(Q.S. An-

Nisa’ [4] :12 ) 

b)  Ahli Waris yang mendapat bagian ¼ 

1.  Suami, jika ada: 

a. anak laki-laki atau perempuan 

b. cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 

نََ
ْ
رَك

َ
اَت بُعَُمِمَّ مَُالرُّ

ُ
ك
َ
ل
َ
َف د 

َ
َوَل هُنَّ

َ
انََل

َ
اِنَْك

َ
َف

Artinya: “Apabila istri-istri kamu itu mempunyai anak maka kamu 

memperoleh seperempat harta yang ditinggalkan” (Q.S, an-Nisa[4]: 12) 

2. Istri (seorang atau lebih), jika ada : 

a. anak laki-laki atau perempuan 

b. cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki 

 

َ
َّ
نَْل

ُ
مَْيَك

َّ
تُمَْاِنَْل

ْ
رَك

َ
اَت بُعَُمِمَّ َالرُّ هُنَّ

َ
ََۚوَل د 

َ
مَْوَل

ُ
َك

Artinya: “Dan bagi istri-istrimu mendapat seperempat dari harta yang kamu 

tinggalkan apabila kamu tidak meninggalkan anak”. (Q.S. An-Nisa’[4]: 12) 

c)  Ahli Waris yang mendapat bagian 1/8 

Ahli waris yang mendapat bagian 1//8 adalah istri baik seorang atau lebih, jika 

ada : 

1. anak laki-laki atau perempuan 

2. cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-laki. 

 

تُمَْ
ْ
رَك

َ
اَت مُنَُمِمَّ

ُّ
َالث هُنَّ

َ
ل
َ
َف د 

َ
مَْوَل

ُ
ك
َ
انََل

َ
اِنَْك

َ
َف

Artinya: “Apabila kamu mempunyai anak, maka untuk istri-istrimu itu 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan “. (Q.S.An-Nisa’[4] : 12) 

d) Ahli Waris yang mendapat bagian 2/3 Dua pertega ( 2/3) dari harta pusaka 

menjadi bagian empat orang : 

1. Dua orang anak perempuan atau lebih jika mereka tidak mempunyai 

saudara laki-laki. 

Firman Allah dalam al-Qur’an : 
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رَكَََۚ
َ
اَمَاَت

َ
ث
ُ
ل
ُ
َث هُنَّ

َ
ل
َ
تَيْنَِف

َ
ن
ْ
وْقََاث

َ
ءًَف

ۤ
َنِسَا نَّ

ُ
اِنَْك

َ
َف

Artinya: “Jika anak itu semua perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkan.”(Q.S. An-Nisa’ [4] : 11 ) 

 

2. Dua orang cucu perempuan atau lebih dari anak laki-laki jika tidak ada 

anak perempuan atau cucu laki-laki dari anak laki-laki. 

3. Dua orang saudara perempuan kandung atau lebih, jika tidak ada anak 

perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-laki atau saudara lakilaki 

kandung. 

Firman Allah dalam Al-Qur’an : 

ََِّۗ رَكَ
َ
اَت نَِمِمَّ

ٰ
ث
ُ
ل
ُّ
هُمَاَالث

َ
ل
َ
تَيْنَِف

َ
ن
ْ
تَاَاث

َ
ان
َ
اِنَْك

َ
َف

Artinya:“Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua 

pertiga dari harta yang ditinggalkannya oleh yang meninggal.”(Q.S. An-

Nisa’[4]: 176) 

4. Dua orang perempuan seayah atau lebih, jika tidak ada anak atau cucu dari 

anak laki-laki dan saudara laki-laki seayah. 

e)  Ahli waris yang mendapat bagian 1/3 

1. Ibu, jika yang meninggal tidak memiliki anak atau cucu dari anak lakilaki 

atau saudara-saudara. 

َ
ُ
مَْيَك

َّ
اِنَْل

َ
ََۚف

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
هَِالث ِ

م 
ُ
لِ

َ
بَوٰهَُف

َ
َا
ٰٓ
هٗ
َ
وَرِث َوَّ د 

َ
هَٗوَل

َّ
َنَْل

Artinya: "jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 

oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 

seperenam". (QS. An-Nisa [4] :11). 

2.    Dua orang saudara atau lebih baik laki-laki atau perempuan yang seibu. 

Firman Allah dalam Al-Qur’an : 

ثَِ
ُ
ل
ُّ
ءَُفِىَالث

ۤ
ا
َ
رَك

ُ
هُمَْش

َ
لِكََف

ٰ
رََمِنَْذ

َ
ث
ْ
ك
َ
اَا

ٰٓ
وْ
ُ
ان
َ
اِنَْك

َ
َف

Artinya: “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari satu orang, maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu”. (Q.S. An-Nisa’[4] : 12) 

f)  Ahli waris yang mendapat bagian 1/6 

Bagian seperenam (1/6) dari harta pusaka menjadi milik tujuh orang : 
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1. Ibu, jika yang meninggal itu mempunyai anak atau cucu dari anak lakilaki 

atau dua orang atau lebih dari saudara laki-laki atau perempuan.   

2. Bapak, bila yang meninggal mempunyai anak atau cucu dari anak laki laki. 

Firman Allah dalam Al-Qur’an : 

ََۚ د 
َ
هَٗوَل

َ
انََل

َ
رَكََاِنَْك

َ
اَت دُسَُمِمَّ نْهُمَاَالسُّ ِ

َم  َوَاحِد  ِ
ل 
ُ
بَوَيْهَِلِك

َ
َوَلَِ

Artinya: “Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam 

dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak”. (Q.S. 

an-Nisa’[4]:11) 

3. Nenek (Ibu dari ibu atau ibu dari bapak), bila tidak ada ibu. Dalil Syar’i 

yang terkait dengan hal ini adalah, Hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dan an-Nasa’i: 

َ بِيَّ َالنَّ نَّ
َ
دَُ صلىَاللهَعليهَوسلمأ ةَِالسُّ جَدَّ

ْ
مٌَّجَعَلََلِل

ُ
نَْدُونَهَاَأ

ُ
مَْيَك

َ
اَل

َ
َ «سَ،َإِذ

Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. telah memberikan bagian seperenam kepada 

nenek, jika tidak terdapat (yang menghalanginya), yaitu ibu”.(H.R. Abu Dawud 

dan Nasa’i ) 

 

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki, seorang atau lebih, jika bersama-sama 

seorang anak perempuan.  

Dalil adalah kesepakatan para ulama dengan berdasarkan Hadis yang 

diriwayatkan oleh imam Bukhari : 

فرضَبنتَالَبنَفأكثرَمعَبنتَالصلبَبإجماعَالعلماء،َلحديثَابنَمسعود،َوقدَ

هَصلىَاللهَعليهَوسلم،َسئلَعنَبنتَ
َ
وبنتَابنَفقال:َأقض ىَفيهماَقضاءَرسولَالل

َ(رواهَالبخاريَ)للبنةَالنصف،َولَبنةَالَبنَالسدسَتكملةَالثلثين،َوماَبقىَفللأخت.ََ

Artinya:“ditetapkan satu cucu perempuan atau lebih banyak bersama dengan 

anak perempuan berdasarkan kesepakan ulama dengan dalil Hadis Ibnu Mas'ud. 

Telah ditanya tentang bagian anak perempuan dan cucu perempuan dari anak 

laki-laki. Maka  Nabi Saw, telah menetapkan setengan untuk anak perempuan 

dan seperenam bagian untuk cucu perempuan dari anak laki-laki maka sempurna 

dua pertiganya dan sisanya untuk saudara perempuan”. (H.R. al-Bukhari). 

 5. Kakek, jika yang meninggal mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki, 

dan tidak ada bapak. 



166   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

 

6.  Seorang saudara seibu (laki-laki atau perempuan), jika yang meninggal tidak 

mempunyai anak atau cucu dari anak laki-laki dan bapak. Firman Allah Swt. 

dalam Al-Qur’an : 

َوََ
ۚ
دُسُ نْهُمَاَالسُّ ِ

َم  َوَاحِد  ِ
ل 
ُ
لِك

َ
َف ت 

ْ
خ

ُ
وَْا

َ
َا خ 

َ
َا
ٰٓ
هٗ
َ
َل

Artinya:“Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki seibu saja, atau saudara 

perempuan seibu saja, maka bagi masing-masing kedua saudara ibu seperenam 

harta”. ( Q.S. An-Nisa’[4] : 12 ) 

 

7. Saudara perempuan seayah seorang atau lebih, jika yang meninggal dunia 

mempunyai saudara perempuan sekandung dan tidak ada saudara laki-laki 

sebapak 

Ahi waris yang tergolong zawil furud dan kemungkinan bagian masing-

masing adalah sebagai berikut : 

a) Bapak mempunyai tiga kemungkinan ; 

1) 1/6  jika bersama anak laki-laki. 

2) 1/6 dan ashabah jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan 

dari anak laki-laki. 

3) ashabah jika tidak ada anak. 

b.  Kakek (bapak dari bapak) mempunyai 4 kemungkinan 

1) 1/6 jika bersama anak laki-laki atau perempuan 

2) 1/6 dan ashabah jika bersama anak laki-laki atau perempuan 

3) Ashabah ketika tidak ada anak atau bapak. 

4) Mahjub atau terhalang jika ada bapak. 

c.  Suami mempunyai dua kemungkinan; 

1) 1/2  jika yang meninggal tidak mempunyai anak. 

2) 1/4 jika yang meninggal mempunyai anak. 
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d.  Anak perempuan mempunyai tiga kemungkinan; 

1) 1/2 jika seorang saja dan tidak ada anak laki-laki. 

2) 2/3 jika dua orang atau lebih dan jika tidak ada anak laki-laki. 

3) menjadi ashabah, jika bersamanya ada anak laki-laki. 

e.  Cucu perempuan dari anak laki-laki mempunyai 5 kemungkinan; 

1) 1/2 jika seorang saja dan tidak ada anak dan cucu laki-laki dari anak 

laki-laki. 

2) 2/3 jika cucu perempuan itu dua orang atau lebih dan tidak ada anak 

dan cucu laki-laki dari anak laki-laki. 

3) 1/6 jika bersamanya ada seorang anak perempuan dan tidak ada anak 

laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki. 

4) menjadi ashabah jika bersamanya ada cucu laki-laki. 

5) Mahjub/terhalang oleh dua orang anak perempuan atau anak laki-laki. 

f.  Istri mempunyai dua kemungkinan; 

1) 1/4 jika yang meninggal tidak mempunyai anak. 

2) 1/8 jika yang meninggal mempunyai anak. 

g.  Ibu mempunyai tiga kemungkinan; 

1) 1/6 jika yang meninggal mempunyai anak. 

2) 1/3 jika yang meninggal tidak mempunyai anak atau dua orang 

saudara. 

3) 1/3 dari sisa ketika ahli warisnya terdiri dari suami, Ibu dan bapak, 

atau istri, ibu dan bapak. 

h.  Saudara perempuan kandung mempunyai lima kemungkinan 

1) 1/2 kalau ia seorang saja. 

2)  2/8 jika dua orang atau lebih. 

3) Ashabah kalau bersama anak perempuan 

. 
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4) Mahjub/tertutup jika ada ayah atau anak laki-laki atau cucu laki-laki. 

i.  Saudara perempuan seayah mempunyai tujuh kemungkinan 

1) 1/2 jika ia seorang saja. 

2) 2/3 jika dua orang atau lebih. 

3) Ashabah jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan. 

4) 1/6 jika bersama saudara perempuan sekandung. 

5) Mahjub/terhalang oleh ayah atau anak laki-laki, atau cucu laki-laki 

atau saudara laki-laki kandung atau saudara kandung yang menjadi 

ashabah. 

j.  Saudara perempuan atau laki-laki seibu mempunyai tiga kemungkinan. 

1) 1/6 jika seorang, baik laki-laki atau perempuan. 

2) 1/3 jika ada dua orang atau lebih baik laki-laki atau permpuan. 

3) Mahjub/terhalang oleh anak laki-laki atau perempuan, cucu laki-laki, 

ayah atau nenek laki-laki. 

k.  Nenek (ibu dari ibu) mempunyai dua kemungkinan 

1) 1/6 jika seorang atau lebih dan tidak ada ibu. 

2) Mahjub/terhalang oleh ibu. 

4. Gharawain 

 Gharawain artinya dua yang terang, yaitu dua masalah yang terang cara  

penyelesaiannya. Disebut gharawain karena kemasyhurannya bagaikan bintang 

yang terang.  Masalah gharawain istilah lainnya adalah Umariyatain, karena cara 

penyelesaiannya diperkenalkan oleh Sahabat Umar bin Khattab ra. Masalah 

gharawain terjadi hanya dua kemungkinan. 

  Pembagian warisan jika ahli warisnya terdiri dari suami, ibu dan bapak atau, 

  Pembagian warisan jika ahli warisnya istri, ibu dan bapak.  
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   Dua masalah tersebut berasal dari Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Tsabit. 

Kemudian  disepakati oleh Jumhur Fuqaha. Dua hal tersebut diatas dianggap 

sebagai masalah karena jika di bagi dengan perhitungan yang umum, bapak 

memperoleh lebih kecil dari pada ibu. Untuk itu dipakai pedoman penghitungan 

khusus sebagaimana dibawah ini : 

untuk masalah pertama maka bagian masing-masing adalah suami 1/2, ibu 

1/3 sisa (setelah diambil suami) dan bapak ‘ashobah. Misalkan harta 

peninggalannya adalah Rp. 30.000.000,-. Maka cara pembagiannya adalah sebagai 

berikut : 

 Suami 1/2 x Rp. 30.000.000,-   = Rp. 15.000.000,-  

 (sisanya adalah Rp. 15.000.000,-) 

 

 Ibu 1/3 x Rp.15.000.000,-   = Rp. 5.000.000,- 

 Bapak (‘ashobah)    = Rp. 10.000.000,- 

 Jumlah      = Rp. 30.000.000,- 

 

dan begitu pula untuk pembagian pada masalah ke-2 yakni dengan ahli 

waris istri 1/4, ibu 1/3 sisa (setelah diambil hak istri) dan bapak ‘ ashobah.  

5. Musyarakah 

Musyarakah atau musyarikah  ialah  yang  diserikatkan. Yaitu jika ahli waris 

yang dalam perhitungan mawaris memperolah warisan akan tetapi tidak 

memperolehnya, maka ahli waris tersebut disyarikatkan kepada ahli waris lain yang 

memperolah bagian. 

Masalah ini terjadi pada ahli waris terdiri dari suami, ibu, 2 orang saudara 

seibu dan saudara laki-laki sekandung, yang jika dihitung menurut perhitungan 

semestinya mengakibatkan saudara laki-laki sekandung tidak memperoleh warisan. 

Dalam  masalah ini, menurut Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Zaid yang 

diikuti oleh Imam Tsauri, Syafi’i dan lain-lain, pembagian tersebut tidak adil. 

Maka, untuk pemecahannya saudara kandung disyarikatkan dengan saudara 

seibu didalam baigiannya yang 1/3. sehingga penyelesaian tersebut dapat diketahui 

dalam pembagian berikut : 
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Suami   1/2         = 3/6    = 3 

Ibu       1/6        = 1/6  = 1 

Dua orang saudara seibu dan saudara (lk) sekandung    1/3   = 2/6   = 2 

Jumlah                    = 6. 

 

Bagian saudara seibu dan saudara laki-laki sekandung dibagi rata, meskipun 

diantara mereka ada  ahli waris laki-laki maupun perempuan. 

 

6.  Akdariyah 

Akdariyah artinya mengeruhkan atau menyusahkan, yaitu kakek 

menyusahkan saudara perempuan dalam pembagian warisan. Masalah ini terjadi jika 

ahli waris terdiri suami, ibu, saudara perempuan kandung/sebapak dan kakek. 

Bila diselesaikan dalam kaidah yang umum, maka dapat diketahui bahwa 

kakek bagian lebih kecil dari pada saudara perempuan. Padahal kakek dan saudara 

perempuan mempunyai kedudukan yang sama dalam susunan ahli waris. Bahkan 

kakek adalah garis laki-laki, yang biasanya memperoleh bagian lebih besar dari pada 

perempuan, maka dalam masaah ini terdapat tiga pendapat dalam penyelesaiannya, 

yaitu : 

Menurut pendapat Abu Bakar Ash-Shiddieq ra. saudara perempuan 

kandung/sebapak mahjub oleh kakek.  Sehingga bagian yang diperoleh  oleh masing-

masing ahli waris adalah suami 1/4, ibu 1/3,  kakek ‘ashobah, dan saudara perempuan 

terhijab hirman. 

Menurut pandangan Umar bin Khatib dan Ibn Mas’ud, untuk memecahkan 

masalah diatas, maka bagian ibu dikurangi dari 1/3 menjadi 1/6, untuk menghindari 

agar bagian ibu tidak lebih besar dari pada bagian kakek. Sehingga bagian yang 

diperoleh masing-masing ahli waris adalah suami 1/2, ibu 1/6, saudara perempuan ½ 

dan kakek 1/6. diselesaikan dengan Aul. 

Menurut pendapat Zaid bin Tsabit, yaitu dengan cara menghimpun bagian 

saudara perempuan dan kakek, lalu membaginya dengan prinsip laki-laki 

memperolah dua kali bagian perempuan. Sebagaimana jatah pembagian umum, 

saudara perempuan 1/2 dan kakek 1/6. 1/2 dan 1/6 digabungkan lalu dibagikan untuk 

berdua dengan perbandingan pembagian saudara perempuann dan kakek = 2 : 1. 
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F. ASHABAH 

Menurut  bahasa  ashabah adalah bentuk jamak dari "'ashib" yang artinya 

mengikat,  menguatkan  hubungan  kerabat/nasab. Menurut  istilah ashabah  adalah 

ahli waris  yang  bagiannya  tidak  ditetapkan  tetapi  bisa  mendapat semua  harta atau 

sisa harta setelah harta dibagi kepada ahli waris zawil furud. Ahli waris yang menjadi 

ashabah mempunyai tiga kemungkinan: 

1. Mendapat seluruh harta waris saat ahli waris zawil furudh tidak ada.  

2. Mendapat sisa harta waris bersama ahli waris zawil furudh saat ahli waris zawil 

furudh ada. 

3. Tidak mendapatkan sisa harta warisan karena warisan telah habis dibagikan 

kepada ahli waris zawil furud 

Di dalam istilah ilmu faraid, macam-macam ashabah ada tiga yaitu: 

1. Ashabah binafsihi yaitu ahli waris yang menerima sisa harta warisan dengan 

sendirinya, tanpa disebabkan orang lain.  

Ahli waris yang masuk dalam kategori ashabah binafsihi yaitu: 

a) Anak laki-laki 

b)  Cucu laki-laki 

c) Ayah 

d) Kakek 

e) Saudara kandung laki-laki 

f) Saudara seayah laki-laki 

g) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung 

h) Anak laki-laki saudara laki-laki seayah 

i) Paman kandung 

j) Paman seayah 

k) Anak laki-laki paman kandung 

l) Anak laki-laki paman seayah 

m) Laki-laki yang memerdekakan budak 
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Apabila semua ashabah masih hidup semua, maka tidak semua ashabah 

mendapat bagian, akan tetapi harus didahulukan orang-orang (para ashabah) yang 

lebih dekat pertaliannya dengan orang yang meninggal. Jadi, penentuannya diatur 

menurut nomor urut tersebut di atas. 

Jika ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari anak laki-laki dan anak 

perempuan, maka mereka mengambil semua harta ataupun semua sisa. Cara 

pembagiannya ialah, untuk anak laki-laki mendapat dua kali lipat bagian anak 

perempuan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an : 

يَيْنََِۚ
َ
ث
ْ
ن
ُ ْ
َالَ ِ

 
لَُحَظ

ْ
رَِمِث

َ
ك
َّ
مَْلِلذ

ُ
دِك

َ
وْلَ

َ
َا
ٰٓ
هَُفِيْ

ّٰ
مَُالل

ُ
َيُوْصِيْك

Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anakanakmu. 

yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 

perempuan”. (Q.S.An-Nisa’[4]: 11) 

 

2. Ashabah bi al ghair yaitu  anak perempuan, cucu perempuan, saudara perempuan 

seayah, yang menjadi ashabah jika bersama saudara laki-laki mereka masing-

masing  

Berikut keterangan lebih lanjut terkait beberapa perempuan yang menjadi 

ashabah dengan sebab orang lain: 

a) Anak laki-laki dapat menarik saudaranya yang perempuan menjadi 

ashabah 

b) Cucu laki-laki dari anak laki-laki, juga dapat menarik saudaranya yang 

perempuan menjadi ashabah  

c) Saudara laki-laki sekandung, juga dapat menarik saudaranya yang 

perempuan menjadi ashabah. 

d) Saudara laki-laki sebapak, juga dapat menarik saudaranya yang perempuan 

menjadi ashabah. 

Ketentuan pembagian harta waris dalam ashhabah bi al ghair, “bagian 

pihak laki-laki (anak, cucu, saudara laki-laki) dua kali lipat bagian pihak 

perempuan (anak, cucu, saudara perempuan)”. 
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Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an : 

َ يَيْنِِّۗ
َ
ث
ْ
ن
ُ ْ
َالَ ِ

 
لَُحَظ

ْ
رَِمِث

َ
ك
َّ
لِلذ

َ
ءًَف

ۤ
نِسَا َوَّ

ً
ِجَالَ

َر 
ً
وَة

ْ
اَاِخ

ٰٓ
وْ
ُ
ان
َ
َوَاِنَْك

Artinya:“Jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan perempuan, 

Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara 

perempuan”. (.Q.S, An-Nisa’ [4] : 176 ) 

3. Ashabah ma' al-gha’ir  (ashabah bersama orang lain) yaitu ahli waris perempuan 

yang menjadi ashabah dengan adanya ahli waris perempuan lain. Mereka adalah : 

a) Saudara perempuan sekandung menjadi ashabah bersama dengan anak 

perempuan (seorang atau lebih) atau cucu perempuan dari anak laki-laki. 

b) Saudara perempuan seayah menjadi Ashabah jika bersama anak 

perempuan atau cucu perempuan (seorang atau lebih) dari anak laki-laki. 

G. HIJAB 

Hijab adalah penghapusan hak waris seseorang, baik penghapusan seluruhnya 

ataupun pengurangan bagian harta warisan karena ada ahli waris yang lebih dekat 

pertaliannya (hubungannya) dengan orang yang meninggal. 

Oleh karena itu hijab ada dua macam, yaitu ; 

a.   Hijab hirman yaitu penghapusan seluruh bagian, karena ada ahli waris yang lebih 

dekat hubungannya dengan orang yang meninggal. Contoh cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, tidak mendapat bagian selama ada anak laki-laki. 

b.    Hijab nuqshon yaitu pengurangan bagian dari harta warisan, karena ada ahli 

waris lain yang membersamai. Contoh : ibu mendapat 1/3 bagian, tetapi kala 

yang meninggal mempunyai anak atau cucu atau beberapa saudara, maka bagian 

ibu berubah menjadi 1/6. 

Dengan demikian ada ahli waris yang terhalang (tidak mendapat bagian) 

yang disebut mahjub hirman, ada ahli waris yang hanya bergeser atau berkurang 

bagiannya yang disebut mahjub nuqshan. Ahli waris yang terakhir ini tidak akan 

terhalang meskipun semua ahli waris ada, mereka tetap akan mendapat bagian 

harta warisan meskipun dapat berkurang. Mereka adalah ahli waris dekat yang 

disebut al-aqrabun, yang terdiri dari : suami atau istri, anak laki-laki dan anak 

perempuan, ayah dan ibu. 
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 1. Ahli waris yang terhalang : 

Berikut di bawah ini ahli waris yang terhijab atau terhalang oleh ahli 

waris yang lebih dekat hubungannya dengan yang meninggal. Mereka adalah: 

a) Kakek (ayah dari ayah) terhijab/terhalang oleh ayah. Jika ayah masih hidup 

maka kakek tidak mendapat bagian. 

b) Nenek (ibu dari ibu) terhijab /terhalang oleh ibu 

c) Nenek dari ayah, terhijab/terhalang oleh ayah dan juga oleh ibu 

d) Cucu dari anak laki-laki terhijab/terhalang oleh anak laki-laki 

e) Saudara kandung laki-laki terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki dari anak laki-laki 

3) ayah 

f)  saudara kandung perempuan terhijab/terhalang oleh : 

1)   anak laki-laki 

2)   ayah 

g)  saudara ayah laki-laki dan perempuan terhijab/terhalang oleh : 

1)   anak laki-laki 

2)   anak laki-laki dan anak laki-laki 

3)   ayah 

4)   saudara kandung laki-laki 

5)   saudara kandung perempuan 

6)   anak perempuan 

7)   cucu perempuan 

h) Saudara seibu laki-laki / perempuan terhijab/terhalang oleh: 

1) anak laki-laki atau perempuan 

2) cucu laki-laki atau perempuan 
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3) ayah 

4) kakek 

i)  Anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki terhijab/terhalang oleh: 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 

j)  Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah terhijab/terhalang oleh: 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 

k)  Paman (saudara laki-laki sekandung ayah) terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 
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l) Paman (saudara laki-laki sebapak ayah) terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 

m) Anak laki-laki paman sekandung terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 

n) Anak laki-laki paman seayah terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) cucu laki-laki 

3) ayah 

4) kakek 

5) saudara kandung laki-laki 

6) saudara seayah laki-laki 

o) Cucu perempuan dari anak laki-laki terhijab/terhalang oleh : 

1) anak laki-laki 

2) dua orang perempuan jika cucu perempuan tersebut tidak bersaudara 

laki-laki yang menjadikan dia sebagai ashabah 
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H. TATA CARA DAN PELAKSANAAN PEMBAGIAN WARISAN 

1. Langkah-langkah sebelum pembagian harta warisan 

Sebelum membagi harta warisan, terdapat beberapa hal yang perlu 

diselesaikan  terlebih dahulu oleh ahli  waris. Hal  pertama  yang  perlu dilakukan 

saat  membagi harta warisan  adalah  menentukan  harta warisan itu sendiri, 

yakni  harta  pribadi  dari orang yang meninggal, bukan harta orang lain. Setelah 

jelas harta warisannya, para ahli  waris  harus  menyelesaikan beberapa 

kewajiban yang mengikat muwaris, antara lain: 

a. Biaya Perawatan jenazah 

b. Pelunasan  utang piutang  

 Hutang  kepada  Allah, misalnya, zakat, ibadah  haji, kifaratt dan lain 

sebagainya. 

 Hutang  kepada  manusia baik berupa uang atau  bentuk utang 

lainnya. 

c. Pelaksanaan wasiat 

Wajib menunaikan seluruh wasiat  muwaris  selama  tidak  melebihi  

sepertiga dari jumlah seluruh harta peninggalan, meskipun muwaris 

menghendaki lebih. Dalam surat An-Nisa [4]: 12 Allah berfirman: 

ََِّۗ وَْدَيْن 
َ
َا
ٰٓ
وْصِيْنََبِهَا َيُّ ة  َبَعْدَِوَصِيَّ

ۢ
َمِنْ

 

Artinya: … “Sesudah dipenuhi wasiat dan sesudah dibayar utangnya” (QS. An-

Nisa' [4] : 12). 

2. Menetapkan ahli waris yang mendapat bagian 

Pada uraian di muka sudah diterangkan tentang ketentuan bagian masing-

masing ahli waris. Di antara mereka ada yang mendapat ½ , ¼, 1/8, 1/3, 2/3 dan 

1/6. Dapat dilihat bahwa semua bilangan tersebut adalah bilangan pecahan. 

Cara pelaksanaan pembagian  warisannya  adalah  dengan cara 

menentukan  dan  mengidentifikasi  ahli  waris yang ada.  Kemudian  menentukan 

di antara mereka yang termasuk : 
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a) Ahli warisnya yang meninggal; 

b) Ahli waris yang terhalang karena sebab-sebab tertentu, seperti membunuh, 

perbedaan agama, dan menjadi budak. 

c) Ahli waris yang terhalang oleh ahli waris yang lebih dekat hubungannya 

dengan yang meninggal; 

d) Ahli waris yang berhak mendapatkan warisan. 

Cara pelaksanaan pembagian : jika seorang mendapat bagian 1/3 dan 

mendapat bagian ½, maka pertama-tama harus dicari KPK ( Kelipatan 

Persekutuan Terkecil) dari bilangan tersebut. KPK dari kedua bilangan tersebut 

adalah 6, yaitu bilangan yang dapat dibagi dengan angka 3 dan 2. 

Contoh : Seorang meninggal ahli waris terdiri dari ibu, bapak, suami, seorang 

anak laki-laki dan anak perempuan,kakek dan paman. 

I. WASIAT 

1. Pengertian Wasiat  

Wasiat menurut bahasa berasal dari bahasa ( وصیة ) yang berarti 

pesan.menurut istilah artinya pesan terhadap sesuatu yang baik, yang harus 

dilaksanakan atau dijalankan sesudah seseorang meninggal dunia. 

Pengertian diatas adalah pengertian wasiat dalam arti umum. Baik 

mengenai pekerjaan/perbuatan yang harus dilaksanakan maupun harta yang 

ditinggalkan bila seseorang meninggal dunia. Adapun dalam pembahasan bab ini 

adalah wasiat dalam arti khusus, yaitu hanya berkaitan dengan masalah harta. Jadi, 

yang dimaksud wasiat disini adalah pesan seseorang untuk 

menatasharufkan/membelanjakan harta yang ditinggalkan jika ia telah meninggal 

dunia, dengan cara-cara yang baik yang telah ditetapkan. Misalnya, seseorang 

berwasiat: "kalau saya meninggal dunia, mohon anak angkat saya diberikan 

bagian seperlima dari harta yang ditinggalkan." 

2. Hukum Wasiat 

Landasan hukum wasiat adalah firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 180 



 

 

 
FIKIH MA PEMINATAN  IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI     179 

 

وَالِدَيْنَِ
ْ
َلِل

ُ
ة وَصِيَّ

ْ
ۨال يْرًاََِۖ

َ
َخ رَكَ

َ
َت َاِنْ مَوْتُ

ْ
َال مُ

ُ
حَدَك

َ
َا َحَضَرَ ا

َ
َاِذ مْ

ُ
يْك

َ
َعَل تِبَ

ُ
َ ك

ۚ
مَعْرُوْفِ

ْ
َبِال رَبِيْنَ

ْ
ق
َ ْ
وَالَ

ََِّۗ قِيْنَ مُتَّ
ْ
ىَال

َ
اَعَل َحَقًّ

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 

kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua dan karib kerabat 

dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-

Baqarah [2]: 180) 

 

Jika dilihat dari segi cara objek wasiat, maka hukum berwasiat dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wajib 

Hal ini wajib dalam hubungan dengan hak Allah Swt, seperti zakat, 

fidyah, puasa dan lain-lain yang merupakan utang yang wajib ditunaikan. 

Sebagian ulama dan fuqaha seperti qatadah, Ibn Hazm, Ibnu Musayyab, 

Ishaq bin Rawahah berpendapat bahwa wasiat hukumnya wajib. Perintah 

wasiat dalam QS al-Baqarah [2]: 108 diatas tidak maksukh, tetapi tetap berlaku, 

yaitu untuk kerabat dekat yang tidak memperoleh bagian dalam warisan, 

diberikan wasiat. 

b. Sunnah 

Sunnah, apabila berwasiat kepada selaian kerabat dekat dengan tujuan 

kemaslahatan dan mengharapkan ridha Allah Swt. Pendapat ini dikuatkan oleh 

Jumhur Ulama termasuk didalamnya mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 

Hambali. 

Nabi Saw bersabda:  

 

َعِنْدَهَُ
 
تُوبَة

ْ
تُهَُمَك َوَوَصِيَّ

َّ
تَيْنَِإِلَ

َ
يْل
َ
يَفِيهَِيَبِيتَُل َيُوص ِ يْء 

َ
هَُش 

َ
َل َمُسْلِم  َامْرِئ 

 مَاَحَقُّ

Artinya: "Tidaklah hak seorang muslim yang mempunyai sesuatu yang ingin 

diwasiatkannya sampai lewat dua malam, kecuali wasiatnya itu dicatat." (HR. Buhari 

dan Muslim) 

Maksudnya ialah bahwa wasiat itu perlu segera dicatat atau disaksikan 

didepan orang lain. 
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c. Makruh 

Hukum wasiat makruh dilaksanakan apabila harta yang dimilikinya 

sedikit sedangkan ahli warisnya banyak, serta keadaan mereka sangat 

memerlukan harta warisan sebagai penunjang kehidupannya, atau biaya 

kebutuhan lainnya. 

d. Haram  

Haram, apabila harta yang diwasiatkan untuk tujuan yang dilarang oleh 

agama. Misalnya, mewasiatkan untuk membangun tempat perjudian atau 

tempat maksiat yang lainnya. 

3. Rukun dan Syarat Wasiat 

Rukun wasiat ada 4 yaitu ; 

a) Orang yang mewasiatkan (mushii)  

b) Adanya penerima wasiat ( musha lahu ) 

c) Adanya sesuatu/ barang yang diwasiatkan  

d) Adanya ijab qabul (ucapan serah terima) dengan adanya ijab dari mushii 

misalnya “Aku berwasiat untuk fulan akan sesuatu itu.” Sedangkan qabul 

berasal dari pihak mushaa lahu yang sudah jelas ditentukan. 

Adapun syarat-syarat wasiat 

a) Syarat-syarat yang harus dimiliki mushii (orang yang berwasiat) 

 Mukallaf (baligh dan berakal sehat) 

 Merdeka, baik laki-laki maupun perempuan, muslim maupun non 

Muslim.  

 Dalam keadaan rela dengan kehendak sendiri (tidak terpaksa) 

b)   Syarat-syarat mushaa lahu (pihak yang menerima wasiat) 

 Harus benar-benar wujud (ada), meskipun orang yang diberi wasiat 

tidak hadir pada saat wasiat diucapkan.  

 Tidak menolak pemberian yang berwasiat 
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 Bukan pembunuh orang yang berwasiat 

 Bukan ahli waris yang berhak menerima warisan dari orang yang 

berwasiat, kecuali atas persetujuan ahli warisnya. 

Rasulullah Saw. bersabda:  

َ َسَمِعْتَُرَسُولََاللهِ الَ:
َ
َق ِ

َالبَاهِلِي 
َ
مَامَة

ُ
بِيَأ

َ
يَقُولَُفِيَ للهَعليهَوسلمصلىَاعَنَْأ

هُ،َ َحَقَّ  
َذِيَحَق  ِ

ل 
ُ
ىَلِك

َ
عْط

َ
دَْأ

َ
ىَق

َ
عَال

َ
بَارَكََوَت

َ
َت هَ

َّ
َالل َإِنَّ ةَِالوَدَاعِ: بَتِهَِعَامََحَجَّ

ْ
ط

ُ
خ

َ، َلِوَارِث 
َ
ة َوَصِيَّ

َ
ل

َ
 ف

Artinya: "dari Abu Umamah al-Bahaili Ra, ia berkata "Aku mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda "sesungguhnya Allah Swt. telah memberikan hak 

kepada orang yang telah punya hak, maka tidak ada wasiat bagi ahli 

waris." (HR. Ahmad dan al-Tirmidzi) 

 

َ هِ
َّ
َالل َرَسُولُ الَ

َ
َق الَ:

َ
َق ,َ

َ
ارِجَة

َ
َخ َبْنِ َعَمْرِو َعليهَوسلمَصلىعَنْ َالله

َ
ة َوَصِيَّ

َ
َلَ :

َ
ُ
ة
َ
وَرَث

ْ
نَْيُجِيزََال

َ
َأ

َّ
َإِلَ َلِوَارِث 

 

Artinya: dari Amr bin Kharijah ia berkata bahwa Rasulullah bersabda: 

"Tidak boleh berwasiat kepada orang yang menerima warisan kecuali ahli 

warisnya membolehkannya." (HR. al-Daruqutni) 

 

c)  Syarat-syarat (sesuatu) harta yang diwariskan  

 Jumlah wasiat tidak lebih dari sepertiga dari seluruh harta yang 

ditinggalkan 

 Dapat berpindah milik dari seseorang kepada orang lain 

 Harus ada ketika wasiat diucapkan 

 Harus dapat memberi manfaat 

 Tidak bertentagan degan hukum Syara', misalnya wasiat agar 

membuat bangunan megah diatas kuburannya. 
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d)  Syarat-syarat sighat ijab qabul 

 Kalimatnya dapat dimengerti atau dipahami, baik dengan lisan 

ataupun tulisan 

 Penerima wasiat diucapkan setelah orang yang berwasiat meninggal 

dunia. 

4. Pelaksanaan wasiat 

a. Kadar wasiat 

Sebanyak-banyaknya wasiat adalah sepertiga dari harta yang dipunyai 

oleh orang yang berwasiat. Yaitu harta bersih seetelah dikurangi utang apabila 

orang yang berwasiat meninggalkan utang, misalnya, orang yang berwasiat 

meninggal dunia dan meninggalkan harta berupa uang 1 milyar. Namun 

ternyata ia mempunyai hutang 500 juta, maka uang wasiat yang dikeluarkan 

adalah sepertiga dari 500 juta, bukan seperiga dari 1 Milyar.  

Rasulullah bersabda: 

 

َرَسُولََاللهَِ إِنَّ
َ
َ صلىَاللهَعليهَوسلمف ثِير 

َ
َك

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
،َوَالث

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
الَ:َالث

َ
َ،َق

Artinya: "sesungguhnya Rasulullah bersabda: wasiat itu sepertiga, sedangkan 

sepertiga itu sudah banyak (HR. Bukhari) 

 

Berdasarkan hadis diatas, banyak ulama menetapkan, sebaiknya wasiat 

itu  kurang dari sepertiga  bagian dari harta yang dimiliki, apabila ahli warisnya 

terdiri dari orang-orang yang membutuhkan harta warisan untuk biaya hidup. 

Suatu saat, ketika Sa'ad bin Abi Waqas sakit, ia bertanya kepada 

Rasulullah Saw. "Apakah boleh aku berwasiat dua pertiga atau setegah dari 

harta yang aku miliki? Rasulullah menjawab : 

 

َ
ً
ة
َ
رَهُمَْعَال

َ
ذ
َ
نَْت

َ
َمِنَْأ يْر 

َ
نِيَاءَ،َخ

ْ
غ
َ
تَكََأ

َ
رََوَرَث

َ
ذ
َ
نَْت

َ
كََأ َإِنَّ ثِير 

َ
َك

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
،َوَالث

ُ
ث

ُ
ل
ُّ
،َالث

َ
اسَََ لَ فُونََالنَّ فَّ

َ
 يَتَك

Artinya: "Tidak, saya bertanya lagi, (bagaimana kalau) sepertiga? Rasulullah 

menjawab. "ya" sepertiga. Sepertiga itupun banyak. Sesungguhnya engkau tinggalkan 
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ahli waris dalam keadaan cukup itu lebih baik daripada engkau meninggalkan dalam 

keadaan kekurangan dan meminta-minta kepada orang lain (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Dengan demikian, dalam hadis tersebut wasiat yang diberikan  oleh 

orang  yang  meninggal adaalah sepertiga dari harta yang dimilikinya. 

Meskipun  orang  yang  akan  meninggal  tersebut  mewasiatkan seluruh harta 

kekayaannya, maka tetap  dalam  pelaksanaannya  tidak diperbolehkan 

melebihi sepertiga harta yang ditinggalkannya. 

b. Wasiat bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris 

Para ulama sepakat bahwa batas minimal harta yang diwasiatkan adalah 

sepertiga harta. Jika lebih dari itu maka hendaklah atas pesetujuan ahli waris dan 

dengan catatan tidak menyebabkan madarat bagi ahli waris.Adapun kadar wasiat 

bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris, para ulama berbeda pendapat, 

diantaranya adalah: 

Pertama, sebagian berpendapat, bahwa orang yang tidak mempunyai ahli 

waris tidak boleh berwasiat lebih dari sepertiga harta miliknya. Alasan mereka 

disandarkan kepada hadis-hadis Nabi Saw. yang sahih bahwa sepertiga itupun 

sudah banyak, dan Nabi tidak memberikan pengecualian kepada orang yang tidak 

mempunyai ahli waris. 

Kedua, sebagaian ulama lain berpendapat, bahwa orang yang tidak 

mempunyai ahli waris boleh mewasiatkan lebih dari sepetiga hartanya. Mereka 

beralasan, bahwa hadis-hadis Nabi Saw. yang membatasi sepertiga adalah karena 

terdapat ahli waris yang sebaiknya ditinggalkan dalam keadaan cukup daripada 

dalam keadaan miskin. Maka apabila ahli waris tidak ada, pembatasan sepertiga 

itu tidak berlaku. Pendapat diatas dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Ubadah, 

Masruq, dan diikuti oleh ulama-ulama Hanafiyah. 

Adapun wasiat menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam), yaitu sistem 

kombinasi antara hukum Islam dan hukum negara Indonesia dalam bentuk 

undang-undang yang legal formal. Masalah wasiat dibahas secara khusus dalam 

KHI BUKU II Bab V yang detailnya dapat dilihat di sini. Ringkasannya sebagai 

berikut: 
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Pasal 194 

(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal sehat dan 

tanpa adanya paksaan dapat mewasiatkan sebagian harta bendanya kepada orang 

lain atau lembaga. 

(2) Harta benda yang diwasiatkan harus merupakan hak dari pewasiat. 

(3) Pemilikan terhadap harta benda seperti dimaksud dalam ayat (1) pasal ini baru 

dapat dilaksanakan sesudah pewasiat meninggal dunia. 

Pasal 195 

(1) Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua orang saksi, atau tertulis 

dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan Notaris. 

(2) Wasiat hanya diperbolehkan sebanyak-banyaknya sepertiga dari harta warisan 

kecuali apabila semua ahli waris menyetujui. 

(3) Wasiat kepada ahli waris berlaku bila disetujui oleh semua ahli waris. 

(4) Pernyataan persetujuan pada ayat (2) dan (3) pasal ini dibuat secara lisan di 

hadapan dua orang saksi atau tertulis di hadapan dua orang saksi di hadapan 

Notaris. 

Pasal 196 

Dalam wasiat baik secara tertulis maupun lisan harus disebutkan dengan tegas dan 

jelas siapa atau lembaga apa yang ditunjuk akan menerima harta benda yang 

diwasiatkan.  

5. Hikmah Wasiat 

a. Sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah Allah dalam QS al-Baqarah: 108 

b. Menghormati nilai-nilai kemanusian, terutama bagi kerabat dan orang lain 

yang tidak mendapatkan warisan. 

c. Sebagai bentuk kepekaan terhadap keluarga serta mempererat tali 

silaturrahim.  
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1. Carilah minimal 4 ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang warisan 

dan wasiat ! (masing-masing 2 ayat) 

 

2. Buatlah makalah singkat tentang kebijakan para sahabat dalam memberi 

solusi beberapa masalah warisan yang belum pernah terjadi di zaman 

Rasulullah Saw! 

 

TUGAS  MANDIRI  

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Bagaimanakah  menurutmu  jika salah  seorang dari ahli waris tidak 

setuju dengan wasiat harta mayit, apakah wasiat tersebut tetap 

dilaksanakan? 

2. Jika seseorang dalam keadaan sakaratul maut, lalu ia berwasiat 

kepada ahli warisnya agar sebagian hartanya dialokasikan untuk 

pembangunan masjid. Semua ahli waris setuju. Akan tetapi, dengan 

kekuasaan Allah, ia masih diberi kesempatan hidup di dunia. Dalam 

keadaan semisal ini apakah wasiatnya harus dilaksanakan? 

3. Bagaimanakah  hukum  ahli  waris dan wasiat yang non muslim 

yang  masuk  Islam  dengan  niat  mendapatkan harta warisan atau 

harta wasiat? 

4. Bolehkah  pembagian  harta  waris ditunda dalam rentang waktu 

yang cukup  lama  ketika  semua  ahli waris bersepakat dalam hal 

itu? 

 

 
 

Uji Kompetensi 
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SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

 

 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar ! 

 

1. Perhatikan pernyataan tentang maqashid syari’ah berikut! 

1)    membela Islam dari pada ajaran-ajaran yang sesat 

2)    melarang kita untuk mendapatkan harta kita secara illegal 

3)    Seorang Muslim di larang membunuh orang lain atau dirinya sendiri 

4)    Menjaga garis keturunan dengan menikah secara agama dan Negara 

5)    Islam melarang kita untuk merusak akal sehat kita, seperti meminum alkohol 

Urutan maqashid syari’ah yang benar adalah …. 

A.  1,2,3,4, dan 5 

B.  1,2,5,4, dan 3 

C.  1,3,2,5, dan 4 

D.  1,3,5,4, dan 2 

E.  2,1,3,4, dan 5 

 

2. Membayar diat mughaladah berupa 100 ekor unta, dengan rincian 100 ekor unta yang 

terdiri dari 30 ekor hiqqah (unta berumur 3-4 tahun), 30 ekor jadza'ah (unta berumur 

4-5 tahun) dan 40 Khilfah (unta yang hamil) merupakan denda (diat) untuk  jenis 

qathlul ‘amdi dan qathlu syibhul ‘amdi. Berikut ini yang termasuk qathlul syibhul 

‘amdi adalah ... 

A. seseorang memberikan racun pada minuman seseorang yang menyebabkannya 

kehilangan nyawa 

B. Seseorang yang berburu rusa di hutan, namun anak panahnya meleset 

mengenai seseorang yang berada di tempat tersebut dan meninggal dunia 

C. Seseorang yang menyekap orang lain dalam ruangan selama 3 hari tanpa 

makan dan minum hingga meninggal dunia 

D. Seseorang memberikan obat yang ternyata racun kepada orang sakit dan 

akhirnya meninggal dunia 

E. Seseorang mendorong orang lain hingga jatuh dijurang dan meninggal dunia 
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3. Dalam   pengadilan,   terbukti   seorang   terdakwah   telah   melakukan   

pembunuhan berencana kepada temannya, dalam bentuk mencampur racun dalam 

minuman, hingga berakibat meninggal. Maka bentuk hukuman untuk tindap pidana 

pembunuhan tersebut dalam ajaran Islam berupa …. 

A. dipenjara sampai mati 

B. diqishas dengan dihukum mati 

C. dipotong tangan dan membayar diyat 

D. dihukum seumur hidup dan membayar diyat 

E. dipenjara dan diasingkan dengan waktu tak terbatas 

 

4. Dalam fikih telah diatur tentang hukuman praktik pembunuhan yang biasa 

dikenal dengan istilah qishas. Pelaksanaan hukuman qishash harus mengikuti 

ketentuan hukum syara, diantaranya .… 

A.  korban adalah orang yang tidak dilindungi darahnya  

B.  pelaku pidana belum  akil baligh dan tidak berakal 

C.  pelaku adalah orang tua atau keluarga korban 

D.  pembunuhannya dilakukan dengan sengaja 

E.  antara pelaku dan korban tidak sederajatnya 

 

5. Seseorang  yang  menuduh  orang  lain  melakukan  zina  tanpa  memiliki  bukti  

yang dipercaya, maka  wajib atasnya had qadzaf. Pelaksanaan had qadzaf  menjadi 

boleh tidak dijalankan dengan syarat .... 

A.  maqdzuf memaafkan 

B.  maqdzuf adalah muhson 

C.  madzif bukan orang tua tertuduh 

D.  maqdzuf mengakui perbuatannya 

E.  maqdzuf mempunyai empat orang saksi 

 
6. Dalam  pristiwa  penggerebekan  di  sebuah  hotel  didapati  sepasang  laki-laki  

dan perempuan yang berstatus bukan suami istri melakukan perzinaan, padahal 

keduanya berstatus menikah. Dalam Islam hukuman pelaku zina yang sudah 

menikah adalah …  
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 A.  didera 50 x dan diasingkan 6 bulan 

B.   diasingkan selama satu tahun 

C.   tidak di hukum 

D.   didera 100 kali 

E.   dirajam sampai mati 

 
7. Seorang pencuri, tertangkap oleh satpam kemudian dibawa ke kantor polisi 

untuk diproses secara hukum, terbukti melakukan pencurian barang bernilai 

melebihi nishab baru pertamakali. Menurut aturan ajaran Islam hukuman yang tepat 

untuk pencuri tersebut adalah …. 

A.   dipotong tangan kiri  

B.    dipotong dua kakinya  

C.   di potong kaki kananya 

D.   dipotong tangan kanannya 

E.   dipotong kedua tangannya 

 
8. Merampok, menyamun dan merompak merupakan kejahatan yang bersifat 

mengancam harta dan jiwa. Artinya merampok harta orang lain, dosanya bisa lebih 

besar dari dosa pencuri. Karena dalam praktik merampok harta ada unsur kekerasan. 

Seorang perampok yang merampas harta orang lain namun tidak membunuhnya, 

maka hukumannya adalah .… 

A.   dibunuh 

B.   dipenjara 

C.  membayar kifarat 

D.  dicambuk 50 kali 

E.   dipotong tangan kanan dan kaki kiri 

 

9. Bughat adalah orang-orang yang menentang atau memberontak pemimpin negara 

yang terpilih secara syah. Tindakan yang dilakukan bughat bisa berupa memisahkan 

diri dari pemerintahan yang syah, membangkang perintah pemimpin, atau menolak 

berbagai kewajiban yang dibebankan kepada mereka. Orang-orang yang menentang 

pemimpin yang sah tidak akan mendapatkan hukuman apabila… 

A.  mempunyai kekuatan, baik pengikut maupun senjata  

B.  mempunyai alasan kenapa mereka menentang imam  
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C.  mempunyai pengikut yang setuju dengan mereka 

D.  mempunyai pimpinan yang ditaati 

E.  terdapat wilayah yang mereka kuasai 

 

10. Saksi adalah orang yang diperlukan pengadilan untuk memberikan keterangan 

yang berkaitan dengan suatu perkara, demi tegaknya hukum dan tercapainya keadilan 

dalam pengadilan. Berikut ini adalah contoh kesaksian yang tidak dapat diterima, 

yaitu... 

A. seorang muslim bersaksi untuk mengungkap kebenaran kasus terhadap tetangganya 

yang juga muslim 

B. seorang   anak   yang   bersaksi   untuk   meringankan   dakwaan   terhadap   ayah 

kandungnya 

C. seorang wanita bersaksi atas pencurian yang dilakukan seorang laki-laki 

D. orang yang jujur bersaksi atas kejahatan orang yang tidak dikenalnya 

E. dua orang bersaksi di persidangan dengan menunjukan bukti 

 

11. Segala tindakan yang dilarang oleh syariat Islam karena menimbulkan bahaya 

terhadap agama, jiwa, harta dan akal disebut dengan istilah ... 

A. qishas 

B. diyat 

C. hudud 

D. jinayat 

E. kifarat  

 

12. Saksi adalah orang yang diminta hadir dalam suatu persidangan untuk 

memberikan keterangan yang membenarkan atau menguatkan bahwa peristiwa itu 

benar-benar terjadi atau tidak terjadi. Pentingnya kedudukan saksi, berikut ini yang 

bukan termasuk syarat saksi adalah .... 

A. muslim 

B. l aki-laki 

C. dhabith 

D. merdeka 

E. bukan musuh terdakwa 
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13. Jika seseorang membunuh dengan sengaja, maka hukumannya adalah qishas. Namun 

jika mendapatkan maaf, maka ia wajib membayar diyat berat ( Diat Mughalladzah) 

dengan rincian berikut ini, kecuali .... 

A. 30 ekor hiqqah 

B. 40 ekor khilfah 

C. 100 ekor unta 

D. 30 ekor jadza’ah 

E. 40 ekor binta labun   

 

14. Hukuman untuk pelaku pembunuhan karena kesalahan adalah ………… 

A. 30 ekor unta berumur 3-4 tahun, 30 ekor umur 4-5 dan 40 ekor yang hamil 

B. 20 ekor unta umur 1-2 thn, 20 ekor umur 2-3 thn, 20 ekor umur 3-4 thn, 20 ekor 

umur 4-5 thn dan 20 ekor yang jantan 

C. 40 ekor unta umur 3-4 thn, 40 ekor unta umur 4-5 thn dan 20 unta yang jantan 

D. 20 ekor unta umur 2-3 thn, 20 umur 3-4 thn, 20 ekor umur 4-5 thn, 20 ekor umur 

5-6 dan 20 ekor yang hamil 

E. Di qishas 

15. Perbuatan   menghilangkan  nyawa  seseorang  baik  dilakukan  dengan  sengaja  atau 

tidak sengaja merupakan pengertian dari....   

A. membunuh 

B. menganiaya 

C. mencuri 

D. menyandera 

E. merampok 

 

16. Kafarat bagi suami yang mendzihar istrinya adalah .... 

A. berpuasa 3 bulan berturut-turut dan memberi pakaian 10 orang miskin 

B. berpuasa memerdekakan seorang budak 

C. berpuasa 2 bulan berturut-turut dan member makan 60 orang fakir miskin 

D. diqishas  

E. membayar tebusan seberat 62, 85 gram emas.  

 

17. Denda krena melanggar larangan Allah Swt seperti tindak pidana pembunuhan 

ataupu melanggar sumpah  disebut dengan istilah ... 
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A. diat 

B. kifarat 

C. qishas 

D. dera 

E. rajam 

 

18. Istilah untuk  pembunuhan seperti sengaja ialah .... 

 

A.    َُتْل
َ
ق
ْ
 ال

B.     َ تْلَُعَمْد 
َ
  ق

C.    َ اء
َ
ط

َ
تْلَُخ

َ
 ق

D.   َ فْس 
َ
تْلَُن

َ
 ق

E.   َ تْلَُشِبْهَِعَمْد 
َ
 ق

 
19. Sanksi bagi pelaku tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh sekelompok 

orang terhadap korban adalah .... 

A. dibunuh seluruhnya  

B. dibunuh sebagian 

C. tidak dibunuh 

D. hanya yang merencanakan yang dibunuh 

E. dibunuh bagi yang terlibat langsung 

 

20. .  ... يَ
َ
ث
ْ
ن
ُ
ثيََباِلَ

ْ
ن
ُ
عَبْدَُباِلعبْدَِوَالَ

ْ
َوَال ِ

َباِلحُر  يَالحُرُّ
َ
تْل

َ
ق
ْ
قِصَاصَُفيَِال

ْ
مَُال

ُ
يْك

َ
تِبََعَل

ُ
ك  

 

       Sesuai dengan QS. Al Baqarah : 178 diatas, maka hukuman bagi pelaku tindak 

pidana pembunuhan yang disengaja adalah.... 

 

A. qishas 

B. rajam 

C. taghrib 

D. dera 

E. diyat 
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B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan analisis yang benar 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan al-qatlu dalam Islam?  

2. Berikan contoh-contoh pembunuhan yang pernah terjadi dimasyarakat, kemudian 

klasifikasikan jenis-jenis pembunuhan  tersebut kedalam 3 macam pembunuhan  

yang telah dibahas dalam bab jinayah dalam Islam! 

3. Bagaimanakah pandangan anda tentang bughat (pemberontakan) ?, berikan contoh 

bughat yang terjadi di Indonesia dan apa hukuman yang diberikan kepada para 

pelaku bughat di Indonesia!  

4. Apa yang anda ketahui tentang peradilan dalam Islam ? apakah praktik peradilan 

yang ada di Indonesia ini sama dengan peradilan dalam Islam? Jelaskan 

pendapatmu disertai argumen-argumen yang sesuai ! 

5. Apa yang dimaksud dengan penggugat dan tergugat ! kemudian jelaskan 

bagaimana proses penyelesaian suatu perkara antara penggugat dan tergugat 

tersebut dalam praktiknya di peradilan Islam ! 
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PENILAIAN  AKHIR  TAHUN 

 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar ! 

 

1. Zaid menikah sudah 10 tahun dan mempunyai 3 anak. Pernikahannya selalu 

mengalami ujian, sehingga dia menjatuhkan talak 3 kepada istrinya. Namun setelah 

itu keduanya menyesal.   Agar Zaid dapat menikahi istrinya kembali, maka ia 

merekayasa dengan meminta temannya menikahi istrinya kemudian meminta 

menceraikannya. Hukum pernikahan teman Zaid  seperti itu adalah … 

A. makruh 

B. mubah  

C. haram 

D. sunah 

E. wajib 

 

2. Istilah mahram adalah sebutan wanita yang haram untuk dinikahi, baik 

disebabkan faktor keturunan, persusuan maupun perkawinan.   Dalam fikih, wanita 

yang tidak termasuk mahram adalah .... 

A. bibi 

B. mertua 

C. sepupu 

D. keponakan 

E. saudari tiri 

 

3. Pak Kusno sudah 3 tahun di luar negeri meninggalkan istrinya dan selama itu 

tidak memberi kabar apapun, apalagi memberikan nafkah. Dengan sikap suaminya 

tersebut, maka istrinya mengajukan gugatan cerai ke pengadilan,  yang diperkuat 

oleh berbagai alasan yang dibenarkan. Berdasarkan ilustrasi di atas, permohonan 

cerai oleh istri dalam fikih Islam disebut .... 

A. thalaq 

B. khuluq 

C. fasakh 

D. ila 

E. lian 



194   FIKIH MA PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA & MA KEJURUAN KELAS XI      

 

4. Istilah khitbah adalah pernyataan atau ajakan menikah dari pihak laki-laki kepada 

pihak perempuan atau sebaliknya dengan syarat-syarat tertentu. Di antara syarat 

perempuan yang akan dikhitbah adalah .... 

A. tidak dalam kondisi haid 

B. tidak dalam masa tugas belajar 

C. harus persetujuan kedua orang tua 

D. perbedaan umur tidak terlampau jauh 

E. tidak dalam masa ‘iddah thalak raj’i 

 

5. Perhatikan unsur dalam keluarga berikut ! 

1.  Ayah 

2.  Paman 

3.  Keponakan 

4.  Kakek dari ayah 

5.  Saudara kandung 

Urutan wali nasab yang benar adalah …. 

A.   1, 2, 4, 5, dan 3 

B.   1, 4, 5, 3, dan 2 

C.   1, 4, 2, 5, dan 3 

D.   4, 1, 5, 2, dan 3 

E.   4, 1, 5, 3, dan 2 

 

6. Dalam rumah tangga kadang suami berbuat dzalim kepada istri dalam bentuk 

kekerasan fisik atau lainya. Dalam kondisi demikian, ajaran Islam memberikan 

pilihan bagi istri untuk melakukan tindakan memutus hubungan pernikahan. 

Tindakan tersebut dapat berupa.... 

A. thalaq  

B. khuluq  

C. li`an 

D. ila` 

E. fasakh 
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7. Masa iddah  ialah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak menikah bagi 

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya. Seseorang yang ditinggal 

mati suaminya, boleh menikah lagi setelah menjalan iddah selama ... 

A.  tiga bulan 

B.  tiga kali cuci 

C.  empat bulan 

D.  tiga bulan sepuluh hari 

E.  empat bulan sepuluh hari 

 

8. Ketika seseorang meninggal dengan meninggalkan 2 anak perempuan, ibu, ayah 

dan suami, maka ketentuan waris yang tepat untuk menggambarkan kondisi ahli 

waris tersebut adalah .... 

A.  Ibu memperoleh 1/6 bagian karna mayit punya anak 

B.  Suami mendapat ¼, karena mayit mempunyai anak 

C.  2 orang anak perempuan mendapat 2/3, karena tidak ada anaklaki-laki 

D.  ayah tidak mendapat bagian harta, disebabkan karena dia sebagai ashobah 

dan harta sudah habis 

E.  ibu dan ayah memperoleh bagian masing-masing 1/6, karena mayit punya anak 

 

9. Astri meninggal dunia dengan   harta waris berupa rumah seharga Rp. 

700.000.000, mobil  senilai  Rp.  600.000.000,  dia  juga  memiliki  Ruko  tiga  

tingkat  senilai  Rp.1.500.000.000  dan  deposito  sebesar  Rp.  500.000.000.  Ahli  

warisnya  yang  adalah adalah anak perempuan, ibu, suami dan satu saudara 

perempuan kandung. Maka bagian waris untuk satu saudara perempuan kandung 

adalah .... 

A. Rp. 900.000,- 

B. Rp. 800.000,- 

C. Rp. 600.000,- 

D. Rp. 400.000,- 

E. Rp. 200.000,- 
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10. Rahmat  lelaki  yang  baru  saja  mengalami  kecelakaan,  dia  ternyata  adalah  

sosok pengusaha yang sukses.  Namun kecelakaan yang  dialaminya    

mengharuskan  dia menjalani operasi, karena luka serius di kepalanya. Sebelum 

operasi dilaksanakan, Denis berpesan pada sekretarisnya bahwa ; “Seandainya 

umurnya pendek, tolong selesaikan pembayaran utang perusahaannya di bank ”. 

Jika melihat kondisi Denis, maka hukum berwasiat baginya adalah .... 

A.   w ajib 

B.   sunah  muakkad 

C.   sunah  

D.   mubah  

E.   haram 

 

11. Seorang pencuri, tertangkap oleh satpam kemudian dibawa ke kantor polisi 

untuk diproses secara hukum, terbukti melakukan pencurian barang bernilai 

melebihi nishab baru pertamakali. Menurut aturan ajaran Islam hukuman yang 

tepat untuk pencuri tersebut adalah …. 

A.   dipotong tangan kiri  

B.    dipotong dua kakinya  

C.   di potong kaki kananya 

D.   dipotong tangan kanannya 

E.   dipotong kedua tangannya 

 

12. Merampok, menyamun dan merompak merupakan kejahatan yang bersifat 

mengancam harta dan jiwa. Artinya merampok harta orang lain, dosanya bisa lebih 

besar dari dosa pencuri. Karena dalam praktik merampok harta ada unsur 

kekerasan. Seorang perampok yang merampas harta orang lain namun tidak 

membunuhnya, maka hukumannya adalah .… 

A.   dibunuh 

B.   dipenjara 

C.  membayar kifarat 

D.  dicambuk 50 kali 

E.   dipotong tangan kanan dan kaki kiri 
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13. Bughat adalah orang-orang yang menentang atau memberontak pemimpin negara 

yang terpilih secara syah. Tindakan yang dilakukan bughat bisa berupa 

memisahkan diri dari pemerintahan yang syah, membangkang perintah pemimpin, 

atau menolak berbagai kewajiban yang dibebankan kepada mereka. Orang-orang 

yang menentang pemimpin yang sah tidak akan mendapatkan hukuman apabila… 

A.  mempunyai kekuatan, baik pengikut maupun senjata  

B.  mempunyai alasan kenapa mereka menentang imam  

C.  mempunyai pengikut yang setuju dengan mereka 

D.  mempunyai pimpinan yang ditaati 

E.  terdapat wilayah yang mereka kuasai 

 

14. Perhatikan unsur dalam keluarga berikut ! 

1.  Ayah 

2.  Paman 

3.  Keponakan 

4.  Kakek dari ayah 

5.  Saudara kandung 

Urutan wali nasab yang benar adalah …. 

A.   1, 2, 4, 5, dan 3 

B.   1, 4, 5, 3, dan 2 

C.   1, 4, 2, 5, dan 3 

D.   4, 1, 5, 2, dan 3 

E.   4, 1, 5, 3, dan 2 

 

15. Dalam rumah tangga kadang suami berbuat dzalim kepada istri dalam bentuk 

kekerasan fisik atau lainya. Dalam kondisi demikian, ajaran Islam memberikan 

pilihan bagi istri untuk melakukan tindakan memutus hubungan pernikahan. 

Tindakan tersebut dapat berupa.... 

A. thalaq  

B. khuluq  

C.  li`an 

D  ila` 
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E. fasakh 

 

16. Masa iddah ialah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak menikah bagi 

perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya. Seseorang yang di jatuhkan 

talak oleh suaminya dan istri dalam keadaan berumur tua dan sudah menopouse, 

maka berdasarkan ketentuan hukum Islam boleh menikah lagi setelah menjalan 

iddah selama ... 

A.  tiga bulan 

B.  tiga kali cuci 

C.  empat bulan 

D.  tiga bulan sepuluh hari 

E.  empat bulan sepuluh hari 

 

17. Ketika seseorang meninggal dengan meninggalkan 2 anak perempuan, ibu, ayah 

dan suami, maka ketentuan waris yang tepat untuk menggambarkan kondisi ahli 

waris tersebut adalah .... 

A.  i bu memperoleh 1/6 bagian karna mayit punya anak 

B.  suami mendapat ¼, karena mayit mempunyai anak 

C.  2 orang anak perempuan mendapat 2/3, karena tidak ada anaklaki-laki 

D.  ayah tidak mendapat bagian harta, disebabkan karena dia sebagai ashobah 

dan harta sudah habis 

E.  ibu dan ayah memperoleh bagian masing-masing 1/6, karena mayit punya anak 

 

18. Secara bahasa khitbah mempunyai arti… 

A. menikah  

B. meminang 

C. melihat 

D. mengikat 

E. memiliki 

 

19. Batas  kebolehan  melihat wanita yang akan dinikahi menurut imam Abu hanifah 

adalah .... 
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A. wajah      

B. telapak tangan    

C. seluruh badan 

D. telapak kaki 

E. kepala  

 

20. Pernikahan  tanpa  mahar  disebut  nikah…. 

A. mut’ah 

B. syigar 

C. muhallil 

D. siri 

E. kontrak 

 

21. Pengasuhan/pemeliharaan anak  yang masih belum baligh dan mumayyiz akibat 

perceraian disebut dengan istilah ….. 

A. khitbah 

B. mahram 

C. nadzir 

D. hadanah 

E. ummahat 

 

22. Usia minimal laki-laki yang akan menikah menurut UU pernikahan  no 1 tahun 1974 

adalah… … 

A. 16 tahun 

B. 19 tahun 

C. 20 tahun 

D. 21 tahun 

E. 24 tahun 

 

23. Usia minimal laki-laki yang akan menikah menurut UU pernikahan no 16 tahun 2019 

adalah… … 
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A. 16 tahun 

B. 19 tahun 

C. 20 tahun 

D. 21 tahun 

E. 24 tahun 

 

24. Apabila ahli warisnya hanya ibu dan anak perempuan maka bagian ibu… 

A. 2/3  bagian 

B. 1/3  bagian 

C. ¼    bagian 

D. 1/6  bagian 

E. 2/2  bagian 

25. Harta yang diwasiatkan tidak boleh lebih dari… 

A. setengah    

B.   sepertiga    

C.   seperempat 

D. seperenam 

E.   seperlima 

 

B. Jawablah pertanyaan dibawah ini 

 

1. Jelaskan hikmah adanya hukuman had, qishas dan kifarat! 

2. Terjemahkan hadis berikut  ini ََ، َحَرَام  مْر 
َ
َخ لُّ

ُ
،َوَك مْر 

َ
َخ َمُسْكِر  لُّ

ُ
 kemudian jelaskan ,  ك

disertai dengan argumen yang kuat mengapa obat-obatan terlarang seperti sabu-

sabu dan minuman keras diharamkan, sedangkan dalam hadis tidak disebutkan 

secara eksplisit hal tersebut ! 

3. Tuliskan rukun dan syarat pernikahan ! 

4. Jelaskan perbedaan antara talak, khuluk dan fasakh ! 
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5. Jika seorang suami meniggal dunia dan ahli warisnya adalah  istri, ibu, 1 anak laki-

laki dan 2 anak perempuan, berapakan bagian masing-masing dari harta warisan ? 
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GLOSARIUM 

 

Ahli waris ashabah :  ahli waris yang mendapatkan sisa harta warisan 

Ahli waris mahjub :  ahli waris yang terhalang mendapatkan harta warisan karena 

adanya ahli waris yang lain. 

Ahli waris nasabiyah : orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena 

hubungan nasab atau pertalian darah dengan orang yang 

meninggal. 

Ahli waris sababiyah : orang yang berhak menerima bagian harta warisan karena 

hubungan perkawinan dengan orang yang meninggal yaitu 

suami atau istri 

Ahli waris zawil furud : ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu 

'Ashabah : bagian ahli waris yang tidak ditentukan kadarnya, bisa 

mendapat keseluruhan harta waris jika seorang diri dan bisa 

mendapat sisa dari bagian ahlu al-furu', atau tidak 

mendapatkannya sama sekali karena ada penghalang; sisa 

warisan setelah dibagikan kepada ahli waris yang mendapat 

bagian tertentu. 

Barang bukti (bayyinah): Segala sesuatu yang ditunjukkan oleh penggugat untuk 

memperkuat kebenaran dakwaannya. 

Bughat  : orang-orang yang menentang atau memberontak pemimpin 

Islam yang terpilih secara sah. Sebagaimana kalangan 

Syafi’iyah mendefinisikan bahwa al-Bughat adalah orang-

orang yang memberontak kepada pemimpin walaupun ia bukan 

pemimpin yang adil dengan suatu ta’wil yang diperbolehkan 

(ta’wil sa’igh), mempunyai kekuatan (syaukah). 

Diyat : Sejumlah harta yang wajib diberikan karena tindakan pidana 

(jinayah) kepada korban kejahatan atau walinya atau kepada 

pihak terbunuh atau teraniaya. 

Fasakh : Pemisahan pernikahan yang dilakukan hakim dikarenakan 

alasan tertentu yang diajukan salah satu pihak dari suami istri 

yang bersangkutan atau pembatalan ikatan pernikahan oleh 
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pengadilan agama berdasarkan dakwaan (tuntutan) istri atau 

suami yang dapat dibenarkan oleh ketentuan hukum Islam. 

Furudhul muqaddarah : Bagian-bagian tertentu yang telah ditetapkan al-Qur’an bagi 

beberapa ahli waris tertentu. 

Hadanah : memelihara anak dan mendidiknya serta mengasuh dengan 

baik. 

Hijab  : adalah penghapusan hak waris seseorang, baik penghapusan 

sama sekali ataupun pengurangan bagian harta warisan karena 

ada ahli waris yang lebih dekat pertaliaannya (hubungannya) 

dengan orang yang meninggal. 

Hijab hirman  : yaitu penghapusan seluruh bagian, karena ada ahli waris yang 

lebih dekat hubungannya dengan orang yang meninggal. 

Contoh cucu laki-laki dari anak laki-laki, tidak mendapat 

bagian selama ada anak laki-laki. 

Hijab nuqshon : yaitu pengurangan bagian dari harta warisan, karena ada ahli 

waris lain yang membersamai 

Hudud ( حدود ) : hukuman berupa dera atau bunuh terhadap tindakan kejahatan 

(kriminal) yang dilakukan oleh seseorang, yang telah 

ditetapkan oleh syarak untuk mencegah terjerumusnya 

seseorang kepada kejahatan yang sama dan menghapus dosa 

pelakunya. 

Iddah/ عدة : masa tunggu (belum boleh menikah) bagi perempuan yang 

bercerai dengan suami, baik karena ditalak suami atau bercerai 

mati 

Ijab : ucapan wali (dari pihak perempuan) atau wakilnya sebagai 

penyerahan kepada pihak pengantin laki-laki.  

Jinayat : membahas tentang pelaku tindak kejahatan beserta sanksi 

hukuman yang berkaitan dengan pembunuhan yang meliputi 

sanksi qisas, diyat, dan kifarat. 

Kafaah atau kufu : kesamaan, kecocokan dan kesetaraan. Dalam konteks 

pernikahan berarti adanya kesamaan atau kesetaraan antara 
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calon suami dan calon istri dari segi (keturunan), status sosial 

(jabatan, pangkat) agama (akhlak) dan harta kekayaan. 

Kifarat : Denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang yang telah 

melanggar larangan Allah tertentu. Kifarat merupakan tanda 

taubat kepada Allah dan penebus dosa 

Khulµ‘(Khuluk) : permintaan cerai dari pihak istri dengan membayar sejumlah 

uang tebusan sebagai pengembalian maskawin yang 

diterimanya; tebus talak. 

Li‘an : Tuduhan suami dengan bersumpah atas nama Allah sebanyak 

empat kali bahwa istrinya telah melakukan zina, dan pada 

sumpah yang kelima suaminya harus mengatakan bahwa laknat 

Allah atas dirinya jika ia berdusta yang mengakibatkan 

terputusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri 

Mahram : orang laki-laki ataupun perempuan yang haram dinikahi atau 

orang yang haram dinikahi karena keturunan, persusuan, dan 

pernikahan dalam syariat Islam 

Mahrum : orang yang terhalang dari mendapatkan atau melakukan suatu 

hal 

Maurus (  موروث  ) : harta warisan yang siap dibagikan kepada ahli waris setelah 

diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah (tajhiz al-

janazah), pelunasan hutang mayit, dan pelaksanaan wasiat 

mayit. 

Meminang/Khitbah : permintaan seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk 

dijadikan istri dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di 

masyarakat 

Murtad : keluar dari ajaran Islam dan memilih agama atau keyakinan 

lain sebagai agama atau keyakinannya atau mengingkari salah 

satu rukun iman atau rukun Islam 

Muwarris (  مورث  ) : orang yang telah meninggal dan mewariskan harta kepada ahli 

waritsnya.  

Nasab : hubungan pertalian darah atau hubungan keturunan. 

Pengertian Ilmu Mawaris: ilmu tentang pembagian harta peninggalan setelah seseorang 

meninggal dunia. 
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Penggugat (الْمُدَّعِي ) : orang yang mengajukan gugatan karena merasa dirugikan oleh 

pihak tergugat (orang yang digugat) Penggugat dalam 

mengajukan gugatannya harus dapat membuktikan kebenaran 

gugatannya dengan menyertakan bukti-bukti yang akurat, 

saksi-saksi yang adil atau dengan melakukan sumpah. 

Penyamun, perampok, dan perompak adalah istilah yang digunakan untuk pengertian 

“mengambil harta orang lain dengan menggunakan cara 

kekerasan atau mengancam pemilik harta dengan senjata dan 

terkadang disertai dengan pembunuhan”. 

Peradilan : suatu lembaga pemerintah atau negara yang ditugaskan untuk 

menyelesaikan atau menetapkan keputusan perkara dengan adil 

berdasarkan hukum yang berlaku. Tempat untuk mengadili 

perkara disebut pengadilan.  

Pernikahan/perkawinan (  زِوَاج) : suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan yang bukan mahramnya 

sehingga mengakibatkan terdapatnya hak dan kewajiban 

diantara keduanya, dengan menggunakan lafaz inkah atau 

tazwij atau terjemahannya. 

Qadi/ Hakim : orang yang diangkat pemerintah untuk menyelesaikan 

persengketaan dan memutuskan hukum suatu perkara dengan 

adil. Dengan kata lain, hakim adalah orang yang bertugas 

untuk mengadili. 

Qabul : ucapan pengantin laki-laki atau wakilnya sebagai tanda 

penerimaan. 

Qatlu al-‘Amdi : yaitu pembunuhan yang telah direncanakan dengan 

menggunakan alat yang mematikan, baik yang melukai atau 

memberatkan (mutsaqal) 

Qatlu al-Khata’ : yaitu pembunuhan yang terjadi karena salah satu dari tiga 

kemungkinan. Pertama; perbuatan tanpa maksud melakukan 

kejahatan tetapi mengakibatkan kematian seseorang., kedua; 

perbuatan yang mempunyai niat membunuh, namun ternyata 

orang tersebut tidak boleh dibunuh, ketiga; perbuatan yang 
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pelakunya tidak bermaksud jahat, tetapi akibat kelalaiannya 

dapat menyebabkan kematian seseorang. 

Qatlu Syibhu al-‘Amdi:  yaitu pembunuhan seperti sengaja adalah pembunuhan yang 

dilakukan seseorang tanpa niat membunuh dan menggunakan 

alat yang biasanya tidak mematikan, namun menyebabkan 

hilangnya nyawa seseorang. 

Qazaf (القذف) : penisbatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain 

kepada perbuatan zina atau perbuatan menuduh orang baik-

baik berbuat zina secara terangterangan, termasuk perbuatan 

kriminal dalam Islam yang wajib dikenai had. 

Qisas : ialah hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku 

pembunuhan maupun perusakan atau penghilangan fungsi 

anggota tubuh orang lain yang dilakukan dengan sengaja. 

Rujuk : kembalinya suami kepada istrinya yang ditalak, baik talak satu 

maupun talak dua, ketika istri masih dalam masa idah. 

Saksi : Orang yang diperlukan pengadilan untuk memberikan 

keterangan yang berkaitan dengan suatu perkara, demi 

tegaknya hukum dan tercapainya keadilan dalam pengadilan. 

Sumpah (qasm/yamin) : Ucapan dengan menggunakan kata-kata waallhi, taallahi, dan 

billahi ‘demi Allah’ untuk menegaskan pernyataan yang 

diucapkan atau kebenaran yang diyakini; janji yang diucapkan 

dan dikuatkan dengan memakai nama Allah Swt. atau sifat-

sifat-Nya, dan tidak dibolehkan melakukannya dengan selain 

nama atau sifat-sifat itu. 

Talak (perceraian) : melepaskan ikatan perkawinan, atau rusaknya hubungan 

perkawinan dengan menggunakana kata-kata. 

Tergugat ( الْمُدَّعَى عَلیَْه ): Orang yang terkena gugatan dari penggugat disebut tergugat. 

Wali dalam pernikahan : adalah wali perempuan yang melakukan akad nikah dengan 

pengantin laki-laki yang menjadi pilihan wanita tersebut. 

Waris ( وارث  )  : yaitu orang yang mendapatkan harta warisan.  

Żawil Furud : Beberapa ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu. 
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